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PENGA NTAR 

Proyek Penelitia n da n Pencatatan Kerudayaan r:ae­
rah hlsat Penelitia n Seja1'ah dan Buda ya Departemen 
Pend :... ±ikan dan Kebudayaan dalam tahun Ang garan 1977 / 
1978 telah iTEnghasilkan na skah f_DAT ISTIADAT DAERAJEI -
LAMPUNG. 

!Cami !ranyadari bab.,..13 na skah ini belumJ.ah mel:'UP3 -
kan _:•1atu ha sil penelitian yang rr1C0nda lam .- t Gt a pi baru 
pad<o t ahu [J pei.:c~tra~i;;:n, solrbgga d i sana-sini rr.asih 
ter c ; pat kekur2ngan-kekurangan yang diba1·apkar. dapai.i 
disE![Jurn2 kan pc::da 1-;aktu--waktu ::::;elanjutnya. 

Berhasi lnya us2ha ini berkat kerja sam yang ba­
ik a:Y. t.ara Pusat Penelitian .Seja t•ah dan Budc:ya dengan 
Pimpl.<1a n aan staf Proyel~ Fenelitian da n Pencatatan Ke 
budc. y:ian Daerah, Pemerint<h Daerah, Kantor Wil::iyah De­
part •o 'llen Pendidikan dan Kebudaya an Perguruan Tinggi -
dan :., enaga akhli perorangan di daerah Larnpung serta 
Lekc : s / LIPI. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini TIE­

ka Lepada s eITIU.2 pi hck yang tersel:ut di atas kami me­
nya n.:xi ikan p:n gha rgaen den terioo k-3sih. 

mmi.kian puLs kepada tim penulis naska h ini di 
daer ~h yang terdiri dari; HiLwn Hadikusurra S .H., Drs 
R.M . Barusimn, Raz i Ari f in B.A. dan tiin pmyempurna­
an nci ska h di pusat yan~ te:rdiri dari; Prof. Dr. -· 
Hary.:. ti Soebad i o, Dr . Astrid S. Susanto, Sagimun H.D, 
Rifai Abu , Anrini Safiun, Junus Melalatoa, :Meutia 
Swas c,no, Rosnalawati, Gatot Murniatno, Nelly Tobing, 
Sya m0ida r J Enda ng Pa rwiening rum. 

Ha ra pan kami dengan terbitnya naskah ini Illlldah -
Illlldn ·-.:m ada :rra nfaatnya. 

Jakarta, 20 September 1980 

Pemimpin Proyek 

\_\ 
Drs. Barnbang Suwond 

NIP. 130117589 
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDEJRAL KEBUD.AYAAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

P~oyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Dae­
rah Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Departerren 
Pendidikan dan Kel:ru.daya~n dalam tahun anggaran 1977 / 
1978 telah berr..asil rr.enyusun naskah ADA'I' ISTIADAT DA 
ERAH LAHPlJNCr . 

Selesainya naskah ini teruta~ karena adanya ker 
jasama yang baik da:ri se:irua pi hak "Laik di pusat mau -
pun di daerah, terutana dari pi:1ak Pe1'guruan Tinggi, 
Ka ntor Wilayah Departemen Pendidikan da n Kebudayaa:-. , 
Pemerinta h Dae~ah serta Lemba ga Pemerintah/Swastayang 
ada hubungannya. 

Na skah ini adalah suatu usaha pernn.ilaan dan ma -
sih merupak:an tahap pencatatan yang dapat disempurna­
ka n pada waktu yang al~n datang. 

Usaha menggali, rnenyelamatkan, me:rrelihara serta 
rrengembangkan warisan budaya bangsa seperti yang di­
susun dalam naskah ini :rrasih dirasakan sangat kul'.'ang, 
terutama dalam pener bitan. 

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan­
terbitnya naskah ini almn merupakan sarana penelitian 
dan kepustakaan yang tida k sedikit artinya bagi kepen 
tingan pembangunan bangsa dan negara khususnya pemba­
ngunan kebudayaan. 

Akhirnya saya rnengucapkan terina kasih kepada se 
mua pihak yang telah membantu suksesnya proyek pemba­
ngunan ini. 

Jai<arta, 20 September 19.80 . 
Direktur Jenderal Kebudayaan 

}~' 
Prof. Dr. Haryati Soebadio. 

NIP. 130119123. 
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Bab I 

PENDAHULUAN 

Pt1 ~~t Penelitian Sejarah dan Budaya pada tahtm 
anggar.an 1976/1977 me:mulAi suatu kegiatan yang dina~ 
nBkan proyaY- Penelit:i an dan Penc:atatcin Kebudayaan 
DaerF1!1. Pa da gi:!.iran tahcip ke II yaitu -Gahun anggar·­
an 1977/1978, kegiatan proyek in"'.. dilaksanakan di da­
erah p~opinsi Lampung. 

Kcgiata:-i p:..~-:· yek i~1i mencakup 5 esp~~ b.::.laya, ya .. 
it~ aspek Sejarah Dae~ah, Adat istiadat Daerah, Ceri­
ta Daer ah, Geograf i Buday a Deel"' ah! dan Ensiklopedi­
Husik dan 'l'ari ~e".'ah o 

Adat Istiadat Daerah sebagai. sa l"h sat11 acp-Jlc, mengar:.­
dung babe1·ap:i unsu1· budaya daerah yang pada pokoknyH · 
berintikan : sistern ekonorni atau na ta pencahariei u­
hidup, sistern teknologi atau Gistern perlengkapan hi -
dup_. · sistem keITEsyarakata n, dan sistem reli~i ~k. :::. 
ker;ercayaan yang hidup di dalam masyar·akat. 

Untuk dapat m::mce.pai hasil ~rc~ 1·:r, ~-"' ~ ~.,~1 rsl dari 
penelitian ii, sebelum p·}:;_o:\.2::: riaan proyek i ni, telah 
disusun tujunn, d :1cc.lah dan ruang lingkup yang rnem -
teri a1·cih kepada ponelitian inL _ Kemudian barulah di 
J..aksanakan r.e ne~~tian dan pencatatan y-a ng nenghasil -
kan naskah ini. :Jab pendahuluan ini akan memberi gam 
bara n tenta ng tujuan, masalah, ruang lingkup·,dan pe -
laksaraan dari ~nelitian it.u. 

A •.. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan Unrum. 

1. Menyelamatkan Kebudayaan Nasional. 

Kebudayaan sebagai hasil ~rkembangan f111atu 
bangsa- ha rus diselairatkan. Ia akan diwariskan 
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dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Kemungkinan saja bahwa suatu unsur kebudayaan itu 
punah dtau aus ditelan masa atau tidak dipe rla- . 
kukan lagi oleh penduduknya. 
Sebelum terjadi yang demikian, ia harus diselarrat­
kan. Dan dalam rangka penye1amatan itulah antara 
lain tujuan dari ada nya proyek ini. 

2. Membi rn. kelangsungan dan pengembarigan Kebudayaan­
Nasional. Apabila Kebudayaan Nas ional itu sudah 
diselamatkan rraka tujuan selanjut nya adalah man -
bina ke1a ngsungan dan pengembangannya. 
Oleh ka rena itu penelitian 1.ni akan memberi bahan 
bahan yang sangat dibutuli..kan untuk rrembina kelang 
sungan dan pengembangan Kebudayaan Nasional itu. 

3. Membirn. ketahanan Kebudayaan Nasional. 
pengan adanya penelitian dan pencatatan kebudaya­
an daerah ini, rraka akan terinventarisasikanlah 
unsur--unsur budaya dalam ruang lingkup masing-ma­
sing daerah. 

Hal ini penting a gar unsur-unsur budaya tersebut­
dapat dikenal da n dibayati. Masalah tengenalan -
dan penghayatan ini sangat berarti dalam I1l3mbina 
ketahanan Kebudayaan Nasional. 

4. Membina kesatua n bangsa 

Adanya perbedaan dan pe.r sa:rman antara suku--suku . 
bangsa di Indonesia, tentulah dapat dikenai dan 
di_ba_yati rrelalui hasil pencatatan dan penelitian 
ini. Mengenal da n rrenghayati perbedaan serta 'D'e­
ngenal da n mewujudkan persamaan adalah unsur-un -
sur yang rrenjadi pemberi dasar kesatuan bangsa. -

5. Memperkuat keperibadian bangsa. 

Kerudayaan ada::Eh milik suatu bangsa atau suku 
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bangsa. Sebagai milik ia menjadi. identitas dari -
bangsa atau suku bangsa itu. Karena ia menjadi 
identitas, ia ITBny:itu dengan keperibadian, baik 
secar-a perorangan rraupun bangsa atau suku bangsa 
itu secara keseluruhan. Oleh karena itu p:;neli -
tian dan p:lncatatan kebudayaan daerah ini yang 
akan ITEngurgkapkan identitas tadi, sangat pen-
ting artinya dalam rremperkuat kepribadian bangsa. 

Tujuan .Khusus. 

Tujtian khusus dari penelitian ~nn pencatatan adat -
istiadat daerah ini ada]ah untuk IllEnghasilkan suatu 
informasi yang dapat disajikan kepada bangsa Indone­
sia. 

Del'l?;an adanya pgnyajian yang baik tentang adat-isti­
adat, maka ia dapat di per[;Una kan : 

1. Sebagai bahan dokunBntasi, terutama untuk Pu­
sat Penelitian Seja:rah dan Budaya. 

2. Sebagai bahan untuk ITEmperkuat apresiasi bu­
da ya ba ngsa . 

3. Sebagai bahan untuk dijadikan obyek study Jan­
--f:1tan sehingga ITBmpgrkaya l:udaya bangsa. 

4. Sebagai bahan pembantu pembentukan kebijak -
sanaan, baik dalam lingkungan Departeman 
Pendidikan dan Kebudayaan rraupun pada instam­
si-instansi pemerintah serta lembaga-lanba- · 
ga kerrasyarakatan lainnya yang membutuhkan­
nya. 

B. MASAI.AH PENELITIAN . . 

Diadakannya penelitian ~an pencatatan adat-istia­
dat , daerah ini, karena adanya masalah-masalah se­
bagai berikut 
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l. Karena luasnyC\ d<:ierah dan banyaknya suku bangsa -­
dengc: :-i aneka l"<:gam kebudayac.mnya di satu p:i.bak 
tercantum kepunahan karena kehilanga ri pendukuug-
nya a tau aus di t ela ".1 iIB ~d : di lain pihnk lTB -

mang ku1'.'ang/tidak dikenal oleri daerah lain di 
luer daerah p:mdukung1wa. 

2 . Keseras~_a nanta ra ::: ca-t i E·. iadat de:1gan pembangun­
an bar.gsa d:,n neg21'a TIErupa k::ii1 satu rrB salah. Ba­
nyak terda pat ad9t -istiadat yang rrengandung un-­
sur pemlxn::>san bail: o-.;:Linjau deri seg i pembia -
yda n, ~upu~1 waktu da n tenaga . . Di sar.ipi :-ig itu 
ha}_ y<'ng rre ngh2 mb-:it karena rasi ornlisme belum di 
p:i r-b kul<~a :1 da la . ~: ha 1 a da t is·t iada t sec a ra ba ik 
dan me!1gunt ungkan . 

Ter jadi!\Va rintangnn da1am proses cissimilasi dam 
akultnrasi yt:1ng mendukung pers2tuan dan k8satu­
an bac1gsa . sccar<J semp1 . ~ re. 

J . Menurunnya nilai - -nil~i kepribC1diat!, ba.ik seba -
gai individu :rmurt.: :-i sebagai l<alompok sosiaL Hal 
ini te:rjadi karena adanya jurang antara unsur-un­
sur kebuda yaan sendir·i yang ku.ra ng dikena 1 dan 
dinayati dengan datangnya ,_,nsur-unsu.r kebudaya­
an baru dari lucir. 

4. Mssih kurang dila:rnb n penelitie1;i di bidang ke­
buda yaan daerah baik sebagai bahan doku..>rlelltasi -
rraupun dalam usaha m9ramu kebuda;p .1n ra sionaJ. -

Pengertian yang dipakai se~Ja gc: i da~ar dalam TIE -

laksanak::in penolitian dan pencat,atan aspek adat 
istiadat daerah ini, adaJah rui:1rc:san yang tercn n­
tum daJam surat Keputusan Yiento'.i:' i Pendidikan dan 
Kebudayaan No . ·079/0/tdhun 1975 tentarB susunan 
Orgenisasi dan Tata Ker ja Departemrn Pcmdidikan -
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dan Kebudayaan sebagai pelaksanaan. Keputusan Presi­
den ·Republik Indonesia No 44 da n 45 tahun 1974. 
De: l am i:;e sal 1005 s ura t Keputusan Menteri ter·sebut ter­
cantum bebergpa unsur budaya yang menjadi peieliti­
a n bidang Adat I s t iadat. Sasaran itu adalah : sistem 
ekonomi dan rrata pencaharian hidup, s iste;·i 0eknologi , 
sistem relig ~- atau kepercayaan yang hidup dalam ma­
syaral:at serta s"i stem kemasy3rakatan atau kebudayaa n 
suku bangsa. 

Sistem --sistem ya11g disebutka n di atas rrEnjadi ru[Ug 
l~r:gkup penelitian da n pencatatan kebudayaan daerah 
daJam aspek adat istiadct . Untuk lebih jelasnya rna­
rila h kita i kuti kejelasan da ri sistem-sistem ter -
sebut. Sister'i ek onomi dan mata pencaharian hidup 
adalah f:€l1 gertian-pengertia n tentang usaha-usaha m:i ­

nusia untuk ~emperoleh kebutuhannya de ngan manper -
gu m kan ca ra-cara yang telah diwariskan s ecsra tra­
di si om 1 da ri genera si ke generasi , Seda ngka n sa sar­
an pene litiannya a dalah : tempat , bentuk, tenaga 
hasil dan keLiasaan yang dilazimkan .1aJam menunjang 
usaha te:r sebut. 

Sistem te knologi adalah penge:rtian-;::;en.;0;.tian ten -
t.ang al_ Et t-alat yang dipe~-gura k2n mrnusia dalam ke­
hi dupa nnya " . .mtuk m:::nenuhi kebutuhannya dengan memper­
gura kan carc:: -cara yang telah diwariskan dari genera..: 
s i ke ge!lerasi. Sedangkan sasarannya adal2h : bahan 
bar.an yang dipnrgunakan, cara-cara pembuatannya, -
pol.:! dan mot :i_f , tena ga kerja, dan kebiasaan-kebi­
asa~n yang dilaziTILl<:a n untuk itu. 

-..... -.-~Sis tem r eligi dan kepercayaan ya ng hidup daJam masya 
l·aka -G ads lah pe<igertian-perige!'tian tentang usaha -
us ~!h2 manusi a untuk mendekatkan diri kepada kBkuatan 
l<ekuat~n yang ada d i luar dirinya, baik :::ilam nyata­
maupun a l "ni abs t ra k, dengan didorong oleh getaran 
j i wa vang dalam pelaksCJrEannya terwujud da1am bentuk 
upacarn-up8cara yang dilaksarnkan secara perorro gan 



rnaupur. secara berkelompok. Adapun sasaran t:Bne~ 
litiannva ada1ah sistem kepercayaan, kesusast ra-
an sucij kelompok keagamsan, dan sistem ;iengeta -
hU8n. 

Sistem kanasyarakatan atau kebudayaan suku bangs<=1 
adalah pranata sosicl yang mengatur hubungan an­
tara individu den ga n individu, antara individu de 
rgcn1 ko1ompol:, m2upun a nt2i0 a kelo;npok de ngan l::e­
lomp.)k. 
Adapu;i s2saral1 pen3lj_t i an si~tem ::.ni ciG.alah: s:i_c; 
tern kek~rabatal1, sisten1 daur hinup, siste:n ke ~ 
satua n hid up seternpat _, dan s"tl"i::1t::..i'ika si sosfal. -

Akh.~rnya ter .1:i.suk pul e:! d.111-'.rn :i.:u.:c>ng linglmp peneli­
t .ian ini ungkap::i.n-ur:gkapen y!":trig merupakan sim -
pul- simiJul y:::ng terdap<::.t dal<Jm kehJ.dciy-aan suatu 
bangsa cte: u suku ba ngsa , Ur..ghc:pan in:L akan dia -
:".'a hKa n kep~:d.::i. pc;n giingkapan i:ep<:\t2l: - P8r2ca:1, sim -
b cl-simbol, ka·0a- kata tabu, uki:..·a ri-·l'.ki rac; dan 
moti.f-mo"'.;if yang mempu11yC1i k3ita n de~iga 1i penger­
tian adat isi:iiadat tc::::i.'sebut. d'i a t as. 

C. PROSEDUR :UA.N PERTANGGUlJGP_N JAWAB ILHLlli FENFLITI­
AN 

Usaha Pen'-ht.:La n. 
-

.:·-.. \~ bid<Jng adat is t :..-s dgt y:-Ji.1G t r:Y._-Gapc; t- C:' ~1 d'i_a -
uut di tal.::-iga n rra sya ::.·ak.: t puc1~h.:ri'J.k asl"i I<l mpung ­
yang beccli.am di wiJ.ay~h i:l cntl. dsL ''<:33i reperi:xi;ah 
perricr-i<1tah P:.0 opi ns .L L-d~n~) :.., ·::; j 0ic:..i~'~ t c:·!"'.las~1k or3 r.g 
L<ir,1 pung yang bercc"::: d-11::..m · -H ~ J ::;/ :-.h . ~C: ;n.:.r.:~_::;t.r2 si pe 
me:i.'intahcin !?:rop~- '~2 i Snr~ tci· a Sel2~2·01, Jan -~jidak 
ter1T!::. sul( t:e ndu duk p1?~~~t ~ . ~ ~g c. so j_ .Sum.Jt.e }'Id SeJ_a -
i;an yc::ug te::iah be:cpuluh- p'...l.iL:.'.'! ·:. "' trc"1 hev>d :'...a m se ­
baga i a l1clave di dae:coh Wrr!po.~~--:g, yci it:.1 c::a ng He-

. bang ( asc:l Sa rro<-,de s ·CJJdte::a S::::Jr_, tc;m } d<:m pai~'.:1 
·era nsmig:c:.rn y:;.1g datci,1g l:e:t :· <toian. 

Adat i s tiadat Leimpung dapat dibeda kan d~1am-
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du.a golongan adat, yaitu, adat istiadat pepacim.­
d~n adat istiadat peminggir. Adat istiadat papaduu 
dianut oleh orang-orang lampung yang tempat kediaman 
nya dahulu meliputi daerah Abung, Way Kanan/Sungkai­
Tulangbawang dan Pubiyan, sedangkan adat istiadat­
peminggir di a nut oleh orang-orari.g Lampung yang tem­
pat k~diamannya dahulu TIBliputi daerah di sepanjang­
panta i r:B sisir Teluk Lampung, Teluk Serna ngka, Krui­
Be la lau, yang disebut orang Melinting seba ga i menin­
ting Rajabasa, Peminggir Teluk, Peminggir Serra ngka­
dan Peminggir Krui-Balalau. Sesungguhnya yang .juc:a 
tergolong da1am penganut adat istiadat p~inggir ada-

---1:.::h orang-orang Ranau/Muara dua, Komering/Kayu-agung 
ya rg berdiam di daerah SUilEtera Selatan, namun mere­
ka tidak terrrasukya yang diteliti dalam penelitian -
i ni. 

Metode Penelitian Penelitian ini dilaksarakan-
dengan TrBtode deskriftif, obser vasi, interview dan 
penyajian grafis. 

Penelitian ini didahului dengan penelitian kepustaka­
an untuk mendapatkan data- data sekunder . Kepustakaan 
itu terdiri dari buku-buku karangan yang dirr~liki o­
leh anggota team dari yang terdap:it daJam perpustaka­
an; dan bahan-bahan skripsi dan kertas ke~ja para 
rrnnasiswa mengenai antropologi Budaya dan ad.at is­
tiadat daerah Lampung. Setelah data-data kepustaka­
an terkumpul n:aka dilakukan observasi terhadap be · .. 
berapa tokoh masyarakat adat. 

Dari hasil p~nelitian data sekunder tersebut -
maka disusunlah suatu daftar pertanyaan (questiona­
re), untuk selanjutnya dipergunaka n oleh anggota-ang 
gota team untuk melakukan wawancara terhadap µira 
pemuka adat yang di tentukan di daerah rrasyarakat a­
dat bersangkutan, seperti di daerah ex kewedanaa n­
Tulang-bawa ng Menggala, ex kewedanaan Kotabumi, Gu­
nung sugih dan Sukadana, ex kewadanaan- Belambangan­
Umpu, ex kewadanaan Krui, ex kewad2naan Kota-agurg 

7 



dan Gedengtataan, ex kewaaanaan Telukbetung dan ex 
kc~radanaan Kalianda. 

/ Urah .i tenta ng rasil·-hasil p::nelitia n in;_ di 
p3rjelas lagi dengan ga:rr-ba r--gambar· poralata n dan ix ­
t 2-r:eta lokasi yang bersangkutan. 

Jadwa J. Kerja. Pe."lelitian ini dilaksa naka n oo -
lam uruta n ja dwal ke r ja sebaga i rnana direncanaka n o­
leh Proyek Peneli tian DeparteITEn Pendidikan da n Ke -
budayaan, sehi~ga da pat di1aksanakan sebagai beri­
kut 

a. Bulan Juli - Agustus 1977 : pelaksanaan pe­
~umpula n data di 
la~ngan. 

b. Bulan September-Oktober 1977: Pengola han da­
ta , da n r:e nyusun­
a n naskah. 

c . Bulan Novembe r 1977 . . . . ... . Penyelesaian P3-
nyusunan naskah. 

Tenaga Kerja. Sesuai dengan susunan persoralia 
yang telah ditentukan oleh Pemimpin Proyek Peneliti ­
an dan Pencatatan Ke budayaan daerah I.ampung t e rtang­
gal 27 Juni 1977, mnka tenaga-tenaga pelaksana pe -
nelitian aspek adat i stiadat Lampung ini, terdiri da-
ri : 

i. Hilma n Hadikusuma S. H. Ketua, 

ii. Razi Ari f in BA ............. ' .. Anggota 

iii. Drs . R. H. Barusrr.an ......... Anggota. 

Untuk penelitian l a pangan p:ira anggota tea m ai­
bantu ole h bebera pg. l'lahasiswa Fakultas Hukum Unive r­
s itas La mpung . Ba ik anggot a team maupun para maha -
s iswa ya ng ditugaska n ada Jah put era - put era daerah ­
yang µrndai berb.ahasa daerah dan mengenal adat is t i -­
adat daerah rre r eka. 
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Hasil Penelitian. Adapun basil penelitian . yang 
diperoleh dan yan g diuraikan pada bah-bab selanjutnya 
di bawah, diha rapkan aka n da pat rremberikan suatu gam­
baran yan g nEnyeltiruh ITBngenai adat istiadat masyara­
ka t Lampung . 

Walaupun demi kian perlu diinga t bahwa di manapun 
juga, rnasyarakat yang mengalami kontcik de ngan dunia -
luar, lambat atau cepat akan berubah. Pada bebe rapa ­
dae:rah di wilayah tempat tinggal nasyarakat at~.µ su­
kubangsa yang bersangkutan t erjadi perubahan-perupah­
an ketudayaan IJEskipun mungkin· t idak b2n,vak merubah 
pola kebudayaan aslinya. 

Mungkin pula de!l!San terbatasn~a waktu dan teriaga 
dalam penyusunan karya ini, beberapa var.iasi kebuda ya­
a n yang berkembang di Lampung sejak beberapa generasi 
yang J.81u, tidak terungkapkan den9c:. n jelas -di si'ni. - · 

Oleh ka rena itu, kiranya perlu dii_ngat-_ selalu 
bahwa ITEskipun buku ini tela h be:rusaha keras untukinen­
jelaskan tentang kebudayaan sukubangsa Lampung .seca · 
ra menyeluruh, kemungkinan akan leb;ih banyaknya vari­
asi-variasi kebudayaan yang terdapat di Lampung t etap 
ada. 
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:Bab II 

IBENTIFIKASI • 

A. LOKASI DAN LINGKUWGAN AL/111. 

1. Letak dan ke~daan geografis 

Daerah propinsi Lampur:g yang luasnya 35.376,50 
km,,. terletak i:ada garis p:;ta bumi, timur barat di an­
tara · 10)0 45 1 serta 103° 48 1 bujur timur; utara se­
lata n di antara 3° dan 45 1 serta 6° dan 45 1 lintang­
selatan. Daerah ini di sebelah barat berbatas de­
ngan selat Suma dan di sebelah timur dengan laut 
Jawa. 

Daerah propinsi Lampung ditetapkan sebagai dae­
ra'h propinsi berdasarkan Undang-undang ·No. 14 tahun 
1964. Sebelum itu ia merui:akan· daerah ke residenan 
yan ff ternasuk dalam wilayah propinsi Sumatera Sela-

. tan. Da erah ini terbagi dalam tiga daerah: kabupaten 
Iampur:g Utara yang b erkedudukan di Kotabumi, kabup'.1-
ten Lampuqs tengah yang berkedudukan di Hetro, kabu 
paten Lampuqs selatan yang berkedudukan di Tanjung -
karang / Telukbetung . 

Pulau-pulau yang terrrasuk lingkungan wi1ayah 
propinsi Lampu~, yang sebag'ian besar terletak di 
Te luk Lampung, adalah sebagai berikut : 

Pulau Darot, Pula.u L.eg1mdi, Pulau Tegal, Pulau Sebu­
ku pulau Keta gian, pulau Sebesi, Pulau Poah:lwang, -
Pulau Krakatau, Pulau ~itus, Pualau Tabian. 

Keadaan alam daerah Larr~ung adalah sebagai be­
r ikut: di sebela h ba r at da n selatan, di sepanjang 
pantai, ITErupakan daerah ya ng berbukit-bukit sebagai 
samffingan dari jalur Bukit Barisan. Ditengah-tengal'~ 

di mana rrslintas r e l kereta a pi. L3ropung - Palanbang, 
rrerupakan dataran rendah, sedangkan kedekat pantai-
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di sebelah timur, di sepanjang tepi laut Jawa terus­
ke utara, meruµlkan daerah rawa-rawa perairan yang 
luas. · 

Gunung-gunung yang puncaknya cukup tinggi ada -
lah seperti : (1) Gunung Pesagi (2262 m) di kecama -
tan Sekala Be 1t'ak, (2) Gunung Serninung (1881 m) di 
Kecamatan Balik Bukit, (3) Gunung Tebak (2ll5 m) di 
Kecamatan SUmb~r-Jaya, (4) Gunung Rindingan (15o6 m) 
di KecaITEtan Pulau Panggung, (5) Gunung Pasawaran -
( 1661 m ) di Kecamatan Ked ongdong, (7) Gunung Pa­
tai (1661 m) di Keca:matan Padang Cermin, ( 8 ) Gunung ­
Betung (1240 m) di kecamata n Teluk Be-tung, (9 ) Gunung 
R~ jabasa (1261 m) di Keca!mtan Ka l ianda. 

Sunga i-sungai besar yang mengalir di daera h Lam­
pung 11Bnurut panjan~ dan cathment areanya adalah se­
bagai berikut : (1) Way Sekampung, panjang 256 km. -
c .a. 4. 795, 52 km2, ( 2) Way Setr.angka, µi nja ng 90 ka m , 
c.a. 985,-- km2 (3) Waµ Seputih, µ:injan g 190 km, c. a . 
7.149,25 km2 (4) Way Jepara , panjang So km, c.a. 
l.S40,-- km2 (5) Way Tulangbawang panjang 136 .lan, -
c.a. 1 . 285,-- km2 (6) Way :Masuji, panja ng 220 k.'ll , c.a . 
2.0S3,-- km2 . 

. Way Sekampung mengalir di daerah Kabuµ:iten Lam -
pung Selatan. An:lk-anak sungainya banyak, tetapi ti­
dak ada yang panjangnya sanpai 100 km. Hanya ada sa­
tu sungai yang panjangnya .51 km dengan c.a. lo6,97km2 
ialah Way Ketibung yang ITEngalir di Kecamatan Way Ke­
titrung (·Kalianda ). 

Way Seputih :rrengalir di daerah Kabupiten Lampung 
Tengah dengan anak-anak sungai yang panjangnya lebih 
dari So km adalah sebagai berikut : 

(1) \fay Terusan, -µ:injang 175 lan, c.a. 1500,-- km2 

( 2) Way Pengubua.~, ~njang 165 km, c.a. 1.143. 78 lan2 

(3) way Pegadungan, µ:injang 80 km, c.a. 975,--km2 
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(4) Way Raman, i:anjang 55 km, c.a. 200,-- km2. 

Way Tulangbawang rrengalir di daerah kabuµsten­
Lampu~ Utara denga n anak-a nak sungainya yang lebih 
dari 50 km pgn jangnya a da l ah s~bagai be rikut : . 

(1 ) Way Kar1a n , ps n jang 51 km, c.a. 1.197 .-- km2 , 

(2) W9:' Ra r em, p:injang 53,50 km, c. a . 870,-- km2, 

( -
" . ) T> , \'Jay U"1pu, pa n ja ng 100 l:::rn, c . B. 1.179 ,-.. k m2, 

Cl.+) Way L'a h rri. , :::2 n ja ng 60 ;cm~ c. a. · 5:50 , -··- km2, 

(5) Wa y ':Jes;:i y 5 r..enjang 113 krr,, c. a . 870 , -- km2, _ 

( ~ ) W~JY Giham , pe.~1ja ng 80 lan, c .a . 506 , 25 km2, 

Wc.iy MA:::u.t yang menga li1· d~- perbatasan an'ca ra Y::. '::' '.) ·­

pi r.si · La mpuq:r, ce; n Propins i S11nn tera Selatan di 0e - ­
bel a h utara , d2nga n a r,ak sungainya y.:1ng be~' rD. ma su ~­

r:g:i i. t:uayaJ 70 b r. :panj:rnsn;;c: der:gan G . ~ •. 3Li.7:50 k.m.2. 

Hut,.s r; .:..hut a n besar did~. ta: ar:. r>2'1da h da oat dila -­
t akan sncs h b:i bis dim:mf aatkan unt,1 :<: ke9ent i rga:i -
pembangurnn per t ani a n~ u 1tuk [Er a cransmi g!·a n yBng 
t erus men s :!'.'us iremasU:.<i cuerah i ni. K2~'u-ka y:.'. h-:isi l 
huta n di eksp ort kel-L'Clr negeri. Hut.an-hut a n yang 
masih ada j yang i.ienahnyn dapat di ks t a l<an beh rrn ba­
nyn k di buka s eba g:ian besar t erl eta k di sebelC! h ba ­
rct, di da e:i:ah Buki t Bari sa n . 

. Beber .'O\p.:l kota di . da er ah pr opins i Lampung y:rn.g 
tirgginya 50 km l ebi h da ri permuk.san laut a dal ah 
seba gai berikut : 

1. Tanjung kara ng 96 m. 9. Punggur .... ) 0 m 

2. Kedaton " . .. . . 100 m. 10. Padangra t u 56 m 

3. ~ ie'Gr o . . . - . , . . . ~ . . .. 53 m. 11. Wonosob o . •. so m 

4. Gistin2: - .. . . _. : .. .. 480 m. 12. Ked 0t'1gdong. 80 m 

5. Ne geri Sakti ... .. .. . 100 m. 13. Sidomuly o .. 75 Tfl 

6. Pringsewu .. ... " ..... So m. 14. Ka.suy . .... 200 m 
?. Pekalongan •. .. , . .. 50 m 15. Sri Menenti 3'20 m 
8. Ba t anghari . ... . . ... 55 m. 
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Curafu hujan dan banyaknya hari hujan di bebera­
pa kota di daera h Propins i I.ampung dalam bulan Jar!u­
ari clan bulan ,Juli l:J hur;. 1974 dapat dilirat p:i.da Ta- . 
bel I di bawah : 

Narra Kota 

LflJ.ViPUNG SELATA N 

1. Ka lianda . . . . ~ 
2. Tegineneng . .. . .. . 
3. Kota-a gung . . ..... 

. 
Lfl.NPUID TENG.AH 

4. Metro . . . . . . . . . . 
s. Purbolinggo . .. .. 

6. Way Jepara 

LAMPUNG UTARA 

7. Pakuon ratu 
8. Kasuy . . . . . . . . . . 
9. Manggala . . . . . . . 

TABEL I 

Januari 1974 
aa lam mm/ha ri 

206/14 . . ..... 
201/15 . .. . .. ... 

57 /3 . .. ...... . 

168/10 ....... 
175/15 . ...... . 
199/4 ..... . ' . 

120/8 . . . . ..... 
174/17 ......... 
168/11. . ..... -.. 

Juli 1974 
da lam mm/ha ri 

135/10 

70/10 
89/S 

39/S 
166/5 

92/5 

274/13 
104/4 

163/11 
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Alam hewar (fauna) di daGrah L.ampmig, yang 
ter diri 'Jinatar:g mas seperti gajah, badak, ha­
rimau, ular - ula :-_1 besa:c, terutarr.3 terdapat di da .. 
erah-daera h ~' a~·;c; rrasih bar.yak hu~ca;mya SP. pe1'ti­
di daerah Eukit Barlsan 1 sedcingkan d:i_ a~1 tc.::.";:m 
rend3h sud ah t31:k l:J:ang . Seba gi.: ;1 bes::: r bi:1~ri:.a ng 
bina tang buas ini t erdapat di dcierah I.ampung ntc.­
ra. Di daerah Lam~lmg t8ngah dan Lc:mpw1t; :::;818. ·· 
t:rn bimtdng ou.::s dapcit dikatakan sur-.-h tida~{ a­
da la gi , yane 6.03 ic:: lah j eni:: ke r a; 1utun~, ba­
bi, :.11sa . kijc::;.g , yang pada Tu11urrmy3 rr.asii1 ba ­
nyak t erdapat, ~-u.1ai:.aran rendah. 

Alam tumt~r1-t umburia n (fi orc: ) oemikiar1 pula 
paling banyak t erda~at di dacrah Lampung uta~aJ 
walaupun jumlahr!y<: sudah j2uh berkuroang . ddri. na. -­
sa-rrB sa lampau . Da ri daerah Lampung uta ra masih 
dipe.~'dagangkan ant::ira bir: l~c::yli.-- lr2yL: jer:is bu­
ngur, ITEn gerawan, tembesu, rranteru; .jcis me;'.'bau 
dan jati yang diusahakan dan diawasi oleh din&s 
kehutanan. 

2 . Pola Perkamp~ngan. 

Peng?.rtinr: Tun Wujud Desa . Orang Lc;::r[)ung 
I"2nye1ii1.i<ampung sefogai tiyiih, ane:<, a tau [Bkon. 
Sebelum tc;hun 1752 b:-berapa kam1)ung-tergahJ.'Dg: 
mm jndi sntu rr~ rga ya r.g be:·c.da di bawah :rkeca­
rmtan atau J i zaman sobelurn pernng dunia -kedua 
diseb:J.t ondcrdistrik, yang dikepa::tni oleh Asis ­
ten Dsnang (Ca rr3t). Sekarcng Demang atau Wedana. 
Sudah tidah: ri:en:.p:l ka n kepala distrik atau kewe -· 
de.. :iaa n . S8~elah tahun 1952 satu marga atau bebe ­
i·a P3 rra r ga dig a -..Ou ng rrBn jadi "ne ge ri 11 di bawa h 
s eorang Kepala Negeri, seka rarig sudah tidak ak 
tip 1a gi. Pe.11e:.: ·irr~ah deca sekarang ini, ba ik di 
lingkunga n penduduk asli maupun penduduk asal 
transmigran, te:;.' diri dari kampung-hampuhg dengan 
kep:lla kampung {Lurah), yang berada di bawah ke-
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camatan yang dikepalai oleh carrat, yang merupakan ba­
gian dari p:;merintahan kabup:tten, yang dikepalai olel, 
B11r:et i s elaku Kepala daerah tingkat II. 

pada 
yang 
pung 

Ka rrpung-ka;npung penduduk a sli yang disebut tiyuh 
dasarnya belum berubah, masih Trl€nurut polanya--­
lama sebagaimana dika·cakan Du Bois , Residen Lam-
yang pertama : 2) .. 

11De tioo 1s zijn verdeeld in wijk:en (soekoe). 
Iedere wijk heeft een huis, uit hetwelk de 
gezinnen der overge n in die wijk rekenen datzi.j 
afkomsting zijn, zoodat allen het hoof d van het 
oudste huis of de hoofden huisgezin als hun 
gebieder beschouwen deze weder en de hoof den 
hem als hull hoofd, die afkomsting is uit deods­
te wijk der tioe. 

Denga n demikian, satu kampung dibagi da lam bebe ­
ra p:i. bagian yang disebut bilik, tempat kediaman suku, 
yaitu tempat kediaman bagian klen yang disebut buway­
atau juga kadang-kadang gabungan buway seperti~­
datBt di tiyuh-tiyuh masya rakat adat Pubiyan, 

Di setiap bilik terdap:tt rumah besar yang dise -
but nuwou baJak atau nuwou menyanak (rumah besar, ru­
mah keraba~kemudian ada lagi beberapa rumah kelu­
arga lainnya yang menurut adat masih merupakan dalam 
satu hubungan rUi-r.ah besar tadi. Jv'.faka da Ja m perkemba­
ngan nya, di da1am satu tiyuh a"kan t e rdapat rumah ke­
rabat yang tertua tadi. Ada kalanya ada nowou menya­
nak dari ba gian klen yang 1a in yang datang kemud:ia n 
nasuk menjadi warga kampung dengan jalan mewari ( di­
angkat sebagai sauda ra) i:s da kerabat tertua pendiri · -
kampung. 

Baik kerabat-kerabat yang berasa 1 dari nowou irenya r:ak 
semula m:iupun yang datang kemudian, mengmrni bahwa ke 
i:sla kerabat yang tertua itu adaJa h pemimpin kerabat. 
Oleh karenanya kepala kerabat semu.la yang tadinya ada 
lah p~nyimbang suku tertua menjadi punyimbang bumi 
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atau sebaga~ pu..~yimbn ng ~n rga at2u sebagai sebatin -
( bandar ) di lir.gkungan r.asyai.' ::ikcit adat Peminggir. 

Untu k rrengatur j:::lanny~ per.:0rintahan kampung ma 
ka punyimbang burni ;rembentuk dewan kampung, yang me 
rupakan suatu kerapata n adat di mana anggota-anggota 
nya t e rdiri dari r:ara punyi moong-punyimbang suku 
( bilik ) ma s ing- rra s ing . 

Ke rapatan a clat dipimpin oleh punyimbang bumi (punyim 
ba ng tiyuh) sebagai or arg per·(;am di anfora yang sa 
m:: . Punyimbang burrj_ da pa t bertinda k mewakili kam -· 
puqs t erra dap dunia l u.ar, tetapi kedalam ia tidak 
berwenang I!Bngatur kerabat suku lai nnya, kecuali su 
kunya sen:l iri . Suku-suku lai nnya dipimpin sendiri 
oleh masing-rrasing kepala sukunya. 

Sebelu.~ ta hun 1928, Pemerintah Belanda mengang­
gap parn punyimba ng bTu'l!i. sebagai kepa l.g kampung . Se -
telah tahun 1928 dengan dibent uknya peTTB rintahan mar­
ga - Im rga territorial, malrn kepala ka mpung dia ngkat -
atas dasar calon yang didukung oleh kepala-kepala ke 
raba t ( punyimbang) di da l am tiyuh yang bersangkut­
an, dengan meipper hntikan keturunan kepunyimbangan­
nya dan kecakapan serta ksnampua nnya unt.uk menjadi 
kepala kampung. Beberapa kampung yang rrerurakan ke­
satuan berasal dari satu marga asal (buway asal) di 
gabungkan menjadi satu ke da1am suatu ikatan marga ­
yang dikepalai oleh kepala marga yang diangkat Be 
landa berdasarkan ca lon-calon yang dim:ijukan oleh -
µira punyimbang dari keturuna n marga yc::1ng bersang -
kutan. 

Demikianlah maka sejak tahun 1928, yang dikata­
ka n s·ebagai oorga adala h kesatua n dari beberapa kam 
pu~, dan satu ka mpung meliputi tempat-tempat kedi -
ana n kecil di daerah ~rtanian seki tarnya yang dise­
but umbul. 

Suatu unib.11 dikepalai oleh kepala kelmrga yang ter­
tua dari umbul bersa rgkutm. • 
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I.eta k Desa dan Keadaannya. Wa laupun berc.da di 
daera;i p:;gunungan, keba nyakan da ri kampung- kampung o­
l'a ne: IEmpung terleta k ditepi sungai a tau di dekat su­
nga L B.1ru k8.nudian setelal1 alat pengangkutan di­
darat muleii berkemba ng, m'.lka kampung - kampung itu ber 
alih ketepi ja lan-.jalan :raya . Ba:i_k kanpung yang ter-­
l etak ditcpi s ungat, di tepi jalan raya, maupun ya ng 
cli t epi laut, me rupakan tempat kediarr:3 n yang mengelom­
pok ra pat da n hampir-hampir t idak adc h1 l aman i~ uma11 . 
i~;:impaknya orang IEmpung tidok me111entingkan ha la ran, -
karen~ ser.!'.13 kegiatan t.erad~ ai ladrrg, tidak di kam-
pung Suatu kempung a dalah t empat berist irc.h:it don 
tompat. berkuJnpul p.P ra anggota kerabat untuk upcicara 
::idat, dan s3bagainya . 

cTika kita r.:emasuk"i kampi.::.ng orang Lampung , maka 
t idal;: ada pin(;u gerba n~ ITEsuk. Di rrosa lampau ada 
gardu ja ga di muka kampung, da n ada sebuah gardu di 
tengah kampung . Begitu pula kampung- kampung it u ti -
dak mempunya i batas-batas yang tegas dengan tanda-tan 
da batas . Ket ika pemerintahan BeJanda mengatur pemba­
gian marga dan kampung , dipergunakan batas-batas alarii., 
seperti sungai, gunurig-gunung, rawa atau ta raman/po -
hon yang berumur panjang. 
Ol eh karena batas-batas yang tidak terang itu, maka 
di rrasa s ekarang sering te rjadi perselisihan mengerai 
batas kampung. 

Di dalam kampung tidak ada batas-batas pekara -
ngan rillm h , tidak ada lapanga n desa, kalaupun ada se­
karang ini, tidak disemua tempat ada fEkarangan, ke -
ba n,yakan berada di luar kampung untuk keperluan olah 
raga (sepak bola) _ Lapangan untuk p.s.ngoran (pengem -
bala~n t e rnak) kerbau bi.asanya terletak di tepi su­
nga i yang agak jauh dari kampung, atau ITBrre. ng tidak 
diperluka n dikarenakan kebiasaan fEndudu.k mengusaha­
ka n ( ternak kerbau lEpas) p:idang terrak kerbau dihu -
tan padang 1-llaqs yang terbuka, dengan sistim kurung­
tahunan. 
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Jika kampung itu manpunyai sunga i biasanya ada 
tempat pemandian mmun y2ng khusus untuk 1.-ranita dan 
khusus untu_k pria. Namun jarang terdapa -0 pemandian­
ya:ig khusus unt'J.k r·a. ja ( punyimbang ) . Di rr,asa sekci -
ra ng t e nµ:it psrwndian itu keban,yakc,n sud~h tidnk di 
urus l8gi atau sudah ti .Jak ada sama sekali. jika cla­
h1..1lu orang rrembuang kotord n1ya atau TIBD Ct'.ci _ paka ian 
di sunga i, rrakd seka ra ng sudah lazim orang nempunyai 
kc,m.a r rrandi atau kakus O.i r umah, wala:.1.pun di sana si 
ni rre si h j uga ter da pat serambi belakang yang di per -
gumk an sebagai tempat mandi dan bwng air, ya ng di­
sebut ga nrng . 

Tanah pekubur an biascinya terletak di ujung kam­
pung ata u d i belakang kampung, tetapi ada .juga kubu­
ran-kuburan tua yan g terletak di halama n ru.rrah di te 
ngah kanpung, seperti yang kebanya kan te r dapat di 
Menggala (Tulangbawang). Kuburan cakal bakal desa 
seringkali terdapat jauh terp isah dari kampung yang 
didirikan. Sebagai contoh, kuburan Minak Ngegulung, 
cekal bakal kampung Ujung- gunung , Mengga 'a, t e rdapat 
di umbul know yang letaknya sejauh 10 km dari kam -
pu~ Ujung-gunung , diper ja la nan a rah Telu..1<betung . -
Kuburan cakal baka l desa Bumi-agung "Mina k Paduka 11 

te rdapat se.jauh 40 km dari kampung t ersebut , yaitu 
di desa Karta Kecamatan Tulangbawang udik. 

Letak Ba nguna n Dan Keadaannya. Ba ngunan desa 
seperti nBsjid, sesat (balai adat) kebanyakan ter­
letak di tengah-t.engah kampung dan biasanya berdekat 
an dengan bilik kerabat punyimbang bumi ( tiyuh ) . 
Di kampung - kampur:g orang Lampung tidak terdapat ba­
ngunan khusus untuk lumbung padi, oleh karena padi, 
bahan rrekanan lainnya dan rnsil bumi lainnya b iasa -
nya diletakan damm gudang di belakang rum:ih atau 
di bawah rurnah. Ba r:gunan rumah kepala adat mengelom 
pok bersarre -sama dengan rumah-rumah anggota kerabat­
~u . Rumah-rum::ih oraq; yang bersetatus menumpang di 
bawah rUJMh-rumah kerabat atau di belakang kamputg .-
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Pada irnnmmya hm1t:S1ma n l'Ull18h, rwra h kelu<Jrga ataupun-
sesat, be r bentuk seg i bahan- bah:i n kayu yang tahan 
lmrn, be rtiang set inggi dua meter dan terbuat dari ka­
yu tu lat, lantai dan dinding dari papan, atap dari 
genteng a tau s ira p. Rumah-ruma h di daera h pegunung­
a n kebanyakan memakai atap seng , untuk me n j aga terha­
dar ' b_a ba ya gempu bumi . Pada wa ktu s ekara ng , di kam - . 
pl<ng.:..kam pung itu suda h tepiapat pula ruma h- rumah batu 
da:Ia m bentuk y.~m-g lazimnya t erdapat di kota - kota de ­
wasa i'ni. 

Struktur Pembidangan Rumah Kerabat Ibn Sesat. 

Struktur pembidangan ruma h kerabat seperti t e r dapat -
di daerah Belalau da n Abung a dalah sebagai be rikut 

Struktur pembi dangan ruma h di daera h Belalau : 

i 
-··· · 1 

I 

(5) r -

(1) ( 2) ( 5 ) ( 6) (7) 

( L). ) ( 8) 

\t 
~ 

llt 
(1) beranda 

( 2) lapang lua r 

(3) bilik kebik, arak l elaki t e rtua 
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(4.) bi1ik t ebalaya r, anak lelaki nomor dua 

( S) · _!;engah resi 

(_6) s e r u d i:, --------
; 7) d a p u r 

.( 8) g a '.r a n g 

Catata n Oleh ka:-ena ana k ke tiga da n seterusnya ti­
dak rendaµit tempat di . dalam rumah pe ning­
galan o:ra.q; tunnya , ma ka ia bo l eh meJ..aku· - . 
kan per-kawi mn serra nc~ ;.j . · - ·· 

St niktu r p:;mbidangan r umah di daerah Abung: 

. . . 

ii i • i 

I ( 5) l I ·1 I . ! 

I I (3) I (8) I c10) I (12) 
I I I 

-

( 1 ) ( 2) ( 7) 

-

I (4) (6) (9) (11) (13) 

.. ---...__ 

Keterangan : Ukuran luas lebih--dari~ 15 x 30 meter. 
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(1). Serambi depan pada bagian. mukanya tidak berdfo­
ding, t 3rnpat m8rierima tamu . 

(2) . Ruang tenga h, temµit duduk , adat anggota kera -
bat pria. 

(3). Kebi.'l(-temen, kama r tidur, pertama untuk ap_ak 
punyJ.mbang_bumi. 

(4). Kebll<: r e ngek, kamar kedu~, untuk anak penyi.>n 
bang ratu, -ana k lelaki kedua, J+;~u isteri !'atu 
kedua . 

(5 ) . Kebik tengah; kamar ketiga , untuk anak punyi.ln­
bang >:iat i n anak lelaki ketiga, atau dari iste -· 
ri ra tu ketiga . 

(6 ) R~njang tundo, kamar ·keempat, uiltuk anak pu -
n yi mban g raja' anak lelaki keempa t ' at au dari 
i s t e ri ban gsawan keempat. 

(7) . Ruan g atau J.ar:.-ang a gun g, tempat duduk bersi -
dan g kaum wanitaanak-isteri anggota kerabat -
punyi mbang. 

(B) . Se lek s ukang, kamar untuk isteri atau anak se -
bah i steri ata u anak dari keturu~an renda h-.--

(9) Tengah r e si, kamar atau ruang untuk isteri a ­
t au anak ketu~Jr?-n pembantu (budak) yang d ise -
but beduwon . 

(10) Jusewu, kamar atau ruang untuk iste ri anak lam­

~g ya i tu orang bawaan ~atu ketika ka winnya . 

(11 ) Ruang temf:E t isteri anak gundik ( se lir) yang a­
salnya s ebaga i barang ~san, barang bawaan da­
ri isteri . 

(·12) Dapur, r uang tempat !TE sak. 

(13) . Tengah tane_h, ruang t emµ:i t kediaman tahan (ta­
wa-nan ) da n keturunannya . Seo r an g taban - tidak 



diketahui asal-usul keturunannya . 

Selain rumah kerabat yang terdapat pada bilik­
bi lik kampung, di samping atau di sekitar rumah be­
sar itu terdapat bangunan-bangunan rumah kecil atau 
sedang tempat kediaman keluarga -kelrarga s omah (ru­
~ah tangga) yang rrasih ada hubungannya dengan ru -
mah kerabat tadi. 
Susunan i:s mbidangan rumah - rumah kelua rga ini hanya 
terdiri dari serambi, ruang tengah, kama·r tidur, da ­
pur dalam ukuran kecil. 

Rumah-rurnah ke lrar ga kecil yang merupakan sato 
somah akan terdapgt di umbul-umbul yang letaknya ja­
uh dari kampung. Bentukbangunan rumah di umbul­
adalah sederrana, j uga · da lam bentuk p:1nggung berti­
an g bulat dari kayu, berlantai pelupuh bambu, ber 
dinding p::ipan atau kulit ka yu serta beratap a lang -
alang, 'p::lndan rawa , ijuk dan seba Eainya, menurut 
keadaan setempat • 

Bangunan sesat (ba lai adat) dalam bentu..'knya 
yang lama treruµikan panggung pendek, kira -kira ber­
tiang satu rreter dari tanah, bidang denahnya luas 
berlantai 'p::lpan yang tidak berdinding seperti ba -
ngunan rurr..ah, tetapi beq:a gar re pan yang tinggi.:..nya 
kira -kirci 50 cm saja sehingga terbuka luas dan atap 
nya dari genteng atau sirap. Sekarang balai adat 
suda h seperti bangunan gudang tertutup, letaknya ra 
ta dengan t2na h da n tidak berfungsi sebagai templt 
musy awarah adat, rrelainkan seba ga i tempat kumpulan 
desa. Ura ca ra adat masa seka rang dilakukan dengan 
rremban gun balai adat darurat, d:inana setelah sele­
sai upacara balai tersebut dibubarkan lagi . Ara yang 
disebut balai adat itu s ekarang tidak lebih sebagai 
tarub atAu teratak untuk pesta perkawinan . 

Bangunan sesat yang luas tidak beruang kamar 
itu, jika ada ur:a~ara adat rrasa lampau , diba gi pem­
bidangannya seba gai berikut 
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Para penyimbang 
tiyuh paksi 

p u s i b a n 

Ta 1 a Gajah merem 
Anjung 

Anjung. maksudnya adalah serambi sesat, biasa di 
pakai untuk pertemuan kecil, y2ng jugameruµ:ikan tem-
pg t m?.suk ke ruang dalam se sa t . · 

Kemudian gaja h mer em, yan g meruµi kan tempgt pgra 
punyimban g beristirahat di kala tidak ada upgcara a­
tau rapat-rapat adat, sedangkan pusiqan, atau tempat 
siba (tempat men ghadap, t empat pertemuan), )Situ tem-
pgt pgra punyimbang duduk bermusyawarah. Dalam acara 
bujan g dan gadis menari, bernyanyi klasik (ngediyou,­
bandung) bersurat-suratan antar bujan g dan gadis (se­
ayak-an, selayanan; miyah damar, menja ga damar), atau­
pun orang tua-tua yan g :rrenari (tari tigel, siban yang 
digunakan untuk upacara itu, diikuti dengan suara ta­
la (tabuhan Lampung yang terbuat dari perunggu) . -

Ukiran Dan Hiasan Rwnah. Di llEsa sekarangt ba­
ngunarr-tumah keraoat atau seaat yang be rukir-ukir su-
dah sedikit sekali, kal'.'ena banyak rumah tua yang su­
dah rebah tidak dibangun lagi. Pada bangunan-:-bangun­
an yang nasih nampak ada ukir-ukirannya, terlihat pa­
da atap yang berbentuk mahkota (siger) atau pada dak 
mukc, berupa ukiran pg pan berbunga belong, dan pada 
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pagar S8i"'arr.bi (andang-:mdang) dalam bentuk -cLl.ciran bu­
nga dari kay u, dm·i besi, atau da ri porsel en . Selain 
itu t s r dapat u.,.1<:iran pa da t i:ing n2la :11 bangunan rur:k~h . 

Ser.ma uki :;_·an i t u bcn pa r c.ng e. --btJ.ri ga , gamba:'.' ul:i r na­
ga dan lninriya_ dcin tidak ada ya ng :rre lukiS gambar de 
wa- dewa. Ti dak ada hia san pintu gerban g, karena ru: 
mah tidak biasa rrmr..akc; i pintu ger r ng . 

Bentu..1<: pintu ger bang yang be:c~Jkir -ukir , seba ga i 
pi_ntu masuk ke rurr.ah punyi mbcm g yang berasal dari z.s­
man Ban ten, _ter dapat dik2mpung Gedongwangi Sukadana. 
Pada rumah- ru.1T'.ah kerabat lainnya, hia san ini jarang 
ya ng re sih ada . 
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B. GAMBARJLi'J UMUN DEYiOORAFI. 

1 . Pen duduk a sli . 

Jurlllah Pendudu~ . Penduduk asli Lampung -
sukar untuk diketahui ju.mlahnya, oleh kar.ena 
tidak pernah di cacah rr.e nurut penggolon':c.n su­
ku bangsa. Dalam da f tar kependudukan di · lrem­
pung-karr:pung tidak t erdapat adanya pemisahan -
an tar~ penduduk yang asli dan tidak asli. 

Ylenurut catatcl::l sebelum perang dunia ke -
dm; ;ada tahun 1905, yakni sebelum dilaksana­
kanr.ya t;.~ansmigrasi dar_;_ Jawa Tengah kedaera h 
Gedongtataan, penduduk Lampt.mg ( tidak tei'm:l -· 
suk daerah Krui) berjumlah 1$6,518 j i wa atau 
rata-rata 5 jiwei setiap km2. 3) Kemudian pada 
tahun. 19J; di daE:1~ah keresidenan Lampung , juga 
belum t er >usuk daerah Krt.1_i 5 terdapat )8 pemc -
rintahon rrargn dengnn j-... unlah re.nduduk 303 . 598 
jiwa atau setiap marga berju:mlah 5234 jiwa pen 
duduk. 4) 
Pada t ahun 1931 jumlah i:enduduk asal transmig­
rasi di Gedong-tataan berjumlah 30 . 000 jiwa, se­
dangka n Wonosobo ber jumlah J. 500 i;w'l . 

Me nurut ~8~~us ~ahun 1974, pendudult dae -
rah tJrcpinsi Lampung dewasa ini berjumla h 
3.141. 939 jiwa. Dari jumlah penduduk terse but, 
menurut perkiraan knmi, yang merupakan pendu -
duk asli hanyalah cerjumlah sekitar 500 . 000 ji 
wa. 

Perkembangan Penduduk Asli. Pe nduduk c:isli 
. dapat dikatakan lamoot perkembanganny2, bukan­
oleh karena kesehatan yc:ng kurang baik, tetapi 
ka rena ke lahiran dan perkawincn. Pada umumnya 
orang-orang· La mpun g tidak suk<:: mengawinka·n a -
na k-anak mereka i:eda umur yang rrasih nruda . Wa­
nita baru diiz inkan kawin apabila tel.3h .lebih-
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dari urr;ur 18 tahun , sedangkan pria sesudah lebih 
dari umur 21 tahun. Kecuali dalam keadaan luar 
biasa, misalnya diseb2bkan oleh kepentingan keke­
rabatan adat yan g mendesak, ka rena kehilangan pu­
nyimbang (sebatin), ataukarena persoalan wariS:-

Selain dari ITasa perkawinan yang dilakukan -
setelah berumur cllirup dewasa, jarang pula terjadi 
perceraian atau perka·winan dengan janda, jika ti­
dak karena terp:lksa. Di lingkung~:m masyarakat be 
radat pepadun, perceraian merupakan perbuatan 
yang dil3rang oleh hukum adat . Pe rkawinan lebih 
dari satu isteri, atau poligami, jarang t e rjadi, 
kecuali yang berlaku di ka langan orang-orang yang 
nam pu ata u pemuka-peIIIl.lka adat sa ja. 

Mata Pencaharian Penduduk Asli. Pada umumnya 
pa:idudUk asli, terutama sebelum perang dunia ke­
dua, berrrata peucaha rian meramu hlsil-hasil hutr:.n 
(rotan, damar, dan lain-lain) bertani ladang yang 
ber pindah-pinda h, be rkebun tanaman keras ( lada, 
kopi, karet , cen &:eh ), ber{0rnak kerbau liar,me 
nangkap ikan di sungai-sungai, rawa-rawa dan di 
tepi laut, menjadi pedagang ke cil dan menjadi pe 
gawai nege ri. 

Tidak banyak da ri mereka yang :rrau bekerja 
menjadi penja ga rumah penjara, berdiri di pos ja­
ga ~ Kalaupun ada yang melakukannya maka ia bukan 
lah berasal dari anggota kerabat bangsawan adat. 
Me reka lebih su.."ka beker ja menjadi J:B gawai kantor 
pemerintah ataupun swasta, karena dengan demikian 
mereka mempunyai kedudukan yang terhor:mat. Dari 
r:a da men ja di kuli upg.han, kuli buruh tani a tau pe 
ker jaan lain yang dianggaµiya hina, mereka merasa 
lebih baik menja di tukcng bangunan, menjadi supir 
mobil, mengemudikan kapal motor di tepi pantai, -
mengendalikan ge rubak atau menjadi pedagang kecil. 
Seandainya mereka terpaksa juga melakukan peker -
jaan kasar demi sesuap nasi, maka pekerjaan itu 
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akan mereka lakukan jauh dari kampung halaman:, a­
gar tidak diketahui oleh kelua r ga kerabat mer e1<:a 
ka r ena hal itu dapat mengakibatkan kelua r ga mereka 
malu dan didenda menurut hukum adat. 

Setelah peran g dunia kedua, akibat t ekanan pe 
re rintah Jepan g dan kemudian disusul ol eh semanga t 
yang revolusi:mer d i rr.fl sa pe rang keme r dekaan, maka 
bera ngsur-angsur te r jadi peruba han a lam fjkiran me 
reka dalam hal berrrata pencaharian . Sejak masa Je ­
µ:m g sa mpai rr.e s a r evolus i , banyak pemuda - pemuda 
Lampung iremasuki tentara dan polis i. Mereka merasa 
ba ngga ka r ena peker jaan in i sifatnya sudah terhor­
mat untuk me njadi j:B hlawan kemerdekaa n. 

Di mgsa sekarang yang nampak rras i h ra ,jin un -
t u k bertani tanaman keras adalah orar.g-orang Pe ­
minggir dan pEndatang dari Su.~Btera Selatan, se 
dangkan ora ng- ora ng Abung cenderung untuk memilih 
pekerjaan yan g t i dak banyak menggunakan tena ~a f i­
si k, relainkan hanya menggunakan t En a ga otak. 

Wa laupun di sana-sini terda pat keinginan untuk be ­
rusaha d i bi dan g pertanian sawah, unt uk menggant i­
kan pertanian ladan g yang tidak mungkin la gi mere ­
ka teruskan karena lingkungan tanah yang sudah s em­
pit, kebanyakan usaha mereka terha~bat karena ti -
dak adanya modal dan pribadi ma reka yang bukan pe 
tani-petani cangkol. 

Sifat Watak Masyarakat. orang Belanda mmga,.. 
takan bahwa orang Lampung itu hidupnya sederhana , 
namun di lain pihak ia suka menun jukkan kegerraran­
nya pada pujian (kenrerkt zich d oor ijdelheid), di 
mana untuk kepuasan mendapat pujian itu ia tidak 
segan-segan mEngeluarkan biaya besar, guna mmga -
dakan pesta adat. Di sa mping itu oleh karena ijdel 
!Eidnya pula naka orang Lampung tidak mau menjadi 
kuli. 5) 

Sif at watak orang Lampung itu dicerminkan da-
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lam bahasa daerah yang di sebut Pi - il Pesenggi­
.r~-' dengan urutan dan ~ngertian sebagai berikut ~ 

i. Pi - il Pe sen ggiri - r asa ha rga d iri 
ii. J uluk adek . - bernama bergelam 

iii. Hemui nymh - terbuka tangan 
iv. Nenga h nyapu!'.' hidup bernBsyara­

kat 
v. Sakai Sarrbayan - tolong menolong.-

fungan demikian pda 1..unumnya orang Lampung , 
terutama e; olongan nes yarakat adat pepadm, mera­
sa rre -:npu"'yai harga diri. Setiap orang, lebih-le -
oih jika ia adalah punyimbang, merasa dirinya se­
-oagai orang besar orang ·1ebih,' dan setiap kerabat 
mempunyai kelebiDEn dari kerabat yang lain. Dalam 
ce ri tera rakyat dikatakan bc:ihwa daJam a bad ke 17 J 

ketika beberapa pemuka adat berkumpul di ulekti · 
gou ngawan dahulu way Abung, untuk menetapkan -
adat pepadun, maka masing-rrasing mmunjukan lam -
bang kelebihan (kengasei -an ) sebagai beri.lrut: 6) 

- berbagai jenis menunjukan bahwa ia dan keta­
man tu.rnbuhan •....• rabatn,ya roompunyai ba 
nyak rrakanan. 

- senjat a ke ris 

ya ng dihunus .....• rnenunjukan bahwa ia dan­
kerabatn ya sanggup ber -
per an g den gan sia pa saja. 

· - beberapa orang menunjukan bah~·ra ia dan 
peserta yan g hadir ker:::bcttnya mempunyai ba­

nyak pengikut. 

- berpaka ian sayap . . . menunjukan bahwa ia .dan 
kerc:batnya sanggup ter -
bang -~ "lnggi . 

Karena keinginan dihonnati orang , maka seo -
rang Lampung, sekBlipun rrEsih kanak -:-kanak , ingin-
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memakai narr.a besar yang disebut juluk . Ia ITBmakai 
nama tua atau gelar yang disebut adok bagi or~ng 
laki-laki dan inai bagi yang perEmpuan, setelah 
berumah tanggn. Begit11 pula ka rena suka mendapat 
pujian maka ia gerrar menerirna tamu (nenui) dan ge­
mar rremberi atau mrngirim bingk isan radiah kepada 
orang-orang tertentu, terutarra yang tenkat dalam 
hubungan kekerabatan (nyimah) dengannya . 

Di samping nemui dan ny:i.m3 h yang juga mengan­
dung arti suka menaafkan kesalahan oran g, rnr.\ka da­
lam hubungan kernasyarakatan orang Lampung suka me­
la1<ukan kunjung mengunjung (negah), sule be rkena­
lan satu sarn 19in (nyappur) , serta ber')incang­
bii·1cang dan bermusyawarah, yang kadang-ka dnng me 
lampaui batas sehfo sga mmghabiskan waktu tanpa 
ada gunanya. NamUt! dalam hal yang penting guna 
TIBmpert.:ihankan adat dan na rra baik kaum ke rabat ke 
turunannya, :maka mereka suka tolong menolong , ban 
t u rrembantu dalam me mpersi.:l.pkan dan atau menyele­
saikan suatu pekerjaan berat, seperti pekerjaan -
membuka hutan, menbangun rumah, dan mengadakan pes-
ta adat perkawinan. -

Sifat watak yang di."k:emukakan dt ata0 ini me­
rupc,kan kunci dalam men ghadapi pribadi dan masya­
rakat I ar::pu.ug . Orang I.ampung mengatakan ulah Pi­
il kare na pi - il) yaitu : 

"ulah pi - il jadei wawai 
ulah pi 1 - il menguwai jahlel 
karena pi - il mmjadi bai.k 
ka rena pi - il membuat jahat." 

Karena cara pEnyelesaiannya baik maka tanah 
da pat dibcrikan i:acta pmdatang dengan ikhlas dan­
mudah, teta pi karena cara penyelesaian tidak baik, 
nnka demi sejengkal tana h tidak. akan mau menyerah. 
Adapun yang dikatakan cara penyelcsaian yang ba­
ik, ia lah carR penyelesaian yang diterima oleh se 
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mua pemuka pemuka adat kampung, baik dari kepu -
nyirnban gan suku., tiyuh atau bumi da n tua-tua ma­
syarakat yan g be rpen garuh, yang berasal dari per­
sekutuan hukum adat yang bersangkutan . 

30 



2. Penduduk p:?ndatang. 

MasUknya Transmigrasi. Sampai p:?rtengahan a­
bad 19, di dala m daerah Lampung sering te:r."jarli per .. 
pindahan d imana nesyarakat adat yang satumemasuki 
daerah lin@rnngan IrEsyarakat adat yang lain. Di da 
lam abed ke 15, orang-orang Abung rneninggal kan da 
erah Seka labe 1rak dan manasuki daerah Way Abung, ke­
mudia n terus mendesak oran g-orang Pubiyan kearah 
selatan. Sebaliknya sebagian dari orang-orang Pu~ 
biyan pindah dan bergabung dengan orang-orang A -
bung, a tau seperti ha lnya orang-orang Way - kanan 
dan lainnya yang rnemasuki daerah perairan Tulang­
bawang . Demikian pula di antc:r2 rre reka itu ada 
yang rnemasuki daerah keratuan darah putih di Kali­
ande.. Yang tampaknya agak kenudian setelah itu ia 
la h pe rpindahan orang-orang Pemi.nggir . dari daerah 
asal rre reka di Putih-doh, mamasuki daerah Pubiyan 
Way Semah yang menjadi kecaIJBtan Kedongdong dan ke 
daerah-daerah lainnya. 

Transmigrasi dari luar daerah Lampung yang rna­
suk ke daerah ini sebelum perang dunia kedua ter­
diri dari orang-orang Banten, yang memasuki daerah 
pantai selatan dalam abad 17 dan seterusnya secara 
susul menyusul. Kemudian setelah berakhimya pe -
rang Raden Int an pa da akhir tahun 1856, maka disam­
ping terjadinya perpindahan di antara orang--1'rang 
Lampung dalam daerah sendiri, pada tahun 1876 ffi'.l­

suk pula orang-orang Sernende yang berasal dari 
Ulu-Lunas dan Makakau (SUITBtera Selatan) ke daerah 
lin~ungan marga Buway R':lhuga, Way - kanan. 
Demikian maka terjadilah. kampung-kampung pertama 
orang-orang Rebang di Rantau Teming, M3nanga Si~ -
mang dan Ka.suy . Pada tahun-tahun selanjutnya ma­
kin bertambah orang- orang Semende yang memasuki da-

. erah Lampung sampai pada tahun 1928, ketika marga-~ 
marga Rebang berdiri sendiri dan mmguasai lingku-
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ngan tanah di sepanjang bukit barisan, yaitu M:!r­
ga Rebang / Kasuy, Rebang Seputih, Rebang Pugung, -· 
dnn Way Tenong. ' 

Pada ta hun 1905 pemerintah Hindia Belanda me­
masukan orang-orang dari Jawa tengah (Bagelan) , 
yang di temr:etka:: di daerah Way-Semah Gedong-Ta -
taan dan kemudian di Wonosobo. Sejak tahun 1932 
pe lak sanaan transmigrasi meningkat dengan pesat , 
sehingga pa da rampir setiap tahun terdapat 15 .000 
orang-orang Jawa yang pindnh ke daerah Lampung. 

Dalam tahun 1932, di daerah Way Sek:1mpung marga 
Bmray Unyi dan Marga Buway Nuban ditempatkan se­
ba nyak hampir 15 . 000 j iwa transmigran dari Jawa. 
Belum lagi penempatan trar.iSmigran Indo Eropa di -
Gis ting dan transmigran Merrajukan-Mendidik Penruda 
Penganggur. (M .M. P.P.) di Suka~rjo - Sekampung 
?ringsewu. Sampai pada zaman Jepang, transmigra­
si terus ber jalan dengan penempatan cii daerah 
Purbolinggo S'Ukadana. 

Selama revolusi pe:r juangan kemerdekaan TIBla­
wa n Bela nda (1945-1950), denga n didudukinya Palen 
ba ng dan daerah sekitarnya, maka terjadilah eva -
luasi pemindahan penduduk dari daerah Sumatera se 
la tan ke daera h Lampung. 

Kemudian sete lah penyerahan kedaulatan, teru 
tarra sejak tahun 1950, transmigrasi dimulai lagi 
oleh Corps 'I'jadangan Nasional (C.T.N.) dan Biro 
Rekonstruksi Nas ional (B. R.N), yane; ditempatkan -
di beberapa terq:et ycng terpisah. Pada :masa seka­
rang ':Ji daera h propinsi Lampung , selain daerah 
Bukit Barisan ex kewedanaan Krui hampir seluruh­
n;;a sudah ditemrati oleh transmigran. Para tran­
migran itu sekarang bukan saja terdiri dari trans­
migran asal petani dari Jawa dan Bali, tetapi ju­
ga terdiri dari para bekas prajurit, bintara dan 
perwira Tentara Nasional Indonesia angkatan darat 
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(Transal), angkatan uda:ra (Transau) dan angkatan­
Kepolisian ('rranspolri), yc.ng terdiri dari berba ­
g2i :ma cam asal suku bangsa, namun yang kebanyakan 
bEr asa 1 da ri Jawa . 

Perkembangan Penduduk Transmigran. Penduduk 
asal transmigran berkembang begitu pesat bukan -
seja karena kelahiran, teta pi juga ka rena datang­
nya tr2nsmigran setiap t ahun yang terus be rtam -
bah. Ha l ini dapat dilihat dari realisasi penem­
µ:itan transmigrasi s elcma tahun 1969/1970 sampai 
tahun 1974/1975 didaerah-daerah kabupaten, seba -
gai berikut : 

I.a mpu.1g uta ra .... . • 
Lampung tengah ..•.. 
La I'lpung sela tan .. .. 

10.937 k .k . . . 50.121 jiwa 
2.397 k . k ... 10.569 jiwa 
1.462 k .k ... 6.492 jiwa 

14.789 l( .k ... 67.182 jiwa. 

Angka - angka transmigrasi tersebut adalahyang 
resmi dikeluarkan oleh pemerintah, belum tennasuk 
transmigran yang datang secara spontan. 
Ya ng ITB nemi:atkan diri mereka di desa-desa ·pendu -
duk asli atau di desa transrni-grasi lama, yang ke­
mudian be rusaha mendapatkan bid<lng- bidang tanah 
pertanian secara perorangan dalam kerja sama de­
ngan penduduk as li, atau yang menjadi buruh-bu -
ru.h perusahaan ycn g bergerak di bidang pertanian. 
Di daerah antara Way Sekampung dan Wa y Seputih, -
yang seka rang terkenal sebagai daerah kecarratan -
Ka lirejo dan Bangunr ejo, ada lah lokasi penempatan 
transmigran yang datang secara spontan atau ber -
sif at loka 1. 

Mata Pencaharian Penduduk Pendatang. Pada 
UinUil'Jilya kehidupan masyarakat asal transmigran di 
bidang pertanian cukup baik, Walaupun demikian, -
IB da daerah-daerah asa 1 kaum transmigran lama 
yahg masuk sebelum perang dunia kedua sudah mulai 
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terasa adanya kekurangan bidang-bidang tanah kare­
ria kemajuan kelahiran keluar ga -ke luar ga mereka. -
Se lain itu, nam.pa k pula perbedaannya dengan desa­
desa t ransrnig ran yang diusah:lkan pemeri nta h. Desa 

' desa yang keduc: lebih baik dar·i desa-desa yang 
·pertama ka rena adanya bimbinga n dan fasilitas da­
r i p:imerintah, sedangkan desa-desa yang pertarra -
tergantung µ:ida kemampuan keluarga -kelua rga itu 
sendit:i. 

Penduduk yang berasal dari Banten kebanyakan 
t ing ga l bercampur dengan pmduduk a sli. Hal ini 
teruta'll'a nampak di daera h-daerah pantai selatan. 
Di sini kebanyakan dari mereka berusar..a dengan 
bertani la da ng teta p atru beker ja sa'll'.a dengan i;:en· 
duduk asli dalam mengusahakan tanarran musim, mi -
salnya lada, kopi, cengrnh. Dalam hal yang tera-

. khir sebag~~n besar da ri mereka bekerja sebagai · 
buruh musiman yang datang setiap tahun di pedala­
na n untuk menjadi kuli petik lada dan cengkeh, se­
dan~an sebagian kecil d:iantaranya mmjadi kuli­
kuli haria n di r:a sa r -pa sa:r . 

Penduduk asal Semende yang mendiami daerah 
enclave di sepanjang Bukit Ba risan di sebelah ba 
rat '(:0da umumnya adalch petani-petani ladang dan 
kebun-kebun tananan keras . 
Di lingkungan pemuka-p:inruka adat, banyak dianta -
ranya yang sudah maju dalam usah:l-usaha perdagang 
Mi dan industri-industri pertanian misalnya hul -
ler Orang-orang yang serupa dengan orang-orang -
Sen:etf.cje, m:ilahan yang nanpaknya manegang peranan­
di daerah kampung utara, ialah orang-orang asal 
Ogan Sumatera Selatan yang renjadi petani-petani ­
tanama n keras. 

Penduduk asal transmigran dari Jawa dan Bali 
pgda UITI\LTTlrlya adalah petani- r:etarii sawah atau la­
dang teta p ( ubi kayu, ubi jala:r) yeng mene!(lpati -
lokal daerah daerah tersendiri yang agak terpisah 
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:l~ri desa-desa penduduk asli, atau desa-desa asal 
t,:ransmigrc:i n· 

P<:.dc: urr.uirJilJE:i desc. - desa asa 1 transmigra n dari Jawa 
mempunyai fB s a r - IJ:> sar desa yang teratur, sedangkan 
dssa ·-des-s p2:115.12cii..'.1;:-penduduk pend~tang lainnya ::e .. 
f)3rt,i Serneode t:.dak marnpt.i.r..ya i pasa r-pnsar yang ter 
2t11r . 

St:;°'.)1 Ei an dari pendudnk esal t r ansmi gl'an dari 
Jawa yan.g dat.'.:n:.g sebe lum per-c-mg dunla kedrn s:uC.ah 
ada yang manjadi pet.~mi tnnmnan kera s (kopi), se -
pe'.l'.' ti na::npak cii dc:: e ;:<J.h .~daerah sebelah "..Jarat di k8-
c;a rri.at2r.. 1\alire jo dzrn Pa dangratu atau di daerah ke­
caTIRtan P-~lau Panggang - Ta langpadang . 

fotegrasi Der: g2r~ Penduduk Asli. Ja :rai g ~ ka­
li kita ~a r:;ilt i ka.~pung-kampung penduduk asli yang 
bei'dampingan dengan kampung -kC1.mpung atau pedukuhan 
transmigl'an asal Jawa; seperti kita liliat d i Ged ong 
tatann atau di Wonosobo . Daerah trc:: nsrni grasi .M3t­
:ro yang clemikian luasnyc:i itu terpis~h sarr.a t1·ans -
migrasi Jawa yang l etaknya berdekatan den gan kam­
pung orang Lampung, maka pedu.l<u.lun itu tumbuh sen­
diri karena adanya hu'bungan langsung antara t rans: 
migran da n penduduk asli. 

Dengan terpisa hnya kampung-kampung orang Lam­
pung dan kampung-kampung asal transmigran, maka ti 
dak mudah terjadi sifat saling mempengaruhi dalam 
hal adat istiadat mereka. Oleh karena itu orang­
orang Lampung tetap melaksanakan adat istiadat-nya 
sendiri begitu pula orang-orm g Jawa. Orang - o!'ang 
Lampung berbahasa Lampung dan sebagi en daripada me 
reka mengerti atau pgndai berbahasa Jawa, babkan 
ada pula orang Lampung menjadi lurah di desa asal 
transmigran, yang mengatur jalannya pemerintahan -
desa sehari-hari dengan berbabasa Jawa. 
Sebaliknya sebagian besar atau hampir semua orang 
Jawa di situ tidak bisa berbicara dalam babasa Lam 
pung. , 



) ' 
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Pria Lampung oonyak juga yang berist~.rikan -
r-Janj-f:a asal transmigr2n di samping isc;eri Lcimpung­
.:..ya, seba liknya d2 pat dikatakan tampir tD k ada wa­
nita Lampimg yang lrawin dengaP.. petani -pet.c~ni asal 
·:·.;:ansmigri'l n. ~-Ja2Rupun demikian a da pula pernuda -
odmuda ·c.n.msmi gran yang .:mdah 10erpelaja:i:· yang ber 
1-igsil m21dap2tkan gadi s Lcmpi.:ng . 

HubuntSRn yJng erc.t yang selal_u d?.pat terja -
lb antara penduduk asli dan penduduk asa:i_ pendc-·­
tang ialah da k. m hubur1ga:. us aha pert2 ni.an, t eruta­
m:l karena timbc.J1112 k0bui:,yu1an tenagci-tenaga kerj?.. 
oleh pmduduk asli untuk mengerjakan tanah--tanah 
pE;rtanian rrereka . 

Di bebem]J<? tempet ber!.tku per janjian paroh­
h:l sil Cia n ata".l paroh - ta~2h a ntara pendud u.k asli 
dan p'3.' ' ~uduk asa 1 1Jendatang da:d.. J awa . Apabila hu 
bungan rre ".'eka teb h begitu akrab selcim-:: bertahun 
tahu..'1, mal;:a wals.upun t idak ilireSi11ikan denga!"l u pa­
car a ;dat, hubunea n merelrn bisc: di pe rkaat denean 
?engahi<'n sebaga:i. :n2k atau Saudara, yang t i dak --
2-agi dfan gga p seba ga i Gi"an g l ai n. Banyak penda -
tang d~ri Jawa yang ke:rrndian TIB n da pc:t kep2rcayaan 
ol eh pmduduk asli seba gai pi mpinan perusahaa n i:er'­
ta nia nnya .. · ·4 -
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C. LATAR BELAKANG HISTORIS. 

1. Asal-usul orang L'.mlpung. 

Zaman Hindu Animisme. Perkiraan sejarah suku 
bangsa Lampung dimulai · dari zaman Hindu animisme -
yang be~laku diantara tahun :r;:ertama Masehi sampai 
~ rmuJ.a an a bad ke-16. Yang dimaksud dengan zaman 
Hindu disini ialah jaman masuknya ajaran-ajaran a­
tau sistem kebudayaan yang berasal dari daratan In 
dia termas1.1k Budhisme yang unsur-unsurnya terdapat 
dalam adat budaya orang Lampung. Nampaknya pe-..ga­
ruh Hinduisme itu sangat sedikit yang dianut oleh 
orang orang Lampung, tetapi yang banyak adalah ke­
percayaan asli yang merupakan tradisi dari zaman 
Mglayo-Polinesia, yang serba bersifat animisme. 

Nampaknya daerah ini sudah lama dikenal orang. 
oran g lua r, sekura ng-kurangnya pa da rra sa permuJ.a an 
tahun Masehi ia nerupgkan tempat orang-orang laut­
an irencari rasil-hasil hutan. Hal mana ternyata 
dari diketemukannya berbagai jenis bahan keramik 
dari zaman Han (206 s. M - 220 M), begitu pula ba­
han keramik dari nesa post-Han (abad ke-3 sa mooi_ 
abad ke 7) dan seterusnya diketemuka n pula bahln­
bahan keramik Cina samp:i. i :ma sa keramik dari za­
man Ming (1368 - 1643). 

Menurut berita negeri Cina dari abad ke-7, di 
katakan bahwa di daerah selatan terdai:at kerajaan­
kerajaan yang antara lain disebut To-Jang, pr oh -
wang, Dengan memj:Brsatukan ·kedua narna itu maka di 
jumµii kembali Tulangbawang, yang ditempatkan di 
Lampung. Sebenarnya letak bekas kerajaan ini yang 
tepat belum dapat diketahui dengan pasti, kita ha­
nya . dapat nem~rkirakannya terletak di SEki.tar Way 
Tula ngbawang, yai tu dike camatan Tulangbawang (Meng­
gala) di kabui:aten Lampung Utara bagian timur. 

Apa yang dikatakan rakyat sebagai peninggal-
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an sejarah berupa l::ukit yang terletak di rawa-ra­
wa 11bawang terbesu" di ujung kampung Ujung -Gunung 
Menggala, yang disebut bukit 11kapal cina" dan rrpu­
lau daging 11 masih meruµ:ikan tanda tanya sejauh ma­
na kebenarannya. Dika takan bahwa kedua bukit ta­
nah itu adalah bekas kaµil cina yang hancur dan 
t empat ITE yat yang 1Je1·gelimµmgan akibat · ·perang de-
ngan prajurit-prajurit Tulangba-wang . ·· 

Begitu pula jika akan dihubungkan dengan ku­
"Jura n lceramat 11 Minak Senga ji", cakal bakal koh1 -
way.J n Jti~ray Bolan ;yang te:rletak di be lakang kan-· 
tor camat sek::lrang di Yianggala, belum dapat dika­
t.akan bahwa ia a dalah salah satu keturunan dari 
natu Tulangtawang . Ol eh karena itu bila dilirat 
dar·:.:. silsilah keturunannya sampai sekarang, yang 
ada ba'.o'.'U ?.4 keturu~an saja. Hal ini berarti bah­
wa kalau di kaliken dengan -angka 20, JT9ka Minak 
Sa ngnj i yan g tela h beragama Isla m itu diperkira -
ka n hidup disekitar a.bad 16, mu~1gkin se zama n de­
ngan Syarif Hidayatulloh Sunan Gunung Jati yang 
rrenduduki Sunda Kelapa tahun 1526. 

Jika kit.a perguna kan pendapat Y2minJ rnaka na­
fill Tolan g 1 po-hwan g akan berarti "orang Lampungir 
ata l1 11 ut usan dari Lc:mpung 11 yang datan g di negeri 
Cina da lcim a bad ke - 7. Yamin n:engatakan seba gai 
berikut : l O) 

"Perbandingan bahasa-bahasa Austrone sia da­
pa t memisahka_n urat kata untuk menamai k9sak­
tian itu. dengan narra asli, yai tu : tu ( to, 
tuh), yang hidup misalnya dalam: kata-kata -
tu-ah ra-tu, Tuh2n, wa-tu, tu-buh~ tu-mbuhan 
dan lain-lainnya . ......... .. . . . ~ .. . ....... . 
. . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Berhubung deng~n urat kata asli - tu (tuh-t o) 
yang ITEnunjukan zat kesaktia <1 menuni_t perban­
dingan bahasa-ban2sa yang masuk r urr,pun Aus -
tronesia, maka baiklan pula diperhatikan bah-
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wa urat itu terdapat · dalam kata-kata seperti -
to (orang dalam bahasa Toraja), tu (Makasar -
da n Bugis) .................................. . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ... . . . . 
Dengan demikian To-lang, P'o-hwang berarti To­

orang, sedangkan lang pro-hwang = Lampung, dan se­
jak itu orang menyebut nama daerah ini Lampung. 

Meningkatnya kekuasaan Sriwijaya pada akhir a­
bad Jce -7 disebut dalam inskripsi batu tumpul Kedu -
dukan Bukit dari kaki bukit Seguntang di sebelah ba­
rat daya kota . Palembar.g , yang :rrengatakan bahwa pa­
da ta hun 683 Sriwijaya telah berkuasa di 1a·ut dan 
di darat, dan pada tahun 686 negara itu tela h mengi­
rimkan ekspedisinya untuk menaklukan daerah -daerah 
lain di Sl.llnatera dan di Jawa. Oleh karena itu da­
patlah diperkirakan bahwa sejak masa itu kerajaan -
Tulangbawang telah dikuasai oleh Sriwijaya, atau da­
erah ini tidak berperanan la gi sebagai kota pelabuh­
an sungai di p:intai timur La mpung . 

Riwayat lama yan g disampaikan secara tmrun 3-

rrrurun di kalangan ra kyat :rrengatakan bahwa cakal ba­
kal seba gian besar orang Lampung yang ada sekarang­
ini be rasal dari Sekala Be rrak , yaitu suatu daerah 
dataran tinggi gunung Pesagi (2262 m) di kecamatan­
Kerali (Belalau) sekarang. 

Dengan demikian diperkirakan bahwa nenek - mo­
yang orang Lampung itu hidup di Bukit Barisan pada 
abad ke 13, atau setidak-tidaknya sezaman dengan 
kerajaan Pagaruyung Minangkabau yang didirikan Adi­
tyawarman pada tahun 1339. 

Di dalam kitab "Kuntara Raja Niti" ll) yaitu 
kitab adat ist iadat orang Lampung yang hingga seka­
ra ng masih dapat diketenrukan dan dibaca, baik dalam 
aksara asli maupun yang sudah ditulis da1am aksara 
lat in, w~laupun isinya sudah ban.yak dipengaruhi oleh 
agarra Islam yang rra suk dari Banten, · dikatakan seba-
ga i berikut : 12) · 
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"Siji turunan Batin tilu suku tuha la gi lewek 
djak Pagaruyung Menangkabau pina turun satu 
putri ka jangan, dikawinkan ja na Kun Tunggal, 
ja ngada Ruh Tunggal ja ngakon tunggal ja 
ngadakan umpu sai tungau umpu sai tungau 
ngadakan umpu seruntfag umpu sai runting pen~ 
dah disekala bera k ja budiri ratu pumang 
gilan, Ratu pumanggtlan ( umpu s i Runt ing 
nganak lima muari : 

1. Sai tuha Indor Ga d jah turun abung siwa mi-
ga' 

2 . Si Pielungguh tu..'Y'Una n r;eminggir , 
3. Si ?a ' lan g nur-unka n r ubijan 2 suh-u, 
4. Si Pandan i 1ang 
5. Si S2ngkan wat di suka ham" 

DengaP.. denrikian, rne nuri1t Kunt1 1~a Ra ja Niti5 o­
ra ng Lampung (su1rn Pub i j an, Ab"G.i•.g Peminggir danJ.a­
i n -lain ) t-era3al dari Paga:r·uyung , kei:, urur..an putri 
Kayangari dc:u K::.ia r-i:'l~nggal. Kemudian sete lah kerabat 
:rrer eka be rdi a m di Sel-'-a J.2 Be 11·a k ) maka di ma sa cu -
cunya 7 U:nµu Serunting, me::ceka me:1dirilrnn Kera-G U8i1 
Pemanggilan . Umpu S3runtit:.g ini mer.u:cunkan lirrE 
orang '3nak laki- laki m~rek:, ad.:i l a h Indra Ga d jah 
yang menur1;nlrn n or ari_g Abung , Be l «mguh yang menurun­
kat:. orang -orn ng Pemiriggir, Pa ;lang yang menurunkan 
orang ...: orang Pubi yar:, Pandan yJng d ikatakan menghi­
lang dan Sangkan yang dikatakan be rada di Suka ham 
( 

r~) , . 
• I -

Selanjutnya seba gaimana -:-~ :< ~;_,'~~le:. da iam Kunt a­
ra Raja Ni ;-,:: _ kel"P.r>.'> -:-:-er,(, · .,,:c:rng 1ajau (perompak -
laut) dat.ang menyer cn g, nial{a keratuan Pemanggilan 
itu pecah sedangkan wa:rga masyarakatnya beralih 
tempat meninggalka n Se l~l~ Be 1r a k, ke daerah datar­
an rendah Lampung sekarnng . Ketu.:unan Indra Gaja11 
kem-udian menetap di Ulok tigau iJgai ran di Canguk 
Catcak di hulu Way Abung (Kecam:itan Tanjungraja IPm­
pung Utar a ), dimana di bawah pimpinan Minak Rio Be• 
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geduh mereka mendirilrnn Keratuan Di Puncak. 

Diperki~akcm ba hwa di ;,,asa Minak Rio Begeduh -
ini .:::rmadn MajC')pcihit singga :1 di pantai t:L-nur, yaitu 
di daerah kekuasaan Ke ratua n Pugung yang berada di 
kecarr.atan Labuhan :Maringga i sekarang (1361:'.?) teta ­
pi tidak sampa i masu..~ ke daerah pedalcnan . 

Di masa kekuasaan put:ra Ninak Rio Begeduh yang 
bermma Minak Paduka Bege duh, d::; erah Abung d i se­
ra ng lagi o1eh p:i rompak r'l !lri la ,_ t yang mengakibat -
kan tewasnya Minak Padulrn Be t;eduh . Ha l ini menye -
babkan keempe:'i anak Minak Paduka Begeduh rr.engadakan 
per ·t;ahanan . Hereka adala h Unya i (Minak Trio Disou), 
yang irembuat pertahanan d i sepanj ang Wai Abung dan 
Wai Ra rem, Unyi (Minak Ratu Di Bumi ), membuat per­
tahanan di sepanjang Way Seputih, Uba n (wanita ) de­
nga n suaminya yang membuat psrta banan di sepanjang 
Way Batanghari, dan Subing yang ITBmbuat pertahanan­
di sepanjang Way Terusan. Me nurut cerita turun te­
murun yang kita dengar, Su.bing berhasil menebus ke­
honnatan ayah mereka Minak Paduka Be geduh yang wa­
fat _itu dengan membunuh kepala perompak yang dise -
but Raja Dilaut . 

Zaman Islam . · Walau pun sudah sejak 651 M utus­
an I:halifah Usmar~ bin Affan, yaitu Sayid Ibnu Abl. 
Waqqas bertransmigra.s i ke Kwang Chou di negeri Ci­
na dan meskipun utusan Tulangbawang pernah datang 
ke negeri Cina dala m abad ke-7, namun rupanya crang 
orang Lampung di kala itu belum memasuki agama Is -
lam. · 

Islam diper~drakan memasu..1.{i daerah Lampung di 
sekitar abad ke -15, r:ielalui tiga ara ~; . Pertama dari 
arah barat (:Minangkabau), memasi.L~i,. dat~ran . tinggi 
Belalau. Kedua dari _daerah utara (Palembang), me­
masuki daerah . Komering pada permulaan abad ke-15 -
atau setidak-tidaknya di masa Adipati Arya Damar 
(1443) di Palembang, Ketiga dari Banten oleh Fa -
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tahillah Slman Gunung Jati, memasuki daerah Labuh­
an Meringga i sekarang , ya itu di keratuan Pugung 
di sekitar tahun 1525, sebelum direbutnya Sunda Ke 
lapa (1526). 
Dari per ka winan Fa ta hilla h de nga n put r i Sina r Alam 
anak Ratu Pugung rmka lahirlah Minak Kejala Ratu -
yang kanudian rrenjadi cakal bakal Keratuan Darah 
Putih yang menurunkan Raden Intan. 

Dengan rm suknya mi syarakat adat Pugung ke aga­
ma Islam, dan setelah itu dengan berdirinya kera -
tuan daerah putih sebagai ternpst p:inyebaran Islam 
di daerah Lampung yang pertama, maka secara berang­
sur-angsur orang-orang Peminggir di r;antai selatan 
rrema suki a gama Islam. Da Jam ra ngka mem ba ngun ne ga ­
ra Islam dan melaksanakan da 'wa hnya, maka antara 
Eatu Putih dan Pa:m.geran Sabakingking (Maul.::ina Ha ­
sanuddin) diadakan perjanjian yan g terkenal seba­
gai Perjanjian Dalung Kuripcn, yang bunyinya ada-
lah sebaga i berikut: 13) -

"Ratu darah putih linggih dateng lampung. Ma ­
ka dateng Pangera n Se bakin~ ing, rn.aka mu;::a -
kat. Maka Wiraos sapa kang tua sapa kang 
anom kita iki. 
Ma-ka pepatutan angadu wcng anyata kakak tua 
kelayan anom. Maka rrati wong Lampung dingin, 
Maka mati ITElih wong Danten ing buri ngong __ 
kon ning ngadu dateng pugung in djero luang, 
Maka nyata anom ratu darah putih, Andikakang 
tua, kaula kang anom, andika ing Banten kau­
la ing La mpung . 
Maka lami-lami ratu ratu darah putih iku ing 
Banten malya kuJ. Lampung. Anjeneng aken Pa­
ngeran Sabakingking ngadekaken Ratu. Maka 
dje~ngipun Susunan Sebakingking. Maka ratu 
darah putih angaturaken Sawung galing. 
Maka mulih ing Lampung _ .........•.....••.•• 

-Sela njutnya Dalung Kuripa n itu rnen gatakan : 
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Wadon Banten lamun dipaksa dening wong Lampung­
dereng sukane, salerane, Lampung kena upat-upat 
wadon Lampung lamun dipaksa wong Banten dereng 
sukane, salerane, atawa saenake bapakne, Banten 
kena upat-upat, 
Wong Banten ngongkon Lampung keduk susuk ngata­
wa mikul Banten kena upat-upat. 
Lampung ng ongkon Ba nten kedu.k susuk, Lam pung ke 
nang upat-upat. Lamen ana musuh Banten, Banteri 
r:a ngerowa Lampung, tutburi. Lamen ana musuh Lam­
pung , la mpung rra nye rowa Ba nte n Tu twur i. 
Sawossi Djandji Lampung ngalah kak Pedjadjaran, 
Dajuh Kekuningan, Kandang besi, Kedawung, Kang 
uba haruan, Parunkudjang . 
Kang anulis kang panji Pangeran seba kingking -
wasta ratu mas lel.an raji sengadji guling, ·was­
ta minak bay Taluk kang den pangan ati ning ke­
bo. Serat tetelu, ing Banten Dalung, Ing lam -
pung saksi Dalung, Ing maninting serat kentjana. 

Demikianlah setelah diketahui yang mana tua dan 
yang muda antara Ratu Darah Putih dan Maulana Hasa -
nuddin, di mana Maulana Hasanuddin lah yang lebih 
tua, maka keduanya saling bermufakat bahwa Maulana -
Hasanuddin berkedudukan di Banten sedangkan Ratu 
Darah putih berkedudukan di Lampung. Di antaranya di 
sep-3{roti pula bahwa jika ada wanita Banten yang aka n 
dipaksa dengan orang Lampung bukan atas kemauannya , 
maka Lampung akan di upat-upat; sebaliknya jika wa 
nita Lampung yang di perlakukan demikian, maka Ban­
ten akan di uµit-upat. 

Yang bersifat politik dalam r;erjanjian dalung 
kuripan ini adaJa h, jika Banten menghada pi muslili 
Lampung akan membantu, sebaliknya jika Lampung mmg­
radapi musuh maka Banten ak:ln membantu. Oleh karena 
musuh Banten di kala itu adaJah Pejajaran, maka atas 
banuuan pasukan Lampung, pejajaran itu dapat dikal.ah 
kan. Ketika Raden Intan menghadapi Belanda ia di-
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bantu oleh IJ3Sukan-pasukan dari Bc:lnten. 

Dimasa Maulana Ha sanuddin (1550-1570), 01•ang 
o:a ng Abu.ng belum ad:! yang rrelakukan seba ke Bai1-

terr. Jika di 2ntara IBilluka ·-pemuka Abling c.ida yang 
b8nigama Islam atau TIBnga ku bel'~ iJ:ama l:slam: maka 
Is1~:mr.ya tJJ.kan dari 3ant.en, Sebagai wntoh Minak 
Sengaji ( mungkin seor2ng Bugis ? ) su3mi. dari Bola n 
yan g dioe::-kjrak-m hj_c1up p3d~ awal abeid 16~ tclah 
bei:·agarna I sJ.<:im yang ri2i.l'lp<:~knyG bi.1kc::n dar:;_ zc:man Ban­
teri., rrel aiaka n ric:. ri z2:rr..an f."182.aka yoo.g men jaa ~- pu..:.. 
sat da 'wa h Isl::i m :ialam 3bad ke--J-~. 

Ket.i.k2 pemerin.-La.1--: Banten dibentu..1<: ole h Sunan 
G1mrng ,Jat~~ ( 15 W) d::in c'. ilanjutkan oleh Mm;.l.c-,12 H.s­
sa!!:rdrhn, or21:.g --cren::; AhLtng belu:m add yang sel;a 
ke Bar!teo . Me !'eka rmsih tetap ner11p::1·tahankar ~dT~ 
ist~_ ad~, -i:.ny.s yan g se ·:be Hindu E!n:ir.:}.sme. KeJi in_d~illn se­
ba ga~ITEoe: diuraikal1 3:co:::rsrri.f:.~ lh ) 

11Tam oen,yai wa s cnerleden 5 onst.ondeu twisten 
tussche:-. Ea gindo · s klornki;.Jeren , waarop een 
in mong·.L~JE; vc;n dt::n Sultan 7an Ba n.ten is 
gev olgd . 

Setclal: Uny2 i w~ fat ter jeich.bh perselisihan­
pa-1dapat antara a n.ak cucu Minak ~duka Begeduh se ­
hiri_£g 01 sa lah sa tu dc:rl merek3 bergabung rr:eagiku­
ti kekua8aan Elanten. I\ami berpeP..dapa-1; 'oohwa oer -
selis imn ini ada hubnngann.yc den.gan peperangan · 
nnta .L'a Bant en de:~ r alc.nbang yang ter :io r:'j p-;C.z, ta­
hun 1596, di mana Haulana r·il, ; ~'. .; :. ;.11: ;, ; dar:i.. Banten gu­
gur daJnm pspe1·-}nt;c:.;-, i.tu. 

Me m~.rut cerita ral<;VB°t· Kc:yu-Agung, di sana ter 
dapat ketu.r·unan y::mc; disebut k3turunan 11Abung Bung 
may911g yaitu ket.urunan Mukcdum Muter dciri Marga A­
bing, dan keturuna:i REja Jungut Marga Aji Muara­
dua. 

Ynng berang.kat seba ke funten dari IIDsyarnkat 
adat Abung adDJa h MinakSemelesem; cucu dari Unyai 



(Hinak Triou Dis ou). Ketika seba, ia nenang suda h 
tua, oleh karena itu pendirian pepadun baru dilak -
sanakan 1-::emudian oleh putranya, Minak Paduka, berteJJ1. 
µt di ilir Way kunang, yaitu di bijang Penagan . .:.. 
l'-'enurut perkiraan adat pepadun Abung ini dibentuk di 
sekitar a bad 17, setidak-tidaknya sebolum berlang 
sungnya kekuasaan Sultan Ageng Ti1-.taya~a (1651 
1672). 
Di bentuknya adat pepadun llll berarti ne Jaksanakan 
peerirman ajaran Islam ke dalm rra syarakat dan mening 
gall<an adat istiadat lama ycng serba be rsifat Hindu 
a ni.'Tlis me . 

Namun karena kelemahan r:emerint.aban Banten se -
j ak kEkuasaan Sultan Haji (1672-1687), di mana V.0.C 
di i zinkan untu.~ membeli lada langsung dari para pu­
nyimbang kepala-kepala marga Lampung, serta sifat 
da 1wah Islam yang berjalan l ema h didaera h pedaJaman, 
maka dalam t:e laksanaan adat pepadun sejak abad ke 18 
dan seterusnya masih banyak di pertahankan tata cara 
dat-i zanan leluhumya. 
Orang-orang V .o. C. tida k mempunyai perhatian te rha -
da p rr:asya rakat dan adat istiadat penduduk, karena 
yang penting bc'gi mereka hanyalah bagaimana mend.'3pat· 
kan hasil-ha sil lada rakyat. 

Zanan Hindu Belanda. Pada talm.n 1668 V.O.C.TTBn­
.dir ikan benteng Petrus Albertus di Tulangbawang, se­
bagai tempat men:impung rasil-rasil pembelian lada di 
daera h Lampung bagian utara. Benteng ini tidak lama 
dipertabankan, karena sebagian besar orang-o\ang A­
bung tidak mau menjua l hasil buminya. Maka pada 
tahun 1738 V .0.C . menempatkan bentengnya 1tValkenoog1t 
di Bu."lliagung. 

Dalam permrilaan abad ke-16 kepala-kepala marga ­
Lampung masih mengakui kedudukan penguasa Banten se­
bagai atasannya, +.etapi kemudian mereka merasa· tidak 
diurus oleh Banten lagi. Dengan dern:i.kian mereka ne­
ngatur dirinya serrliri, terutama dalam maighada pi ba 
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haya perompaka n yang s ering ITB landa daerah t:e dalam-
an . 
Da l a m t ahun 1799 V.O .C. bubar dan pemerint ahan Hi~ 
dia BeJanda t i dak dapat mempen garuhi pemuka - penmka 
ada t di i::entai selatan, ya'1g kebanyakan i12~·p~_bak 
pq da Inggri t? . Di anta r a tahun 1801- 1805, 0eba t i n­
~ebatin Bandai· d1. daerah Semangka membuat per j an­
j ian perda gangan lada dengan Ingge r is -ya~1g be r k e -
duduk2n di Pergkulu. 

Untu_'l\: rriE;;rijin:ikan hati or2ng--orang Lampung, pa­
u=i tahur.. :_1_808 Da e ndels yang begitu kejam di Jawa 
ma lahan m2r:.gal,1i i Racen Intar. sebagai Prins Regent 
dengan pangkat Kolone l uiit uk daerah Lmnpt~ng . Sejak 
masa itu Raden Intc:n mer<'l.sa bangga sebagai pimpin-: 
an orang Larnp·clng di kcratuan . da l:2h put:.h. F0:Jgaku-­
an i n.i dilanju~kar:. di rrasa rnfles dalam ta hun 1812. 
:t-Ja rm.m setela h Per. . : ntdh Hindia Rel;:incic> mener.ima 
kembc li perr,erin'jihen da::.T.:._ 't2.ngcm I:16gC:'i-9 ;:;:dn t a ­
hun 1316 kekua s<J <:in Raden Int<m itu t er1wat a tidak 
diakuinya lagL Oleh Be::Ianda iA har· ya dfangga p se 
bagai pemimpin mar ga Ra~_;u sc-:ja dc.rn. t id2k oorha k 
men Jadi pe111:ilnpin TIE sya:ra k;:rt L"l.mpung '-:i daera h pe­
s isir. 

Atas dasa1"' itu ma.lea te1'j~dilah ~e rang li:tmpUP.-2; 
ysn g menakan waktu r.t2mpir 40 t ai-1•-".c'. :..tu. D::. daerah ­
pas isi:c Rajahasa (KaJ.ianda), pe1"2:-is dipj1,1pin oleh 
Jreturuna r~ Ra id I nt an ( 1317-2..356) 0edaDgkan d i d?.e-· 
;:-Bh pes isir S-:;;mngko. (Kot:;i Ag:.: .lg) ·~ :':.---:ir:g dipimpin 
r . leh kc~u.:cuna n Bat :"i..D i'-'1.:1I1p;ur•:::: r:g ( 162 3- l G.?6) Per· -
lawana n rakyat p~sisi:c ir: j i:ada t11.J.11ny2 diban-Cu dEl 
~~an cfam-d ·~.:m oleh Inggcd;:; , t,:,t;:J i !{en:ici ::'.a n me ­
l'eka be r juang se ndi.r:., keii."'e•.1e dddr!"v'3 t io c:c;L:! n B8 -
l_Bnda yanz l".:ejam terh::?c'i11) hart.A :ia!!. keh c:--ni:.:it.::n rre 
:·3ka, disana sini t::.nyak yac.g c~_::x: k:u hc:hs . 

Selar.:g per law·ar:.:.n rak:-·Jt .Lami:iv11g di d2crnh pe 
0.1.sir s e l atan, Belan cia kf;mL1cij..., n 0e ~-B 1"' a l.J8 rG~-:.gsur: -
angs"L~r be rhasi l menj ~nakan perm1k2·- pemuka mc:rnyara -

46 



kat adat i:epadun, atas usaha Kapten J.A. Du Bois, . 

Asisten Residen Msnggala (1818). Ia kemudian ber­

hasil rrBmbentuk pemerintahan keresidenan Lampung 

yang r:;ertama, dan ITBnjadi Residen dengan Ibukota 

keresidanan di Terbang tinggi besar (1829). J.A . 

Dr. Bois ma ti daJa m P3 peranga n di dae rah Keratuan 
Darah Putih p3d3 ta run 1834. 

Pada tahun 1856 per lawanan rakyat Lampung da­
p3 t di i:a du ril-::an, dan pa d3. tahun :-t857 -r:emerinta ha- -
daerah ditetapkan Belanda be~dasa rkan susunan ma­
sya rakat adat setempa+, < Sejak rra sa _ ini ~ hukumadat 
~pa du~ mungkin berkembang dengan jiwa pi-il pe­
·sfnggiri, yang a ntara la in men ganut azas-azas po­
kok sebaga i berikut ~ 

( 1). Pemerintahan ada ·c. d ipimpin oleh anak tertua 
lslaki sebagai pur,yi mbang atas dasa r keker dbata n­
bertali da rah, kE..T_: ;_:unan-- suku dan :musyawarah pe-. 
muka ad at ( prowat in) . 

(2) . . Anak punyimbs ng adalah waris pengganti ayah­
nya sebaga1 .. pErleru::; ke turunan dan penanggung .}:.:.ab 
rremegang semua harta i:e ninggalan ( hukum waris rra -
yo~·at lelnki) --

(3). Perkawinan di laksaQakan dalam bentuk perkawin­
an decgan pembayaran juju r, dL~ana isteri ikut 
di pihak suami dan tidak boleh terjadi perceraian. 

(4). Seluruh bidang tanah yang pcrnah dibuka oleh 
anggota ke rabat adala h tanah-tanah yang dikuasai 
kebuviayan sebaga i milik be:r sama. Tanas-tanah yang 
belum i:ernah dibuka adalah 11 tanah Tuhan 11 • 

(5). · Setiap masalah diselesaikan dengan musyawarah 
dan rrrupakat kekerabatan, atas dasar saling harga 
menghargai dan renjaga kehornatan kepunyimbangan -
masing-nasing. · 
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Da1am tahun 1928 J:Bmerintah Belanda menetapkan 
perubah~: n dari mar ga- marga gene ologis-tei:ritorial -
:r,1enjadi mar ga-margc: tcrritorici J..- gonealogi ti 1 Cangan 
-;::enen-Guan batas -batas daerah ITHsing-""ctsir.ig . Setiap 
marga dipinpin oleh seorang kepala rrargd atas dasar 
pemll ihan oleh dan da ri punyimbang-punyimb~ng yar g 
bersangkutan . ~mikian pula , kepala~kepala kampung 
ditetapkan berdasari<:e n lnsil pemilihan oleh dan da­
ri para punyimbang. 

Di seluruh keresidenan Lampung termasuk Beng -
kulu,. terdapat ma rga-marga territorial sebagai be­
rikut : 

No . Nama rm rga • KecanBtan Beradat Berbahasa 
sekarang ( dialek) 

1. Me lint mg labuhan Ha - Peminggir A (api) 
ringgai nElinting 

2. Jabung Jc bung -"- -"-
3. S8kampung -"- -"- -"-
4. Ra t u Dataran-ratu Peminggir -"-
s. Data ran -"- Darah Putih -"-
6. Pesisir Kalianda _u_ -"-

Ra;jabasa 

7. -"- -"- -"-
8. Ketil:ung Way- Ketibung -"- -"-
9. Te lukbetung Te lukbet u.rig Peminggir _n_ 

10. Sabu rnanaga Padang cer- Peminggir -"-
min Teluk 

ll. Ra t n i -"- -"- -"-
12 .. Punduh _11_ -"- -"-
13. Pedada _ n _ -"- -"-
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14. Badak- Cukuh balak Pemi.nggir A (api) 
15. Putih Doh -"- Pemanggilan _ u_ 

16. Limau doh -"- (Semangka) -"-
17. Kelumbayan Cukuh Balak (Semmgka) A (api) 
18. Pertiwi -"- _u _ -"-
19. Limau Talangpadang -"- -"-
20. GurmngaJip -"- -"- -"-
21. Put i h Kedongdong _n_ _11_ 

22. Beluguh Kotaagung _u_ _11 -

23. Benaw2ng Kotaagung ·-"- -"- -

24. Pematang Kot a agung -"- -"-
sawah 

25 . Nga rip Wonos obo -"- _11_ 

Semuong 

26. Buwa y .Nunyai Ko ta bumi Pa t:adun O(nyou) 

(Abung ) 

27. Buwa y Un~1i Gunungsugi h -"- -"-
28. Buwai Su Terbanggi -II - -"-

bing 

29. Buway Nu- Suk a dana -"- -"-
JO. Buway Be - Terbanggi -"- _n_ 

liyk 

31. Bmray Nye- Gunungsugih -"- _n_ 

rui:r..i 
32. Selagau . A?ung-ba rat .. -"- _n_ 

kunang . 

33. Anak Tuha Padang ratu -"- -"-
34. Sukadana Sukadana -"- -"-
35. Su bing la- I.a bu.an Ma ring - -"- -"-

buan gai 
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J6 . Unyi Way se - Seputih ba nya k Papa dun O(nyou) 
-T"Ut i h (A bung) 

37. Gedongwani Sukadana _n_ -"-
)8 . Buway Bolan Karta (Tulang- Papa dun _ 11 _ 

udik bawang udik) ( i''Bg ou- pak) 

39 . Buway bo:;.nn Men ggala _n_ _n_ 

40 . Bmray Tega- Tulcngbawang _n_ - "-
noan beng~h 

41. 3uwa y Aji Tulm gbawang _ 11 _ _ 11 _ 

tengah 

42 . Suway Umpu _ 11 _ _ n _ _ n _ 

43. Buway Perrruka Pakuon ratu Pe pa dun A.(api) 
(Wa ykana n) 

h4. Buw::i y Pe mcl:a _ fl _ _ n _ - "-
range ran i1ir 

45 . Buway Perrruka _n _ -"- -"-
Pan ge r an Udik 

46 Buwa y Pemuka Be lambangan um- _ It _ - _ n _ 

Fangeran tua pu 

47 Buwa y bahu ga Bahuga (Btunu Pepadm A (a pi ) 
Agung (Waykanan ) 

48. Buwa y Se me - Belambanga n um- _11_ _ u_ 

nguk pu 

49 . Buway bara- _ 11 _ -"- _ :t _ 

da t u 

50 . Bungawayang Negararatu Fai:aduo _ n_ 

(sungkai) 
51. B a 1 a u - Kedaton Pe pa dun _:1_ 

(Pubi yan) 

52 . Merak-batin N a t a r _11_ -"-
53. Pugung Pagelgran _ 11 _ -"-
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54. Pu"Qiyan (Nuat) Padangratu Pe pa dun 
(Pubiyan) 

SS. Teg ineneng 

56 . Way semah 

S 7 . Reba ng Pugun.g 

58. Rebang Kasuy 

N a ta r -"-
Gedongtataan -"~ 

Ta langpadang Semende 

K a s u y -ll-

59. 
60 . 

61. 
62. 

Rebang seputih Tanjungraya - "-

Way Tuba 

Mesuji 
Buwa y be lung ­
guh 

63~ Buway Kenya -
ngan 

64. Kemba hang 

65. s u k 8 u 

66 .Li w a 

67. S uwon 

68 . Way s indi 

69. La 1ai 

70. B a n d a r 

71. P e d a d a 

72. Ulu Krui 

73. Pa sar Krui 

74. Way napal 

75 . Tenumbang 
76. Ngambur 

Bahuga Ogan 

Wirala ga Pega gan 
Kenali Bela- ·Peminggir 
1.au Belalau 

-"-

-"-
L i w a 
(Balikbakit) 

-"-
K e n a 1 i 

Pesisir te­
ngah 

-"-
-"-
-"-
-"-
_ n_ 

Pesisir sela­
tan 

-"-
-"-

.. 

-"-

-"-

-"-
-"-
-"-

-"-
-"-
-"-
-"-
-"-
-"-

-"-
-"-

; 

A ( api ) 

-"-
-"-

Sumatera 
Sela tan 

-"-
_ n_ 

_n_ 

-"-
A (api) 

_ n _ 

I' - ·-
_ n _ 

_ n _ 

-"-
-"-

-"-
-"-
-"-
-"-
-"-
-"-

-"-
-"-



/ 

77. Ngaras , Pesisir sela-
tan 

78. Gangkunat _n_ 

79. Belimbfog -"-

80 _ Pugungt'.Ene - Pesisir utara 
ng ahan 

81. Pugung Me - - 11
-

laya 

82. Pugu..'1.g Tam- - 11
-

pak 

83 . Pu1B u Pi.sang - 11
-

84 . Way ·enong Sumte rjaya 

Pemi:iegir 
Beialau 

.. _ ...... 
_n_ 

Perninggir 
Belahu 

-"-

" 
_ .. __ 

_ a _ 

Sem?ndo 

A (api) 

-"-
-"-

A (api) 

-"-

_ 11 _ 

-"-
Surratera 
selatan. 

Susunan rrarga- rra rga ter:dto1°ial 'Jer c3asa rkan. ketu 
ri.inan kerabat t ersetut di n:asa kekUasaan Jepang sar.i= 
pai !TEsa kemerdekaan pada ta i:JUn 195~, µ:tda dasamya -
t:emerintahan rrErga-mar ga i tu suda h dirapus de1n dija -
dikan bentuk pemerintahan ne geri. Sejak tahun 1970, 
nampa knya susunan ne geri sebagai pe1·siapan pemerin -
ta ran tingkat III tidak lagi diaktifkan sehingga ra­
da waktu seka rang kecarratan la..'1gsung men gurus kampung 
kampung sebagai baw-a~.annya . 



.2. Penga:ruh Kebudayaan Asing. 

Pengaruh H:i.ndu Animisme. Apabila · kita seka­
rang rrelirat uµicara-upacara adat Lampung dengan 
serba ma cam al.at perlengka pan da n pakaiannya, ma­
ka masih nampak terlira t adanya sisa-sia pengaruh 

· dari zaJJI1n Hindu-animiBme. Pengaruh itu dapat di­
lirnt µ:ida tingkat sus1.man masyarakat adat yang 
dibedakan golongan martabatnya, pada upacara ~ 
padun yang masih merupakan kelanjutan dari adat 
kebiasaan leluhur, dengan memuja 11tahta kepunyim­
bangan" yang juga disebut pepadun, dan pad.a ke­
percayaan-kepercayaan Jama yang bersifat . nagi&­
religius. 

Tingkat Sust.man Masyarakat Adat . Pada masya­
rakat---acfa~minggir yang telah sedemikian .rupa 
di-p3ngaruhi agama Islam yang rrasuk dari Banten, -
tingkat susunan J!Ilsyarakat adat ini dapat dikata­
kan sudah tidak ada lagi pengaruhnya. NanRln di 
kaJangan J:Bra sebatin sewaktu-waktu nasih nampak 
penonjolan kebangsawanan desanya. Seba liknya, di 
kalangan masyarakat adat itu masih narnpak sisa-si 
sanya, sehingga rm si h ada anggapan bahwa golongan 
yang satu lebih rendah dart Eolonga n yang lain. -
Adanya anggapan demikian ini telah menyebabkan -
an gkatan muda Lampung renjadi tidak begitu terta­
rik lagi untuk rrElaksanakan up;icara -upacara adat 
yang ,bersifat feodal desa itu. 

Sebagai contoh, peraturan adat pepadun yang 
masih berJaku dilingkungan rra syarakat adat pepa -
dun ex rrE rga Bmray Munyai, dinyatakan dalam pasal 
1 sebagai beriku.t : 16) 

"Ada pun bangsa Lampung itu terbagi atas be :... 
berapa ting kat dan pada tiap-tiap tingkat -
itu nenurut keturunan dari perempuan (iste­
rinya) Pn11yimbang yai tu : 
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L Puny:i.Tilban g Bumi 6. S e b a h 
,... 

Puny1,m~An g Ratu 7. B e n d u w 0 u <'. • 

3, Punilnb2ng Ba tin 8. L a m b a n g 
; 

4. Pun.~1 ilnbang R2 j0 9. G ,, n d ; k -
5. Punyimbang Jajar 10 'I' :.' b a n 

PunyL-nbang tingkat pertama l1ir:gg~ ke 2-·lrra rcaru 
pakan w2rg~ adat yang bernilai , yan; me mpunyai ra r ga 
diri :; bernilai rren urut ukuran b,::0. Li::: a tau ucmg, dan 
berniJai rrenur~t jenis warna. 

Sebaliknya 5 tingkat keenam hingga ka sepuluh me:rupa ­
kan anggota kerabat yang tidak rnempunyai nllai, oleh 
karena da:-ahnya tidak bersih asal-usul keturunannya 
t idak baik dan rr.areka ffi nya ber·l1ak hidup serta ber -
kewa jib.::in rrengabdi kepada punyimbang-punyimbang. 

Di lingkungan rra syarakat adat. Pubiyan ex Marga 
Pugung, banyak peratu.ra n da1am Kunta::a Raja Mini te­
lah di hapus karena tidak sesuai Jae;i de ngan keada­
an zaman. Contoli ... nya adc:lah penghcpusan peraturan -
ke 170 Kunta ra Radja Niti yang bunyinya seperti di -
bawah ini : 17) 

"Apabila Punyimbang Buway atau Punyimbang Bumi 
dtkenakan denda J.6 rial (Rp 32,-) harus dibe­
baskan tidak boleh dihukum ka rena rnemalukan . 11 ·-

Di lingkungan nesyarakat adat Negou-pak Tulang­
bawang, perbedaan t ingkat kedudl:kan adat dalam kepu-­
nyi mbangan dapat dikatakan sudah tidak a da artinya 
lag{:-Hal ini terjadi karena ka ~i · ·~3:i n ; · : "~w2t-; n tak 
'Jerkeberata n bila ada kepala keluarga yai-.ig berkei -­
ng inan serta ITEmpu ieningkatkan mar ta bat pribadi dan 
·,:erAbatnya, sehi.nggei sejajar dan dapat bergaul de­
i1gan warga adat yang lain, asalka n hal itu telah di.­
syn; ka n dalam kerapatan musyawarah adat. Dengan ada 
nya -p:;ngesahan i tu m:rka ia berhak memakai rakaian ke 
lengkapan adat. 
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Upacara adat pepsdun "ITBtah" ·(rentah), arti-nya 
upacara adat . yang d ilaksan akan tida k menurut ;;;emes -
tinya ITB lainka n ffi nya dengan JTB lakukan pembayaran -
pembayaran adat saja ke pada para punyimbang, · di mana 
segala sesuatunya 11 dirabung 11 (diganti) dengan. 
uang, kini sering dilaksanakan. Oleh karena itupe!'­
bedaan TIE rtc:i bat adat berangsur-angsur mEnipis. Ting­
kat susunan kepunyimbangan di Tulangbawang yang kini 
cenderung untuk rrenjadi seni 1::udaya saja dan tidak 
atau kurang oompunyai kekuatan hukumnya adalah seba­
gai berikut : 

1. Ting ka t punyimbang rr.ar ga, nila i 24, wa rna 
putih 

2. Tingkat puny:iJnbang tiyuh, niJ.a i 12, warna 
kuning 

3. Tingkat puny:ilnbang suku, nilai 6, warna : me 
rah. 

Keti ga tingkatan ini sudah hampir hilang. Senrua 
orang Tulangbawang dianggap sebagai warga adat yang 
bernilai dan ratut dihargai, lebih-lebih jika ia ka­
ya, walaupun sebe lumnya ia meru};0kan orang mera h yang 
hanya bernilai 6. 
Pada umumnya TTBreka telah dianggap sebagai orang pu­
tih yang bernilai 24. Karena itu jika anak gadis me 
rera di larikan ( sebambangan) maka nuang peningga i..: 

· " annya 11 ada1a h 24. 
Tahta Kepinyimbangan. Setiap anak laki-laki ter-

. tua actaTuh anak punyimbang, yaitu anak yang rnewaris:i.. 
ke~mimpinan ayah sebagai kepala keluarga atau kepa­
la kerabat seketurunan. Punyimbang adalah anak ter­
tua lcl.aki dari keturunan tertua dan oleh karenanya 
ia adalah dari semua anggota kerabatnya yang seketu­
runan ( sebuway). 
Sebagai pemimpin yang dihormati, yang merupakan 
pmcerminan dari le ]l.lhumya maka ia . harus didahulu -
kan dari adik-adiknya. 



Seba liknya, ~rn seb1ga i 
r ns dapat i!Bngatu:r dan 
ad:i k--a oiknya . 

anak ter,.:;ua laki-laki ia ha­
rnemper hl t ikan kepantingan -

Di l ain pfhak 5 ;:ara ac~ikpun harus ciengan penuh 
penga'.:ir~j _an rembela kehorrrnt<0n )<:B kak di te:npat y::ng 
t e:.. tuci. I:~ereke. h3 r us rrB~o.rnp:.Jtkan scng ktkak itu tem­
pat yan5 terho'l'.'rrBt . Di Zam2n ys.-.g lamp·=rn, tempat du 
a~i ~;: sang kskak i ·::,u disediakar, da~ dib.ia ,(j dad batu -· 
yan-g ba-Lk . Se hJ.bung2n denge:n ini, st:bagai.rnana di ­
ny<!takar oleh Van fur Hoop 18 ) 

De la rrpong er s ken den tee D. zi j in hur:. stam­
l 2n d WOO!"J.dcn:; in de tergen Gen Zo van ret 
R1:man1neer den 11Egal:i..thi3chen hocfdenzete l , 
tevens v oo i.·ouC.e:rzete l. Deze bestound u i t 
eei1 liggende steem, al of niet een staanden 
steen erti j ., . . _ . ... 

De stmen z12.tel werd al J.en gs verv~ngen door 
een houte n zetel; de leggende stee.-1 door 
een houte11 blok, de st.:wildP. st~en door een 
houten :t:Bel, 1Bte:r don:r eer.l meAr uitgewe~kt 
stuk houtsni jwerk, de s e s a k o 11 

ket.ika 1ra si.h berdie m di 't;empat asalnya, c!:ang Lr'1m­
pung mampunyaj_ ange;~pan banwa c~ i d~ercih Degunungar4dL 
sebelah tenggara darEU Ran.:rn, terda ·p:.;t tahta pe­
mirnpin dari k~t:.1. , yang merupl i-can tzht n r.enek moyang 
ITE~eka . Tahta ini terdiri dari batu letak7 mungkin 
ju~:i dengan batu teg;:; l: di dekat :1,,V<1 Tant.!'! h.<t •: i tl'.. 
kcmudia n di ganti dengan :~ : . ; ;_-; - ~ : .~ · ;;u; ::;ec:angkan batu 
letak di gaL4°':: :> A.~!'! g:J..-. :·_ . ~.ok kayu.. Batu tegak digan­
ti pilarka kayu yang kemudian dirobah denga n manbuat 
sar:daran k erajina.n kayl'. yang (.~isabut ses2ko. Tahta­
panimpin yang ju ga disehut - IJ3 padan 1ni--sekc::rang 
sud~h j arang atc:u t idak lagi· ~-d.i~kai da lam upacara ­
pe??.::lun 1 k.?.rena tanya:{ :,-~ g 2'..ldah tua dan buru..l{ , 
atau karena die: nggap suci. 

Para pemegangnya merupekan orang terpandang sebagai 
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Punyimbang keturunan tua ntau keturunan asal . 

.AI2Jbila kita irengikq.ti up:icara adat pep:i du'1 maka 
masih se:"ing kita limt accinyn para pemuda atau orang 
tua -tua yang rr.elakuk2n tal"ian ~rang disebut t2ri te­
gel atau "t.ari "(:£rang". Bebe:rapa orang menari - nari 
dengan ta ngi<as ber putar-put 21' sarnbi l menendang-nen -
dang labu air yang bulat, yang borbentulr dan berga m­
bar- kepada orang. Penuli s l:.:lrat rrer.gemukakan hal itu 
sedemikia n 19) 

"Forinarly readhuri.ting was t he precon-'·ition f or 
these ini·t iat iori r-it,es, the pinn~wle of wlhrtch ..as 
te enthronemE;nt of the candidate on a dol of 
stone ( Hpepadun batu 11 ). At the presmt time the 
headhunting aspect has been replacE;d by the .m­
cient wa:· dance, tart tigel, t ogether with a 
conmru.nitywide feast and ruffalo sacrifice" < 

Dengan demi kian t ari tigel Hu adalah sisa dari 
pekerjaan TTB ngayau kepals orang sebagai prasyarat un­
tuk rrElaksanakan u~cara adat cakak peµadun (naik pe-­
padun ) yang biasanya dilakukan pada saat yang sana 
dengan saat; pe rkmti.r!B n adat. Sekarang, sebagai gant i 
u}::xlcara i:engorbanan rmnusia dilakukan penyembelihan 
ke:rbau. Dalam suatu acara tertentu v::inc; ~i c; 0-out tu­
run duway; kedua trempe, !0 5_ :.:;_;_ciuduka n di atas Pac"Cah 
aj f~-y8Ttu :. uatu bangunan yang sengaja dibmt untUk 
·&emp:it ke dua manpela i be rsanding, I!Bnerima · suapan na­
si rrakan b8r3ama, dan rrendapatkan gelar-gelar dengan 
renginjakan kaki n:e reka di atas kepala kerbau yang ba. 
ru disembelih itu. · 

Berita lain mm yatakan bahwa mengayau k$pala o­
rang Hu di nerlakukan untuk menguji kejantanan se­
orang p:3muda sebaga i prasyarat untuk mengambil gadis 
t ertentu, atau juga untuk keJ:Brluan pertaha.nan. Me­
ne;ena i rial ini Funke n:engatakan :20) 

"Wir kunnen dem Bericht aber noch folgende Ein­
zel heiten Uber die Kopfjagien selbot entnehmen. 
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Die Ausfuhrenden waren immer junglinge, die 
die Einwilligung heiratsfuhiger Mudchen erst 
nach einer einjugrigen Prufungs zeint. erhiel -
ten 11 • 

Se JD njutnya dikatakan bahvi:3 jika t elornpok pe­
ngayau itu berhasil remperoleh kepala orang, :rr.aka 
mereka rrengumpulkan penduduk kampung dan rnengad.a -
kan resta adat. 
Jika p::sta itu ITBrup:ikan pesta pe rkawinan :rroka teng 
korak kepala orang yang disuguhkan di b.a dapan orang 
ramai harusla h merupakan h..asil dari sipemuda }iang 

akan kawin itu. 

Tengkorak ata u kepala orang tersebut rrerup:!kan sya­
rat da lam p::i."kawinan ,jujur . M2nurut Funko, cerite­
ra-ceri tra !Era a hli bangsa -bangsa ·itu hanya meru­
r;akan legenda 21): 

11Abgesehen von der fur den Vulkmkunder dur -
chaus vorrandenen inneren Schlussigkeit des 
Berichteten, erscheint die ganze Erauhlung 
zunuchst einmal nicht mehr zu sein als eine 
Le gen de. Ich re be nich nun bernuht den ge-
samten Dienste . So war es nruglich das in 
frage ko:rrrrn.ende Gebeiet in bezung auf alle Data 
nahezu kilometerweise zu untersuchen 11 • 

NaITilln Funke sendiri belum ITBndalami peneliti­
annya mangenai soal ini, oleh ka rena daerah-daerah 
lokasinya berjauhan. Terlepas dari benar tidaknya 
cerita-cerita t e rseb..lt, namun yang kita lihat di 
dalam up:i cara-upa cara adat ia lah masih adanya peri 
J.aku tradisionil yang mEnunjukan sifat - sifat kuno 
itu. 

Pengaruh Hindu lainnya yang JTBsili nampak dalam 
pe laksanaan up:icara adat ialah dalam hal p:ikaian 
dan a lat-alat perlengkapan bangu.nan adat yang di­
buat untuk uµ:i ca'i~a misaJnya bangunan lunjuk, tem -
pat r:Bmpelai punyimbang akan dinobatkan sebagai 
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punyimbang oleh pemuka-pe!lD..lka adat. Bangunan lunjuk 
itu dikelilingi oleh bebe:rapa pohon buatan yang di­
sebut 11kayu ara 11 yang melingka:r-lingkar mengecil -
keatas. Biasanya pada lingka:ran-lingkaran itu di­
gantungkan l:Brbagai barang-barang pakaian untuk 
menjadi rebutan kerabat mirul, yaitu saudara-sau -
da:ra wani. ta yang telnh bersuami, sebagai penutup 
seluruh acara adat yang te1ah dilaksanakan itu. -
Siger mahkota yang dipakai oleh para mempelai wa ­
nita oleh para gadis penari ta:rian adat, dilihat 
da:ri ben tuknya . 
Sige:r ini dipengaruhi oleh seni budaya dari zaman 
Sriwijaya, yaitu zaman Sang Sapurba 22) yang menu -
rut cerita Minangkabau, bernahkota bercabang-ca 
bang seperti ta~duk rusa yang datang dari laut.-

Pengaruh kebudayaan Hindu lain agaknya berasal 
dari zaman Mojoµi hit, sepe:rti adanya kitab adat is­
tiadat Kuntara Raja Niti (K.R.N.), yang merupakan ki 
tab pedoman bagi µira punyimbang dalam hal mengatur 
agama Islam, namun isinya masih bercorak Malayu Po -
linesia dan Hindu, dan mengandung hal-hal yang meru­
pakan petunjuk dan p:;doman hidup. Antara lain se­
perti dika takan dalam fasa 1 23 dan seterusnya : 

"pi-il itu lirm pe:rkara 
Kesatu raja pi-il-nya wanita 
Kedua Punyimbang pi-il-nya i:srawan 
Ketiga Ibu rumah pi-il-nya uang dan makanan 
Keemµit anak lelaki pi-il-nya p:;mbicaraan 
Kelillil anak . wapita pi-il-nya kelakuan 

Begitulah tabe 'at dan kelakuan punyimbang ter -
radap warga kerabatnya, jangan kurang khidmat­
sejangka zaman, 
jangan kurang hati-mti sebelum rmti, 
jangan ku:rang teliti renjalankan budi, 
karena yang merusak nege:ri ada tujuh perkara. 
Satu wanita, kedua gadis, ketiga uang, keempat 
nakanan, l<:elim tananan, ~eenam mata pencahari.-
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an ketujuh kelakuan. 

Pengaruh Kebudayaan Islam Bagi orang I.am ~ 
pung agama Islam adal9h satu-satu~ya osamu yang da­
pat di tarirre di dalam i:ergaulan rre syarakat adatnya. 
Bagi rrereka tidak beragama Islam berarti harus ke -
luar dari kewargaan adat Lampung. Heskipun demiki­
an sisa-sj_sa adat kebiasaan lama yang tradisio -
nil ternyata rresih tet.ap juga TIEreka jalankan, Ki­
ta lirat misalnya .jika mereka rr.embangun ru:mah, t:ada 
saat nyecung (merra sang at8 p rUJ1iah ), masih banyak 
ora;: g yang ITB ngga ntungkan bu ah ~m la pa, ba tang te­
bl , kendi bermoncong dua, padi dan pi sang, sebagai 
sa j i'-ln kepada y::!ng rr.c 1'11 ghaib agar bangunan rurnah 
itu ITBmbawa keselamata;:i dan kemakmm•an bagi penghu­
ni l~lak .. 

Di dalam paso.l 44 dikata1<an K . R J~. : 

"Manusir.. itu tiga perkara ~ perta:iro I slam, ke -
dua Sekt:;.pu ,. k:; ·jl.g~ seroin, ~·~a turunan nege:ri 
Rum ITEngadalrnn hu..1<u.'Tl anak p1_~rangi, ya TIBngada­
kan sa:Jggahan bu<li, tu:-unan anak cina baik 
rupr banyak bicara,, turuuan Belanda main tu 

- 1isan ahli ren ggarriba r banyC'.\k l:ia rta , turu.nan­
He layu :., ..anioa wc~ lay2k pesert0 baik bahasa dan 
banyak bicc.rc; j 'Jurunan Jawa mai g-tlatkan tata-ti 
ti duduk di bumi keraton, turu...'1an orang meme­
luk agarria I slem be:cdiri di tanah suci u . 

Tidak banyak kaGa-kata Arab yang dipakai orang 
Lampung dalan banasa rr.ereke>, 1r0~- :_.::li dalam pembi -
caraau y.Jng tsr hnbu_-:.;:;a o dengan agama , sepe rti ten­
tang ha ram dan rnlal; begi tu pu.la me ski pun banyak­
yang µindai rr.embaca Al-Qur •an, selain mareka yang -
bersekolah di sekolah agama, tidak banyak d:ia ntara­
nya yang t=andai menulis aksara Arab. 

/ Walau sistim kerabatnya orang lampung berdasar­
kan atas prinsip t:atrilinial, tetapi sendi patrili­
ntalnya bukcnlah sendi i:atriilinial Arab. Dengan de-



mikian susu."lan lll'lS;Y"a::-akat adat IR.mpung tidak berscr!­
dikai1 kemasya:cakat an A:rab Hukum Islam melanng ada+ 
nya P3 rbe cla ar~ tingkat ke::wrnyar~katan; nam~n !!1.as i I1 a­
da orang Lampun.g ;,rari.g berµ3gang f)3da ada"t, .,.:; radisi -
nya yang mengenal adany<?. keturlinan perbudakan. · 

Istilah-istilah A:."ab yung banyak dipck:cii dalam 
hubu.'1ga :1 kekarabcitan iala h istilah panggilan seperti 
"Abuy:1 ir "abin, untuk ITEnanggil ayah; nu.mmi i1 untuk 
ibu; Han1Jnin untnk ~ rran ,; ;rUkhta H untti.lc bibi; "set i -
t ah'' u.ntuk kakak uar.ita ~. na khuya ll untuk l-iBkak pria, 
di samping panggilan-µ:inggilan bahasa daerah seper­
ti 11apak" 11abah1t "bakn , untuk flyah; 11mak" ninduk!' 
"ndP.i" untuk ibu, 11kyai11 , 11atu1: , "batin", ain'', un-
tuk kakak, dan sebagainya. 

Di dalam ~laksanaan ~ r.kawinan berlaku hukum -
Islam 7 diITBna untuk sy~hny<:: pel"kawina n itu har'1.i.s a da 
ija b ka bu1 ant;ara memre J.f.i pi' ia dan wali mernpelai 
;Jan ita ~ Selebihnya tidak ada {Xlngaruh apa-a;:e , Per -
ka -v;-inan j ujur atau pe!'kawinan semanda teta p berlaku 
n:e nurut kemufakcrtan orang tua kedu.a fihak. -Di dalam 
hukum waris tidak ad? r:engaruh hukmn waris Islam, di 
linEkungan rrasyarakat adat pepadun rras:i_h t etap di -­
laksanakan hikum waris nayorat l~ la ki. vvalauplin be­
gitu5 misalnya sepPr~i yang-lazim berlaku di dae -
rah PerninggiJ.·, banyc:ik pula ke l uar ga-keluarga yang 
rrEmbagikan barta r...e ninggalan orang tua kepada akhli 
warisnya. 

Di bidang hukum rertahanan, perhutangan dan pi­
dana ad~t dapat dikata~an bnhwa pengaruh hukum Islam 
tidak ada. Nann.in ki'l:ia juga dapat nBlihat bahwa se­
sat (balai adat) berangsur-angsur tidak dipeliha­
ra lagi, oleh karena nasyarakat adat sudah lebih ba­
nya k rrBI11p3rh::!tikan pembangunan roosjid dan mengi.si- ' 
nya dengan acara-acara agana. 

Sepanjang riwayat yang diketahui, lfcllaupun dB-



erah I.ampung pernah rrengalami zaman Hindu, namun vm~ 
nita-wanitanya tidak d:i.ketahui yang berjalan bebas 
dengan separoh telanjang ser:erti wan ita-wanita Bali. 
Dengan rra suknya r.engaruh aganB Islam maka kaum wani­
ta ITBnjadi lebih ketat ITBnjaga kehorrratannya dengan 
ITBnutup aurat tubuhnya, baik dengan pakaian sehari 
hari maupun dengan pakaian adat di dalam upacara-upa­
car:i adat yang rre reka laksana1<an. Di daerah Tulang­
bawang rrasih terliret wanita-wanita yang berjalan 
men utup tubuhnya dengan ran ya rrenampakkan mata dan -
kaki saja dengan ITBmpergunakan sarung. 

Pakaian Arab yang disebut juga µi.kaian ra ji di­
pakai juga ,ja lan ITB laksanakan upa cara adat perkawin­
an yang disebut a ca ra bumbang m ji, di mana manpe ­
lai pria yang ITBnyongsong rrempelai wanita be rpakai­
an haji. Begitu pula kadan g- kadang pakaian haji itu 
diguna kan bagi anak-anak yang rre laksanakan acara a­
dat nyerak-nyuat (rrenusuk telinga dan khitanan). -

Dalam acara kesenian di daerah masyarakat adat 
Peminggir banyak dilakukan acara-a cara yang disebut 
"robana" 11terbangan 11 (mawalan) 11 zikir" 11syair 11 , -

11dana 11 , dan lain-Jain yang berasal dari :Melayu Is­
lam. Begitu pula kecakapan rrembaca Al-qur'an dan 
mengakhiri penga jian Al-Qur'an (betamat) termasuk 
daJam acara yan g mrus dipenuhi dalam rrelaksamkan 
acara adat pepadun. 

Pengaruh Kebudayaan Barat. :Masyarakat Lampung­
nen genal oran g-oran g Barat di r.asar Banten, terutarna 
di rrasa kekuasaan Sultan Banten Abdulkadir ( 1605 -
1640 ) , oleh karena p:ida rrasa itu kebanyakan dari 
r.ermika adat disebelah ]'.'flntai selatan datan g berkun -
jung serta ITBmbawa msil bumi ke Banten. Orang-orang 
L:lmpung di daerah utara :mu.lai banyak reneenal orang 
Belanda di i:esar lada Tulangbawang sejak berdirinya­
benteng Petrus Albe:rtus (1668) dan benteng Valkenoog 
di Bumi-Agung (1738). Nanrun perkenalan itu belum ba­
nyak rrem{:engaruhi unsur-unsur adat, ma lainkan unsur· 
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ekonomi yaitu misalnya dengm berlakunya sistim ti -
ban - tukan (tukar rrsnukar in natura) dan mata u:.ng; 
walaupun uang rial Banten tetap berlaku. 

Dj_ daerah t:antai kepala-kepala marga, mengenal 
sistim per janjian dagang secara tertulis yang diso -
dorkan oleh pihak Inggeris. Karena adanya pergaulan 
ITBreka dengan Inggeris di sekitar permulaan abad 19, 
maka rrsreka banyak rrendapatkan sandang dan senjata -
dari Inggeris, misalnya t:akaian perwira yang dimi -
liki oleh keluarga keratuan darah putih. 

Hasyarakat Lampung rrengenal administrasi peme -
rintar.a n Belan da se jak be rdi rinya kere sidena n Lam­
pung r.ada tahun 1829 dan reningkat sejak tahun 1857. 
Namun justru dengan penyerahan dan pengakuan pemerin­
tahan otonomi desa oleh Belanda kepada para kepala -
kepala rrarga, maka adat ;BrrBrintahan kerabat berkem­
bang dengan dua sistim yang be rbeda d:iantara masya­
rakat adat r.epadun dan masyarakat peminggir. Adat 
istiadat rrasyarakat adat pepadun berkembang dengan 
sistim tradisinya yang lama, sedangkan adat istiadat 
peminggir berkanbang dengan sistim adat pantai yang 
banyak diptn garuhi oleh adat budaya tetangga (Ban -
ten dan Bengkulu). 

Arabi la daJa m perrerintahan adat i:eminggir dipa­
kai gelar- gelar kepangkatan yang berasal dari penga­
ruh Ban ten sepert i punyimba ng punggawa pungga·wa su­
ku dengan gelar Pangeran, Dalom, Temenggung, Kria, 
Raja dan Radin, maka di utara tersusun dengan sistim 
kepunyimbangan Bumi (Bmvay), Ratu, Batin Raja atau 
Punyimbang nnrga 7 Tiyuh dan suku. 

Dalam adat istiadat kekerabatan pada unrumnya­
rnasih bertahan r:ada azas dasarnya yang lama, hanya 
daJam beberapa hal tentang tutur ( ranggilan) keke -
r8batan, teJa h ada orang-orang yang memakai istilah 
"p::ipi !I, "papa 11 , "oom", "ta nte 11 , di samping tutur-tu­
tur asli. 
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Pengaruh l~ebuda y?.a u B-J.:cat dalam nµ;ca:;:."a pe rkc -
wirran di mi 8a sete:i:uin perang dur ia kedu11 dapat di:.'<a­
Ciak<:: i: bel11m a dao- boh1ca.'1. !1ingga sek& f'.'at:g m:.ts-.1.11 . se -
diki t sekali yang h..:;v.'in rnemakai µi i-raid ll mempelcti 
ala Ba:..'at . Tetapi da lam p?,i'ternu2n bujan g gadis di­
kotA -kota kecawtan sud3h mulai t.ampsk tidak ter -
cel0 lagi jika rrBmakai p:lkaian celana dan rok ala 
Ba rat, wa laupu.11 m:isih banyak yan g teta p berpakaiae­
kain, peci, keba y"' dan kudung. 

Da Jam hal adat ist·i adat lainnya rrasih tetap di 
laksr:inakan tata-tertib adat sendiri) walaupun di sa 
na sini karena r;en garuh f:B rundang-undangan telah d:l 
laksanakan hukum barat. Hasyarakat adat Lampung su­
dah jauh ITBn galami keillajuan, r.iaran~ali sudah ja­
rang dari kampung -kampung penduduk asli di daerah ini 
sekarang, yang tidak manpunyai anggota keluarga 
yang berpendidikan tinggi, baik berpmdiCik<:in ting­
gi a ga :rra Islam rm u pun umurn. 
Hal ini besar pengaruhnya bagi perubah:! n de,~, perkem­
bang2n adat istiadat Lampung di masa -rra sa yang akan 
datang. 

Penga ruh Kebudayaan Tetangga . Dae rah La rrpung 
bertetangga dekat dengan daerah Sumatera Selatan, · 
Ben gkulu dan Jewa P..arat, oleh karena it.u daJam adat 
tentu ada pmgaruhnya, akibat pergaulan rrasyarakat­
dan proses akulturasi. Sejauh rrana unsur-unsu:r yang 
berasal dari luar i tu sudah meijadi kebudayaan orang 
Lampung, sukar untuk dikanukakav tanpa diadakm pe -
::18 litian ya-ig rrBndalam. Sebagai contoh adalah ba -
!1.asa da·n aksara. · Dalam bahasa Lampung banyak ter -
dapat kata -kata Melayu ymg juga diplkai di dae -
!'ah Surrntera Selatan dan Ben@:rnlu. Di . samping itu, 
'1ksar9 Lampung adaJah juea rreru113kan aksara asli 
yang dahulu di pergunakan di daerah Sumatera Sela -
~an. Namun karena adanya pengaruh aksara Arab- Mela­
·ru, maka aksara tersebut terdesak, sedangkan di da-
1aer2h I.ampung aksara i tu baru kemudia n terdesak cileh 
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aksa ra lat in . 

Susu.nan kemasyarakatan pa da tingkat bawah r'li da .. 
erah Sul118ter~ Selat~n dapst dikatakan bersarraan, te­
tapi be rbedc dae:cahnya, sedangkan di daerah Smnatera 
Selatan hgl itu sud.ah :mulai berkurang . Da1am hubung­
an kekerabatan ke samping, misalnya akiba'c hubung­
an · perkawinan yang menimbulkan a .. my.;i perbedaan hu -
bungan dengan antara anak dengan pihak ba pak (apak 
kemarre n) dan c:in tara anak den gan pihak Hu kelane ) 
tAmpaknya hubungan kekerabatan masyarah.-at adat Iam­
pung justeru leb.ih dekat ~da sistim kekerabatan Ba ­
tak . 

Di lingk~ngan rmsyarakat adat Peminggir nampak­
:masdmya p:ingaruh adat kekerabatan Rejang dan i1inang~ 

kabau, yaitu berlakunya rrenetap sesudah nikah yang 
be:csHat rratrilokal bagi anggota keluar ga yang bukan 
anak tetu?. lelaki. Seperti halnya di daerah Re -
jang, di Kalangan ~Esyarakat Peminggir dikenal adat 
perkawi!lan serrEnda lepas, semanda nunggu, dan se -
bagainya. 

Akibat tidak mantapnya sistll:l perkawinan yang 
berlaku, seperti yang berlaku dilingkungan pepen1:n -
yang rr.enganut sistim perkawinan de .. gou pembayaran .. 
;iu .iur dan adat menetnp sesudah nikah yang be rsifat 
patrib-:...al , maka nasyarakat adat Peminggir cende -
rung untuk rrBlaksanakan hukum kewa risan Islam dengan 
TIE lakukan p:imba gian harga peninggalan orang tua ke -
p<Jda p:ira akhli waris yang ditinggalkannya. 

Pengaruh kebudayaan daerah tetangga di bidang -
kesenia n nampak i:ada seni tari dan seni-sastra, di 
mana di sarnping berlakunya seni-tari dan seni-sastra 
yang tradisionil dilaksarakan pula seni tari dan se­
ni sastra yang berasal dari daerah Sumatera Selatan 
dan Bengkulu. 
Da larn hal kesenian lama, ( garelan) berasal dari Jawa 
di zam:in Mojoµ:lhit, sedangkan pll<aian tarinya yang 
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beru[B kain scngket berasal da ri Palembang . 

D • BARA.SA DAN TULISA!.\J 

1. Bahasa La mpung 

Lokasi Penn kaian Bahasa. Dalam Encyclopae -
die van Nederlnnds-Indie 23) dikatakan bahwa bc­
m sa daerah Lampung adalah bahasa y=ing diperguna­
kan di dae1~ah keresiden~n Lampung, di daerah Ko­
mering yang terrrasuk dalam keresidern:m Pale!;i - · 
bar~ dan di daerah Krui. Menurut van der Tuuk, 
bahasa Lampung da i:at dibagi da:Iam dua induk dia­
lek yai tu dialek Abt.mg dan diaJ.ek Fubiyan, Na ­
rnun Dr . Van Royen 24) rrembagi bahosa daerah Lam­
pung itU dalam dua d:.a lek , yaitU 11dialek nya II dan 
11 dialek api 11 • 

Sebenaznya dala m bahasa sehari-.hari :ki ta dapat 
membe dakcn antar a c:Jialek yen g ucaparn:.ya banyak me­
na l:ffii ka ta . k=: ta "a 11 dan ba nyak rr.ema lCE i kat a-katci 
11 on atau 11 ou Dia lek ''a 11 kit a golongkan dalam 
"Belabn" sedan gkan dialek 11 0 11 atau "ou" kita 
golongkan daJa m dia lek Abung . 

Sebagai contoh rerbedaan da ri kedua dialek -
itu, per hat ik2nlah kata-kata berikut : 

Dfalek Belalau (A) Dialek Abung (0) Jhdones:ia 

api .. . . . .... . 
haga ....... . . 
jelma •... . ... 
sina 

cawa 

raja 

Contoh dalam bentuk kalinat 

nyuo .. . .. . . 
agau ......• 
jenuo .. .. .. . 

ensou ..... . 

cawau .•....• 

rajou .... . .• 

apa 
ffi9U 

orang 
itu 

kata 

raja 

Dialek A . ..• Kak saka ngakalinding raga ban 
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Dialek 0 

Indonesia 

/ 
! 

I 
/ 

co/g nyak raba i Jl~k hina ger ing 
nuntun tninga di tangkai , 

Kak sakou ;:1gekelinding <i gou bac 
ceng nyak gabai Mak i nou atei bu­
guh ngebekem di tangkai 

Suda h lam.g !l'B ndekat m:iu te rus te ­
rang saya takut, tak demikian ha -
ti ingin 1renggenggam bu.nga di t ang­
kai. 

Sebenarnya antara kedua dialek itu tidak begi­
tu ba nyak te r dapat perbedaan, 
Dialek yang banyak di t:akai adalah dialek A. Yang se­
dikit a gak lain da lam ucapan ilah percampuran antara 
dialek A dan 0 yang ka rena i:engaruh setempat lalu 
menjadi dialek E (seperti dialek Jakarta ) . Hal ini 
ta mpck µl da bahasa Lampung Ka yu-agung . · 

Dari kedua dialek itu Walker 25) rrembedakan an -
tara dialek Abung dan Puminggir, den gan menyatakan­
nya se~aga i berikut : 

11The t wo dialect s may be farthe r subdivided. 
Abung has t wo sub-dialects which are very 
close in vocavulary, but with some phohologi~ 
cal differences : 
Abung and Menggala. Pesisir nay be devided in­
t o four sub-dialects : Komering, Krui, Pubiyan, 
and amiscellaneous grouping in t he southern 
a2eas 11 • 

Oleh karena Walker nembagi sub- dialek itu menu­
rut loka si daerah, rraka sub-dialek . bahasa Way - kanan 
dan Sungkay tidak disebutnya. Dengan rrasih mengi -
ngat -p3mbagian Van Royen, rraka bahasa daerah Lampung 
kita bagi dalam dialek dan lan gsung den gan perbedaan 
adat-ist iadat rra s yarakat, seperti berikut 
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f"' 1. 
I 
I - 2. 

rBeradatj-· 3-
1 p:~it~~- .. ~· . r· -- j gir ~ -· '.;> • 

Jlia J.ek A _j''" \ ~ 6 . 
• -., "1 1 ) ' r • 

-·· \ L S.ffi .J•. U \- ( . . - ~ ~ - . - o. 
·- r'~ i -·--
Ba r13 sa I, · 1 Beradat 1. 

· • 1 r 
La i -:1UDf ) t...__ "\.. 2 . 

-"/ - . ") ) . 
/Dfalek 0 -)L,.-
l ( '-'_bi.m~ ) ·- - ·Ber2c'lali 1. 
. t':. · Pe l:b dun~ 

l"'.elint i r-.g M3r inggai 
Pesis i r R Rajc>basa 
Pesisi r T e l 11 k 
Pesis:..1' SenkL1gko 
Pesisir - h. '.'." u i 
Belalav. / Ren.:su 
Komerine: 
Kayu a ,c":Jng 

Way - Jr.an an 
s u r1 g ~( 2. 
p u b i y 8 

A bi.mt; 
'ful~n.gbawang 

-y· 
n 

(lj ·-~- t }.c: J. · 11cg i·~i_:0g-~L t , ~ ~s::. dan .c:.d ;, t lJadcj fld J..a ~ 

man. A ~. 

Bab 1 sa 1anp111.•g ir~ i sekc: :ran. g r.a nya rr.e ru p:i k2n 
be>:~ ·s a 1r-:o :cabqt. y~ng te!·"bata 3 p8rr.a1<"3:1.c,,nny'3, 
ha:-· / a d_;_~a ka.i di ~·tmlah, di karnpung - l\:amp11ng p~1ciu · 
dw-. as1 :'.. ant 2:·a ses<.nn2nya) can. di w;;;ktu p-=:rnilsya­
wa ~· .:it an ::i dat .. 
Ban :.:ak ~:: _, ak-anak muclr.i i?1!1pung di kota-kot::i be.sar - · 
suc;..; h tidak 1agi lT.engguns k:in bahasa daerahnya, d.an 
bar 11a re ~·i:akai bahJsa Indcn8sia saja . 

"&>Jns.::~ Lamp1.1:.g tidak rrmnpu ... '1.yai t ingkat -t ing -
ka·t -.m p::rbedf'.an da:ia7l perrakaian bahasa seperti ba -­
ra ::< ! Jaw~ , rrelai nka n se r:e rti bahsa Belanda yang 
har.iya c'J.kup :crengganti kata ganti orang da:!Jlm p 3m-­
bi d raan antara sesam-1 O£' an g muda, .'.l11tara · orang 
yan c:,,,..Jrrud1 dengan orc-; ng yang tul1, atau antara sesa­
m:i t)rang tua. 

Unt~k :rrenunjuknn sopan-santun dalam "fBIBbica -
raan d<:::ngan orang yang tua, cukup dengan :rrelem:ih­
ka n uca pan. 

/ -

Pengaruh Bahasa Melayu (Indcnesia). Bara sa · 
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Lampung sesungguhnya adalah babasa Melayu juga, te­
tapi karena dialek bah..asanyc:: lain, m:i ka sulca r un-i..uk 
di pa hami bahasa dari daerah Sumatera Selatan atau 
M:i.nangkBbau dari pada roomaromi bahasa Lampung atau .- · 
bahasa Batak . Didalam peta bah~sa daerah Indonesia­
bahasa Lampung rrerup:ikan keJ -mpok dialek yang terrra­
s-:.ik puJ.B dialek Rejang Ben [. · .ilu~ 26) 

Sebenarnya dimasa seka:cang sudah banyak juga 
bahasa Melayu (Indonesia) yaug diambil alih oleh ba ­
msa Lampung walaupun bebe:rapa dianta ranya mengala­
rrrl_ perubahan dalam pengucapannya . Seba ga i cont oh 
perhatikanJ.Bh kalirrat cerita di bawah ini 27) : 

menurut dialek A (BelaJ.alu) : 

11 Lanjut . munih bakhita la in munih kisah ni , 
khatong j ak TennohGka nuju pulau khara j i; 
penyana kham ya Cina bang-Ki Jepang bangsa ni. 
Selama Jepao.g dija pikr.a tahun benni-ni ingok­
ku kh::l du 111pa tulung tebongkon kutti. 

rrenurut dialek 0 (Abung) : 

"Lanjut munih begitou lain munih ~i_ssa~ mo'l, 
Megou jak Tennoheka n;: iou p'..l.lau ram Jou; 
pengasou :ram you c~~ou bakah Jepang bassou nou. 
Se lamou Jepang dijou pi 1 rou tahhun munnie- nou 
ingek-keu gadou luppou tulung tebengkem m3ttei 

te:rjemahan dalam bahasu I ndonesia : 
11 Selanjutnya pula berita lain pula kisahnya; 
datang dari Tennoheka menuju pulau kita ini; 
P2 rkiraan kita dia Cina rupanya Jepang bangsa -
nya . 
Selama Jepang disini beberapa tahun lamanya i­
ngat-ku sudah lupa tolong luruskan ka lian. 

Demikianlah kata-kata dari bahasa Melayu itu ba-
i;iyak juga yang rm suk nEnjadi kata-kata dalam bahasa 
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Lampung wa la upun rra sih ban yak ka ta - kat a as li yang l::er­
a sa 1 dari bahasa daerah sendiri. 

Kata -kata dari bahasa Melayu yang pada urrn.nnnya­
lan gsung dijadikan bchasa daerah lampung adalah kata­
kata yang dimasa l alu belum ada arti rraupun benda­
nya misalnya kata .. <:ata dari bahasa Melayu ataupun da­
ri bahasa daer- ah Lampung sebagai contoh di bawah -
ini 

ku:r: si • . . . . . . . . . . . ki.u: s i • . . . . . . . . . . . . . ke.r~ei 
mi J a IlE Ja • • . . . . . • . . • . . miJ8 . . . . . . . . . . . . . . . 

ban gku . . . . . . . . . . • ban gku . •••.......•• bakkuw 
ran ja ng . . . . . . . . . . ranjang . . . . . . . . . . . . ganjang 
lantai ...• . .•..•. J.antai ............• lattai 
kamar .••. . ...•••• kamar . . . . . . . . . . . . . • kaTIEr 

tetapi : 

tian·g ....... . ... . 
tan gga .... . ..... . 
pintu ······ · -···· 
atap _ . •.... .•••..• 
ban ta 1 •........ . . 
t idu.r ......•.•.. 

t •t..-. I . • i 1.1:1ng . • . . . . . . • . . • . • a rei 
j a n ...... .. ....... ij a ·n 
ran gkok . . . . . . . . . . belangan 
hatok . . . • . . . . . . . . . . pakkul 
lunan • . . . . . . . . . . . • . lunan 
pedom ..... ~ . • . . . . . . . pedem 
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2. Aksara I.ampung 

Persamaan Aksara. Aksara lampung tidak begi­
tu j::iu.h berbeda da:!.'i c:ik.sara-aksara da8rah di lua 
Jaw-a . Para akhli b'3q:endapelt bahwa aksara ini 
'uerasal da:d fB rkembangan aksara devana gari yang 
::.en gkaµnya disebu.t Jc :datt Deva Naga rt dari India, 
yar. g disana dianggap·-suci dan sekaran g diakui se­
ca r .? i:·esni sebagai aksara B.epublik India. 28) Ak­
sara -aksara ~.tu be:ebentuk suku kata sebagairrana -
yang dalam ak sa ra Jawa disebut ca -ra-ka atau da­
lam aksarci Arab disebut al ~-f-ba-ta. 

!· . ~-:: :;.:! ra Lampung rra s uk ke d3a rah Sumater a ( Se -
latan ) pada zama n kejdyaan Sriwija ya (700-1300).­
Mu.ngkin l ebi h t epat jika dikatakan bahwa aksarami 
banyak p:;rsamaannya den gan aksa ra-aksara daerah 
di lua r pnla u Jawa. Tetapi karena adanya kelainan 
bentuk dan TIE sih di pe rguna kan ol eh s ebagian kecil 
orang-orang di daera h pedalaman , rraka aksara itu 
kit a sebut seba ga i 11 aksara 11 Lampung 11 atau dalam 
bahasa dae1·ah disebut - kel&bai surat Lampung, yang 
be rarti ilibu su.rat Lampung 11 • - -

Aksara Lampung yan g seka rang ini bentuknya l e-
bih miri p den gan aksara Aceh yan g disebut aksara 
r encong. 
Sebagai contoh lihat gambar dibawah ini ~ 
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Gambar ini disusun menurut urutan keiabai surat 
Lampung, Aksara-aksara daerah yang lain dikutip da-· 
ri Ensiklopedia untuk perbandingan. Kelabai No . 20 
dipakai di Tulangbawang kemudian karena perbedaan 
diaiek antar;;i temµ:it yang satu dan temi:at yang lain, 
m::ika seringkali ada satu atau dua huruf yang ditulis 
aga k 15erbeda, namun pada umumnya sama .. 

Aksara Lama. Antara aksara Lampung yang seka -
rang masih berlaku dengan aksara-a ksara Lampung la­
ma terdapat dalam tulisan-tulisan pada piagam-piagam 
lama yang terbuat dari kulit kayu atau tertulis di 
atas tanduk atau ruku bainbu atau kertas, terdapat JB'.r-
bedaan. Suatu contoh adalah kitab yang terdapat 
di bekas ke ,-~tuan darah putih bertahun hijrah 1270 H, 
yang ditulis dalam aksara Lampung lama dan juga Arab 
:Melayu, dengan nemakai bahasa Jawa ( Banten ) . 

Bentuk aksara Lampung yang lama adalah sebagai ­
berikut : 

/)/} /i1 J~ 
KA / ·cA' NJ-A 

LSJ -Z·? ar-; 
DA NA CA 

Adapun tanda-tanda bunyi bagi aksara lama ini adalah 
sebagai berikut : 
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1 2 3 4 5 6 

~ /') >< - rt_ 7 8 ~ 

/ ~ 

9 10 
3 ~ I/ 5-- 0 

Tanda lainnya 11 12 13 14 15 

Kete ra ngan tan da 

Tanda di atas huruf (fathah) 
1. uJa n ( 1); 2. uJa n ( e); 3. bi-eek { e); 4. datas 

(n); 5. rejenung (r); 6. teklubang (ng); 

Tanda dibelakang huruf : 
7. t ekelingai (ai); 8. keleniah (ah) 
Tanda di bawah huruf (kasrah) 

9. bi tan (U); 
10. tekel ungaw (aw); 

11. nengen, tanda huruf mati; 
12. tanda kom:l; 13. tanda seru; 14. tanda tanya; 
15. tanda titik. 

Akasa tersebut ditulis menjaQi kata-kata atau 
kalimat sebagai:imna j ika kit.a menulis dengan aksa­
ra latin, ya_itu dari kiri ke kanan seperti contoh di 

~wah :;i: ·~l L--t ~ .b cJ . 
da f t . . I t~ a . - - - i - s - i - ya 

uJ 1" v \d] / ' ;._-' /\..- cJ 7 L) 
aa - t I - -o - rang la - m - pung 

Aksara Baru. Aksara Lampung yang baru adalah aksara 
yang sekarang masih dipakai di ka langan anggota m9- · 

sya rakat I.ampung di daerah ~dalaman, di kampung-kam­
pung, dan terutama di kalangan orang tua-tua. Gene -
rasi rrru.da Lampung sudah banyak yan·g tidak daµit la­
gi ITBnulis dan ITBmbaca aksara ini.. Bentuk aksare 
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yc:mg ba ru ini adalah seba gai berikut 

,-·. 
/ } 

ga 
/ 

I ' 

~ 
/J 

/'? 
ba ma 

----?~ ~,-(_,,/ 
nva ,. ya 

-l?­
ta7 

.. -

-, __ -~L-(,_;-1---·----r-~~-~~L-~-~7~'7~· ~-;::>;,-=-C~-~:~.-~--~~/~---/---_-?~~~.~---. ~-J 

I a ~ ::./ ia ha · ra __... sa wa era 
I 

1 2 3 4 s 6 7 8 
J /l I -- 0 =------ / 0 ,..-----

v I ----9 10 11 

/ L,- ~ ~ 0 
/ 

12 13 15 16 

Keterangan tan da 

Tanda di atas huruf ( fathah ) : 
1. U1an (i); 2. ulan (e) ; 3. bi6ek (e); 
4. teklubang (ng); S. rejenjung (r); 6. datan -

(n); 

Tanda di belakang huruf : 

7. tekelingai (ai), 8. keleniah (ah) 
Tanda di bawah hut"U.f . (kasrah) : 
12. nengen, tanda hllruf nati; 13. tanda koITB ;­
lh. tanda ser~; 15. tanda tanya. 16. tanda tit-

tik. 

Contoh ka linat dengan aksara Lampun g 



! -
i 

)f/ ~ /fT\ ·<­
I - bu ko - ta 

...,':/12> ./ -2 ....-_p ~ 
In - dO - ne - si -r ....-; ...-r-1'<- -.-i::::: 
Ja - kar - ta 

y ~ '7-;f 
re - pu ".°' ")b -, ---...i---- ~ .. -../ ,/'--' 

J. ya ;1 a - da - la 

·_x:... A'u 
li - k 

i./} 

- h 

Dengan demikian aksara Lampung itu nErui:;.akan -
.s~ lah satu m:icam aksara jenis suku kata dari bentllk 
a~sara fonetik, yan g rrerupakan k cmbinasi huruf rrati 
c" .:n huruf hidup . 
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III. SISTIM MATA PENCAHARIAN HIDUP 

A. BE R B U R·U 

·. L JJokasi I 'I'empat Berburu~ Lokacl_/tempnt ber· 
buru di Propinsi Lampung da]:Bt dikat.akan sudah sern­
pit ka rena rompi'r semua tem~~t sud;:h dibuka daeran 
per-tani2n, terutarr.a de;:igan adanya t::-ansmigrasi df.l­
ri Jawa Daerah hutan yang rresih lebat di mana ba­
nynJ:: terdapat binatang buas terleta k di bagian 
barat, di sekitar Bu.1<it Barisan di mana belum di-;:;u 
k:i lokasi tl·~:nsmigrasi. Salah satu contohnya ada­
lah daerah ex kewedannc:in Krui. . Di daerah ini, lu­
as dae:c!:!h r.erbu'l'.'uan TIEncapai radius lebih da­
ri lQ km. Wa laupun demi.kian sekar-aDg ini penduduk 
setempat tj_dak banyak · 1agi yang rnelakuka n pemburu­
an binatang! sedangkan penggemar barburu da:ci ko­
ta ... kota pun kurang atau t ida k tertarik untuk pergi 
ke . daerah ini kar·ena letaknya jauh dari kota. 

Di daerah-daerah Lampung bagian utara dan te­
nga h di dekat Pikit Barisan5 · serta di ba gian ti -
mur , di rrana masih terdaµ? hutan-lmtan kecj 1, 8e-­
mak belUkar atau padang lalang ~T!'lng .::: gdk luas, 
oerburuan masih dilakuk<:.1!. oleh penduduk setempat­
ataupun penggemar berburu dari kota-kota sebagai 
rskerjaan sambilan c 

2. Jenis Binatang Buruan. Di masa lampau lam­
pung dikenal sebagai aaerah di :rrana t e rdapat bina·~ 
tang seperti gajah,_ badck dan harinau. Pada oosa 
kini binatang-binatang tersebut sudah jarang jum -
lahnya atau jarang diketerukan orang . Selain di 
daeran ex kewedanaan Krui yang rra sih banyak huta;~­
nya itu atau di hutan-hutan . senBk belukar · sert':i. 
padang lalang di Lc!mpung yang luasnya tidak sebe- -
raµi lagi, seperti di daerah kabupaten I.ampung -
Utara. 



Di daerah Lampung tengah dan bagia n barat daerah ..:.. 
Lampung Selatan, p;:ra i:emburu :rrasih dapat rrenemukan 
mnYc.g..:n ( rusa). kijang, babi beberapa jenis kera, 
ka nci 1, a yam hutan (beruga) dan beberapa jenis bu­
rung. 

3. W:!ktu Pelaksanaan Dan Alat Berburu. Pada u­
JIB.lJllllya· orang Lampung relakUkan p:iker jaan berburu­
P'3 da mi..sim keJ"'a rau, sesudah masa pa nm padi yang 
jumlahnya sek..ttar bulan Juli, sampai rnasa turun 
hujan '[llda akhir tahun. Saat berburu harim9u atau 
rusa dilakukan pada rrelammri, sedangkan berburu:... 
kijang, kera , oobi, ayam hutan dan burung umumnya -­
di1akukan pada waktu siang hari. 

Alat-alat yang diµikai J;Bnduduk untuk berburu 
ialah senapan locok (sundut), tembak, serampang,c:Bn 
berbagai bentuk perangkap (serkap, pinja) dan tali 
te:rrali. 

4. TeMga Pelaksara cm c.ara Berburu. Pada umum 
nya yang relakUkan pekerjaan berburu adalah kaum -
prl,a yang terdiri dari dm atau tiga orang saja. 
Berburu dengan berkelompok yang berlaku sekarang a­
dalah berburu babi hutai. Hal ini banyak dilakukan­
oleh kaum transmigran asal Bali, di sekitar lokasi 
transmigrasi Bali. Penduduk asli Lampung agalmya ti­
dak1 ITBngenal J.agi sistim berburu binatang secara l:BI'­
ke lompok. Bagi mereka hal itu dilakukan secara i:er­
orangan atau oleh beberapa orang saja. 

c.ara berburu, terutama yang dila kukan dalam rer. 
buruan rusa, ia Jah dengan rremasu..ld dan mengitari hu­
tan sambil nembaw2 seMpan dan lampu remburu, untuk 
rencari sasaran ITBta rusa. Di daerah Pesisir Semang­
l<a, '[:Ek.er jaan ITBngitari hU.tan itu disebut nyussui.­
Jika si pemburu TIBnantikan kedatangan rusa itu dari 
atas pohon naka biasanya yang dipanjat ada lah pohon 
merambung, l<a rena biasanya rusa atau kijang itu da­
tang untuk IJ9 kan buah merambung. Peker jaan seperti-
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itu disel:ut nyami.kh. 

Berburu kijang pada waktu siang hari dapat d~la­
kukan dengan mempergunakan anjing yang disebut masu.­
Dapat pula dengan cara :rrenaiki pohon dan mernbunyikan­
seruling ka yu at au barrbu, atau dengan bersuara keras 
yan g menyerui:ei suara ki jang . Cara berburu seperti 
ini disebut nyuhng . 

Pada Ullltrnny:s orang rremperguna kan jenis perangkap 
yang disebut s erkd p ata u pinja. Alat yan g mengguna kan 
ba lok~balok kayi1 ini urrn111mya cf:Lpe rgunakan untulc me · -
na ngkap 1.:a dmau. Seba liknya, perangkap be:clubang ( ga­
lian tan.ah ) di gunekan untuk me nangkap kijang, rusa 
atau babi . Per~~ ~k~p-~e~angka p kecil digunakan untulc 
menar.gka p ourung at J ll .~ yam hutcn ( lihat gambar ba la -
m· ,1 • • ••• ) . 

Upa ca r a sebe lum berangka t be rburu atau sekemlJali­
dari berburu t ida k a da , selain niat dan uca p:in "bis .. 
miil2h11 dalam set i ap ge;.~ a k yan g dilakulcan selama per­
gi ber b1.:11 u . itu . Beberapa orang pemburu , j ika berha :.. 
s i l me nangka p rusa misalnyn, ka dang- ka dCin g me lakukan­
pemotongan lida h rusa itu sedikit. Lida h itu lalu di­
tc:!nam di t empat di wana rusa i i;u t e r t angkap . 

11aksudnya a dala h a gar pe nunggu hutan setempat akan :rreim­
beri lagi rusa j ikn J:Bmb11ru t e:.:osebut ber buru lagi d:l 
tempat itu di k 611udia n hari. 

5. &lsil dan Ke gunaannya. Pe r~ ' J.:' 'J.an babi ba--
gi :i:encbduk asli Lampung yang i::a aa uTinlmnya beragarra-· 
Islam ha nya dimaksudka n untuk me ncegah perusakan ta­
na man di ladang ol eh babi-babi itu. Da lam perburuan -
rusa atau kijang, basil peroburuan itu d ibawa ke pasar 
terdekat untulc dijual dagingnya, seba gai penghasilan 
tamb<iban. 
Dari rasil penjualan atau hasil daging tidak ditentu­
kan cara pembagiannya, oleh karena pekerjaan itu be_~­
sifat kekelua rgaan. 



B. M ER JU MU 

/ 
Lokasi dan Baran Ranuan. P.ada u:murnnya se'jak 

adanya transmi grasi dari ,Jawa pada tahun 1905, -
terutama setelah na ra kemerdekaan, r:enduduk asli 
j i daerah ini _arrat jarang E lakukan ~kerjaan l · -

;.•amu tanaman £:B ngan liar di hutan-hutan, kecuali 
ap=ibila terjadi kelapar&n Ulllllill, seperti yan g t e ­
lah di abmi d i nnsa penduduka n J =Jpang (1942-1945) 
atau I=Bda musim--musim kernarau ya n g aga k {:Et ; -~s , 
di m::ma baha n pangan sulit dtper'Jl eh dan d<1LU1.-da 
u nan meujadi i<ei·ing. 

Jika te1· jadi musim kelapa:i:•ar; naka l:ikasi 
t.emp:it Tl'B;•amu Etdalan hu.tan-hut,~, te!'Utc:: :rr.a yang 

p:3ling deka"t letaknya dat .. ~. 1-::<?npung . Baha11 :nakan­
:in hu'i;an yang diran. u anta r.2 lain ad&lah gudeng ­
(rrec1awi1<), berbegai j8nis t ':l les liar (taills hu­
t~ n r' i.ffiioi-umb i ja la r lia r.> r e b'ung ( ba rr.bu ).' ro­
t an muda ( embi_::~2. 

Ten:l g2 pe1ak san2 den cara M2 rarrru. Sudah ITBn­
jadi sifator.nng -r,;;:;nr::~C1n g yan g -tr<:JdfsTonil untuk 
i:. idok sukc; llEnun.jukkan kesengsa raan h idupnya pa­
da orang lai:-L oie:-i ka'!'.'end itu p:;laksar1aan me -
r anm h"lhan naka non yt> T'J. g d ipsndc;ngnya hina , sc ­
p:;r·ci rre:1cal'i tc:na:JBn it11, dilgkukan rr.ereka se­
cc:ira perorangan atc.u olel: lrel mr·§_a se n~"!ah (so­
mh) saja . Alat-ala~ yanE dj_g'll.YJkaD unkk mera­
HIU adaJa h terrbilang bcs.i . ( JiDggi R) alat. . . a l at ka­
yu, :<ere !.: go1ok ;- -6Isau~ i~; : ~.2. , ;i,=~· :-~.c·_ .::.. ··J.~;. ~.uK­
n:e~ ggali ~ .,..., '.:. ~-~ :r·~ ·r:: ··, · ,_.: ··- ;_; ac·ah; rrsrnotong d::in 
;rengup~s h-v.1it untuk Ciar:b.i. l i sh;va . Ba ffi ;1 5...,­
c1 ung untuk beberar·:1 walc;i.:. ta.cuG di rn1J.df::n dahul.u­
d i dalf.m ai:c sebelum diol2h untuL d .;.:rrBsak , 

H2sil-h3 s il galian bahan r·a ,~J.a n. ta di di.ma -
suk1<:an ke da 1:~m baklll r:i tau keranja ng ya1 r +.erbu­
<:i t da ri bambu at~ u dar i bah::>._n r otan, lal·u. · j ijun-· 

· jung di atas kepala atau dikepit di pi ngga ng k8-
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tika dibawa ke rumah. Ada kalanya diangkut dengan 
gernbak jika jumlah h:is:i.2 ranru.2 :1 itu banyak . Da ~· 
1am h?.l penga:. gku.·tan -~· . ra~g Cl.'an.g kc mpung tidak 
rengenal si.:::ti~n ITBr1Cm=.. s9pert ".. orc:n-:g ,Jawa. 

Weiktu dan upgc:a;:':J Hera:01u. . Waktu untuk mernlTRl 
yang tertciritu ·cic~J~ ada ~ ·-d3.rnikia :->. p11 i.a upac<Jra-upa­
ca :t.lanya ,. ~--1<.: l lni r1.ias0ablcsL~:. hOr3t!a r3~CC( j aan me:n­
lllU bu.ka nlal! rrBl'l.i.p:!ke< n rrd 08 ~ne;ai!=.'lr~ a c! yang •1t2rr.a. 
ota 1.'- sc;wbila n, n:elC!icl:an d:'..lak1L1<:2r1 kar~na be:i:nd.3 
cinl3m k€e:;c1aan 1;erd::-sa~: s2ja . Dem.i.klan pulCJ unt12k 
peke~'jaan imr am"J. tt·i bacik di per-luk<!n adanya 111.::kun 
sebageii peranta1·c. . 2nta rci nEnuai2 Cen g<: n ysr.g glu­
i b, J.a gi pula ~tn ga i-:uh magi s -a nimisme o r:·ang :;,,arr.. -
pung pun sidn h saP.gat kc8;_J ka rena cidanye peng<l;.'uh 
Hgann Isle:m. 

Essil. dnn ~.;;egunPtGnnya. Hasil bahan ramuan bn­
nyci l-:husu.S--di:;B:cgunal-£6.--unfok men;c;tasi l'J1..3s~ kekn-
l'ang~r: bahan J:Xlr..gan, kc:trena itu t i uc:;k di.usaha!r.an -
untul-c di bawa lr2 p:isara :1. 

C P E R I K A N A N 

Lokasi Peri kanen. Lokasi peri1<:ar~an d5. =:.:::.E:Jt·m 
La mpung ,~atvk usah':l r:ierike.~~".'.:. ~a:c"lt ( perikanan li­
ar) Y3i1g banyrk .:"iJ.ai':ulc<:n iala h di dae:rah seJ_:.Bn 
jar: (: dan ss:~::..02r Way Tulangbawang. (:Ma n gg<· a), di 
Kabu~teD Lampuag Utara ba gfan 'i'imur. Usana peri­
kanan oi daera h ini berupa penangka pan ikan l iar 
d i sungai- sungai dan di r~wa -rawa yan g lebar yang 
disebut bawang ( rawn -rmm terbatas) da n l ebak-Je -
bung ( rawa - raWci le bar yang menjadi tidak--tentu -
batasnya rada ITRlSim hujan) . Pada umurinya barang ... 
ba rang d:.miliki oleh kei:abc::t - ke r abat keturuna n ter-
tentu sednngkan lebak-le bung ada la h hak ula yat-
ne ger i (keca:matan). Hampir di s etiap kampung PG!!,­
duduk asli , pe:ri.l<:anan sungai kecil dilakukan orang 
te r utama mnya sebagian pekerjaan sambilan untuk 
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makanan sehari-hari. Di samping itu sudah banyak pu­
la terdapat tambak-tanbak perikanan darat (ikan ji­
nak), untuk nenelirera ikan rras dan mujair, yang di­
usahakan dalam j umlah yang sedikit oleh orang-ora~­
terutarra yang berdi.am didaerah Kotaagung dan TaJang­
µi dang di Kabuµiten Lampung Selatan, serta di be be -
rapa tempat lainnya. 

Penangka pm ikan laut diJakukan orang di µmtai 
Labuhan Maringgai, di µmtai Rajab.::is~ Kalianda, di 
pantai Teluk Larnpung~ di Pantai Semangka dan di r:an­
tai Krui. Penangkapan ikan laut tidak banyak dila­
kukan penduduk asli . Pekerjaan ini bias:nya dilaku­
kan oleh Orang-oran g r;endatang seperti orang-orang -
Bugis, But on, dan BantetY, yang kini telah medjadi -
pooduduk tetap. 

Jenis Ikan Tangkapan. Jenis ikan yang ditang -
kap di perairan sungai, seperti di sungai Way TuJang 
bawang dan di rawa-rawa sekitarnya, terdiri dari i­
kan-ikan sungai yang besar dan kecil, yang dikenal 
dengan narna ikan ketibung, belida, baung, teke lesa, -
repadi, -lampam semah, layis, udang, seluang dan lain 
la in. Dari rawa lebak-lebung diperoleh ikan-ikan 
yang disebut ikan gabus, karnal, lele, tembakang, se-
rst, betok, dan lain-lainnya. . 

Jenis-jenis ika n-ikan yan g ditangkap di sekitar 
t:Bntai laut tidak berada dari ikan-ikan di pantai la­
ut Jawa atau selat Su.'1da, seperti ikan-ikan torigkol, 
selar terisi, lemuru, tanjan, reperet, ekor kuning ' 
teri, udang, kepiting dan lcin-lain. 

Tenaga Pelaksana. Di sungai-sunga i kecil den 
besar dan di rawa-rawa, ~nangkapan ikan dilakukan -
oleh tena g~ :.enaga t:erorcngan, terutarna kaum pria, -
atau terdiri dari bebera'[l! anggota suatu ke]nmrga 
yanig serurnah. Jarang terdapat penangkapan ikan yang 
dilakukan secara berami-rarrai bersama orang Jain 
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y.ang ·i; i dak seke rabat. Di sekitar pantai atau di te _ 
luk-telukJ penan gkapan i lrnn dilakulrnn secara bern:e­
l ompok, oleh i<a)'.'e!.:a alat -a Jat yang diµ'r gunakan me _ 
n::e 1·lukc:~n ban.yak lier./ :8C:t. Dalam hnJ. ini berlaku sis­
tirn bagi 1Bsil. Pen2ngl<u11a n ikon lnut yang dilakukm 
per0rangcin bukanlah rr.erupaka:r.. nBta pm caharian tetap, 
DB lainkan rnnya seba gai peke rjaai1 sambi lan saja. 

A.la t Penangka pan dan Transport . Alat -a lat yang 
diper gunci-ka n untuk nBlakukan pena ngka pan ikan di su­
nga i dan ra wa --rawa iaJah berbagai bentuk bubu - bubu 
yan g dibuat dari bilah-bilah bambu da n dipasang • di 
t epi-tepi sungai. Bubu ini memotong sungai kecil a­
tau rawa-rawa deng<in cara J:Bmakaian tengge:r atA.u 
sistim i:a gar bambu, yang di daerqh Tulangbawang di -
sebut kebok . 

Se lain berba gai jenis bubu yang besar dan ke­
cil yang dikenal dengcn nairabubu ayun, bubu jarang, 
bubu rapat, tubung seruwo ataii serdinding, bunbun , 
dan lalilriY8, orang juga rrelakukan penangfapan ikan 
secara perseorangan dengan mempergunakan cabuh, den 
menangkap den gan tangan atau memper gunakan ten ggok 
da ri ba rnbu. 

Di daerah Tulangbawang, orang menangkap ikan-
dengan cara memanfaatkan setiap saluran air atau su­
ngai kecil, ya itu dengan merragar anak-anak sungai 
itu rada maranya. Cara ini disebut maharou. Cara 
lainnya ialah dengan memanfaatkan bidang-bidang ta­
nah yang melernbah, atau dengan jalan melakukan gali­
an saluran tanah sepanjang JO - 40 m di tepian-tepi­
an sungai besar, yang di pe!'gunakan untuk menampung- , 
ikan i:a da IIRlsim- musim banji:r besar. Di daerah Tu 
langbawang, tanah-tanah al.am yang melembah bersiring 
atau ga lian salurcn itu disebut bolak. 
Ketika air surut kembali ke sungai, maka semua ikan 
yang berada di dalam saluran-saluran itu akan terke­
na oleh ragar-pa gar barnbu yang menuju ke arah sungai. 
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Alat .. alat :lainr:ya yang j-..iga dipergu:ial-:an terdi­
:ci dari berbagai je ;:,is .j:::J.;; yar.. g j ibuat r'lo.1·i be::l? ng. 
~'-lat a lat .; ::n disc.«;.rl·, .:;q ,_:. ; lcn ggl.sn : peDya i t :' 2es<::­
p-lk C:c.m ::'...f:li,-:. - 1..a::.i: . .s:;:;_ai;'l i-+:11 . "Raa-;.:i-t~~-a- Sa;:'c.:ig11·~jo-:= 
pis ;::ancing y2n g di1"Bga o.g c:J_8h cr.:>ng , :t-eng biasa -nYd 
iT.r:.yc. c :._ l e;t.:.:.kkan saj:i (~~jur·)) de~. g<~ n s>:1tu atau °!::'3-­
·oe ::::-apa bu,fn r.1:1t8 par.-::: ~ -n t. - ~J'<'~ d ih·ob-<ll'l!ika n de :::gar.. tali 
a-Gc-u ':::rl lah t2mb~:. ydcg !:=f n .ja,1g. Ada kal2n.ya or:rng 
,r:el.:.: '.<ar. pulci ps~1e.D~k:r;·an ik;i>: sUi.1g r1i c:.:Gc:h1. -_.kan ~a­
'Ja c .: i1[ZCl: i IjZD.ggr. ::.r.:..-~ a rt jGr:is "Jarr;b:..:k ihP yC!:':"G ji_ ~ ;::b·J.t 
'Gir'Jk, S 2..'.'c3.!np:lrlg. HOi l i : ,i d.Llaku .. 1\:an rada sj,3ng '.1a1::_ 
a ~-:Ju 'malam · 113ri~ -

Pe~ia n gkap2n ik.s n 1-a":l t lTDJ'l::lk8 i :ilat-. e,~ at p?.nc i.ng 
lwbu 5 jal2, d3r:. dil:'.ku.'kan s3c2 m pe'l'.'ol:'ai1gar.. Na:rmm 
untu k penangkapdn ikan da:lam ju·rrJ.c:1t '.._Bsa! ' C;.c ang rr.em­
:')' .. _:_11:10kan ja-::ing . de!lgan rrembangun bagan b2rupa tcc.g­
g::i"'- ·-tong5ak dari. bamhu-·b::irnbu ranjao.g, ks~ ;16lan roc..1.:1-
sang ,j 3ri.ng--.i3 ;:ing besar di ·t;enga h--,.:;,.;ngah teluk at.a u 
~i sc~dtar rantai . Si si:. i iil ~ rin g r'l2JEm bentu.1<: seder-

. rune:. adak:J.~nya diµikai juga untnk :rnenangkap i kan su­
ngai. 

Alat -alc:t transport daJam pman f.Skapan ikan su ­
nga i te r d iri da ri berbagai i-:ada h a tau al at, misa ln~"1 
berbc. gai _je nis ke ra njan g, bakal (banyak jawan), sa -
rau 5 dan kan tong- kantong yang terbu:~t da r i bila.h 
bambu, r otcn dan anya:rr.an tikar. Seleiin itu dipergu­
nakan pula ko,Ga k .. kotak kayu yang diberi la pisan sen g 
di dalannya, age:!' kotak i t u da;:at diisi air ur:it-uk ke­
langsungan hi dup ilea :1-ilmn ~-::,u . TL~ • .--ikan hidup bia­
sanya disiD'..ir.! n cie>lan; ln.J.!'1_1ngan ikan, tetap di daJam .. 
aungai a t a u di tempat yang digenangi air, yan g ter­
letak tidak ja uh da ri temp:it kediarren si p:!nang1mp -
ilcan . Untuk menan gkap ikan, :rrenga mb il, imngumpulka n 
ika n serta mengan gkut k e temi:xi t tertentu diperguna -
kan r:erahu-perahu sungai yang kecil. 

Pada alat-.alat transport untuk menangka p Ll.mn 
laut dir:iergunakan kotak-kotak besar den gan angkutan-
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perahu-p:irahu nelayan atau kapal-kapal motor milik­
ne layan. Bia san,ya ikan J.aut tidak la gi disimpa 1 ~ di 
tempat p:myimµman ter·!;entu, melainka n langsung cii -
bawa ke pasaran. Ikan-ikan yang kecil-kecil atru 
yang tidak mbis terj'ual dikeringkan dan diasin kan. 

Pembagian Hasil Dan Kegunaannya. Di daerah pe­
rikanan sungai dan rawa-rawa jar~ng sekali berlaku -
sisti.m bagi rn sil antara pmangkap ikan, oleh karena 
yang m9lak sa~kannya terdiri da I~ anggota kerabat 
sendiri . Pemberian bal3s jasa atas p:ikerjaan dida -
sarkan atas kebiasaan beri-rremberi, yang banyaknyc. -
kurang lebih tanpa memperhitung):rnn untung dan rugi. -
Suat<J. sisti.m b? gi rasil yang tidak banyak d ilaksana­
kan ialah yang berlaku antara pemilik alat penanBK:ap 
ikan ( i:er~hu, bubu, jala dll.) penilik maharu atcu 
pemilik bolak dengan nelayan penangkap ikan yang 
rra u rrenggunakan alat-alat terse but ka rer..a pemilikn~'a 
tidak lagi TIBnggunakannya at.au telah meninggalkan -
nya. Pemba gian re sil yang berJaku ia lah sistim _Ee~ 
duwo (bagi dua) atau bagei tegou (bagi tiga) ant~­
ra p:imilik alat dengan si nelayan. Di dalam pelaksa­
naannya hal itu ternyata tidck mutlak, karena j;-; . 
rang sckali ter jadi per janjian ba e;i h~s::l antara o -
rang-ora ng yang tidac ada hubungan ke-kerabatan. De­
ngan demikiAn segala sesuatunya didasarkan pada azas 
bantu TTB:r.ibantu dalam kehidupan. · 

Sistim bagi rasil, bagi rata, bagi dua, bagi ti­
ga, atau sistim bagi menurut besar kecilnya modal &3n 
tena ga yang ditanamkan, berlaku µida pelaksariaan pe­
nangkapan ikan laut dalam jumlah yang besar . Di ling 
kungan kelompok nelayan terdapat pihak yang memimpin 
dan irempur.yai aJat dan modal, dan pihak yang hanya -
mcmberikan tena ga kerja saja. Kebanyakan baik pemi­
lik alat dan mod<?l rrEupun buruh nelayan merupakan: 
kelompok tetap, renya kadang- kadang saja diper guna -
kan tena [;a - tenaga tidck tetap. 
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Hasil ikan sungai/~awa-rawa sepert i yang ditang­

ka p di daerah Tula ngbawang a da Jah untuk dijual di pa­
sar setempat (Men e;gala) dan di bawa ke pasar Kotabu­
mi atau ke pasar Tanjungkarang/Telukbetung . Ikan ­
ikan ini berupa ika n basah rriaupun ikan kering ( ikan 
pa-iggang, ikan a s in ) . Sebaliknya hasil ikan laut 
yan g d iusahakan di Labuhan Mrin ggai, Teluk Serra ngka­
dan Telukbetung dalam bentuk i kan basa h , i kan ke­
ring ata u terasi, di bawa ke p:i sar s etempat atau ke 
p::i sar Tanjungkarang? / Te l ukbetun g . 

Hasil peri~nan da rat dan laut d i daerah Lam -
pung tidak sa ja dinaksudkan untuk rre layani kebutuhan 
:msyarakat unrum, tetapi j uga untuk kebutuhan ITE sya ra­
kat tranmig_rasi yang baru ditempatkan, dinBna se -
lama beberapa tahun peITBrintah rras ih tetap harus 
menye diaka n ikan-ikan asin untuk µingan warga tt'ans­
migrao baru tersebut. 

Pengetahuan Tenta ng Penangkapan Ikan dan Upaca­
ra-u~ara. Fenge-tahuan para i:Bnangkap ikan liar di 
s unga i dan di rawa-rawa, seperti di daerah Tulangba ­
wang, tentang mu.sim banyaknya jurnlah ikan di perair­
an diukur P3 da rra sa datangnya musim hujan. Permula­
an musim hujan ada]ah tanda ikan naik dan be rtelur, 
sedangkan saat -saat surutnya air adalah waktu p:l?!'G 

penangkap ikan ITBnampung hlsil-hasil ikan itu dengan 
berba ga i alat yang tradisionil, teruta:rra di maharou, 
di bolak dan lain-lain. ----

Sebaliknya ba gi para nelayan daJa m usaha peri -
kanan laut yan g dijadikan ukuran untuk rrBnggiatkan -
u saha penangkapan ikan ad.a Jah datangnya angin sela -
tan rrenjelang musim kemarru, p::i da waktu-waktu yang 
biasa, t e rlepas dari musim, p:i~ngkapan ikan laut 
dilakukan terutana r:ada :rralam-malam gelap ketika bu­
lan tidak bersinar terang. 

F'ada n:asa sekarang i:ara penangkap ikan atru ju-
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ga pa ra nelayan tidak lagi relaksanakan upacara-upa­
ca:ra khusus se{:Brti rrelaksanakan upacara pemujadn -
terhadap kekuatan gaib dewa-dewa laut, dewa sungai 
atau d<:mau. 
Kebiasaan dan ke{:Brcayaan lama itu sudah ditingga 1-
ka n karena adanya {:Bngaru...11 a gama Islam. Di pantai­
Teluk Lampung dilai:eukan pula upacara-µpacara di la­
utan, berupa perlomtaan ka-pal atau perahu mo-tor be ~ 
hias dan lainnya p:!C ·~ setiap bulan September settsp 
ta hun . Up:icara ini be:rkenaan dengan "l:eri bahari " 
atau upacara peringatan O'.t.'ganisasi pe rkumpulan r 0 la­
;'jan, misalnya l:eri koperasi oolayan, · Upacara te r­
sebut tidak ada hubungannya dengan alam f1kiran ten­
tang persembahan kepada dewa-dewa agar mendapat ha­
sil ikan yang banyak, atau aga!" terlindung dari ma -
rabahaya di laut, di sungai atau di danau. 

87 



D. P E R T A N I ;._ N 

Ber.tuk Pa ;-t.an:i..Coln. ?er:d.uduk as::!.i Lampung pa-
51 ·~11m.rr::i..;rn hsr../h. ;;enge"l.al oaytuk ;:iar t a ni<-1r.. J.E -. 
do. c.'.g '.:8;.·pindal1-pinc2.8h~ ;,':1 Hu den gen md -: ki.:J.can pem­
br1kaan hutan sacarci -ue:r.p:indah : .tau. t.:;_,'gilir da-
1.am jangku waktu y2:-ig 1:3.rr:a. Di daer «\h yeing t~n&h­
nya subur dan loo s , sistit1 la dang ocrpindah--pin 
dah itu ber'Lku d2l t:'. m 1.ingl.<1.Ji.::g;:::n t<'l nali (bumsi ) sP.­
ketu :...·tmc:in asal (.seb-.:i_:iy asal) misa:inya aeketuru..ri.·­
an Abung. Pada ta~;1~f2El~-Pe!Tle::intc:h Be.2.c:.nda rr.e­
ugadak~ n t:e:n.bC' gian n~uUJ. ..... u.t bat a s- bat.as terit;orial 
Ft.as lingku.ngan tanah seketurunan i ni de::igan rrem­
tentui: p=.me~fo.tat..an. rra:r ga. Di daerah yang ling -
kt.1'1gan t anahr"ya sucl;fu karan.g a tau tida k subur la­
gi; misalnya di ba&Laa utara di sekita:" ~·Jny Tu ~ 
langbaw3.!1g, ~nciudt'krlyc:i berpindc. h tel,1pat keling -
'.-::ungan tana:. subur,, misa1.nya kB dae.rah Abung un-
tuk rre laku.l{an r;ela dangar.. de.o berl<ebun D::;nga11 12.-
dang sistim adat 1:-B~.;c;;:-ei (bersaudara angk~t) rra­
ka tidah:luh t ei'jadi per:-:;elis~_han dalam hal pEngz.u­
n:i.an tana h unt~k :-3 ledan c;an. 

Setelah petani :men&patkan {::a nen padi dan 
remi;ah-rempah -dari ladangnya seJ.a ma beberr=.pa ka li, 
maka rre reka Irelaksanakan la r:,'i. pembukaan hutar. ba 
:ru. Narrru.n ka Jau tanah ladang itu uesih cukup su-­
bur, maka para petnni menana minya lagi dengan ta­
ja t' ( tnnaman dacla p a tau ra nd'.:l) untuk tanjatan po 
hon la da. Di samping itu jw:o mc::~r;.:::.m kopi, ka­
ret, cengkeh ) dan tanar.B~ keras lainnya. 
Dengan berubahhya ladang menjadi kebun, maka un -
tuk tanam:in µidi para µetani manbuh.-a :W gi hutan 
lain, sedan gkan di seld.tar kebun itu didirilrnnnya 
umbul atau umbulan, yaitu tempat kediarran yang -
terdiri dari bebern pa ruooh ke lua r ga . 

l"Iasyarakat Lampung, terutama dari golongan -
:idat fBpadun pad.a mulanya tida k mengenal sis -
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tim p:lrtanian sawah, Mata i:encabari~n utane mereka­
ndalah ladan g, kebun atau pete:rnakan ke:rbau liar d3n 
per i kanan lia r. Di masa seka:rang sudah banyak yang 
il'E1niliki sawah, te:cutarra nn sya:rak2t Peminggir di se­
p:1njang dae:ra h pantai se lc! t an. Hal in:i. ter jadi ada­
r.ya i:engaru.h TIE suknya transmigrasi Cla ri Jawa. 

Tehnik PertaPi.an ran 'T'ena ga Pelaks ana. Untuk , 
rr.embuat la dan g di daera h hu '"3n yan g nasih memungkin-· 
kan , p:;ira I;Btani lebih dahulu melaku.~an pembukaan hu­
tan dengan cara nenebang pohon-pohon besar sehingga ­
n:enjadi tumpukkan ka yu-kayu dAngan da un -da una rmya.­
Setelah tumpu.~an kayu i t u daunnya ker ing maka semua­
nya dibakar. Peker jaan rrenebang; ITEnumpuk, dan mem­
bakar ini dilakukan beramai-rarra i oleh sekelompok o­
rang laki-laki yang masih km t tenaga nya • SeteJah -
t anah ~ladang dibu."l{a maka diadak2D. pembagian bidane 
tana h, untuk diker jakan rrenjad i 2-adang mili.1<: ma -
s ing---masing peserta. 

Set e lah dijatuhi hujan bidung tanah yang siap 
· untuk ditanami padi itu dibersihkan~ lalu ditugal -

(di bua t kan lubang pada tanah dengan sebatang kayu 
yang ditajankan ujungnya re rarnai-rami. Setelah se -
le sa i, maka b i bit pa di pun dimasukkan. Pclrnr 2 "! ii. i it -

na nam µt di h-ii dilakukan ol81' :' . ..:u. r.1 wani ta, para bu -
ja ng dan gadis dG;, gc. a ;."iang gembira. Pelaksanaan pe­
ker- jaan yt3Ug be:rsifat bergotong-royon g dan tolong -: 
nenolong ini berlaku juga pada .~ iclktu panen padi. Pa­
ra bujang yc..·~ g berkeinginan manpersuntmg gadis kelu­
arga petani yar . . , bersangkutan akan bekerja keras pa­
da saat-saat demikian itu. 

Da la m ha 1 rem bua t kebun la da , kopi, ka ret ata u / 
tanaman l:ccras lainnya, ja:rang sel<ali pekerjaan itu 
dilakukan beramai-:ranai, melainkan cukup oleh ker-a -
bat yang bersangkutan saja, bahkan di masa sekarang­
kadang-kadang dii:erlukan tenaga upahan yang terdiri-
dari orang-orang Jawa . 
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Selain itu, µida saat µmen berlaku pula sistim upah 
dan ba gia n h9. sil. 

A lat Dan Sistim Ker ja. Tu la!'l ~mbukaan hutan 
untuk tanah r:eladangan, d1pergunaka n alc:t seperti be 
liung, yaitu s ejeni s kapak yan g r:.atany3 terbu.at da­
ri besi dan dapat dicabut, dengan gagang kccil yang 
bengkok dau a ga k i:anjang . Beliung di peq:;unakan un­
tuk mEUeba ng pohon besar sedangkan golok dan kapak -
dipcr guna1<:an un tuk r:emDtong da ba n , t.angkai dari ran -
ting kayu . 

Untuk :rr.embersihk2n serr.ak be lukar dc:n rumput di ­
per gunakan golok, sabit ( gobet) da n koret . Yang te r­
akhir ini d i per gunakan juga untuk inen-yiangi tanarran 
padi dari tumbuha n r umput-rumput . 
OraP..g kampung jarang rrempergu.'1akan pa cul karena da -
lam pengerjaan tarah peladang ini tidak diperlukan -
reke:' :)nan rrembalik t?.nah. 

Sistim kerja pada umumnya ber s ifat tolong mzno­
long atas dasat- hubungan kekerabatan. Jika pada wak­
tu kerja itu tet-dapat t enaga seseo:rang yang bukan 
anggok kerabat, maka kedatangannya itu disebabkan­
ka rena ia telah dianggap seperti anggot a kerabat 
senai · walaµpun tidak secara :cesmi mEnurut hukum 
adat. Bila seseorang rr.emerlukan bantuan tena ga, ~ 
ka da lam ~laksanaan kee ja tolong-menolong ini i<:. -
harus me-· - ~ ed iakan nakan-mmum ba gi para pekerja.­
Jika pekerJ aan itu bersipat memetik hasil pa~Gn, rra­
ka pada waktu akan pulang, para i:;embantu rekerjaan -
itu memperoleh bagian hasil menurut kerelaan sipe­
milik ladang atau kebun. 

Adakalanya memetik tasil kebun tidak dilakukan­
sendiri oleh penilik kebun, melainkan diserahkan ke­
rada ot-ang lain dengan sistim ba gi basil, misal-nya 
bagi tiga dirnana dua tagian · untuk i:;emilik satu bagi­
an untuk ~kerja, Kadang-kadang terjadi bagi empat, 
ter gantung pada pe:rsetujuan yang diadakan antara pe-
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milik dan pekerja sebelumnya. Cara lain ialah pemilik 
kebun menjual hasil kebunnya secara borongan kepada­
pembe li. Dala m pe2· janjian demikian ini, tela h dise -
pakati bahwa pibak pembeli akan melakukan pemetikan.­
Adat nEmetik hasil kebun lada dengan sistim bagi ba­
sil ata:ui sistim jual borongan sudah lama berlaku an -
tara . orang Lampung dengan orang-orang Banten, yaitu 
sejak abad ke 18. 

Sistim Pemilikan Tanah. Menurut adat Lampung, -
sistim pemilikan tanah dapat dibedakan antara tar:ah­
milj_k mJsy'lrakat aclat seteturunan marga (Buwai asal -
atau Bumei ) , yang merupakan hakulayat marga atali r.ek 
ulayat kampung ( tiyuh ) , milik tanah bersama se­
kerabut suku ( sub--buwai, jurai) dan rnilik tanah 
perorangan serumah (nsnyanak). Di masa sebelum pe -
rang dunia kedua fada umumnya jarang berlaku gadai -
ata u sewa tana h> sehingga ada tanah milik gadai atai 
milik sewa. Di masa sekrirang sudah ada terutarra un -
tuk ta nah sewa atnu tano h kebun. 

Tanah JVB r g< Atnu K;_'.n;.pung.. Walaupun sejak tahun 
1952 pemer-:~ i1tah · . ~i:ga Ciirh pus dan diganti dengan sis­
t im pemerintahan negeri, namun warga masyarakat adat 
TIEsih tetap rr:.Gngan ggap rras'lh adanya tanah rrarga me -
reka dal.am arti eenea logis territorial. Yang dimak­
sudka n sebagai tF.na h rnarga ada1a h tanah seketu:runan 
nenek moya ng yang belum dibuka atau pernah dibvka, -
tetapi telzh menjadi hJ.tm kenbali. 
Untuk membuka tanah te:rseb"L.-rt. warga .adat me."!lberitahu­
ka n rmksud mereka kepada pemUka adat yang tertua, ka­
rena jika tidak demikian, menurut anggapan mereka a­
kan d.:::tang kutuk dari pengu.asa tanah yang ghaib. Me -
nurut adat, penberia n perset.ujuan pembukaan tanah lm­
tan marga atau kampung buk~nlah JJErupakan hak pejabat 
desa (Kep:ila Marga atau Kei:ala Kampling), melainkan 
hak punyimbang (l'ua-tua adat). Anggapan demikian rte -
si..ti kuat pengarulmya di linglrungan masyarakat adat 
pepadun . 
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Yang khusus rerurekan tanah lingk ungan kampung­
adalah tanah 1apangan, tanah baJai adat, tanah peku­
buran, ta nah peladangan teta p, tanah perai:."an tempat 
rrenangkap ikal!, tanah pen ggembalaan ternak (kerbau­
liar). Seluruhnya rmsih dipengaruhi oleh kekuasaan 
kerabat inti Kampung. 

Para punyimbang bumei (rrarv) asal adala li or.o.ng 
orang yang µ:itut dihubungi untuk segala sesuatu yang 
berhubungan den gan tanah lingkungannya marga atau 
lingkungan kampung . l"iereka akan rrengambil keputus­
annya berdasarkan musyawarah adat kekerabatan yang 
berlaku seternpat. 

Tanah ICebuwayan. Di kampunc;-kampung penduduk -
a sli ym g pada umumnya be:rdas<:!rlre n atas kebu-wayan 
(keturunan ) , terdapatlah tana h-tannh pertanian, ta­
nah-tanah tenipat orang mmgambil l:Esil hutan, atru 
tempat menang~p ilran sel."ta berternak ke:rbau liar.­
Bidan g-bidang tanah tersebut tidak menjadi ITlilik per­
seorangan tetapi milik bersama para kerabat seketu -
runan ( sub-buwa y a tau jurai) . · 

Bia sanya tanah tersebut dahuJu digunakan sebagai tem­
pat mat a t::encal'Ermn tetap untuk kehidupan warga pu­
nyimbang inti yang rrenguas?.i karnpung . --

Tanah tersebut dikuasai oleh sekerabat di 
pimpinan punyimbang asal dan warga kerabatnya , 
ap warg?. kerabat bOleh mengolah dan menikrmti 
dari tanah itu , namun tidak boleh iiEngalihkan 
atas tanabnya itu l<epada orant: i~in yan g tidak 
turunan. 

bawch 
Seti­
hasil 

hak 
seke-

Orang lain dapat juga r.iengolah dan mooikITl.ati hasil -
dari tanah itu atas izin warga kerabat bersangkut<:m , 
melalui bidang tan:ih yang boleh dirr.a nfaatkannya de -
nga n ha k TIE numpan g . 

Tanaho;;tanah kebm;ayan itu adalah tanah pusaka­
turun te:rrurun ymg diwarisi bersnma oleh para warga 
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kerabat bersangkutan. Di dalam bidang tanah terse .. 
but-terdapat hak milik warga kerabat atas tanah un~ 
tuk nenanam tumbuh-tumbuhan, tempat-tempat penangkao · 
an ikan dan lain-lain. 

Tanah JV~nyanak. Tanah roenyanak atau tanah kera­
bat serumah dari satu kakek kernn~inan terdapat di 
dalam tanah kebuwayan · nrungkin dalam lingkungan ta -
nah kampung atau marga. Ter jadinya tanah irenyanak 
adalah dari jerih rayah tenaga perorangan yang ke -
mud ia n maru µ:i kan ta na h warisan yang t idak terbagi. -
Biasanya tana h rrenyanak ini berupa tanah kebun, ta­
nah peladanga n atau tempat penangkapan ikan yang te­
tap, yang rrerupakan milik laki-laki yang bersaudara 
dan dikoosai oleh anak punyimbang, yaitu al)9k lalci 
laki yang tertua. Hak bagi anggota mmyanak terha -
dap tanah tanah sama saja dengan bak terhadap tanah 
kebuwayan, .. hanya ruang lingkupnya terbatas pada se­
kerabat kecil. 

Dengan gambaran deroikian :rraka menurut adat Lam­
pung ( pepadun) yang azasi, pada dasarnya tidak · ada 
hak tanah yang bersifat J"'11itlak s~bagai milik perse -
orangan. 

Organisasi/Perkumpulc:n Tani. Orang Lampung ti­
dak rengenal bentuk: organisasi/perkumpulan tani., ~'3-
perti perkumpulan tebang, perkumpulan merumput, per­
kum~ulan rengetam, perkumpulan p:ingairan dan lai.nnya. 
Kerjasama tolong menolong atau bergotong-royong adct 
dalam usaha pertanian atai lainnya berlaku atas da -
sar ikatan kekerabat& karena hubungan keturunan atau 
hubungan perkawinan. Setiap usaba dan kegiatan dipim­
pin oleh orang tun-tua dan dibaatu oleh para ang -
gota kerabat ·angkatan IlUldanya. Mereka ini te:rdiri­
dari para saudara. laki-laki saudara angkat, para 
ipar, n:enantu serta para bujang dan gadis ( rnlei 
n:enganai ) • Pihat: orang tua-tua be1·tindak seba¢­
pemimpin dan pengatur dengan bermusyawarah, sedang -
.kan an gm tan :nruda rrenjadi peker ja dan pendukung yang 



dapat diandalkan. 

Di rre sa sekarang sering juga berlaku adanya per­
kumpulan tebang atau perkumpulan p:lkerjaan menyia -
i1gi rumput, p::ida 1 -:· a,-~r:.g atau kebun. D31am hal ini 
ikatanny2 bukanlah berdasarkan lnbungar. keke-..·abatan 
rrB la inka;-,. atas r.ubungan ketel;anggaan do !.am suatu :::;.n,g­
h-ungc:: n tempc.t kcdiaman . Demikiar.. pnJ.a r..a l r:ya deng:l'.1 
bentu1< koperasi atau o!'t;ani3~si tani 18~- D <'.ya . Serr11a .. 
n.ya itu 0leh wsre;a masyaraliat ad2 t diengzap be:rad2 
di lu.m' masyaraka~G E.datnya. 

Upaca ra dan . Kepercayaan . Or·ang--o'.i. ang tua d5 
rrnsa sekar'an-g t idakmen gen.al Tu g3. u p2cm a-upaca ada<. 
l:ima seperti u pacar.a untuk membu.ka laG.an g; mengeta m­
da n lflin-lc.imwa " Set;ala ::;esuatunya cu.1<up dL1.a ~·~ :.: :; 

ka:.-~ deag<:.n tata cara aga:rra I slam F~i~u C'.a:i. gan msn g2 -
dakan s2d0kah men gui11puJJrnn kerabat tetsr~gga untuk 
membaca dQ'a se~mat dan. makan minuT, 2esajian kep:l­
c!a yang ghaib t:Ldnk dilakukan l agi. 

Tumikiar,. puln, ha. l-hel yang diD iJ. gga p ra ntang un­
tuk dijalcinkan nenurut tradisj_ lama 0udah t i dak dike­
tahui 1a gi. Pantangan yaig }2.erlaku adaJah berdasar­
kan atas apa yang ol eh agarr.a Islam diJ,~rang atau di­
anjurkan untuk tidak diker jak2n . 

E. PETERNAKAN 

Jenis Peternakan . KE:cuali ternc.k yang dihar·am­
kan rremeJiharanya oleh a gaITE Isla;n, rnisalnya babi, -
penduduk tjle~elih2ra ber bagni jenis ungGas, kambing, 
sapi, kebau di SP,kitF.r kampL'.:-i.g atau di daerah pela ­
c".:::ingnya . Unggas Atau kambing tidak dite rnakkan se­
carz. besar-besa'.:'aa, t idak pu:!.a di1aks.::;aakan dengan 
s istim mengemba laka::i, melainkan hanya dilepas begii:.u 
saja ke luar dan rresuk kandang s e.1 :.t iri. Kandang ung­
ga s atau kambing disediakan .di belakangs di samping­
rurreh atau di bawah rurrah. 
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Sapi hanya dipelihara sebagai pa:iarik gerobak. 

Di daerah Lampung Utara di sekitar Waykanan dan 
Tulang bawang nesih terdapat sisa-sisa peternakan ker­
bau liar dengan sistim kandang tahunan. Beberapa ker­
baµ. dilepas di padang semak belukar yan g berawa-rawa. 
Di sana mereka dapat berkembang-biak sendiri dengan 
bebas, dan setelah beberapa tahun kemudian mereka di­
tangkap dan di rrasukkan ke dalam kandang, dihitung 
jumla hnya dan diberi tanda milik pa da tubuhnya. 

Tehnik Ban Tena ga Pelaksana. Cara memelihara 
ternak pada umumnya sederhana, ya itu hanya dengan mem­
buatkan kandan g untuk tempat ber mala mnya, dan pada 
waktu sian g kandang dibuka sehingga ternak-ternak itu 
dal_'.Xlt berkel iaran sendiri ITEncari rrakanannya. Seka -
rang suda h ada penduduk yang ITB rreliha ra t e rnak seca­
ra teratur dengan sistim rnen gembala di mana tenaga-te 
na ga pelaks ananya adalah pembantu-pembantu yang ter­
diri dari para perruda asal Jawa yang telah d1angga p--
sebagai anggota kerabat sendiri. 

Narmm hal ini tentu terbatas bag i mereka yang telah 
berpendidikan dan berpen ga1aman maju. 

Untuk memelihara kerbau liar yang dilepas di pa­
dang terbuka diperlu.1<an beberapa tenaga pria yang ku­
at l_'.Xlda waktu-waktu yang diperlukan. Tugas mereka a­
dalah menggiring keroou kedalam kandangnya setiap ta­
hun, untuk diberikan tanda milik atau untuk ditangkap 
agar dapat dijual. 

Dalam pemelibaraan ternak, kaum wanita hanya be!'­
peranan sebagai pemelihara unggas. Sebaliknya kaum 
pria bertugas untuk memelihara kambing, sapi dan ker­
bau. 

Sistim Pemilihan Ternak dan Kegunaannya. Pada -
uJTDJ.mnya pemili.1<an atas ternak unggas, kambing dan sa­
pi :ne rupakan milik perorangan atau keluarga se ru­
mah. 



Penilikan kerbau lier biasanya bersifat perorangan 
dan serli.1<:it yang nErupakan milik bersam:; suat u ke -
rabat, dengan sistim bagi basil antara si empunya -
modal dan · {:Blaksana l2 }::£11gan. 

Ternak dibutu,'lkan u.~tuk bahan rrakanan, dijual­
ak.i..: meI;ljadi kebanggaan dalam up.."lcara:..upacara adat. 
Ba gi orang Lampung akan merupakan kEhormatan apa -
bila dalam uoacara . perkawimn adat dilBKsanakan me 
riyembeEh kerbau. Hewan ini juga merupakan bagian 
dari ui:ecara Ufx:lCa i~a adat yaitu antara l'3in seba gai 
ju,iur untuk lama ran dan denda adat. 
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F.KERAJilfAN 

Jenis Dan Baban Kerajinan. Jenis kerajinan 
yang aikenal pendudUkriycf adal.a h c:inyarnan dari pan -
dan rawa-rawa, ba mbu dan r otm. Menganyam tikar 
dari µ:mdan rawa-rawa untuk di ,jadikan tikar ata u 
karung tikar meru pakan kebiasaa n kaum wanita di de­
sa-desa r:sdaJaman. Sela in itu di ~ sa lampau, ke 
tika nasih dilaksarakan pemeliharaan ulat sutera -
( di Waykanan ) dan r:snanaman kapas, kaum wanita 
membuat barang dan den ga n alat tenun mereka membu­
at kain La mpung. Na:rrn.m t:ekerjaan ini sekarang su­
dah ·aitinggalkan, wa laupun alat tenun masih se -
ring nampa k dalam ura c3:ra-upacar a adat. Ke ra j inan 
bambu untuk rembuat buba atau keran jang untuk kebu­
tuhan sendiri masih dilakukan orang di daera h Tu -
lan gbawang . Begi tu pula mere ka membuat sen di ri -
jala alat pe [}Sn gkap i kan dc::ri benan g untuk kebutuh­
an sendiri. 

Keperluan perlengkapan p:ika ian adat bagi mem­
'fElai misalnya si ger (mah..l<:ota) dan be rba gai macam 
ge Jan g yan g dibuat dari kuningan, masih dilakukan 
oleh pandai wanita asal Tul2ngbawang . Bahan terse ­
but masih dibuat kar ena m:isih dibutuhkan di kalang­
an ·warga adat Lampung i;:apadun. 

Ke ra jinan tanah liat terutama untuk membUat­
genteng ata p ruma h dan bata secara sede rhana rnasih 
j uga dilakuka n oleh penduduk asli yang ahli dalam 
'fEkerjaan ini. Kerajinan ini dai;:at dilihat misal­
nya di Bujungtenuk Ke carratan Menggala. 

Tehnik Dan Tenaga Pelaksana. Senua jenis a­
nyaman dilakukan orang dengan tangan. Untuk tenun­
an kain di per gunakan alat t enun yang disebut ~ -
tek . Pekerjaan mm ganynm tikar atau karung tikar 
dinrulai da.ri mmgambil bahan tikar (i:andan) dari 
rawa-rawa, rrEmbersihkan bahan itu, memot cng-mot cng 



da n mmganyamnya . Serrua ini dila!rukan oleh kaum -wani­
t a. Sebaliknya anyarran dari ba mbu untuk membuat bu­
bu dan a lat-alat r-enangkapan ikan lainnya dilakukan­
oleh kaum pria . Begitu pula daJ.B m mmge rjakan jala 
ikan dan bah:ln-baran lain yang terbuat dari benang .-

Kera j inan logam dari bahan kuningan untuk al.at 
pakaian a dat mempelai yang dikerjakan _den gan rr.e nggun­
t lilg rremot cng, rre ncacah dengan alat (besi) tajam 
dan kemudian :merti~ka i-rangra i bahannya. Pekerjaan -
ini 1.ilakukan oleh kaum wani ta secara perorangan. Ke 
raj inar tare h liat untuk _ nembuat bata genteng untuk 
ata p r1.Ilnah dilakscn akan den gan mm gambil dan ITBnga­
duk tanah menjadi bubur J manbersihkan, merendam, 
ITB nceta k , rr.en jeJTDJ.r da n membakarnya. 
Peker ,jaan ini dilakukan oleh tenaga pria secara ~r-­
orangan maupun secara be r·kelompok . J ika bahan ·yang 
a kan diker jakan cukup banyak untuk d ijual kepa saran, 
m:t.l<:a p:3ker jaan tanc:ih liat ir:i,i rreTIB r lukan sistirn ker­
j & / uµihcn atau sistim bagi basil. 

Walaupun tenaga r;elaksana kerajinan yang bersi­
fat ITBngelompok juga selalu ber s i f at. _ keke lua:·gaan, -
t idak selamanya tenaga ker ja itu t erdir i dari -war­
-ga -wa:cga selre rabat karena fBker jaan tersebut mm -
butuhkan keahlian . 

Kera jinan anyaman dan kera j inan t enunan biasa -
nya han ya dilak sa.naka n untuk kebutu.han yang -lierbatas, 
·fai tu untuk kebutuhan k8~?.bat ata u karena adanya pe­
sanan- res£> nan dari lmr. Demi kian pula kera j inan 
!r.embuat alat pakaian adat dar i kunin gan ,~ karena p:lker­
j aan tersebut hanya merupakan ma t a pen ca ha rian tam­
bahan . Yang ke£SUnaannya untuk di psscir kan "1dalah ra­
si l kA r-~jinan tam h liat berupa genteng bata , ;yang 
merup:. 1~· ·:0 r-ekerjaan ya'!. ~ :rre rcerlukan moda 1 dan tena­
ga yan g teta p. 

Da lam hal peIT.asaran hasil -hasil kerajinan ini 
dapatla h dikat akan ba h m sistim i j on t idak be rlaku. 
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L3in halnya dengan basil pertanian tanarran keras se 
perti lada, kopi, atau cengkeh . . 



IV. SISTIM TEHNOLOGI DAN PERLENGKAPAN 
HID UP 

A. ALAT - !!LAT PRODUKSI 

Alat-alat Rumah Tangga . Adapun alat- alat ru­
rrah tangga or-a ng Lampurig yang dibicara~ n di sini 
adalah alat-alat dapur, alat-alat :rr:akan den alat 
alat untuk tidur dan beristirahat. 

Alat-a 1at Dapur. Narra a lat -a lat da pur serta 
keterangan mmgenai fungsi, bahan pembuatan dan 
asal diperolehnya dapat diperiksa r:ada daf tar di 
bawah ini. 

Keteran gan ga rrbar mengenai setiap alat dar:at di -
lihat pada halaman lain dalam bab ini . 

No. Nama alat 
(setempat) 

Kete ran gan f un r:;si, bahan 
pembuatan, dan tempat di -
perolehtwa 

1. Rayoh atau gayeh dipakai untuk memasak nasi, 
rrerebus air atau bar.an m:i­

kanan 1.ainnya; terbuat da­
ri ba han tatllh liat ata u 
da ri bah3n loga m (bes i, 
alm1inium) . 

2 • Bela nga atau 
bele :igou 

Alat i~j d2pnt ~ibeli di 
pasar, ata u dari pemruatnya. 

dipakai untuk memasak sa -
yuran dan gulai , terbwlat -
dari tanah lia t , besi atau 
aluminium. Alat ini dapat 
dibeli d i pasar atau dari 
pembuatnya . 
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3: Sinduk 

4. Haru atnu 
cetung 

5. Ceculi atau 
secek 

6. Penggalu 

7. Lekor 

8. Dandt:ng 

9. Kukus 

10. Rapak, batu 
penggiling 

11. Nyu atau Niyu 

' 

diI'.9kai untuk ITEngaduk gulai, ter 
buat da t'i bahan kayu aa·n ti:>mpu 
rung kelapa, dan dikerjakan sen _ 
diri. 

dip:ika i untuk mengaduk nasi di pe~ 
riuk, dibuat dari bahan kayu atai 
bambu, dan dikerjakan sendiri. 

dipakai sebagai alat pembantu un­
tuk renggoreng!' terbuat dari ba -
han besi dan dapat dibeli c i pa-
sar . 

dipakai untuk menggalu/mengaduk -
juadah (dodol) pada belanga, di­
buat sendiri dari bahan kayu. 

dipakai untuk tempat ITEletakkan -
atau mengangkat be1anga, terbuat­
dari baban rotan dan dibuat sen -
diri . 

dipakai untuk remasak air atau na­
si, terbuat dari bahan tembaga a­
tau perunggu, dan dapat dibeli. 

dipakai untuk masak nasi, berura­
dandang ymg terbuat ·dari bahan 
anyaman bambu. Ala:t; ini dikerja­
kan sendiri atau dibeli. 

dipakai untu.1<: menggiling bumbu, -
berasal dari baron batu yang di­
tatah-tatakan dan dibuat sendiri 
dari batu sungai. 

dipakai untuk menampi padi atau 
beras, terbuat dari bahan bambu -
atau rotan dan dikerjakan sendiri 
a tau dibeli. 
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12. Pen9pa 

13. Bakul 

14. Sepit 

15. Fara atau 
parau 

16. Gecung 

17. Paruh 

dipakai untuk wadah ikan, -
dibuat dari bahan (anyaman) 
bambu dan diker jakan sendi­
ri. 

dipakai untllic wadah beras -
atau sayuran, dibuat dari 
bahan anyaman bambu. Alat 
ini dikerjakan sendiri dan 
dapat pula dibeli. 

dipakai untuk wadah garam, ­
gula aren, ikan kering dan 
lain-laiTi, dari bahan anyam­
an tikar ( pandan) dan dibu­
at sendiri. 

daJa m bentllic sanggar berke­
rangka tingkat dip::! kai tem­
pa t meletakkan bahan rrakan­
an mentah atau bumbu-bumbu. 
Alat ini dibuat dari bah.an­
bambu dan kayu serta dile -
takkan diatas tungku. Bia sa­
nya alat ini dibuat sendi­
ri. 

dipakai untllic wadah air a -
tau beras berasal dari ba- -
han tanah liat, me:rupakan -
alat buatan sendiri, tetapi 
dapat pula dibeli dari pem­
buatnya. 

dipakai untuk wadah air, di 
buat dari potongan batang -
bambu bulat (bambu betung ) 
dan dikerjal<".an sendiri. 
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Grunb~r alat-a.1.at dapur; 

l. nayoh 
(pc:riuk) 

3. f.iinduk 

5. Cecul i (~odek} -

\!. Lokor 

2. Be1anga 

/ 
/ 

Ce tung 

6. Penggalu. 

- ~. 



10·. r r.:• palt 

lj. DuLul 14. i)vpit 



. ,._ 

20, losung dun alu (l1rn) . 

-, 
·4. 



Cundan'g atau 
teleguk 

19. Tabuw --

.20. Lesung dan 
alu 

dipakai untuk mengangkat air 
dari sungai ke rumah, r:libuat 
sendir i. dari potongan ba -
tang bambu bet1!1lilg . 

dipakai untuk wadah air dan 
rnengangkut air dari sungai 
ke rurnah, dibuat sendiri da­
:ri buah hutan yang sudffi 
tua da n telang dibuang isi -
nya. 

dipakai untuk menumbuk padi 
atau lain-lainnya, dibuat 
sendiri dari balok kayu, se­
dangkan a lunya darn n kayu bu 
lat. 
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Alat-alat Makan. Daftar mengenai alat-alat ITB -

kc?n da~t diperiksa di bawah ini. Perhatikan pula 
gambarnya pada mlaman lain dalam bab ini. 

No. Nana alat 
(setempat) 

1. Pinggan cipikh, 
pi ring 

2. Cubik, kaor, 

gelas cangkir 

3. Basi, basei. 

4. Gembung, 
cumbung, undom 

Keterangan Fungsi, baran 
panbuatan tempst dip:;roleh­
nya. 

dipakai untuk wada h rrakanan 
seperti gua li, dahulu terbu­
at da-ri tam h li.a t sedang -
-kan sekarang dari beling a­
tau kaleng ( seng) . A.lat ini 
p:ida umumnya dar,at dibeli -
di pasar. 

di.pakai se~ gai wadah minum­
an, terbuat dari barn n be­
ling (kaca) dan potongan bo­
tol . Alat ini da r:at dibeli; 
n~ ada pula ymg memh.l. 
atn;ya sendi.ri. 

dipakai untuk wadah gulai 
dan sayuran dalam acara m­
kan kehonnatan, terbuat da 
ri baron beling, dan dapat 
dibeli di r;e sa r. 

dip:lka i untuk wadeh garan , 
samba 1 a tau J.atnnya. Alat -
ini dahulu dibuat dari tem­
puru..~g, dahulu dikerjakan -
sendiri tet~ pi sekarang pa-_ 
da umumnya dibuat dari b9-
h::m be ling ( t~ na h liot) dan 
dapat pula dibeli. 

104 



--· 

~. 

6. 

8. 

tuu-puu:L, 1.. a\;t;w , 

,... ~- . .-- - -

..eub:tkt 1-: tior, i;elac, 
cs.n1.;·ki x; 

! o .,. 
c ou<b u1 q~, cu111bu;1g 
ur:dotn 

fJU UU , i;udeu 

pusion, b~yuk, 



5. Ge Jj_ ta , ld buk, 
(kendi) 

6. Sudu, sudeu, 
senduk-::---

7. Tnu- puai, 
tabew, tabu 

8. Pesian, ba yuk 

-v. 

dipa!mi untuk wadah menyimpan­
ail:." untuk minum, terbuat dari 
be ling atau tanah liat . Alat 
ini clapt dibeli atau dibuat .. 
s endili . 

dipakai uatuk mengambil bulai. 
Ala t. i ni dibuat dari ba ban ka­
jru.5 tempurungj bambu, ser.g a -
t au beling, dan da pgt · dibtat­
sendiri atau dibeli di pasar. 

dipakai untuk ';i£i dan menyimpan­
air minum te:rbuat dari baron 
labu hutm (lmlit labu yang su 
dah tua) dan diker jakan sendi­
ri. 

dip2kai untuk wadah na si 5 dibu 
at da ri anyama n bambu atau ro­
t a n dan diker jakan sendiri. -

Al.3t untuk Tidur Atau Ee ristirahst. Ada pun daf­
tar mengenai alat-alat untuk tidur atau beristirarEt 
dapat dilihat di bawah ini. Pe:rbatil<"al"' j 1lga gambar 
rresin g-:rrasing pada ml.a n-en le.in daJ.am tab ini. 

No. 
Nama alat 
(setempat) 

1. Kat il ka yu, 
ga njan g 

Keterangan fungsi, bahan pembu­
ata n da n tempat diperolehnya • 

sejenis ranjang yang diperguna+ 
kan untuk tempat tidur di ru -
~h di kampung, terbuat dari 
kayu atau besi dan dapat dibu­
at sendiri atau dibeli di pa -
sar. 



....... -

2 . Babangku, 
ba1d<:eu 

3 . Pepanen 

4. Kursi dan 
ba nsku ke c il 

5. ka si h, lampit, 
kasah ivei -

6. tapiuk, dan 
1111mn 

7. 8. Ja ngan, sulan, 
apai , apaTPe-
nng. 

9.10. kasur lamEt 

bangku untuk temr;at duduk yang 
di buat dari beJahan kayu bu -
lat µi da ba g:ia n kulitnyc. dan 
dibuat sendiri ......... .. .. . . 

bangku tempat duduk be:rsanda:r­
yang terbu::it da ri bambu atau 
bercampur ba han ka yu_, dan di­
ke:rjakan sendiri. 

tiempat dudu.'k yang tei·huat dari 
kayu dan atau rotan dengan se­
mam bu, diker jaka n scndiri . 

sejenis tikar lebar t err.pat du­
duk tamu atau c.las tidur yang 
t erbuat dm.·i belahan rot,an ke­
cil panjan g- [.Cnjang. 
Alat ini dapat dibeli atau di­
anyam send iri. 

t piak adaJa h sejenis tikar un 
tuk alas, yan g dci.hulu dipergu­
naka n untu.1< tempat tidur de -
ngan lunan (ba~tal) yang dibu­
at da1·i ba haP.. kayu. Sekarang­
ta piak ini diper gunakan unt·uk 
menjemur la ~e , kopi, dan ceng­
keh. Tep iuk dibuat sendiri da-
ri kulit kayu tertentu. · 

yaitu tikar, yan g dibunt dari 
pandan digunal<an untuk tempat 
tidur sedang yan g dibuat dari 
ba m n ba mbu d i guncik an unt uk jo­
nm r lada. ·-

kasur adala h a las tidur yang 
tebal sedangkan lamat adalah -
a.las tidur yang tipis . 
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(:Al·i)W! ALh'r VltrlJK 'i'll.lUR ll ~A\/ DLIJJUK-!H.G>UK 

5. lcas ih,lampit, kuauh we1, 

2, bc.hungku , bilkkou, 

I -·a - -

4. lrnr.13i · dun lrni:iku lwcil 
( bo.kY.au lun:l.k ,' 

6 . tu.p:t ult, <irui lunan, -

8. apa;l. paring, 

10 , lwnat , 



Alat-alat Pertanian. 
an Lampung dapat diperiksa 
Pe rhat:ikan pula garrbarnya, 
lain dab m bab ini. 

Ber ba gai alat-alat pertani­
daftarnya di bawah ini. -
ma sing-na sing pada hdlarmn 

No . Nama alat 

1. Candung 
be sei bekuk, 

2. Ka rak penuar , 
-beliyung. 

3. &lbit gobek , 

4. Kapak patil, 

5. tuga 1 pan du, 

Kelierangan fungsi, barn n pembu­
atan dan tempat diperolehnya . -

di gunakan untuk memotong, mem­
be Jah kayu . Alat ini dibuat da­
ri bahan besi da n dapat dibeli 
i;::ada i;::andai besi. 

dipakai untuk memotong pohon -
kayu besar, terbuat dari nata 
besi seperti pahat yang dije -
pit dengan kayu bangkai, ber -
ga ga ng bengkok dan diker jakan­
sendi:ri. 

dipakai untuk maccah (menebas) 
semak belukar atau menyiangi -
rumput . Alat ini terbu:it dari 
nata besi bengkok yang diberi­
bergagang kayu, sedangkan ma­
tanya dapat dibeli pada pandai 
besi. 

dipergunakan untuk membelah ka­
yu bakar atau memotong pohon 
kecil, berrnata besi dan berga­
gang kayu . Matanya dapat di -
be li i:a da p::1 n da i bes i. 

dipakai untuk membuat lubangdi 
tanah Jadang untuk memasukkan­
bibit µ:idi, barannya adalch k:: .. 
yu dahan dan dibuat sendiri. -
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6. ternbilcing, 
tebilang, 

7. pacul 

8. angrek, 

9 . kuri t: kur:i.k, 

10. 12 duk, 

linggis, bergagang kayu ~njang, 
berrreta panjang yang agak lebar. 
Alat ini digunakan untuk mengga­
li lubang di i:.anah ur1tuk rnenanam 
taje.1· bc:gi r:an j01t.:n lade atau 
meP..anam t a,1arnat"! ke:.'as o Natan.ya -
ya ng di buat dari b e si itu dapat 
di beli p;!da ]:'G ncit:ii bec i atau da­
ri pasar. 

pa\;·, ~1 ber g:.iga::ig panjang yang di­
guna kan un-t llk :rnemba lik ta ruh sa -
w<!h, berrnata dari •:.esi y ?-ng da­
pat dibeli i:ada par.dai besi. 

a:::- i t berITEta dua y2n g bergagang ­
puajan g , digu..'19ka n ·tl!ltuk menarik 
r·umput serrak wakt u rr..ember sibkan­
kcb"Jr.·-ket11n. M'°'tanya terbuat da 
ri ·t!esi yang k giBn tajamnp 
be:clcwana n. 11:\ t~ be.si ini dapat 
dite 1-i p:l da r..: nda i besi. 

koret, digunakan untul merumput­
"3"r .;..aJan g, AJ.at yang berga gang­
kayu dan bermata da ri besi ini 
dapai:. dibeli. 

eol ck ya ng t<ljam ujur.gpya, dipa­
kai untuk irEmotong atau rrBnyem -
beli h ter r:.?.k . ~12.t<:iiWa terbuat -
dari ugsi dan darat dibeli . 

ll. giling kemata' digunakan untuk memoolik tare h -
sawah, dibuat da ri batcn g ka yu 
bu.lat yang di beri berrrata taj3m. 
Alat ini di buat ol eh petani sen­
diri. 
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lO . L::duh, 

0i.iL1i t, got>yl<., 
uol.iu ~ , . 

Luub:i-l-m1i.;, 
t vbil~ing • .' 
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12. giling 
galingging 

13 . ga ru PE11 gra ta 

Jl~ .U pih 

1,.., t _). g e a s 

seperti no. ll di atas, a lat i­
ni li.anya be:rupa batan g po hon ka­
yu yang tel.ah dibuatkan gerigi. 

digunakan untuk meratakan tan3 h 
sawah, terbuat dari dar.an kayu 
yang diberi ruji-ruji tajam. 
Alat ini dibuat oleh petani sen­
diri. 

alat untuk tempat rr.engangkut ta­
nah lumpur di sawah, dari bE:lali­
an pohon kayu besar dan dib.iat­
sendiri. 

ani-ani untuk . menuai pad::. ber 
rrata besi yang di,jepit dengan 
kayu pe gangan dan dibuat sendi­
ri. 

' Alat - alat Perburuan. 
da r:at diper iksa daftarnya 
sing-rra sing dapat dilihat 
Dab ini. 

Be!'bagai alat perburuan --
di bawah ini. Gambar ma 
µida balaman lain d~lcm-

-------- -·-------- - ----· --------... ----------------------
Narr.o ala t 
( setempat ) 

1. senapang lasak 
T locok ) 

Keterangan fungsi., bahan pembu­
atan, dan tempat diperoleh . 

digunakan untuk berburu bina 
tang seperti rusa dan kija_ng, -
ditembakan dengan peluru timah 
bulat-bulat tabur . Alat ini 
terbuat dari pir;e besi, stang -
sepeda, ITEmakai sumbu dan al.at 
peledak; dibuat sendiri atau di 
beli dari tukangnya. 
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2". belor, lampu 
bei--tedeng 

3. p a n a h 

4. pinja, pEUjOU 

5. getah, giteh. 
nge giteh 

6. pinja ralW. ... . 
wong sekep, 

7. ranjau, penjou, 
atau sekep 
belubang-. -

di gunakar:. l'.P..t,_lli: be rburu rm Jam­
hari , untuk :r;:i;:>ngideii :rrata sa­
sa ran, ·(;e: .. ·buat d&i~i lampu mi­
nya k t anah bi 2 ~a y~n g diberi -
tedcn g rrengkilat (bekas lai~U 
mobil, dan 1£\ n- lain). Alat-
8lat ini dituat se ndiri atau 
menibeli dari µindu inva. 

diguncikan untuk rrBman2h bina -
tang sasaran terbua'b dari da­
han kayu dengan tarikan beret 
dan dengan anak panah yang ber­
IJEta tajam dari kayti keras . 
Alat ini dibuat sendiri . 

digurakan untuk m61linja (ITBnye 
ret) landak, kancil, ourung ' 
ayam hutan dan lain-lain, ter­
buat dari dahan ka yu dan tali 
jerat. Alat ini dibuat sendi­
ri. 

rremasang getah, memberi getah 
pada daun-daun, ranting pohon 
untuk ITEnangkap burung . Getah 
dioJ.ah dari darrar dengan mi­
nyak tanah atau getah karet dan 
dibuat sendiri. 

perangka p harimau denga n ·rrema­
kai umpan anjing atau anak kam­
bing, di buat dari balok kayu 
yu berpintu dan ditutupi se­
mak-senak daun. 

perangkap untuk n:enangkap rren­
jangan babi hutan dan lain-la­
in, dibuat dengan cara rrsngga-

no 
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8. p a y a n 

li lubang yang agak dalam. Di 
tengah lubang diberi bingrni pen­
je pit yan g ditutupi daun-da·m. · 

tumba k, digmakan untuk menang -
ka p binatang buruan yang di ke­
j ar dan biasanya dibantu anjing .. 

tumbak dengan rra ta t i ga, juga di 
guna kan untu..1<: berburu binatang -
yang dikejar denga~ bantuan a n ~ 

jing . 

4. !lat_-Alat Perikanan. daftar alat2 pel."ikanan -
ya~g ~iguna~a~ ~leh orang Lampung dapat ~-li·­
hn; di bawah J_ni. Adapun ga moamya mas1ng -
masing dapat pula diperiksa ps da lialaman lain 
dalam ba b ini . 

No. rs~ e ~· <1 ugan fur1gsij bahan pembu -
ata11, didapat da ri; da n cara µmg-

narr.s: [; _!_.· ... ·,_, 

( ,se+-emt:a ~) 
gunaannya , 

---------'----------~----------

1. Bt.;.bu (bubew) 

2. Tubung 

untuk menangkap ikan sungai/ra -
wa te1·buat da:ri bah:ln bambu yang 
dianyam denga n be laha n i ·otan . Ke..­
banyakdn alat :i.ni dibuat sendir'.:... 
Bj s sanya bubu di pasang 0.~·- tepi 
smga i, nBlintas sungai kecil a­
tau di rawa -rawa, denga n pa gar 
bambu rapat. Di daerah Tulang -
bawang alat ini disebut kebok.-

sejenis bubu dengan berpinggang­
yang fungsi, bahan pembuatan ser­
ta cara pemakaiannya sane dengaii 
bubu biasa . 
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3. Surul ( surui. ) 

4. Jurujul 

1) _ Seriding, seru 
wou,-- ·kariding 
atau K'Ui"""~ 

6. Pancor 

sejenis bubu ke c. il p&J.jang, 
yan g fungsi dan baron pemtuat­
ann~ia sama cie·1gan b<.::.bu . Alat 
ini di guna kaP. di sungai kecil 
atau rawa-raFa, diP3 s::ing de­
ngan cara ITE18takannya pada se­
rrck-serr.ak air. 

ternasuk jenis bubu, yang fung­
sinya sama tetapi heinya terbu­
at daribatan g bambu besar~-ang 
dibelah kecil-kecil pada ujung­
nya, lalu dianyam dengan rotan. 
Alat. ini dii:;unakan di sungai­
sungai kecil dan rawa-rawao 

merupal<c.n bubu kecil atau bubu 
gantung untuk menangkap ikan-­
ikan kecil. Alat ini terbuat 
dnri bahan bambu dan rote.'.1) di 
gunakan di Sl~ngai atau di rawa 
rawa denga n car a mm gga nt11Jlllg -
kannya pada tan@<ai kayu-kayu 
sungai c1tau rawa. 
Bia sanya µ:i da bagian bawa h di­
sediaka n tempat umpan dedek. -

alat penang.1<:ap ikan yang juga 
terbuat dari EX! da bambu, de­
r}gan cara merr:.asang seb~tcn g -
bambu bulqt yUi.1g te1ah diluba­
ngi untuk alira:i air, kemudia n 
~da ujung bl3tang bambu terse­
but digantungkan wadah semacam 
keranjan g bambu. 

Gunanya adala h sebagai penam -
pung ikan-ikan kecil yang diba­
wa arus air. Pada umumnya alat 
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7. Penyait, sesa 
ra k' tempuling 
atau· hantiling 

8. K n w i · 1 

9. Kawil ta juw 

10. Jorin g 

ini diperguna kan di Af""'era h pe -
gunungan. 

alat r;enan gkap ikan yang terbu­
at dari ra jutan benan g sejenis­
:iaia kecil yang diberi bing -
kai dari ba mbu dengan gagang ka­
ru untuk r;egangan . Biasanya a­
lat ini dibuat sendiri, dan di 
t')er gunaka n untuk ITBna ng_1<:ap ikan 
L1<:a n kecil di sungai-sungai . 
AJat ini selalu dipegang oleh si 
penan gka p ika n. 

?ancing, dengan rrata pancing 
yang dii ka tkan i:ada berang dan 
tergngan g kayu atau ba mbu. Alat 
ini di gunakuu untuk menangkap -
ikan oleh pero!'angan di sungai 
atau di rawa-rawa. Ka1Aii.l yang 
dile takan saja tanpa ditunggui­
disebut kawi l tajuw. Setiap ka­
wil diberi umpan . 

Beberapa pancing diikat pa da be­
nang atau bambu panjm g yang di 
k~itkan pa da ranting at au pohon· 
pohon serrc k . Kawil ta juw in1 

diletakan sa ja di tepi sungai -
atau di rawa-rawa untuk bebera ­
pa . saat, biasanya sntu malarn . -
Keesokan harinya barulah alnt 
ini dicingkat untuk rrelihat rn­
sil ikan yan g diperoleh. 

Di sungai digunakan jaring ke­
cil sedangkan di laut digunakan 
jaring yan g besa r dan lebar . 
Jaring. ikan terbuat da.ri be nang 
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benang yan g kuat, dirajut berangkai . 
Aga r terenda m jaring ini digantungi 
benda berat seperti jala (dari b3 -
tu, besi atau tirr.ah) . 
Di sunga i jaring dip:i sang dengan me­
ngi katkannya µlda batang-batc:in g po": 
hon sehingga rreltntasi aliran air. 
Di laut alat ini dipssang pada ba -
gan atau bangunan yang t erbuat da ­
ri bambu-bambu p:injan g. 

11. Ja:;_a , j? l ow_ Jala adalah alat µ; ran gkap ikan yang 

12 . Je juk 

13 . Ranggung 

terbuat dari ra jutan ber>..a n g, yang 
di gantungi dengan anak-anak j ala 
yang t er buat dari t imah . Ja 1a keba­
nyakan di buat sendiri untuk menan g­
kap i kan secara per orangan, yang di 
1a kukan dmga n men jalari sungai a­
t au r awa sambil ber ja l c>.n atau de­
nean rren gguna kan per ahu kecil. Ca ra 
rru:n ggunak a nriya ia lah den ga n mene bar­
kannya rr.eka r. 

AJ.a t pEnan gkap ikan berupa pengait­
dari l ogam yang bertali dar~ diikat­
kan r:e da s eb ilah ~a gan g kayu a tau 
bambu. Cara rremakainya ya itu de -
nga n ditekan sorong p:i da senak-se -
ma k at au batu-batu disungai di mana 
i kan alm n t erkait r..a da ma ta pen gait­
nya. 

Jenis pancing (kail ) yang berneta -
lebih dari satu i kat an bena ng dan 
di ikat pada busur pEn ggantungacnya, 
kenudian busur kecil itu diikatkan­
den gan t ali ke atas perahu. Alat -
ini di per gunakan untuk menangkap i­
kan di iautan . 
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14. Cabuh 

15 . Tiruk 

16. Se ra pgng 

17. Bunbun 

Alat rilmangkap ikan terbuat da­
ri a·nyam:ln batang bambu yang di 
belah-belah. Bagian atas dan ba­
wa h tidak bertutup, sedangkan -
pada bagia n bawamya belaran 
ba mbu di pertajam. Alat ini di 
guna kan secara perorangan untuk 
menangkap ikan rawa-rawa. 
Pada tempat yang diperkirakan -
ada ika~nya, cabuh itu ditekan­
kan, sehingga ikan yan g tertang .. 
kap cabuh da r:at di raba iengan 
tangan.-

Sejenis tumbak ikan kecil yang 
terbuat dari sebatang kawat be­
si yang dipertajam ujungnya se­
perti kail yang bermata satu. -
Alat ini dipergunakan untuk me­
nangkap ikan secara perorangan­
dengan mengh11jarakaru1ya pada tem­
pat-tempat yang dipe~kirakan me 
rupakan sarang ikau. 

Tumbuk ikan bermata tiga yang 
terbuat dari bahan besi yang di 
beri gagang kayu atau gagang be­
-si. Alat ini dipergunakan un~ 
tuk rrenangkap ikan secara pero­
rangan seperti tiruk. 

Anyarnan kerangka beJ.a han bambu 
sederhana yang digunakan untuk 
menangkap ikan di sungai-sungai. 
kecil atau rawa-rawa . Bunbun -
diletakkan di bawah air, dfle­
takan dengan benda be:cat (batu), 
di beri ranting daun-daun rum -
put, dan d ibia rkan a ga k lama. -
Bila diperkirakan suda h ' bauyak 
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ikan berkumpul di situ, barulah a­
lat ini diangkat oleh beberapa o­
ran g . 

5. Alat-alat Pote rna l<.an. D2i'for alat -alat un-
tuk peternakan dapat dilimt di bawah ini. Perrati -
kan juga gambam ya mc:sing-~sing padc halaman Jain 
de l am ba b ini. 

--------------------·· ... ···· --
No . Name alat Kete rangan fuce;si, bahan pembuatan, 

didapat dan cCira penggunmmnya. 
--------------------
1. Kandang (b~ -

ra) -

2 .. Ka liker 

3. Ta li sw:i;pin~ 

Untuk rrsn1:,-umng (rre ng2ndang) ter -
nak, biasanya k£·:r·bc:>u lep~s. Kan­
dc:.i"lg ini t erbuat dari bahan kayu, 
terdiri dari t.inn g de> n bambu bu­
lJt ynnr, dilub.::ngi untuk pa lang pa­
ger . Di da e rc:; h-daera h µidang ker­
bau lepas, lr.Dndan g seperti in t di 
buat satu- dua tn h.:m sekali untuk 
mengetahui jum1ah anak-enak kerbau 
ata u unt1J....1{ JT.~w ngkap ke rbau untuk 
kepel"loon ups cara. :1dat . 

Tali hidung (-t;aU-ciyc:;k), terbuat 
--::-r- ~ ·- ----dari rotG n bum., terq;:at msn gikat -

nya tali, - ngt::r '.:Grnak rmu menurut 
bi la ditarik. 

Dilingka r kan ~ad~ bagian l eher ke ­
palc. ternak. Untuk lebih mengu -
atkan pega ng<>n ke like r dan pada 
ternak yang 1je:;_""n}1-"]°1na k.1 serin~ di 
gn ntungi kelikuk. 
'::' :.: h surnpir.rg at?u jugci disebut ikek 
g.'Jlah bi,:isany~ di buat dari anyam: 
an rotan . 
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4. Gambuk 

5. Penyerak 

6. Kelikuk 

7. Gap ( t andou 
Kedau) 

Cemeti terbuat dari bahan rotan ke .. 
cil yang diberi ga gang kayu ·bulat, 
dipergunakan untuk mencambuk ter -
nak a gar cepat ja lannya . Alat in2 

dip:irgunakan -p3da v..1<lktu orang mmg­
r.alau ternak kekandang, atau pada 
ternak sudm jinak, dalam menarik 
I=Bdati. 

Alat untuk rr.embuat lubang hidung -
untuk memas<m g kelilrnr. Alat ini 

terbuat dari bahan besi yang ~ita­
jarrkan ujungnya, dan ber ga gang ka­
yu bulat . Ketika akan dipakai un­
tuk nye T~k (nenusuk) lubang hidung, 
pm yoraL dinsah lalu ditusukkan .P£­
da t a rnak yang t elah diletakkan. -

lonceng kalung terna k, t erbuat da­

ri bahan tanduk, kayu keras ata u 
kuningan . Di dalam kulikuk ad.a a­
nak kelilmk yang ber gantung sebinrr. 
ga j;i..ka t e rnak itu berjalan , ter ·­
dengarla h suaranya mm ge l uk ~t .::u 

merincing . J\ plj\ :,\ .... c ..la lu digan -
tuagkan pa da lingka ran tali leher. 

Tandou pemilik t ernak . Alat ini b~­
rupa cap da ri bahan be s i yang ber­
garis atau melingkar, bergagang b"" ­
si dengan kayu, clan digunakan un: 
tuk immber:i. tanda t ernak pada tu -
buhnya, Ket i ka aka n dipergunakan -
untuk memberi tanda, cap itu diba­
ka·r dulu dengan a pi. Alat ini ba­
nya k dipe:cgunakan untuk peternakan 
kerbau lepas di pa dan g t e rbuka , :J­
gar tidak tertukar dengan kerbau -
kerbau milik orang lain. 
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6 . .A.lat-alat Kerajinan. Daftar alat-alat kera­
jinan o:r2ng Lampung dapat diperiksa di i--awah ini. 
Perhatikan pr.la gambarn;ya rrasing-rras ing p:1da baJa -
man lc.5.n dalam Beb ini. 

No . Nama a 1at 

2 . Pengeruk 

3. Buli.;obuli 

4. S e k i n 

, 
I 

Unt.uk ITBnghaluskan belahan-be­
lahan rotan. Di~)uat dari ·ba"b.an 
besi lengkung tipis dan tajam 
yang ditanca pkan di atas poto­
ngan batang kayu . Mata pisau -
nya dibUat send~ri atau dapat 
beli. Cara pemakaiannya adalah: 
belahan-be:)..a han r ota n yang µin­
jang di TiaE;ukan di antara ke ­
dua pisau besi itu, kemudian -
silih berganti dita rik. 

Untuk menghaluskan beJahan ro­
.tan atau bela mn bambu, dan di 
buat da :ri kalen g susu bekas. -
Cara pemakaiannya sana dengan­
jangat. 

Untuk menghaludcan atau meli -
cinkan alat-alat yang dibuat 
dari tarah liat. Babamya ia­
lah kerang-kerang laut . 
Caranya adalah dengan menggo -
sok-gosokkan kerang itu pada 
bendanya ber kali- kc..li hingga -
halus dan licin . 

Pisau yang berpungsi untuk ITB­
motc:ng, menyayat dan lain-lain. 
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5. B e n a s 

6. C u b a n 

7. Penetek 

Alat ini terbuat dari bahan besi 
yang bergagang kayu, dat:at c"'.ibe­
li atau menbuat sendiri. Cara 
menggunakan adalah dengan mendo­
rong dan menekan agar terlarik .-

Alat pembuat lubang kecil pada 
bendanya. Bentuknya seperti paku 
ya ng panjang dan terbuat dari ba­
han besi kawat yan g ditajamkan -
pada ujun@'lya. Pan&<alnya be rga­
gang kayu. Alat ini dapat dibu­
at sendiri. Cara men ggunaka n-nya 
adala h dengan _ menusukkan atau me­
nekankannya pada benda yang akan 
dilubangi. 

Alat j:Brajut jala ikan yang ter­
buat dari bahan tanduk atau bam­
bu. Alat ini dapat dibuat sendi­
ri. Cara p:lnggunaannya iala h be­
nang dililitka n berkali-kali pa­
da bag'ian lubang teng::ih dan u­
jungnya, kemud'ian silih bergan· 
ti dengan tangan menyisipkan pa­
da rajutan. 

Alat seperti paku tajam yang be­
sar atau sejenis pahat kecil, ter ... 
buat dari bahan besi yang dita -
jarnkan pada ujungnya. Alat 1n1 
dapat dibuat sendiri atai dibeli. 
Gara penggunaannya adalah dite -
kank:an pada benda yang biasanya­
terdiri dari bahan seng, kal~ng, 

kuningan atau lembaran-lembCJ' an­
logam 1ainnya. Untuk membuat lu­
bang-lubang hiasan, caranya ada­
lah dengan memukulnya dengan pa-
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8. P a 1 e u 

9 . Get i ng 

10 . T u k a 1 

Jl . . • v1·1re·.r. (··u-~ T -\ 
- .u. ~ '-~-~~_; 

lu. 
Biasanya untuk rmmbuat 
gelang- gelan g, nau pun 
u-r:e cara. 

siger , 
pal<:aian 

Palu, alat pemu}rnl dari besi 
ber gerak l<a yu atau besi juga . 
Alat ini t:ada unn.mmya dapat di.-
beli di pasar-pc. sar. . 
Menggun:ikannyc: ada la h den gan · me­
nrukulkannya ~ da benda l ogam, -
daP.. lain-lain. 

Gunt ing untuk kf! in 2t a u untuk -
logam, da n terbuat dari besi. 
Ala t i ni da pat di be l i. 
C:.:i r a p:?ma 1<8 i ann;yE a dn l2h memn -
~i t angan , dige r a k- ge rakan de­
ngan TTEma sukka n benda nya pada 
EU.'"'.t ing . 

i~lat penggu1ung beae ng untuk me ­
nenu~ kain, yeng dibua t da ri b::i­
han ka yu atau bambu yan g be rben­
t 1Jk segi s i l ar: g. 
Bena nt; dili U ~ka n pede ba gian 
ujung tepi tukal. DaJan, menenun 
kain;i bena ng da 1· i gulunga n tu­
kal ini di t2rik satu persatu 
masuk di c::nh:: :- a bewn g--ben:i ng 
linta n:r' '.:':.-, .. 

i-~ !.kj_ r di grn.2 ka n i . .mt ul<: men gha lu~ -
kan lmyu : t er-bucit dari b&han ~~ ­
l ungn n kuli·G ika n pari yang di­
lilitkan r::aaa s cbflnh kayu ke­
cil yaug b'J.lat, d~ n dibuat sen­
diri. Cara ma1ggunaka nnya ada -
lah de-::gan TIEng5os ok- gosokkan -
nya pada benda yang dil:aluskan. 
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12. Gegadang 

13 . Sabuk utan 

Alat untuk mengraluskan bahan ti­
ka r pandan :rawa, dibuat f>~ndtri 

dari bahan batang bambu bulat 
yang diberi gerigi pada bagian 
luamya . Cara menggunakannya ia­
lah, daun r;andan yan g panjang 
panjang itu disisipkan pada ge -
rigi, ke:mudinn ditarik be rangsur 
angsur satu persatu. 

Alat untuk rreml::uang duri --duri da­
un p:indan. Alat ini dibuat sen -
di:ri dari barnn sabut enau (aren) 
pada pelepah bagian da:la1mya . -
Cara renggunakannya ialah, daun­
daun pandan ya,,g rrasih berduri -
itu diletakkan pada pelapah sa­
buk enau kemudian di ta rik-ta rik­
mela lui sa buk • 

7. Alat-a lat Peperangan. Daftar peralatan pe­
reng tra disionil orang Lampung di m::isa yar : lampau 
dn pc:i t di periksa di bawah ini. Perr.atikan pula gambar­
nya rra sin g-na sing p9 da l:nlaman lain bah i:1i. 

---- ·- --------------------
No. Nama a lat 

l . Ga cia ( gedou) 

Keterangan f ungsi, bahan pembu­
atan, didapat dari, cara peng- ' 
gunaan. 

Alat untuk me:mukul yang terbuat­
dari kayu tembesu dari hutan-hu­
tan. Bentukn.ya seperti pentung­
an yang bergerigi. Cara pemakai­
annye dipukulkan langsung pada ·: 
lm..ian atau dilemparkan dari ja ­
rak dekat. 
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2 . P a y a n 

3 . Lanting 

4. T a r g a h 

5. Tingker 

tumbak, alat untuk menusuk -
lawan yang terbuat dari ba­
n~n kayu nibung dan ditajam~ 
kan pada kedua ujun g batang 
kayunya . Cara m:mggunakan de­
ngan ditusuk dan dipukulkan·-· 
eatangnya . 

Alat re lEin par ka yu . Ter bua t 
dari pohon ka yu yan g TIE sin -
turnbuh, kemudian ujung dah.an 
atasnya diikat dengdn taJi, 
dita ri.l{ sarrrpa i pohot1 i tu JTBm­
bengkok, dan tali diikat IB­
da tanggul. Potongan -potong­
an ka yu duru diletakkan p3 da 
ujung da han dengar.. merr.a ka i -
-p8 nahan. Cara ITEnggunakannya 
actalah dengan ITEle paskan ta­
li sehinggn p•hon tegak kem­
·~a li dan potongan kayu ter -
lempa:r jauh ITEngenai rrusuh . -

Al.at manukul lawan . Berasal­
dari tulan g geraham kerbau 
yang suda h di per hal us . Di gu­
r"ak2n untuk rnerukul lawan ke­
tika berhadapan, unt.uk men~E::­
nai sasara n muka . 

Alat pelepas balok- balok ka ­
yu besar yang biasanya dipa ­
sang di tepi bukit . 
Balok-balok kayu kasar dii -
kat dengan tali rotan dan-· 
ditambatka n ps da tup..ggul. -
Apabila musuh liwat di ba-vah 
bukit, maka ta li yang tertam­
bat dilepaskan, sehingga ba.:_ 
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6. T a mi n g 

7. Gumbas 

8. Pan ah 

lok-balok kayu itu menggelin­
cing jatuh ke arah musuh. 

Llat pel:indung tubuh dari se­
rangan senj 2ta tajam, yang 
terbuat dari ba tang pohon e­
riaµ atau dari bahan logam. 
Alat ini dikerjakan oleh tu­
kang yang khusus dan diguna -
Y.an untuk melindungi diri da­
ri serangan j arak jauh ntau 
dekat. 

Alat menikam lawan, yang di . ­
buat sendiri dari taring bi -
natang buas, tulang atau juga 
susuil aya~n. Pada pangkal ta­
ring yang tajam ditancapkan -
ga gang kayu, Cara :rrenggunal<an­
n;;ra adalah dengan dip:;gang de­
nga n t a ngan yang digenggam. -

Alat penyerang dari jarak ja­
uh. Dibuat dari bahan kayu 
·keras untuk busurnya dengan -
tali pen ggerak dari rotan, se­
dangkan anak panahnya dibuat 
dari kayu nibung atau ibul 
yang dihaluskan dan ditajam­
kan ujungnya. Cara mengguna­
kan anak panah diteka n pa da 
tali di atas lekuk busur dan 
ditarik dengan keras. 

8. Alat-A1at Uµ:icara. Daftar mengenai alat 
alat upacara yang digunakan oleh orang lampung dapat 
dilihat di bawah ini. Keterangan ganbar daftar di­
periksa pada ralaman lain dalam bab . ini. 



Ho. Nama alamat 

1. Pa yung a gune 

3. A 1 a m 

Keterangan fungs inya, be?han -
~mbuatan , didapat. dari, cara 
p..~maka iannya . 

Tanda kcbesaran raja alat, ter­
buat dari bahan kain berwarna 
uutuk payung dan bergagari.g da­
:ri knyu bulat yang berhias ta­
tah. Di daera h pesisir (Pe 
-:ninggil') Illf' s in t,-~as ing Set-at in 
(Keµl la Adat ) mempunya i warna 
sendiri yang bermacam-:rr.acain. -
Di dnera h :Jdllt pepadun (pa da -
l m1:un) hanya tiga warna, yai­
tu putih untu.."k: punyimbang (Ke ­
-cala Adat ) nargaafau Punyim -
bang Bumi, kuning untuk Pu­
nyiwbane Tiyuh5 dan merah un-­
tu..1.c ·punyimbang suku. Payung 
ini hanya dir.akai dan dikem -
ocn§:can padci upa cara adat be 
sar. 

Tnnda kebesaran raja ad2t,'· -
yang dibuat dCJ ri mata logam­
ta;jam berga ~ang kayu dan i:ada 
pangkal gagang diberi hiascn­
ekor kuda. Bila dipakai untu!< 
ketetapan kepala adat, maka 
tunggJ.l ( tomba k) itu ditancap­
kan µ:?da tanah dan dipegang -
nya oleh jnru keputusan . Tung­
gul ini t idn k berlaku di dae -
rah pepa dun: · 

Pc:nji- panj:i. kebesaran, terbuat 
dari selend.ang kain ben-roma -
warni yang digantuneka n manan-



4. T an d u 

5. KaJ.a sa 

6. Adadap 

jang p:ida t:iang-tiangnya. Alam 
ini dipakai untuk upacara adat 
besar, dan berlaku di daerah ~ 
pa dun 

Kereta raja, serracam kereta do­
rong denga n te n:pat duduk berhi­
a s di dalannya. 
Dibuat dari ba ran kayu da n pa -
pan dengan lapisan-lapisan kain. 
Tandu ini dipakai untuk menga -
ra k marrq_:e la i ket uruna n ra ja -ra­
ja adat, nannm tidak digunakan­
pada golongan adat pepadun. Ca­
ra .::ieil'.nka iny a a da la h denga n ca -
ra ditaril< oleh manusia. 

Tempat upacara adat, terbliat da. 
ri ool'ian kayu dan papan dan me­
rupakan banguns n dengan hiasan­
daun kelapa. Atap terbuat dari 
i .juk a -~au daun k ela pa, sedang -
kan dinding dari kain. Kalasa 
dipers'U!la~an untuk upacara adat 
di dserah pesisir (Krui). 

Kembang telor, yang dibuat dari 
batang pisang ycng dipotong, di 
letakan pada tempat peludah da­
ri kuningan yang besa_r dan di -
hiasi. Telor-telor yang tel.ah 
diwarnai dan diberi bendera -
bendera kecil ditancaplran p:ida 
potonga1 batang pisang. 
Adcdap ini digunakan pada upa -
cara adat cukurm anak. 
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7. I.awang kuri 

8. Bendera 

9 . Lunjuk dan 
Kayu-ara 

Pintu gerbang kerajaan adat di 
ling:<:ungan masyarakat adat ~ 
p:l dun. Dibuat da ri bare n ka yu 
berukir atau hanya dari barnbu 
yang diberi hiasan - hiasan . . Di 
dalam upaca ra dipasang kain 
p:nutup berui:a sanggar. Ketika 
upacara sanggar dibuka, sete -
lah terjadi perang tanding 
s:ilnbolis) dan acara silat li­
dah perlbahasa, barulah para 
tafill kerajaan dipersilahkan me­
rr.asu.ti lawan g kuri. 

Bendera kain persegi tiga yang 
dipasang pa da tian g-tiang bam­
bu merut:ekan kebesa ran adat di 
da era h ber a da t r:e r;a dun . 

Lunjuk artinya mahligai upaca­
:ra adat . 
Dibuat dari ba han kayu dan bam­
bu yang diikat dengan rotan. -
Ban gunan ber bentuk palilggung de­
ngan tic:in g pendek dan be rta ng-: 
ga naik. Di tengah pan ggung 
itu a da t empat yan g ditinggi -
kan untuk tempat duduk raja a­
cbt ( rnemr:e lai ) . Di atas 
p~n ggung ini diresmi.kan kedu -
dukn n adat seseorang denga n -
gcJ.ar-geJar kebesar annya dan 
diumurnka n fungsi ke kuasaan pe­
merinta ban keke rcibatannya. Ka ­
yu ara berbentuk seperti pago­
da sederhana men julang ke atas. 
Dibuat dari tinng pohon pinang 
yang dilingkari oleh lingkaran 
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10. Patcah Aji 

ll. Pepadun d2.-1 
Sesaka 

lingkaran bambu berhias, yang 
digantungi dengan berbagai rra­
cam benda seperti kmn-kain, se­
lendang, handuk dan lain-lain. 
Pada akhir upacara adat, pohon 
kayu ara ini dipanjat oleh ke­
rabat yang ITBmbantu kerja da­
lam upacara adat yang merebut ­
buah kayu ara (kain-kain yang 
bergantungan ) ini, seringkali- · 
tiang pohon 1-:a yu ara ini dibe­
ri baban pelicin agar ti..::..:i k mu­
dah dipanjat naik. Alat upaca­
ra ini ber1aku di daerah pepa­
dun, 

Lunjuk kecil. Dibuat dari ba -
han bambu, tidak terbuka seper­
ti lunjuk melainkan bert.i_1_tup -
kain pntih cukup 3 - 4 orang 
duduk berda :-ap~ngan. Berhubung 
seperti tanda sehingga tidak 
bertengga . Raja adat a tau mem­
pelai yang diresmikan keduduk-· 
an dan gelamya duduk di dalam­
nya. 
Benda upacara ini dipakai da -
Jam upacara adat menengah pada 
lingkungan p:;padun. 

Pepadun merupakan tahlia duduk 
punyimbang sedangkan Sesaka a­
da}Gh sandaran duduk. 
Kedua alat itu digunakan seba­
ga i kesatuan ataupun terpisah, 
ter gantung i:a da kedudukan adat 
seseorang. Bahan pembuatannya­
adalah dari kayu teras dengan 
hiasan ukir-ukiran. Benda ini 



12. Ra t c: 

13. J e _J~ __ a n _a 

dinargunakan untuk tempat duduk 
punylinbacg yang dires~il(an kedu­
dul:a n dan g0l2rnya pcda bc.n gun­
an lucjuk atc:u pet::ah aji , dar; 
ad2k<.ilany2 dc:.lam p2r es:rrri.an di 
ba lai ac'l.at ( ;:;0s8.li) . Digun.:d<.a n -
p:: d8 mas ya rc.kat a dat p::;padun . -
( lihe:t jugp e;airn2r p2 d.a ·he' lama n 
l ei n :,c; b ini) . 

Kel"sta dcronB: baroda empnt ~ a lat 
pen gangh:ut kF-J'.' a bet puDyi.Y!'lbang -
d;oila m 111'.'f!Ca:ta di 2nta:•a lunjuk 
dao ba l ai adet. ·----
Keret& ini 1:1::i_hi8.si dengnr:. kain 
::;erna p'itih~ terbli_::it delri bar.an 
kayu dan dal2m pen gguw.annya di 
rforo'.1s; oleh 1;ar g2 masyara kat 
yang ber ketiurur.;1n rendah atau 
di l u£ir Adat, Reta dibuat da­
r:i_ bahan ~yu kayudun papan.­
Kereta ini d2ps.t menuat kira-ki­
ra 15 orang; dan hanya dipakai­
dalc=.:111 np:? ca:ra adet besar di 
lingkUi.'i.gan m: sya rakat adat pe­
padun. Sekarnng dapat diganti 
dengan m0'bj_l , 

AJ~t penganglmt r-aja adat JJEin -

pelai pria d:..in 1,;a nit.a; terbuat -
dari :iei~ 1" 1-:--~ u. atau ku.rsi yang 
d:!.iL.:; ·~ dengau kayu 'f:X'. lang untuk 
dapat dip:Llrnl. 'l'empat duduk di­
hia si c1 ·: ngan kai n serba putih , 
da n ha&1a digunakan da1am upa­
ca ra ac~~ besar rii lingkungan -
masynrulrot adat _pepa dun-: 
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14. Burung 
Garuda. 

15. S e s a t 

16. Anjuan ; 

Penghias puwade · atau rrahligai -
rne~elai, yang diletakkan di atas 
rrahligai atau digantung di seki­
tar tempat mempelai duduk. 
Dibmt dari k:; ran g.1<:a belahan tEUU 
bu yang diikf:lt dengan b.enang, di. 
bungkus denga n kertns kemudian -
diberi be!' t:>1sik kertas putih d:ln 
salingari kuning pe:rada erras , pa­
ruhnya rrenggigit bulatan seperti 
t 8 lor perak. Benda ini di€:'1na -
kan da1'3 m upacara adat perkawin­
an. 

Balai Adat, yai tu tempat berrrru · -
s;yawarah adat para prowatin .(rna­
jelis pemuka adat ) .----
Berbentuk bangunan runnh terbuka 
yang dindingnya hanya untu1<: bci -
tas sedangkan t epi bangunan ti­
dak tertutup . Tiang clan lantai -
terbuat dari bahan kayu dan pa -
p:in, sedangkan atap dari sirap -
atau genteng. 
Sekarang bangunan ini small ja­
r ang se:kali terdapat, dan upaca­
ra musyawarah adat cukup dilaku­
kan di bangunan ruxnah pemuka a­
dat. Maksud untuk menggabungkan­
nya dengan bangunan balai desa 
na npaknya kurang sesuai, sebing­
ga balai desn nampaknya kurang 
sesuai, s e hingga ba 1a i desa. ku­
r·:: ng dipergunakan sebagai balai 
edat. 

Serambi sesat, ya itu anak bangun­
sesat yang terletak pada pintu 
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17. Titian kuya 

1 8 . Kandang 
rarang 

19. Gung dan 
Tal.a (kel1n- . 
tang 

naik ke dalam sesat. Digunakan ­
untuk rembicarakan masala h adat 
yang sederhana , atau upacara per­
ka winan yan g sede rra na. 

Juga dis9but. jeja l~n putri, yai­
tu lembaran kain waina p-u.tih, bi­
a sa ny~ ka in w8 rnc:. put i-'1, bia sa -
nya kain be la cuJ yar. g c} j_bentang-· 
kan Urituk temµd; langkah ka!d 
punyimbang at'3u rr.emp.=,Jai mm uju 
ke '.Ja:'..ai. adat d::lam upac3ra c:dat . 
:Cetika upacara adat bc~rlan gsung, 

bentangan kain ini ti,lak boleh -
dirakai untuk ber· j::i bn bagi yang 
tidak berhak. 

,Juga lanbaran kain put i t yang -
·panja..'1g yang cti.i:a.kai 1intuk rrer..gu­
rung / rambata::i romb:1ngan pa '.:'.'a 
putiyirn.bang a tau mempelai yang 
"ber jalan TIEnuju ·;.,empat upacara -
cidat. Uj"ilng k~in dipegan g oleh 
p:cia ITDJ.da P3 da setiap penjuru.­
. Semua a0 ggota yang dikurung ber-
jalan der: gc;n berpakaian <;dat,ya­
itu sekurang- kurangnya para pria 
:rrewdkai kain sarung berpeci, dan 
pa ra wanita berkabaya serta ber ­
lrain adat. 

Alat tabuh/bunyian seperti game ­
lan Jawa t etapi tidak lengkap. -
Kadang-kadang dipakai ju.ga gen -
dang, kadang-ka dang tidak . Tala 
kebanyakan' -.'terbuat dari baban 
logam kuningan atau perunggu. 
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B. ALAT-ALAT DISTRIBUSI DAN ANGKUTAN 

1. Alat-Alat Perhubungan. Adapun berbagai per­
lengkapan jalan msupun ang.l<:u"Ean tradisionil Lampung­
dijel.askan di bawah . Periksa pula gambamya masing­
rrasin g µida halaman lain bab inL 

No. Nama/jeni s 

1. Gappar 
(bakiak) 

2. Tar~ 

/. 

Ksterangan fungs;i., 'fuahan pembua­
uan, tebni.1<: pe mbuatan dan cara · 
menakainya dan asal didapat . -

Alat pelapis kaki untuk berja ­
lan yang terbuat dari bahan ka­
yu a tau pa pan teba 1, denga n ca~ 
ra lll3motong dan dibelah kemu -
dian diberi lekuk kaki dan pa­
tok pada bag:ian muka, untuk di 
jepit oleh jari kaki. Cara me ­
rrakain;ya yai tu ka ki diletakan 
pada bakiak, ibu jari dan te -
lunjung ja ri kaki menjepit pa­
tok, kenru.dian diangkat rrelang­
kah . kebanyakan penduduk desa 
ITBmbuatnya sendiri. 

Sarra dengan gappar sebagai a -
lat pelapis kaki untuk berja -
lan, terbuat dari baban kayu 
yang dipotong dan dibelah, se­
telah diraluskan diberi bahan 
kulit atau lembaran karet yang 
dipakukan untuk tempat memasuk­
kan kaki. Cara menakainya ad.a ~ 
lah dengan memasukan kaki ke 
lepit kuJit kemudian diangkat­
melangkah. 
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}. Gerobak 

4. Rakek, 
penyeret 

5. B u b u t 

Al.at pengangkut, yang dibuat dari 
bahan ka yu y<:ng beroda dua dengan 
kayu rulat sebagai lentik, tempat 
JTEmegang untuk iren dorong atau un­
tuk ditarik oleh ternak kertau,sa­
pi dan kambing. J ika gerobak a­
kan ditar:L1<: t e rnak, rreka r,ada ba­
tang ler,tik bagian kepala dibuat­
k2n atau dii::a sung1-;an 1ipunggung" -
untuk leher ternak . Bagi.an pang -
kal batang lentik yang menghubu -
ngi bak gerobak disebut tinggi.­
Asar tidak kena hujan seringkali ­
gerobak iremakai atap yang disebut 
kajang geroba k k3jang . 

Alat pengangkut tanpa roda yang 
clitarik oleh ternak sapi atau ker­
bau . Dibuat dari bahan kayu se -
perti halnya gerobak, rremaka i 
penggu.ng, lent~, tetapi tidakter­
tinggi , ka rena tidak rremakai bak 
(lrntak) . 

Alat penarik kayu balok yang be -
sar. Dibuat dari dahan kayu atau 
semambu rotan, diikatkan pada 
ba lok dengan tali rotan kemudian 
ditarik dengan tenaga m~usia. fia­
nya diguna~an untuk jarak dekat­
dari tempat pmebangan ke tempat 
pemu!_Jl.ilca n. 

2 . Abt -Alat Perhubungan Di Sungai dan Laut. -
Seba ga i a lat perhubJ:ngan di sunga i dan d i laut di -
jela skan di bawa h, periksa pu.la gamba rnya rnasing-IJP­
sing µ:ida mlaman Jain tab ini. 
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1. Gakik 

Gakik re nye •. 
be rang. 

2. Pegahuw 

Rakit atau Rakek, reruµikan ang­
kutan di sungai. Dibuat dari ba­
tang-batang bambu bulat yang di 
susun dan diran gkaikan dengan ta­
li rotan, atai cti..quat dari dah:ln­
dahan kayu bulat. Cara DEnger -
jakannya di1akukan oleh bebera­
pa orang dengan memakai cawang , 
yaitu ka yu atau bambu yang dite­
kankan pada dasar sungai. 

Rakit untuk menyeberangi sungai 
dari tepi yang satu ke tepi lain• 
nya. Dibuat dari bahan batang­
batang kayu bulat, bambu seperti 
rakit dan atau dibentangka·n di 

. atas balok jukung. Pada salah 
satu sis i dihubungkan dengan ta­
li rotan µ:ida suatu tali rotan 
atau kawat gantungan yang nelin­
tasi sungai. Cara menggerakkan­
nya adalah dengan tenaga manusia , 
yang nenarik kawat gantungannya. 

Perahu. Alat i::engangkut di su­
ngai atau di tepi pantai laut. ~ 
Dibuat dari batang kayu besar 
yang dibuang bagian tengah-nya 

· sampai DEnipis, atau dibuat dari 
bahan i:epan tebal yang direkat -
kan antara satu dan lainnya de­
nga n pe reka t 1<a yu. 
Dipergunakan orang dengan mana -
kai pengayuh yang dibuat dari ba­
ban kayu bersayap pada ujungiya, 
yang berfungsi sebagai al.at poo.g­
gerak. 
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Pegahuw lq:t jang 

3. Ju k u n g 

4. Lalipak 

_., 

Didaerah-daerah sunga·i besar di 
mna jalan raya lalu lintas ti­
dak baik, nBka oran g menggunakan 
perahu yang beratap kaj ang se -
bagai pelindung dari panas dan 
hujan biasanya perahu ini diguna­
kan oleh pedagang-pedagan g rem -
pah- rempah di seµlnjm g sungai, 
ber gerak dari kampung Y".lng satu 
ke kampung yan g lain di tepi- te­
pi sungai. 
Seka rang masih terdapat; di dae -
rah perai:ran Tulangbawang . 

A.lat pengangkut di Jaut untuk me­
ngangkut orang dan barang. Dibu­
at dari bahan kayu lunas yang di 
sambung dengan r:a par.., riiemaka i a- _ 
·(;ap dan menakai imbangan dari ba­
t ang ba rrbu pan jan g yang dir ang­
kaika n pada samping kanen dan ki 
riaya untuk m:m ggerakkari..nya se -: 
lain den gan pengayuh juga de ngan 
tiang dan layar untuk l11€Uahan -
arus angin. 

Alat pen gangkut ITBnusia dan ba­
rang yang sederhana. Dibuat da­
ri ba han ka yu bulat yan g dibelah 
dan dibuangkan bagian dalamnya -
seperti bentuk perahu. Juga ine ­
rrakai imbangan dari bambu, dan 
di gerakan dengan pengayuh, sam­
pa i kini lalipak rresih terdaµtt­
di danau Ranau. 
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C. WADAH-WADAH DAN ALAT PENYIMPAN 

1. Penyimpan Hasil Produksi. Berbagai waaah pe­
nyimpan hasil produksi nasyarakat lampung dijelaskan 
di bawah ini. Periksa pula gamba rnya nasing-masing -
pada ralarnan la in bab ini. 

No. Nama/jenis 
wadah/alat 

1. Walai (balai) 

2 • Bak ( r:et ika s) 

Keterangan fungsinya, baban pem­
bnatan dan tehnik panbuatannya , 
ca ra panakaian didapat da ri. 

Tem'{:at m::nyimpan ps di cangkang. -
Berbentuk seperti bangunan rumah 
kecil yang berdinding µipan atau 
geribik bambu, beratap lalang -
atau belaban papan tipis, berti­
ang agak tinggi dan pada tiang 
bagia n bawah diberi perintang -
mencegah naiknya tikus. Wa 1a i ini 
bertangga naik yang dapat diang­
kat ke atas lantai µspan. Biasa­
nya lumbung psdi ini didirikan -
berdekatan dengan sapu di huma 
(la dang) masyarakat yang sudah -
hidup mangelompok (umbulan). 

Tempat menyimµm pa di but ir a tau 
beras p::cah kulit beras tumbuk.­
Dibuat dari kayu i:a pan teras dan 
IJEmakai tutup yang ITRldah dibuka­
seha ri-hari. Bak penyimpan ini 
biasanya diletakan di dalam ba -
ngunan ru:ma h i:a da :rre da n da pur. -
Papan untuk membuat bak biasanya 
disugu terlebih dahulu atau di -
haluskan dengan benda tajam, mi.­
sa lnya golok. 
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-
3. Bobalang 

( sAlang) 

5. K urung t iker 

6. N a l i h 

7. S alai 

Disebut juga berun'l ng, meru:i:e kan 
alat penyi!l'pan i:a di, Jada, kopi, 
cengkeh dan lain-lain, da µ:it. di­
an gkat dan c idukung . Di brat sen­
diri dari anyanan bambu atau ro­
tan. Bia sanya alat ini diguns .. 
kan sebagai wad.ah penyimpan se­
rrentara sebelum atau sosudah di­
adakan fEngoJEhan sep-3rlunya. 

Sejenis bakul nemakai pegcngan ; 
wadah penyirnpan hasil produksi -
lada dan kopi yang ber·sifat se -
mentara. Dibuc~t dari bahan bam­
bu yang dianyam rapgt atau ja­
rang, atau dari anyarnan rotan.. -
Kucundang ini dapat diangkat dan 
ctiba~~ dcngan cara digenggam o­
leh tangan. 

V.~dah sejenis lrurung, terbuat da 
ri bahan tikar pandan rawa-rawa­
dalam bentuk sedang ~rang manuat­
sekitar ho kg beras. Mudah di -
angkat dan diturnpuk di te~t -­
ternpst tertentu. 

Wadah sejenis kucundang, dibuat­
dari bahan anyar,Jan rotan atau 
bambu . Bentuknya agak besar dan 
juga rnemakai ~-.. 5angan untuk da­
i;et diangkat dengan tangan. Di de­
sa-desa, alat-alat tersebut pada 
umumnya dibuat sendiri. 

Sejenis salang, dibuat dari be­
lahan bamou yang dianyam jarang 
dan t idak bertutup, kebanya l<an -
digunakan seba gai tempat irenaruh 
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8. Kandang 

Jada atau kopi yang baru dipe 
tik clan belum dibersihkan dari 
tangkai-tangkai daunnya. 

Berupa bidang tanah di pekarang­
an rumah desa ycng dilapisi ti­
kar-tikar sebagai lantai, ke!TD.1-
dian diµ:i.gar dengan bambu dan 
dahan kayu jarang yang meling -
kar segi empat. ~~nakai pintu 
darurat untuk ke lua r :rmsuk. 
Kandang ini merupakan tempat me­
numpuk buah lada atau kopi yang 
:rmsih ITEmerlukan pengolahan le­
bih lanjut, seperti rnembersih -
kan dac1 menjenrur. 

2. Penyimr;an Kebutuhan Sehari-hari / Rumah Tang 
ga . .. ~ s ya ra ka t La mpung men genal pula be rba ga i wa da h 
dalam p~gguriaan sehari-bari di rumah tangga yang di 
uraikan di bawah. Periksa pula . gambarnya masing-ma­
sing pada ba la man la in bab ini. 

Nama / jenis 
No. w a d a h 

1. Pepara 

Keterangan fungsi, bahan pembu­
at~n dan tehniknya, cara pana -
kaian dan asal didapat. 

Tempat meietakan/menyimpan ba -
han nakanan kering, sepert i gu­
la aren yang sudah dibmgkus da 
1lll pisang, berbagai jenis bumbu 
daµir atau ikan kering dan ga ... 
ram. Dibuat dari bahan anyamn­
barrbu yang digantungkan pada a­
tap dapur atau di bawah rumah , 
dan biasanya diletakan di de -
kat pernpian. 
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2·. · Runcung 
(Gecung) . 

3. Sap dudung 

4. Gerobok 

- ( 

~dah tempat ITEnyimpan be:ras -
untuk ditanak. Dibuat dari ta -
nah liat yan g dibakar, ITEnakai -
tutup dan telinga pengangkat. 
Bentuk rucung yang artistik nam­
paknya berasal dari lua r daerah, 
dari pasar Palembang atau mi suk 
dibawa _oleh perahu-perahu dagang 
dari lmr daerah/luar ne geri di 
zanan yang larnpau. 

Tempat ITEnyimpan be:rbagai nacam 
'benda ringan, yang di Tulangba -
wang disebut peramonan.Kebanyak­
an . di gunakan sebagai tempat di 
mana kaum wanita ITEnyimpan bahan 
jahitan atau µ:kaian. Sap dudung 
ini diperindah memakai pegangan 
agar mudah dian gkat dan dibawa,­
terruat dari anyarr.an rotan halus 
yang dian gkat dan di. bawa. · Pada 
tepi bagian tutupnya diperguna -

. kan bilah rotan sebagai pengunci. 

Lerrari kecil yang dahulu dapat di 
buat sendiri atau dibeli dari pa­
~r. Gerobok ini merrakai pintu . 
ganda yang sebagian berkaca, ter­
buat dari bahan kayu yang taha.n 
lana, bentuknya segi e rrta t me 
ninggi dan bertiang pendek . Di­
guMkan seba gai teinpat maiyimµm 
pakaian dan perhiasan. Pintu di­
tutup rapat serta nerrakai kunci. 
Ada yang bentuknya sederhana, te­
ta pi banyak juga yang berukir 
ukir µida dinding muka dan atas. 
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5. S e n i k wadah tempat meletakan benda 
benda ringan, · seperti a lat ba­
han rajutan, termasuk tempat 
meletakan gunting, pisau, ja -
rum dan kepingan-kepingan lo­
gam yang telah dibentuk dalam 
~saha industri rumah, misalnya 
·c:agt tukang pembuat alat per -
~engkapan adat. 

Senik terbuat dari bahan a 
nya11En rotan yang agak jarang, 
bentuknya bulat atau lonjong -
terbuka, dengan pemegaag untuk 
diangkat. 

D. JENIS MAKANAN DAN MINUMAN 

1. Maka nan Utana. 

Pada wnumnya ~nduduk desa as li di daerah peda­
l.a man sejak lama telah menggunakan beras· sebagai ba­
:han n:akanan utama, yang didai:at dari usar.a pertanian 
ladang secara liar. SebeJmnnya beras dicuci dengan­
air lal u ditanak dalam wadah periuk dari tanah liat 
a tau periuk logam. Kebiasaan kaum tani makan nasi 
ialah sebelum waktu tenga h hari dan sebeJmn terbenam­
nya mata hari • 

N'asi ditempatkan . daJam wadah piring atau. dal n 
pisang, . dirrakan dengan sambel, yaitu gilingan cabai 
yang diberi garam dan terasi. Sambel biasaoya dicam­
pur denga n ikan di daerah Tulangbawang diberi air ·:: 
bercampur tempoyak ( duren a sin simpanan) dan asam 
buah atau cuka. Ikan bakar yang direnas-renils de­
ngan sambel yang tela h .,bercampur disebut seruwit , 
dan biasanya dirnakan dengan lala p daun-daunan nv:l -
tang atau mentah. 



Pada masa kekurangan beras, penduduk rrencampur­
beras rrereka dengan jagung, ubi kayu atau ubi ram -
bat . Ddlam keadaan i:e ceklik, seba gai TIE kanan sering­
kali di µ;rgunakan ubi jalar hutan beracun yan g di -· 
sebut medawik (gadung) , yang dic:imbil jauh di da ­
lam hutan-hutan terdekat . Untuk ITEnghilangkan ra ­
cunhya, gadung itu rarus direndam terlebih dahulu 
di dalam air selarn.a satu minggu, setela h dibelah dsn 
di pi sahkan dari kulitnya . Ketika diperkirakan ge ­
tahnya sudah rabis, barulah ga r:lµng itu dipotong- po 
tong dan di tumbuk seperti rrenger jakan talas, untuk 
kemudian dijenrur dan di:rrasak. 

2. Makanan 'l'ambaha n/Sampingan. Beberapa rrakari­
an tambahan adalah : 

a. Ja gung , y:Jng dikupas lalu dibaka r atau di 
re bus ber sama kuli t nya . Dirraka n pa da µ:i.­

gi a tau sore re ri sambil minum teh atau 
kopi. 

b . lTbi/ketela, yang ~ ·~telah dikup:is .dire -
bus at au di goreng . Ketela dapat pul a di 
rebus ta npa diruan g kulitnya lebih dahulu. 
Bia san ya dirrE.ka n pad a µ:i. gi dan so :re ra ri 
sambil minum teh dan kopi. 
Di da la m bahasa Lc:mpunp,, ubi kayu dise -
rut kikim sedangkan ketela disebut sete ­
lou. 

c. Pisang, yang muda di:rrakan rri:;ntah untuk la 
la p dan yang tua direbus atciu di gor eng ~ 
setelah dikuf:0s. Pisnng rebus atau pi­
sang goreng dirra kan sebagai peserta mi­
num IE da p:! gi dan sore hari. 

Istilah daerah rrenyebut pisang sebagai 
pu.r1ti atau µ;te i. 

d . N .:mgka yang is ti lah daera hnyd a dal ah rre -
na s;:i a tau rrenasou. Yang TIE sih rruda dIKu-
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pas kulitnya untuk direbus menjsdi bahan gu-
lai a·~au lalap den-gan sambel. Yang sudah 
tua dan i'la tar..g a:.:makan buah;1y~1 • 

e. Labu, yang dalam banasa daerah diseb1;.'!; ·cabu 
pa:L'ang, yang rrasih muda Il'El1Jadi bah;m gi1la£ 
yang sudah ·tu& ti Jal...- snja . unt11k gnlai teta-­
pi jti_ga dapat IT!9njacii kolek santen bergu­
la ata,,_ di j2d:Lrnn juadnh ·:13ng din:akan se -
bagai P3Serta mi11urn. teh atau kepi. 

Disampit1g itu banyak jenis imk~ r:an tambahRr / 
scnq:iingan lciir'.nyn ser:erti lamc:lu. (je!'Uk), cempedak' 
Judan dan ·aijinyc. (ill.rebus); dllim; dan lain- lain. 

3. y~aanga!!_Khusu~~a6a Upa ca~d dan Ho j~_tan. -
Mengundang :rr:akari rrerurnkan adat trei ri isior.il bagi o­
_ra ri..g I.an:p; 1ng d: ' i11 ID3nbhorrr.3.ti tamw1ya, baik t.arrr..i 
di lua r acJat nHupUt1 tarr..1 dalam hub-:J."lgc>t~ adat-istia­
dat. 

Di de.lain upac ::: rB I1Enerima tamu nBnurut adat a-­
da til!gkata ,...·. hidangan ur.tuk ITBnghorrm:iti kedatangcn·1·­
tamu, poda . c- -'._ngkat yang sedert.ana t?.mu dihidan,S:k:!I n­
mir.:um tE: h saj2; dengan !'okok bagi -;-.<.> ":-: ·[_; ~_;_a dan 
sirih bagi tamu Wanita . F-: .. :L~ t·:_ngkat yang icedua, 
-~arin.i dis; 1 ~,~~:: ter. C:::iu kopi rr.::; ,nis serta makanan 
~ ani'.Ja~l<..:,:. . P-2d;;. tingkat yang k'3t~_ga ' yaitu ting -
kat terhorilldt ~ J:;a ra tamu disedia.kan nasi dzngan gu-
:_ai ika::i, a;y'dm atau kambing. . . 

Im lam h• ~c;7, ar. kendiJri., cukuran atau khitanan -· 
?rEk , dar: te;:utarr.e daJam upacara pe.rkawinan, para 
taffil· dijamu nu s i dengan gulai kambing, gulai, sapi 
2tau gula i kerbau serin@rnli clisertai mskanan yang 
disebu0 sekunyit, yaitu ketan ku~ing ya ng diku -
k-u.s ~ a tau kin~a) yai tu keta n yang dicampur dengan 
santan dan gula. Makanan ini juga ser-lng kali di -
hidangkan "ff3 da ut:a ca ra t:Snanaman pa di, yang di dae-



rah Krui (Lampung Barat) biasanya diikuti dengan se­
ni budendang. Di daerah Bengkulu hidangan ini dise­
but---n3 si tuai . 

~ ' 
Pada ra jatan daJ.am u.µs cara agama Islam, misal-

nya upa cara Ma ulud Na bi Mummrrad s . a. w., hidangan -
nya seringrnli rr.etlgikuti kebic:isaan Arab, misal- nya 
hidangan nasi keluli atau bidangan nyinyong taboh, 
yaitu nasi yan g dinasak den gan santan atau dicampur 
dengan minyak samin. 

Makanan khusus seperti juadah dodcl merupakan 
sya rat dalam upa cara p;llamaran atau pert.una ngan, di 
samping juadah wajik. Hidangan atau persembahan ju­
adah sagun yang dibuat dari ke la pa nerupakan tan­
da ba hwa sua tu kel ua r ga tel ah rr.el a hir ka n anak . 

Selain dari apa yang dikemukakan di atas, per­
lu pula ditambahkan bahwa di kalan gan penduduk asli 
Lampung masih banyak digereri jen is :rrakanan yang di 
awetkan dengan garam dan atau asa m, yang diolah se­
cara sedermna. Sebaga i contoh ada lah yang dise .::. 
rut sesam atau bekasem, yaitu ikan mentah yang -
seteJ.ah dibersihkan disL'Tlpan didaJam guci tanah de­
ngan diberi garam dan air sedikit. Ada juga yang 
rrenggunakan wadah tabung bamlu untuk pen golahan -
ini. Di sa mping ikan tersebut, udang-udang kecil 
yang disebut larran juga diolah dengan cara yang 
sama. Selain itu ada buah-buahan yang disimpan la­
ma setelah digarami, yang disebut tempoyak. 

Maranan ini dirraka n den gan nasi, ba ik setela h ITE sa k 
rraupun ketika masih mentah. 

E • PAK AIAN DAN IBRHIASAN 

1. Pakaian serari-mri. Berrr.ecam-rracam pakai­
an serta perhiasan sera ri-hari masyarakat Lampung -
diuraikan di bawah ini. Periksa pula gambarnya ma­
s ing- TTE sing pa da halaman lain bab ini. 
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No. 

1. 

2 , 

3. 

4. 

Nama jenis 
paka ian / pe r 
hiasan. 

Kikat 

Kawai 

T e k o k 

--

Kunduk 
( 1-~'1ktlrnb11i;) 

Kete:rangan fungsi µ:ikaian/pe:r­
hiasanj baha n pembuatan, :-varna 
na motif, ragam hias osb .nya. 

Ik.at kepal.3 pr·ia dan orang tua­
tua desa, :1ang dibua t dar i ba­
:-ian ka i n (batik) . Cara memakai­
nya yai t u dengan dililitkan ke 
kepala. K1.kat ketikr.i antcira la­
in di gunakan da lam ke1~a pat '1n .... 
adat rr.engenakan baju teluL .1Jela­
nga dan kain . 

Baju, bagi pria kawai ter•di:ri -
dari bentuk teluk be1Bnga·, be -
lah bulu..11 atau jc:is . Wa rna yang 
digep1ari ur..tuk pakaicin seha ri -
ra ri biasanya puti h a~au -warna 
terang. Di buat dari bahan kain 
putiJ-1, belacu dll . 

Tong.1..cat, yang dipakai oleh crang 
tua-tm. Ter0 buat dal' i bahan se­
mambu 'l'.'ot aa a tau kayu te ra s de·­
r.gan gagang ddri gading , tan ~· 
duk atau tulmg berhias ul.dr . -

Ka in a tan sa:cung, yang dibuat -
da::·i bahan kain te nun Palembang, 
Samarinda ; Eugis a tau kain ba ·-· 
ti.k: da r i Jawa . Dipaka i sehari­
ha ri atau waktu Y-e r..ghadiri aca­
:ra adoit. Untuk pakaian sebari -· 
hari, ad::i. kalanya dipakai ben­
t u..k: e;elana da r-i bahc:n yang sama. 

Selcndang ikat kepala atau ku­
dung yang dililitkan pada kepa-



6. 

7. 

8. 

.-

Kc.·m i ki:!m:ung 

Keui.ah 
(katupung) 

Kawa i kan i ja 

la wanita dewasa atou sudah tm. 
Merur:akan pakaian seha1·i-hari a­
t.au µi da waktu mm ghadiri aacara 
adat . Pakaian ini dibuat dari 
bar.an kain mlus, tipis atau su­
tera, dan dapat pula dari kain 
bat ik biasa. Dalam keadaan se "' 
hari-rn ri, kad~i~-kadang kaum 
ibu rrenggunskannya setagai kain 
penggendong ana k kecil. 

Pakf!ian wanita yang dibuat dari 
ba lian t i pis a tau sutera. Pada ~·~­
pi be j u bagian rrruka dan bawah a -
tm '2..engan adakalanya dihiasi -
den ga n ra;jutan renda halus . 
Kawai k1.1I'un r; i.ni merupakan pakai­
an sehari-hl ri atau waktu mm g -­
mdir i u"(:S cara adat. Ka in sarung 
atau kain lepas b2gi kau _m wanita 
disebut s enj_ang ati-l u cawol. 

Tutup kepa la berbent uk segi, ke­
banyakan berwa :r-na hitam dan di -
pakai oleh or a ng-orang tua dan 
muda, t"rbuat da :::·i b.:!h~rn kain­
teba l i - ~.n.nya. Frei ini d5.kena­
kan s erari-hsri, ·:a.lam acara ke. n­
duri, atau di kal~igc::n rnuda -muda 
dalem per terr:.'.lC!".). rien~;:i gad .Ls, j i­
ka IT.Pl':: 1-· <:; l ha m sa rung . 

Bentuk keMeja ini ada18 h pEnga -
ruh WI'l&~ m6dern atau zarmn seko­
la h . Sebe lum itu penc'~1duk des'. . 
nB:rrakai fBkaian adat Melayu. Se­
ka r ang sudah umum dii:a kai untuk 

_ rren ye rtai kain dan peci, dan ke­
tika mm ghadiri urn cara adat. 
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9. Se pa tu 

10 . Be b et 

ll. Cela nou 

1 2. n l • 

.:.~~ 3 2 

13 . Ti~dung 

Bentuk sep:ltu juga merup:lkan pe­
ngaruh keb.idayaan barat, yang 
daµit dibeli di pasar, dan ter­
buat dari bahan kulit. Dalam -
bentuk t:akaian larna tidak dike ­
nal sepatu karena kebanyaka n 
penduduk DEmakai sandal kulit. 
Hingga sekaran g kebanyakan pen­
duduk tre makai sandal, atau menu­
rut i stila h setempat, selop. 

Ikat pinggang ~·ang terbua · dari 
bahan kulit atau kain, ba gi wa­
r.it a disebut seta gen. Babat di­
pakai untuk m:mgikat pir1ggang -
~elana atau pinggang 1.katan ka ·­
in sa rung. 

Celana yang terbuat dari ba han 
k.c1 in. Celana pendek atau cel a -· 
na pan:jang sudah biasa dik8na ., 
kan oleh penduduk. 

Dalam melaksanakan upgcara a dat~ 
jika orang mema1<:ai -:.;P. "l !> t: ': _t)ct n -

ja ng !' J-1.3 rt;.c 1-Jula dili li tkan ka-
in .sarung dipinggangnya, sambil 
-rengenaka n p:i ci. 

Topi yang t ei-buat dari baran a .. 
r.yarnan ti.ka r 3tau bambu dan ka­
in t ebal, dan dipakai seh:l ri-ha­
ri untuk perg i beker ja. Peci i­
ni tidak boleh dikenakan da Jam 
ur;e cara adat. 
Yang terbuat dari anyaman tikar 
atau bambu, biasanya dikerjakan 
sendiri. 
Topi yang berbentuk ktLl{iisan, di 
buat dari bahan anyaman rotan -



Jl+ . Sel ika p 

atau bambu. Tudung -dipakai untuk 
beker ja di sawa h r:a da waktu IE -
~ s atau hujan , banyak yang da­
µit ITBmbratnya sendi;.--i. Topi tu­
d"l.lP..g tidak boleh dir;a ka i daJa m 
1.lpa cara adat. 

Kain selendang pria yan g di[Eka i 
untuk penahan p:inas atau dingin 
den gan cara dililitkan di leher, 
atau dikena kan sebagai kain ba -
s ahan waktu ilBn di di sungai. Se­
lika p da ri ka in yang ITE ha 1 di 
p:ika i untuk rrBnghadiri upaca:ea -
adat atau untu.1<: rre lakukan i bada h 
ke ITEsj id. 

Bahan-bahan jenis pakaian sehari-h:lri tersebut­
di atas, dinasa 0ekarang kebanyakan tidak la gi di 
tenun sendiri } melaink2n dar;at ITBmbe li di rasar. Sin 
jan g atau kain ta pis yang dahulu ditenun sendiri de­
ne;an benai.g kapas atau berang sutera di nasa kini 
sudah tid~k diker ,jakan lagi. Kain-kain adat seka 
r a ng di beli dari Pal emba ng .. 

15. Bela tung 
buw~ 

16 . K e r. e t 
(anting) 

. Sanggul. rambut i-:ani ta, ba ik yang 
masih gadis atau. sudah kawin, j~­
ka ITBng.::makan l<ebaya dan kain 
panjang atau sarung . 
P..ambut dililit dengan rambut tan­
bahan dan di sanggul dengan ra ·::_ 
jutan beran g hitam halus, kemu­
dian ditusukkan bunga lrawat yang 
dapat ber ge ra k-gera k. 

Perhiasan anting-anting yang di­
gantung pada anak daun telinga , 
terbrat dari oerak atau enas. Ke 
ne t dapat dibBli di pasar, ada 



17 . K awai 
Th-Bbayou) 

18. Sinjang 
Tcawol} 

19. Sela rribok 
(rattai ga Jah) 

yang bentu..'knya bulat pipih dan 
ada ya n~ berangka i bulat l:le r -
bentuk ~elur-telur kecil . Di -
kenakan oleh kaum wanita teti- · 
ka mm ghadi:ri upacara-a dat,mn 
oleh µira gadis ketika meneri­
na talTRl pria. 

Pal<aian wanita sehari-hclri atau 
untuk men gh.adiri upacara adat . 
Khus us bagi wani t a yang oe l urn 
lama menikah, ket ika mm v'iadi­
r i t~paca ra perkawinan dikena -
kan kebay-d beludru berwarna -
hi tam dengan hiasan r ekatan a -
tau sulaman benan g emas pada 
u jun g-ujung kebaya dan bagian­
punggungnya. Kawai ini dapat 
di buat serrli ri oleh kaum wani­
ta atau di beli dari akhli yang 
.m2mbuatnya • 

Untuk pakaian semri -hari ti -
dak banyak hiasannya, biasanv« 
berupa kain batik saja. 
Tetapi untuk upacara adat di -
pakai sinjmg t apis yang dibu­
at darrOa mn t enun dengan be n. 
tatah sulam ben:i ng emas yang -
bernaca m-nacam jEUisnya, ada 
yang disulam dengan benang enas 
berseling-seling dan ada yang 
disulam mmpir di seluruh kain. 

Kalung leher (mon te ) , yang di 
buat dari barn n emas berangkai 
kecil- kecil dan biasanya diga n• 
tungi liontin bernata yang di: 
ikat dengan enas. Kalung ini 
dapat dibeli di pasar. 



20. Gela ng, Kalai GeJ.sng yang dit=ekai oleh kcum ·w2-
p·.1ngew nita raaa 1Bn gan tangan kiri dan 

atau ka ran. D" .. bmt dari . bah.en 
erres dar: dape·~ diwli di pasar. -
Gelang ini bias<mya dikenakan se­
hari-rari di rumah, kebanyaka n -
berbent·,1k lingkaran seperti badan 
ular (kalai ulai). 

21. Alei (alali) Cincin , dii:ekai pria dan wanita 
pada ,jari tengah atau ja ri :man is 
tangan kiri atau tangan kan:in. Ba­
gi wanita, bentuknya kecii mungil, 
dengaB hiasan ~rnBta atau polos. 
Cincin pria agek besar dan berma­
ta besar. Pada umumnya perhiasan 
itu dibuat dari emas ~ P3rak atau 
suasa, dan da pat dibeli di p:isar 
atau i:eda pati:dai erras. 

22. Kalai kukut Gelaig kaki yang dikenakan kaum 
wanita rada kaki kiri dan atau ka ... 
nan, :nerupakan µ:i¥aian seh:lri-ra­
:ri di ka:rrpung, kecua li jika se­
dang bekerja di ladang. 
Dewasa ini nasih nampak dipakai -
di daerah 12gunungan di pesisir­
selatan , yai tu dikecamtan Cu -
kuh ba 11 k Sel'IS n gka . 
Perh:L.1 sar: ini di buat da ri ems 
dnn berbentuk badan ulnr yang ntf­
lingkar serta da µit dirangkaikari. 

Semua perhinBai dari snas tidak ada yang dibuat 
penduduk sendiri, mela inkan dibeli di pasar atau pa­
da µ:indai emas di pusat-pmat kampung, yang terdiri 
dari kaum pedagang orai g Indonesia sendiri atau crang 
Cina. 
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Cina. 

2. Pakaian Uµi ca ra. Sela in pakaian sehari-harl, 
masyarakat I.ampung rengenal pula bentuk pakaian lain 
yang digunakan pada waktu-waktu khusus yaitu µida sa­
at renghadiri berbagai uµicara adat. Uraian ten­
tang macannya dijelaskan di bawah ini. Periksalah­
pula gambar pada halaman lain bab d.ni. 

Nama jenis 
No. µikaian/per­

hiasan 

1. Serenja bulan 

2. S i g e r 
(~padun) 

Keterangan fungsi µikaian/perhi­
asan bahan r;embuatan, warna, mo­
tif ragam hias, dsb.nya. 

Kembang hias berup:i rra hkota, di..: 
pasang di atas sigar sebanyak sa­
tu sampai tiga buah. Mabkota ke 
cil ini rrempunyai len@<:ungan di 
bagian bawahnya dan beruji tajam­
tajam di bagian at as, serta rre-

. rrakai hiasan bunga. Ia rreruµi -
kan puncak siger . Pada wmnnnya 
seluruhnya terbuat dari bahan ku­
ningan yane dib(;.1rLuk dan ditatah­
oleh }Bmbuatnya yang biasanyater~ 
diri dari kaum wanita. 

Mahkota rrempelai, kadang-kadang­
d:ikenakan pula oleh µira gadis 
wnJimbang yang renari di balai 
adat, atau waktu mnyambut µira 
tanru agung. Orang yang sudah ka­
win tidak boleh rremakai siger -
kecuali ketika ia TIBlakUkan upa­
cara adat perkawinan kembali atau 
naik: pepadun . Bentuk siger ada­
la h seperti tanduk, terbuat da­
ri lembaran kuningan yang dita. -



tah bias bertitik-titik rang):{aian 
bunga. Siger i:e pa dun berlekuk -
ruji tajam yang berjumlah sembi -
lan bu.ah di muka dan beJakang (si 
ger tarub), pada se'Giap ·l ekuk ta: 
jam diberi hias bunga cemara dari 
kunin~n. Pad~ umumnya pandai si 
ger a dala h k2 .rn. wan i ta . -

3. Beringin 
Tumbuh 

Hiasan tunga-bunga kecil pada si­
ger yang dira sang p:l da ujun g ru­
j i terbuat dari bahan kuninga n 

4. Mul an 
gal 

yang teJ.ah dipotong dnn ditatah.-

temang~ Serur;:a dengan serenja bulan, teta 
t:i tidak bei~hia s bunga rnelainkan­
ba nya berta ta h da sa r . . Cara rr.e -
ITEka inya adalah dengan merangkai 
peda rantai yan g digantungkan da~ 
r i leher ke bawah dada, t epat ch 
atas kain sesapur . 

5. D i n a r Uang Arab dari emas diberi peniti 
dan digantungkan p:ida kain sesa -
pur di ba gian at as peru t, di atas 
bulu serti. 

6. Gelan g burmg Dibuat dari bahan kuningan, ber -
bentuk burung bersayap, yang di­
rangkai kain pengikatnya dan di­
i katkan i:ada lengan kanan kiri a­
ta s di bawah ba hu. 

7. B ebe 

8. Bua h jukum 

Dibuat ctari . sulaman kain talus 
yang ber luba ng-lubang, direkatkan 
pada bagian bahu di atas geJang -
bururig. 

Sejenis buah-buah kecil yang bun­
dar dan beralaskan kain, berben -
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9. Bulu Se:rti 

10. Pending 

11. Sesapur 

12. Gelang kana 

tuk bunga yang dirangkai dengan 
berang irenjadi sebuah kalung pan­
jan g. Bia sa nya dipaka i meling -
kar mulai dari bahu ke bagian pe­
:rut sampai ke . be1akang. Buah-bu­
a h kecil itu dibuat dari bahan 
kuningan. 

Ikat pinggang wanita yang terbu­
at dari kain beludru be:rlapis ka­
in rrerah. Di atasnya dijait-kan 
kuningan yang di gunting ber -
bentuk bulat dan bertahtakan hi­
asan berupa bulatm kecil-kecil­
yang rrelingkar. 

Ikat pinggang wani.ta yang terbu­
at dari uang ringgitcn Belanda -
yang dirangka :ikan dikenakan me­
lingkar di bawah bulu serti. 
Gambar ratu Wilhelmina di atas -
uang tetap tidak dirubah . 

Berbentuk baju kurung berwarre -
putih atau baju yang tidak be 
rangkai pada sisinya pada tepi 
bagian bawah berbias nata uang 
perak yang digangkan berangkai. 

Ge1ang lengan yang dikenaka n pa­
da lengan atas dan per gelangan -
tangan, terbuat dari bahan ku­
ningan yang beruki:r-ukir. Bentul<­
nya bulat dan lebih besar dar1 
gelang biasa. Di samping ituarn 
sejenis gelang yang bentuknya a­
gak berbeda sedikit, disebut ge­
lang Arab, yang dikenakan ber -
sana-saI'iB geJang kana. 
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13 . Buah IDei1 ggus 

14. Rambai ring-. 
gn;:--

15. Tap is ~was3 
nJ 

16. K .a n d u k 

Bentuknya bulat se~ rti perrrn­
ine. n clan te?:"buat cb:d bahan ku'­
ni!lgan a·Gau pel:a k~ be1°ta-ta11k2n 
hi '3 sa n rr=, 1 us.' m?mak :ii re. nt ~i 
dangan bu.ht.an kecil ··kecil;t<mg 
juga tei .. buat, dari kc.ningan, un­
tuk di pegang den gan ·0a:i ga ri. 

U2~ ringgit Bela r!d~ yang di 
rangkaikan dar: digant w1g ir,e -

:ingkari sesapur 2tc; u ~ ..J in ta­
pis . 

Kain sarung y-dng di buat da ri 
tenunan benc;ng kapas beralas -

· kan benang emas ra pat~ sehing­
ga tidak nampak kain dasarnya­
:LagL Jika rrasih na mpak kain 
dasa rnya, marn kain itu dise -· 
bl.t jung sarat . Ta pis dewasa­
na ini rrBrupnkan m sil tenunan 
sendiri, dan di :rresa sekarang­
sudah jarang ditemui yang as­
li dan yang rel us buatannya. 

Sejenis :rmhkota yan g tidak Jmq:­
kap, dei.4gan ruji-ruji tajam. -
Bentuknya segi emi::at, dibuat 
dari bahan kuningan bertatah -
kan hiasan ounga-bunga re ch b>­
gian atas: dun diberi tutup 
kcin hitam atau merah tua,yang 
di sebut kanduk tutup atau kan 
duk liling. Jika mengenakan -
nya dengan cara rrelip:itkan ku­
dung putih, hiasan itu disebut 
kcndtik selesap. Biasanya kan­
dUk--seTesap ini diµlkai oleh 
'Raum wanita yang sudah bersu-

\ 



17. Sigor 
Pemingg:i.r 

li3 . Kopiayah 
rre s 

19. Siger Me­
lin t mg 

) 

ami, baik yang sudah tra atauptin 
nEsih rrruda, yang bertii1da k tie~­
gai t:Bngiring ratu atau mempelai 
ketika berjalan dalam i:ringan pa-
da up:i CC?l:'a adat. · 

Mahkota adat Peminggir, berben -
tuk rujj ~ruji juga ; teta pi hanyc, 
di bagian muka saja, dan tanpa 
hiasan s0renja bulan dm ber·i 
ring tumbTu1.. Untuk roon genalr~n -
nyd mempelai harus menE;gunal{an -
ikatan dari tali kain pada ba c:i_-· 
an be1?.kangnya. Biasa nye mempe-
1ai juga mengeneJrz:in kac~ lT'..sta hi 
t,am. 
Hiasan ini terbu<:t dari bahan ku­
ningan seperti halnye siger pe -
_e?chln, clan bert<:lhtakan hiasan 
rangkaian bmga pada datar kuni­
ngannya. 

Mahkota mempelai pria adat peµl­
dun. Kopiyah ini jug-d dikena-kan 
oleh ka um pria ketika mm·eka me­
nari di baJai adat. Bentuknya a­
daJah seperti kopiyah bulat ke 
atas, yang ujungnya beruji ta­
jam. Terbuat dari bahan kuning­
an yang bertahtakan hiasan kara­
ngan bunga. 

Mahkota nempelai adat Melintfog­
pesisir tinru.r, yang juga dipakai 
oleh gadis-gadis waktu· menari da:­
lam upaca ra adat . 
Bentuknya sBperti kopiyah yang 
beruji-ruji maka terdapat tiang 
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20 . Tapis hulu 

21. Kepiyah mas 
Melinting -----

yang naik ke atas secara berang­
kai, dan digantungi jumbai be 
nang hias berbentuk buah - buah 
kecil. Seluruh bahan itu dibuat 
dar i kuningan dan bera ng-benan g. 
Jika penakaiannya sedan g menari, 
maka jumbai itu bergerak-gerak . -

Ikat kepala dari kein La mpung, -
merupskan pskaian IrEmpelai pria 
di daerah adat Pesisir . Cara me­
ngenakan kain Lampung yang ber­
wa:rna merah tua dan bersulam be­
nan g ernas itu ada1ah dengan cara 
dililitkan pada kepala dan me 
lin~a:rkan ujung lips tan sehing­
ga ber'bentuk agak bulat menonjol 
ke atas. Di daerah pepadun, 'ilmt 
kepala dari kain Lampung ini ju­
ga dikenakan oleh nEmpelai pria 
dalam upacara perkawinan yang se­
derl:ana, rnisalnya sebagai peng -
ganti peci dalam upscara akad -
nikah, namun tidak dikenakan 
waktu bersanding dipua de (kuwa -
de) : rra hliga i memIE la i ) • 

Se jenis peci atau kopiah tetapi­
bulat Ire ninggi, dengan ruji-ruji 
tajam. Biasanya dibuat dari l em­
baran kuningan yang be rtatah-kan 
hiasan berupa rangkaian bunga. -
Kepiya h ini juga dikenakan oleh 
ka um pria waktu menari dalam upa­
cara-upscara adat, yang biasanya 
dilakukan bersarre penarik puteri 
yang nengenaka n siger jumbai -
nya. 
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Hampir senua r:erhiasan p:ida µi.kaian untuk upa-
. cara adat terdiri dati benda-benda yang dibuat da_. 
r·i kuningan, di samping itu kain yang dikena:_an' a­
dalah kain tenun deng.:m hiasan sulaman berang -
2~s clan atau rekata n lru..'1ingan. Antara daernh -
~· -:'. r:f; 3du dan daera~1 yang lair: ter·dap:it perbedcmn is­
+,:.lahuya. Di daerah adat l-Bt:adun tidak semua ora'JG 
dapat rerrakai µikai&n p:lrhiasan te:r·sebut, kecua-
li mereka yang berbak, yaitu o:rang yan g berasal da­
:ri golongan kerabat punyimbang. Demikian pula di 
daera h adat Peminggfr, µ:.tkaian per h.iasan ini h~-
nya dikenakan oleh orlmg-ora11g . dari golongan Se'l:ntin­
sa ja. ·Di daerah berc:idat -[::Bpad:un dan peninggi:r ben­
da--benda perlengkapan perhiasan adat ini hinrea se­
karang masih banyak dibuat orang dan menjadi bahan 
perdagangan dan industri rumah. 

F. 'IEMPAT PERL-INDUNGAN DAN PEID:MAHAN 

1. Tempst Perlindungan. Padr. umumnya tempat -
perlindungan tidak dihuni untuk sete:rusnya, melain­
kan untuk serrentara saja. Keterangan serta gambar 
masing-masing dari r:ada tempat i;::Brlindungan orang 
I.ampung dapat diperiksa di bawah ini 

Nama/jenis · 
No. bangunan 

1. Petaruan . c 

'(kubuw) 

Keterangm bentuk, struktur, ba­
han ramuan, tekhnik pembuatan -
dan upacara rsmbangunan dll. 

Tempat berlindung dari panas 
dan huja:n yang bersifat sem3n­
tara yang terdar:at di ladang-la ... 
dang a tau juga merupakan tempai:; 
berjaga-jag? keanan::in (gardu) 
di l1ll1ka jalan karrqmng. Bentuk -
nya segi empat, berukuran kira­
kira 2 x 2 m, bertiang kayu , 



2. Kepalas 
( sai:BW) 

3. A jun g 
( sa pew umbul) 

berlantai i:Blupuh bambu, beratap 
rumbia atau alang-alang, tidak 
berdinding, dan diikat denga:i ta-
11 rotan atau dit:aku. 

Berbentuk anjung yang bert.iang -
tinggi, mempunyai atap, lantai 
diberi bergambar tepi sebagai ba:.. 
tas d.inding, roompunya i tangga na­
ik yang ukuran luasnya kira-kira 
1 - li' m, cukup untuk roomuat dua 
tiga orang. Kepalas ini dituat 
dari bamn kayu atau bambu de­
ngan atap alang-aJang digunskan­
sebagai tempat menjaga ladang pa­
di, dan biasanya dari kepalas a<fi. 
gantungan tali ke orang-orcng di 
bawah untuk mengusir burung. 

Bangunan ru.neh darurat di daerah 
peladangan· atau urnbulan (taJang) 
tempat kebun-kebun tanarra n keras. 
Bentuknya segi (1.80 m), berlan­
tai pelupuh bambu, berdinding pe­
lupun anyaman barribu atau kulit -
l<ayu, beratap alang-alang atau 
rurnbia, da n memaka i loteng daru­
rat. Selain i tu a njung juga ber­
tan gga, berserarrbi, mempunyai ka-
rrar, dapur dan bergarang. An-
jung berfungsi sebagai tempat ke­
diam3n sementara dan kadang-ka -
dang secara tetap, untuk tempat 
mEUunggu ladang dan ata.u kebun -
dari suatu panen hingga panen be­
rvrutnya. Penibuatan bangunannya 
!llfggunakan tali rotan atau :raku 
untuk perangkai bahan ranuannya. 

1$ 
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19. Sigo~ Molintinc 



1. 

2. Tempat Kediaman teta p Di Kampung. Bebera. 
pa bentuk temµlt kediamn tetap di kampung dapat 
diperiksa di bawah ini. 
Lihat pula gambarnya masing-ITEsing pada ralaman 
lain bab ini 

L:lmba n Ba J.nk Ru.rnah besar, temr:at pemuka adat 
di daerah pesisir yang disebut 
Larr~ . . Gedun g. Bentuk ruimh 
lama, pan ggung tinggi, dengan 
atap lirras melintang atn'.: me;:n­
bu jur. Be rla ngga naik kemba r 
atau tungga 1 pada serambi JTI'.U -

ka, dan selalu ada tangga naik 
pada serambi belakang. Rtllmh 
terbuat dari bara n kayu, batu 
bata, genteng dan seITBn. Tang~ 
ga rrn.ika dibuat dari kayu dan 
:p3pan y~ng ku:l t a tau dari batu 
/bata yang diseITBn dengan ubin 
atau marmer. lantai loteng dan 
dinding dibuat dari papan, jen­
dela dan pintu dari papan a­
tau kaca, beratap genteng, 
seng atau sirap dan bertiang­
kayu. Struktur pembidangan -
rumah adalah sebagai beri.kut : 
serarrbi tamu (garang lepau) se­
rambi beJakang (garang kudan ) 
serambi samping (sim~ng), ka­
:rmr tidur (bilik), ruang ma­
ka n ( sudung) , rnedan tenga h (la 
pang lem), medan muka ( peda -
tuan) medan bela~ng tempat 
bujcng gad is. ( lepau) atau 
rredan samping (simpeng). Karrar 
barang tidak aaa·' barang-ba -
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2. Nuwou Ba lc;k 
(adat repadun) 

rang diletakan diatas loten g a­
tau digantung di ruang sudung 
yang disebut lakar. Sera rr0i b8 -
l ekang berdeka·l:ian c . ~ngan ruan g 
dapur. 
Uk:i.ran -uki~'an r\1rnah, jari din 
dine lepau berh.:.ntuk b l1.ju:: tel·)!'; 
t"ian g dibuat segi .Qe Ja p3n be:Cc2.n­
tuk betis, resplang be~"Uki ;:- bei> 
lQba ng-lub::mE Pad-1 s:tat Ir.8mb ­
;:~gu.n rurr:ah j p8r-:i ke:_,ah.:it b;~ rkum­

pul ~ rrenyernbe 1ih a ydm> kc:mbi ng -
atau. ke'.cbau da lam suc.t ·._l sedekah­
<~ n menuru.t agari.e Isl:l"i11 dii:ringi­
do 1a p:ara ky<.ii, memohon ke ha -
di ra l; Ilia hi a ga !' pembc. ngu.p_a n '-'U­

r.a h Ga i:at bG rj~ 1 2;n h1ik don. ke ·­
luar ga besc: r ye· g 2k::in mendiami­
r:iya kelak akan :r.9mµero leh kese -
lama tan, nm.rah r.'eze;ki serta urr:u'I'.' 
f,Cn j ang . Tekhr;:dc pE:mbuatan ru­
:r.iah, misalnya ca l'.'e. me nyambun g ka­
yu, dan ser:.ua ra sangan sama sa­
ja denga n pem ba nguna n runah Ieayu 
p:i.da umumnyu di ciaerah- daerah . -
Surra tera ba gian sela~a'.1 . 

Bangunan rurnah di kampung, seba­
ga:i terrri:at kediaman tetap bagi -
kerabat yang berasal dari satu -
kakek, yang disebut Nuwou ba1ak 
(rumah besa r). Ukuran luasnya -
kira- ldra 15 x 30 m, l ebih be -
sar dari bangunan-bangunan rurrah 
di daerah pesisir. Semua bahan 
ramuan dibuat dari baran kayu, -
dan di masa sekarang, biasanya -
atap bukan lagi dari sirap meJa­
inka n dari genteng . 
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-Bentuk rumah asli yang berti 
ang t.inggi di masa sekat'ang su­
dah -tida k dibangun orang lagi 
karena bj_asany~ terlalu rnahal 
dar. bentuknya sudah kuno . Struk­
tur pembidangannya te rdi r i d3-
ri ta gi : n-ba g5n n nruk2 } s m:·ambi 
(se:ra m1. :i \ - ru8'1g tenga h (te ­
r..g8nriilv;:::: , ·~ m ng semp:Lng -~ 
Tfier.puw ) ~ kan:.:. r (bi lik , a 0 i) 
ri:ang belu ~c ng ( :..·~~2 ng---3u_yil1<r1" , 
da~,1~· 1 sert--~mbi bela ka ng atau 
sa::nping tem9::it para bujang C.-~ '."l 
ga 0is be r senda gu::au. Dalam u­
pa sa!'a rembuctan r wr.ah itu ' 
selain menga dakan a cara sede -
kah ITBnurut a garre. Islam, dila­
kukan pula pem2::an gan i:eda pi.m ­
cak _ke rangka ata p s esa jian b~:i­
gi kekuatan ghaj_b, yang t e rdi­
ri dari pisang setand: ' :: padi 
rangkang sejkat, kenc_: beri­
si air yang bermoncong dua, 1:en­
dera negara 5 yang dibiarkan 
sampai layu sendiri hingga ba­
ngunan rumah itu selesai, keti .. 
ka menggantungka n sesa jian ta­
di ormg· berdo'a dengan bahasa 
setempat, memint~ keselarnatai­
agar dijauhkan dari segala ba­
la, sehingga rU?Mh dapat sele­
sai dibangun dengan baik tanpa 
mendar:at mlangan ap;ipun • • Da­
lam tekhnik pembuatan rl.JITah la­
IIB, cara penyambungan kayu, pe­
~sangan tiang, lantai dinding 
dilakukan dengan pemotcngan -
pembelahan nemakai gergaji clan 



3. Nuwou l~p~ 

golok, ITB~kai alat sugu, paku 
dan sebagainya. 

RurrEh kedia:inan pm ch:duk di 111.asa se­
ka:rang , yang seja k TIE sa sebelum pe­
rang dur.ia 1;.edrn 3udah banyak di ·­
lakukP.n orang _ Bangun~n rurreh ber­
ukuran ki"-' a -kira S x 12 m dengan 
dapl1.'.l'.' di b3gi.an belakang aC.au sam­
ping. Runah itu tidak lagi mema -
kni 'tiang, di'buct scll~nra semi per-
1mnen, dindingnya setengah bata Chn 
repan atau dengan semen seluruhnya , 
Struktu-""Uya me::mkai sermrbi beJa -
kaig, :cuang tengah, kamar tidur, se­
r~mbi bagian belakang atau sam.p~ 
t eITij'.:2 -G pt:r temua n pnr a bujan g dan 
gadis, dan dapur . 
Dalam pendirian rUI!Eh itu m:isih oa­
nyak ·ai lakukan upaca ra sedekah se­
larrEtan dan pemasangan sesaji an se­
perti dikemukakan diatas . 
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BAB V 

\!. SI STIM RELIG I DAN SI ST IM PF.NG EI'AHU 4N 

A. Sistim Keperc&yaan 

Walaupun 113 da mnumnya masyarnkat Suki lam ·~ 
pung a dakh penganut Agmra Islam ycng t a 1at dan 
konsekwen, namun bekas-Dekcis kepercayaan Kepada 
dewa-dewa µida gene!'asi :rrr:sa l~ lu (orang Tia m ... 
pung menyatakannya zarr'3n Turni ) masih dapat dite­
lusuri bel{as-beKasnya sekararig ini. Beberapa con­
t oh a da la h se ba ga i berikut; ~ 

Dewa i:en cipta al.am senBsta. N.o; :~ dewa Lr! . .. 
11Sa".lg Hiang Sakt{rr~--~;.ari~;-diar.gg<l? 9s bagai pooci?:> 
ta alam bcserta isinya, sehingga da Jam ilmu-illli.1 
ked·iirnnan dan mr..tr·a-m:mtra (Larnpung disebut te 
~angguh) bai k di ca rat J di ~.aut dan d i sungai , 
se J.a lu dialah yang rrenjadi turnpuan hara pan untuk 
rnemberi be rka h dan rremberi bdntuan pada saat itu 
juga. 

Umpama Mantra ITBminta izin menburu rusa 

11 Hwuuuh ('Kaki kanan dianglcot kelutut kaki 
kiri), assalai:nualailruI~ Shang Hiang Sakti, -
raja sang raja diwa; sakinduajipun, kilu ti­
teh, kili g:i.Jnba r, ITEhap seribu . iahap, anpun 
seribu ampun , lainki sambaranaJ .... dst. 11 1) 

11 Huwuuuh, assalamualaikum Shanghiang Sakti, 
raja sang raja dewa, hamba ini, minta bantu-

1) Naskah kulit karya koleksi Rani Arifin BA. -
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an , minta jaya, na 1af seribu kali rra 'af ampun 
se!'ibu ampun, bukan berart i la ncang, . .. .• dst. 

Da r i contoh ini :-,am.p:ikJ..2hcampur baur c.ntm ·a Islum 
dar: kep 2rcayaan ke~3da dewa .. dewa . yai tu dewa p21 -
cinta elem. 

Dwi ( Dew3 1· 3r;.:•_ta) (i_!_ M rrpu.i!g dis8bu-t-, ;•fiinli P1.1-
tri" ;~t~.: 1 i. --r:t1iC.Cd:J :t..:.'r ., P80..:: ·wa~.{t~:i. o r c:ng be~ ·~2l:T.u ... 
s1£ -~J.r :v·· j'J~"'r:ti_h 2.-Ga1. ~::0~::m yan.[; r·2tJ:i_ C.:~ t~.c;1 :--

1·u::: be; ~;_! . -u c'-'.lai .'. hl.'.t<:r. bel:"-n-Ga~·a rraka 1;0~_3n/~;-m1::.~ 
i 1. .. 1. di.kate:!~( ~n ·rPa:.1.§,~ . ::}.~ - ~-1 ~'lu2_i : 1 .. 

l\~:t r i j ~i t~·'.1 p9 n3. n. c~r. ·~1 b i6~" da r- ·l_ y2 n. g t u.rr~1 6"a -· 
1~1- ~\.<1 %r!gd C? D-.3'.;1~_!-:,.; _:D ~ula. p:!C:.2 v1'.3kt12 ~agi hari 
~~ave.; A~.di~ F~.t~-~ '1 c.t1:J:1t;--·0::_'"'21--0 l~ar.~t-J;.:;.r~g ~1-::.c t..3 -- ­

lin :'. m<:i1C.:1L J.iJ.:;i w-:--:r::~ .i. di ·f:Bn;sk& lan rrBnui wakt:i p3 
gi-~jagi but~~ lffil'\?~.c. 2L f!ng~~3l~ 1.::!'!11~·!.~.: .:.)r~::1g ~ .. ~:!;3 
prr~ ~· a :n-=l kaJ.i · ~·; :..O ;r c::_ ;-=-~L:g~:21.~.11-, tsrs~ ·0 u.1~ a·~3rt !n=.~ .... 

ci·J.:·.i ·r.~.- -. .-~ -~; ,_·i 1t:i -t·~3 ~1g~.a t ~, ,~ 3 ba 6·:1.i ~:='_ :·: ·. :. n 1:i:~ ~:_r-:~ . da ::· .: ___ 
~j .:.:~ d3ri D'.'.}.'U o-::. j~ p2:: z·:_ 331;cJ~ h fi'G l.5.i. cii -:e ~'l:p','}t, -
iti.:i ~ 

Kerudia r: dals1fi ".; 3 J:;_c :· :~ c ~~.§;cl~~L2[' l ) r :w::.ir;g .se,;Jk'u1; 
mm. ~ar:C>il 11.ad't: l eoah ("': :E a:=tti1 ) t.c~:<;;3v=it pula ba--
i t ".Jaii; -~2 lio1:in yeng ]':" - hut · · Mtih :2u'u8!.':r. (b"fc1:3. 
dal··i_), yaitu I) ,~'·rJ_ :~c82 . _ , ;:;."Ka r.. - - ----- - --

Umpc;;ma 3ewel:ctu 1;3da:-i >:~du teJ;..::l1 renuh dun stf'.;:J 
urrl;l;:c diti:; r·i.1 n~-.2n :rn bmmll :.'.:tri ha:: L~a di tet_;_·,na aleh 
~:11~.)nn ~il'. · ·pemban+-··L!. ya ng ~;_ ba-:·•::i h ( Pe.;r-.::i ~~~ ~ gir5.r· ~); ·­
µi w2ng lTB~gat.::.il~n : 

"He3eii" Ult.:r--J.1-u.r t ali temb ikul'.' Jaga~jaga o­
rar~g di baw~il K::i u.r; t idur d isuruh 1:::cm.g1J.n Ke ­
c2ntikan ilat E2nta ngkan t i~-cci;.." Jlnli pute:.·.i.. -
mid~ng kebumiiiiiii 11 

Anak Di wa. (Ti ti sen Dewa) . Kepel' cayam in:i. 
dilihat dari keyakinan mas yaraka t akan kejadian-ke­
jadi.an yang luar biasa }B da S80rang bayi yan g barU 
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lahir. Umpamanya bila ayah dan ibunya berkulit hita~ 
sedangkan anak yang lahir dari keduanya berkuli~ pu­
t i h dan cantik sekali, rr.aka anak ini dikatakan anak 
dewa, yang harus disyarati ( dicarikan obat ) agar 
ia tEnjang umur, sebab kalau terlambat menyaratic.yn, 
anak ini akan pendek umurnya. Menurut keperca ya an ia 
akan diambil dewa, sebelum berumur satu tahun. 

J.'.k3rrang sering terjadi bahwa setelah anak ini di 
syarati dengan obat-obat dan rr.ante ra-mantei~a , ia akan 
berobah kulitnya dan akan :rre niru kulit ayah atau ibu 
nya, tetapi juga akan menjadi bodoh (dungu). 

Di lampung dikenal cerita tantang Sangharuk Ka­
win Jama Bidadari, yang ceritanya dan motifnya ham­
pir sama dengan ce:ritera J oko Ta rub di Jawa. 

Ada satu larangan sampa i sekarang ini tentang -
menebang pisang Nipah (pisang kepok bagi orang Jawa) 
yang masih bunting. Menurut ceri tanya pada zamsn da­
hulu orang pernah menebang pisang pada sore hari, ean 
pada pagi hari berikutnya ada bidadari yang menangis 
terisak-isak di pohon batang pisang itu, meratapi na­
sibnya yang dipisahkan dati ibunya J serta menyesali 
perbuatan sipenebang pisang itu. Karena selalu me -
nangis akhir bidadari inipun :rreninggal. 

Seperti telah diuraikan tadi, walaupun rrasyara­
kat Lampung adaJah perr.Bluk aga:rra Islam yang ta 1at na­
nrun masih ada pula diantaranya yang melakukan tapa 
( dallim bahasa I.ampung ada1ah tarak) di gunung-gunurg 
seperti gunung Pesagi, gunung Pugur·g da n beberapa -
gunung lainnya. Tujuannya adaJah a gar mendapat ber­
kat dari para dewa dari kayangan, yang akan menga -
bnlkln segala niat hati mereka. 

Dewa pencipta dan pemelihara padi. Dewa ini di 
sebut 11 Selang Seri" yaitu Dewi Sri µ:ida agama Hindu, 
sehingga banyak sekali rantangan-pantangan (tabu) -
yang disebut Pantanganni SeJang Seri. 
Dalam ITBntera-rrantera dukun dan pawang daJam mengu-
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sir walang sangit atau mula-mula nananam 'f1'ldi (Budm 
diµimurun). ~ma selang seri ini selalu disebut-se­
but. 

Di beberapa · tempt di Lampung, diceritera~nlah 
bahwa ada beberapa set Kulintang (Galint~ng) yang di 
i;:eroleh dengan jalan bertaµl. Pada suatu waktu daJam 
suatu acara ra jatan (nayuh), swra/oun~·i kulintang 
ini akan l:::8rgenE dan berkunendang kedae;~ah yang ja­
uh, dan suaranya akan selalu terngiang-ngiang siang 
dan mslam. Hal ini di3ebut sebagai 11timbul kedewa­
annya 11 (Timbul diwani). 

-· 
2. I\epercaya~_n_kepada makhluk - :makhluk ralus. -

:Makl-iluk-TI2khbk ra lus di I.ampung disebut 
Saike.lom, (y~.ng gelap), Saira lus (Yang .talus) dan 
Sakedi ( peri ) . -

8aikelom. Makhluk-·makhluk talus ini dil<atagori 
kan s;;bagai . yang selalu membawa bala, bahaya dan pe-: 
r:yakit . Biasanya ke11adi:cannya adalah ?3da saat ada 
keranaian/pr..;sta [.<}'.::'kawinan (Nayuh/begawi). Kejadinn­
nya diawali deng~ ar~anya seseor-'3ng yang kesu:rup­
an (kekuruhan), di r.-2na diingaukaonya bahwa rombon~ ­
an saikelom akan ikut mmonton t=ereiyuhan ini. Bia­
sc:inya sebelurn adc: rnjatan pewyuh, i::ara dukun telah 
IiBmasang µi ga r tiyuh (kampung) dengan tangka 1-tang 
kal. Kalau sarrpai rrerekn berhasil rrasuk ke dalam 
kampung y:Jng -l;i dak berpagar, ak-dn terjadi hal-hal se-
baga i berikut : -

ter jadi keributan dan perrkelahian dalam i;:esta ini, 
dan semua orang 1renjadi beringasan. 
makanan/kue-kue ce~t l::asi, atau tidak IJBtang sa-. 
IlB sekali , walaupun telm diberi adona n secukup ._ •. 
nya. 

- ada yan g rrati nendadak, bahkan rrungkin saja mem -
~lai ttu sencliri nEti atau kesurupan .. 

-· a da orang yan g ters2sat ke da1am hutan. Hal inidi 
sebut bambangan, 8!'tinya diperdayakan IIBkhluk ha-
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lus. 
-~ ada pare? t.arru yan g tidak dikenal sama sekclli, de­

ng~n cir-i bibir atas tidak bersiring (setentang -
ujung hidung) mka mereka adalah Saikelom. 
pada zaman dc:;hulu merekn rralah ikut ITBnari dan be:r,. 
pantun. Seluruh Lampung mangenal pantun mereka 
yang herbunyi sebagai beri.lrut : "sardidit..:sardid:it 
berak duit, pusorni bebai ;:igandung". 

Saihalus. Makhluk ralus ini di.'l(enal tidak ba -
ilyak mengganggu. Mercka hidup seperti rr.anusia, be;.: -
kampung, berda gang, b13rtani dan sebagainya. Di ka -
Jangan penduduk Lampung m::n"Bka dikenal sebag.::ii Jin Is· 
lam. Masyarakat rrien ge~1al kegic;t an mer~ka yang anta..: 
ra · lain ialah ~ 

- berdagang sarang burung layang-Jaysng ke Singapura. 
Kalau µ:ida p:3la ya:i:'an rralam mri orang melihat ka ~ 
pal besar yar.:g tiba-tiba ITEnghadang,' · biasanya ju­
ru mudi bertangguh, minta maningldr dan jangan sa--
ling mengganggu. - -

Bila oran g ber!$ la m;di dalam hutan beJantara, se -
ring terdengar anak....anak berdGndang tidak jauh-ja­
uh da ri tempatnya berada 3 kokok a yam, a tau· buny.:.. 
orang menapi beras , . 
Pa da zaman revolusi 1945, di Krui diceri ta ka n ten­
tang orang mati yang ikut membantu, sehingga pela­
buhan Krui, walaupun siang rralam didatangi kapal -
sekutu, selalu kapal-kapal itu kembali tidak menye 
rang. Nenurut kabarriya rr.e!'eka melihat bahwa di 
r;antai meriam-meriam berderet dan siap bertenpu:r.-

Sekedi ( peri). Makhluk halus ini dikenal m:lsya­
rakat Lampung sebagai penghuni lrutan, gua, rawa-rawa ­
yang airnya sedikit . i;ayau dan nata-mata air. Masyara­
kat nengenal perbuatan I1Breka sebagai berikut 

- ranjau sakedi. Bila seseo:rang masuk hutan, kemu -
dicn kakinya ternasuk duri kecil, maka i:::ada hari 
berikutnya bekas tusukan ini gatal, seki.tarnya me-
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rerah dan sakit ber deyut-deyut. Bila tidak se~ 
ra disyarati de ngan nyanggar (rren gantar sesa -
jen) di temµlt kem::idian pertama, luka tebuk ini 
akan meujadi borok dan ITBniinbulkan cacat pada 
ba gian yang bernanah. Penyakit ini oleh pendu -
auk disebut "Kena ranjau sakedi". 
sa kedi nyinyong ( peri rren anak na si) . Ha 1 ini di 
nyatakan apab ila disuatu tem'[llt timbul asap yang 
tidak ada sumber apinya. 

J. Keperca yaai ke~~da kekuatan-kekuatan gaib.-

Kekuatan tersebut diangga p ada t£ da sejum -
lah benda -benda e lam yen g angker yang ka dang-ka 
dang disebut rtkeraoot~'. Hal ini nampak dad ke­
p:: rcayaan masyaralmt µida tempat-tempat tertentu 
yang roompunyai keka.~tnn-kekuatan gaib, rr~salnya : 
- di atas puncak Gunung Pesagi ( t enq:at cakal bakal 

suku Lampung) t er dapat Sumor Pitu (sumu.r tujuh). 
Bila seseorang datang dengan tatakrama yang ti -
dak baik, kita akan mEU ernui sumur-sumur ini ke­
ring kerontang, tetapi apabila oran g itu minta­
na 'a f dan dibantu · oleh sesepuh adat setempat , ma­
krl mereka tiba-tiba al<an ITBmancarkan air yang be­
ning dan sedap diminum. Demikian pula ada anggap­
an bahwa p:: sawat uda ra tidak .akan ada yang sang­
gup terbang ITElintasi puncaknya sebab pasawat 
ini akan jatuh. 

- Asahan serunting . Bentuknya ada lah serupa batu be­
sar di tepi Way Semaka d i Kecc:lmatan Wonosobo, Ka­
buµiten Lampung Selatcn. Bila seseoranE mengi -
nginkan hujan, maka ia cu.1<up buang air besar di 
atasnya da n sela ng bebet-apa rn ri kemud:ian akan 
turun hujan dan ban jir besar membersihkan batu -
ini. 

- Kerarmt. Hampir d i tiap tempat pada perkampungan 
penduduk asli L.ampung ada temr;at yan g dikerarnat -
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kan, yang disebut keramt, baik berasal dari-be­
:rUpa kuburan cakal bakal Tiyuh atas makam Ulama 
penyebar a gama pada zaman dahulu. 

- kekuatan gaib yang ada ia lah dengan adanya 11.At~GI­
NGUN " atau 11SETATUHA11 yang apabila anak emu -
nya dalam keadaan babaya yang disebut "DILOM -
G.ALUMAT" nBka ingunan ( ANGINGUN ) ini akan da­
tang rrembantu, 'setelah dip:rnggil lebih dahulu.­
Kehadiran-kehadiran rrereka seperti : 

- buayiaya sesat di hutan atau "KENA SEKANDANG BUMI". 
-"- bakal kens bahaya besar, dan perlu diban-

tu -
--"- akan ada wabah, bencana alam, perang dsb. 

- 11 - membantu nsngiring ternak yang jadi liar. 

Terkenallah na ntinya di kalangan masyarakat nBsing­
rra sing tanda dan ciri. AIDINGUN INI , seperti : · 

Setahura Kampung Walur, ra ri.mau belang dengan se­
lemf:B ng . 

- Setahu.ha Pugung Tampak, BUHA PUTUK (buaya tak -
berekor. 

Pada umumnya !TBreka dapat berganti rupa sewaktu-wak­
tu. 

4. Kepercayaan kei:eda kekuatan-kekuatan sakti. 

a. Kekuatan sakti yang ada µida benda-benda yang di 
sebut "PEMANOHAN" . Kekuatan perranohan ini, se­
cara rasio rerra ng tidak nnmgkin, tetapi kenya -
taan rrerrang mempunyai keistillBwaan dalam keku­
atan sa ktinya. Seperti : 

/ 

bedang minak di Walur, ialah sebilah pedangyang 
mampunyai kekuatan sakti, apabila ia berteITDl de­
ngan ma can, ular besar dan bina tang btes lainnya 
ia akan bergerak-gerak dan keluar dari sarangnya 
ini remberi alamat kepada remiliknya agar waspa-
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da dan bersiap-siap. Pada mulanya re dang ini da­
lrulu akan Ire lua r dan nelomµit langsung, dan akan 
puleng berlunru.ran darah, itulah sebabnya dike -
nal oleh rrasyarakat sebagai "PED.ANG LUNCAT 11 • 

"kerresi galung" ialah sebuah tombak di Tanjung -
sakti Kecamatan Pesisir utara I.ampung Utara, ia 
akan reringankan tul:uh orang yang rremegangnya,a -
kan · totapi ha rus orang yang sejurai dengan re­
miliknya awalnya, Kemasi Galung ini disimpan di 
bubungan rumah penyimbang, bila ada bahaya di 
kampnng itu ia dapat di turunkan dengari rrelomµit­
dari atap rurnah ke bawah ( rum:?h pg nggung ) • 

"Pengaringan" sebuah batu yan~ nEnuru·;; ceritera­
nya adalah "6erasal dari rati rranusia zaman dahu -
lu, bila ada orang yang tamn kulit (kebal) daµlt 
ditikam (tembus) dengan terlebih dahulu ioongi -
lirkan senjata '[:Bnikam itu pada r-enga1'ingan. 
Pengaringan ini disimpt.n di Kampung Ujung Tenuk, 
umbul ''KO" di Manggala I.ampung Utara . 

"batu ilabann di Kalianda Lampung Selatan, batu 
ini mernpunyai kesaktian rrenghapuskan/ioongobati pe­
nyakit eksim, yaitu eksim yang timl:ul karena me-
1.anggar µintangan, yakni mamakan daging kerbau -
putih (bule). Bila telah IIDmakan daging kerbau -
bule ini baik diketahui atau tidak akan timbul ek 
siiri yang re rah, satu.-satunya obat ia lah ioongam -
bil air dari atas batu ILA.HAN m1tuk diminum dan 
dinBndikan. Inil~h pul~ yang dii:;akai Belanda r:a­
da ·tah1,i.n 1856, untuk menaugkap Radin Intan II di 
Benteng Cemµika Ka lianda, yaitu dengan manghidang­
kan mti kerbau bule, Radin Intan II le.nas, sua­
tu p:3nghianatan dari teman sendiri. 
11Terbangan11 adalah sebuah rebana yang dipakai pa­
da abad abad ke VI yang ~da sa 1at itu, rebana 
ini nntuk berr:erang suaranya rremu~ ukan pendengal'!... 
annya, dan rebana ini daµit di09iki untuk kenda-
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raan terbang (ser:erti ~sawat terbang), inilah a­
sal mula1ya rebana disebut juga terbangan-terba­
ngan ini disimpan di bubungan rmnah cakal bakal 1na­
syarakat Lampun.g peminggir di rumah Dalom di .Kam -
pung Hegeri Ratu di Pugung Tampak. 

:1Kao:r Bungkok", lmo:'.' bungkok ini dikenal juga se -
bagai Bulur Kebut 5 atau Buluh Scmtu, asalnya ia -
lah dari pei~istiwa pep:i rangan di Sekala Berak da­
hulu kale, di mana jari soorang psngliITB dapat 
t.er·putus, kemudian dinasukkcn dalcim barrt>u, serta 
dimnyutkan di Way Semaka Kenali, bambu ini terdam­
p2:r tems mErijadi bertunas dan l:iidup berumpun se -
perti lengkuas, pada waktu-waktu . tertentu, ada sa­
tu batang dari rumpun bambu ini µida na lam hari -
nya bersinar rrenerangi daerah sekelilingnya, ba -
tang inilah yang diambil untuk penawar racun dan 
tongkat anti binatang buas, bila bertenru. binatang­
buas ia dapat dipskai JTBnaklu..l<an bin:itang buas ini. 

b . Kekua tan sakti ps d3 Dukun, Pawang, dan Ju:ru mud{ 
perahu/sekoci. Pada zaman~ zaman sebelum Lampung -
maju, ITEka seluruh keIJ3rluan rumah tangga, term -
suk: bata, genten.g dCln sebagainya, dibilan gan da­
ri Liok Tauw, Tangeran g, deka t Batavia. Karenn 
sulitnya pelaya ran, da:ri Benglrnlu, Sibolga, Krui -
dan Way Semaka, naka para Juru mudi selalu memper­
kaya diri dengan kesakJuian-kesaktian di daJam pe -

· layaran, se~rti : 

- anti p:itir, ~nangkal angi.n tapan, meredakan ge, 
lombang besa l:' dan menolak lmjan. Para guru d::i­
ri ilmu ke saktian_ ini unn.rnin.ya ada Pulau Pisang, 
sebab mel'.'ekalah yang harus melintasi Tanjung -
Ciro dengan sekoci dan jukung, 

gayung, kesaktian gayung 1ni .)Cirang dipakai se­
bab pertaruhannya ::.a lah, bila tel.ah roongga 
yu.ng sekali maka salah satu antara anak atau , 
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isterinya akan rreninggal sesampainya nanti kemba­
li di rumah. Gayung ini seperti, mematahkan ti -
an g kapal dari jarak jauh, rrematahkan kak i 0-

r <rng / kuda dan lain- lainnya, sewaktu dalam pcr­
tandingan den perang . 

"mutus u jun. g" , iJJnu kesaktian ini dala m hal teJ.'­
jepit da lam pelayaran, ;:era IB nump:rng rerahu (ii­
suruh tidur da J.D. m hubungan rerahu, kemudian juru­
rrrud i membawa pe:rahu rr.sl alui dara:.;an . 

. ~ Kepercayaan Da lam Bentuk Per katnar'. Atau Pe'.".'­
'ouat«n. Di kalangan ·fSn du.d Jk d8sa rra sih _juga 'Gerda -
S:at cara untuk bertindak atau kata dala:n rr.en [!)ladapi 
bahaya, me nghindari bahaya, rrencapai sesuatu ITEksud, 
juga ketik--a t e rkejut dan lainnya, sehingga dengan 
ber buat atau be rkata sesuatu , rraka terhirk!arla h se -
3eor an g da ri sesuatu bahaya . 

Seba gai contoh jil~ akan ber jBlan jauh rraka di­
·~ilih ha ri berangkat yan g baik, yai t u hari Senin dan 
hari Kamis , sedangkan hari i:antangan untuk bepergian 
adaJ.ah rari Selasa. Di kalangan penduduk terdaIXlt -
rer hitungan waktu ym g baik dan yang ht:iru..l(. Ket:il<a 
seseorang akan berjalan jauh rooninggalkan karnpung l!' . 
lama;-i, a gar ia tidac selalu rindu terkenang p:lda karh­
pung ralaman, maka s0·nelum beran@<:at ia ITBngambil se~ 
diki t tana h dari bawah tangga rumsh, untuk dibawanya 
bepergian. 

Jika perjalanan itu akan rrenempuh perjalanan Ill3-

lalui hutan rimba, a gar supaya terlepas dari hadang­
an atau ancaman binatang buas, naka ketika melalui 
t empat-tempat berbahaya, diambilah daun rangkeni 
dan diselipkan µi.da telinga. Jika akan menyebe:rangi 
aungai ya:i.g angker karena deras dan berbatu-batu -
dan licin, rraka ia mrus melakuka n gerak yang dise -
but ngintang. 

Andaikata di dalam perjaJanan di hutan lalu ti-
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ba-tiba seseorang berladapan dengan binatang buas 
maka a gar binatang itu segera berlalu pergi, ia ha ~ 
rus mengucapkan kata-kata 11tabikpun ana k umpu ma -
siri" atau 11 naha pun nepan g lewat 11 • Tetapi jika pe .. 
rasaan takut ketika berjalan, tetapi sesuatu yang di 
takuti itu tidak tampak maka diucapkanlah kata 
11 huuh 11 seba gai tanda mmegur dari. jauh atau ditam­
bah la gi den gan kata-kata "ikan jou anak appuw pus­
kan dan serusak dang secadang" yang artinya "saya -
ini akan cucu tu:m, jangan saling merusakan". 

Adakalanya terjadi keributan di daJam kampung, 
misalnya ada yan g berkelahi, saling mengancam dengan 
pa ran g dan sebagainya, ma.Ira untulc mendatangi tempat 
kejadian i tu agar hati yang panas rrenjadi reda, diu­
capkanlah 11bui IT81!1pai-neram" . 

1. Kepercayaan Terhadap Tanda/Bunyi Aneh, M:ilnpi 
Dan Alama-t.""- Bagi pendudulc, adariya tanda, bunyi rnim­
pi, aJamat, rarralan rengandung sesuatu arti , baik -
atau buruk, raroo.a itu diusabakan oleh mereka per­
buatan-perbuatan yang be rsifat 11tolak-bala" dengan -
membaca ma-itera atai do'a dan sebagainya. 

Sebagai contoh, bila di cakrawala nampak garis 
pelangi yang disebut gunih atau runeh dengan warna­
warna kuning merah den biru, mal:a i tu merupakan ala­
mat yang moo.unjukkan akan datangnya rrru.sim kemarau. -
Maka, agar tidak terjadi hal-h..al yang merugikan, o­
rang yag ioolirat µ.:ilangi. seperti itu akan membaca­
ITBntera. 

Jika terdengar petir m;myambar sekali dan tidac 
sabung-rn:myabung (gontor tunggal), maka hal itu 
ber~rti al<iln clatang penyakit renular. Untuk meng­
hindari penyakit itu, ITBka i:era pendudulc manbakar 
rumput-rurnput setiap petang di bawah tangga rumah. -

Jika orang· yan g sedang berdiri di tepi sungai 
atau laut rrelirat ad.a kayu yang hanyut dibawa air aa~ 
lam posisi tegak terus menerus mengikuti arus, maka 

171 



bal ini TIB rupakar:. aJ.arnat akan datc::ignya ber..cana. alamo 
lJntuk i:.3nghindarinyG, semud pmduduk kampur,,g berkeli-.. 
ling kampung di;n gan ITE~baca do'a-do'a :rrenu::'L'-t kel:l3!:'·­
c;ayc.:an ms.rekd. Peg:.tu pula J;Bmbacaan Jo'a me:nge .. 
lilingi .J:r.ompi..:ng cerJ.u dilakukan apabila ada rrenja -
ngan ya:J.g t iba -tiba merrasi:lki !-:a:rr:p-.. mg (-:.ii:.ca l relok 
pekon ) , karena itu m3rupakan -tanda bah-v:a penyakit, -
rrv nulc; r aka n data r.g. 

Pad.n waktu rr.alam apabilC! orang ITEn.da1gar bunyi­
burung yang diseaut putih i:adling secara t~,ba-tiba -
dalam J.:i r ak deka-'.; atau rennengar bunyi siamang, rr:aka 
dianjurkan aga:r berdc 1 a dan rembaca Al--Qur 'an:, ka -
rena itulah tanda akan ad.a orang yang meuinggal -
di sekitar tel'!lµi t itu. Begitu pula bila tampak bu -
lan bercahaya dil,;_ngka:ri awan (bular. ngapapEkon) ,re­
rupakan tanda ada orang besar yang akan m~minggal. :: 
N<imnn jika mendengar ular jentik berb:myi di waktu -
rralam (sekekupu kabunyi dbingi), maka hal itu me -
nandakan bahWa panen akan15errasil bai.1<:. 

Tentang mimpi, jika orang mimpi rrandi (hanipi -
maic:i), m3ka berart.-;_ seseorang yan g sakit akan sem -
buh, 1mtuk itu di r ~ - 1uh.-an do 'a di waktu pagi. Jika 
crang mimpi berkel~ hi (mnipi 1a ga) ha 1 ini berar­
ti bahwa ilrm: yang di p81ajari bertambah jadi (ms 
t ang) , sehingga untuk itu perlu ornng t e rsebut ber­
m jat t=a da guru yang rr.en gajc:irkan :Umu itu. 

'l'eta pi jika mimpi geraham gigicabut ( belan ca but ) 
ITEka itu adalah tanda behwa ·ada saudara dekat yang 
akan ITBninggal dunia . 

Be:rmaca m-macam tanda a lamat yang ID3mpunyai ar­
ti dan tafsir baik dan buruk di. kalangan penduduk, 
yang isi dai mlksudnya mirip dengan isi primbon JR­
wa . 
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B. Kesusastraan Suci 

Suda h banyak kesusast raan suci yang merupa- ­
k.an mantera man t era lama t i dak di.l{etahui lagi, -
oJ.eh ka reEd di nJO>sa sekarang te loh ber ga nti atcu 
bercampur dengan dn 1a agarr.a Islam , Padc: umuJr.:iya 
'l"hntera - rrDntera itu tidak ada yang berbentuk him­
t)Umr::. kitab , kebany;iknn rnei."Upalcan h:l palan li -
~;:;n a tau hen ya da lam bGntuk catata n-ca "Latan sa­
~1 pada beber3pa o:.~c'. ng -~ed;en-Gu, Y-Jng jugo su­
dah tiGak bera;.'ti lagi unruk di gu.'1.Clkan. 

A~tara lain dar~- :kesusastre:Hm suc i itu, da-· 
D<rt; 1{<3 mi kemuka La n beb".>.r-a pa cont oh yang d ipe rol eh 
dcil2m pmel itian l<lpanga n, misalnya sebagai di 
b'::lwah ini. 

"Tatkal a engkau ITEmijak humi sa ngat a pak, 
engi;:au melanjnt.kan anak rutuni Ac~JmJ da ng dusil<­
Sd d.::.n g dul ara s neram L-.mgt2.n r:u.3.ri, la mu..11 mda 
Cih:l mu kita dika ·cam par j anji an kita . Kena disu.in ­
pah Raja Gemulung di puncak Gunu.11g M~ta Meru , Pu 
sorni lawok i!'ong Kati pul ar:g ITILl a bar, hu hak 11

• 

K~_ra -·kira art i nya : 

-o;!-atkala lramu mmginja~~an kaki di bumi setar.ak: 
bera rti ka mu adC!J.ah pene :ms anak cucu Ad2m) jcingc:ri. 
lah ITBn ';}' :iksa dan jangan rr:snyusahkan~ ka:r sr..a k:i.t:'.; 
a da 1ah ITBm~ng bersaudc-r a.:- j ika a da yang _dike hen ._, 
dakl diakhl.ri perjanjinrny:J. c Ket:.3. disumpah R.lja 
Gumulung di punc:a k Gunung Maha Meru, yang pus :;i·Lnya 
laut hi tam Kati i:;ulang nru abm· , hu ook11 • 

Ke guna ::m m:intera di a tns JTEt-upakan na sebat atau tegur 
sa µi berra da pan , yang memungkinkan timbulnya pe:rsete­
ruan peran g tanding atau per ke lahian. Selanjutnya­
diketarrukan juga suatu ka ta pembuka mante ra unt uk m0 -

renan gkan anak bayi yang sering roonangis di tengah na­
lam atau yan g suka menangis sepanjl.n g IlB lam sehingga 
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mengganggu waktu tidur dan lainnya, yaitu seperti be­
r5Jrnt : 

nsubah i <..a llah cut2h inalhh, Angkm:. lF.gi c:i.pfo.­
tu Tuhan tabai: ~e'.!.sng:rru hul or ·an gj2 pj_ntuhsn c~ 
lor 0.a mdca :l.l'.'.:gen.g celor, pcVci:1 u~ c'~~ n:.i.. Tuh::ir: 
JT:'.iJ.a ITEn ia di t emr:cri; . Nb .. l.~. dih1 ti k -12.u:1.nL Ar«g­
:--u di" bd·- ~01...- .,, ,ai---"11 dil"·'ti ·l-.3 ! 11101' ar.'"'K''U d~b; --... -a U .n. c._ . ... ~-\.U • • U . ~ - ·-..- --- • ._;, _.. -

tc~c 2.-:.glc:tF dib:.b2r-'g ha-!·/ hc.:.L 1.~ Tuh::ir:. m'.l:1c.k2h 
+a ffi'"°' ;_ .,'(\,.; •. , U Q'l" .·, _, n ·i-.1'...., n h'l - ._ .. ,.. . n gL· C,i l G; ;; ,.,'\ll~ ;:"-u c.i ... t-JU v c ... ~ - &\.C. J C.. w . .., ;.,u.i. t:1 .l ---1-U.L u J. \. ( .,_, ... . .J.. J. ·- o 

!<..c. mu an gk<:u eel or ir·ung hdmpen11i '.hh3::. 1r;J.la :;.ia­

kl :...:i c.ngkau c e::i..or hiGr::rr niim1gku-..;. s a j ·m1ah Ibr::r::;. 
rrakodom rrar,b:t'" jah3t sah dd llap::.mu sirop s2pa _, 
celor pak n g:lpuluh pBk1t , 

"Subhan ADe.h> Aubh3r. ~nkhJ Er..gkau. sedang d:i. 
pintu Tuhc-,!"., bayi rE:rr. ::imr.. hul o:::' dG 'c"'"l p :;_'. .· ,;u •1e:m er;· 
101· darm;lca l cn gg3r.,.g ce ~t~ ::' ~ p11-!-::l_r.L c-tc.l<:.~.ya Tcllr!:!.,. 
rraka 1rEnj<=idi t·'>m~:.t, KSFiv J i h2ti kc.1ul ·:) i. ' ~ eng·­
ka c: dibc:.wa e ngkr1 u d~ h'.?. ti r1B lnJ:;::' ci:gka u dibait!2 

ni ' • b . 1 • , h . . ' ' 'l'" ent.:.tCUU Ol ::lWd 6Df,K~J uliJ.. gRnao,1t; . 2 Gl G3t:r>.?P. _. u -

h:.r... rrelc~ t.e:nr:etrne. clijar1tPr~g f1J.~o r . E!'"'.i.glrat:. d:! .. 
hidm.g 1:.am·'. en§;'.~au caloJ.' hid-cog ;;En Je1<Bti Tu -
h2 ·,1 muJ.c.t1ya '':ri.gk ."..: c3J.o:::- hit<.nn mi e:::igk'r1 di ., 
raba ibu.rrn tidnk:!.&:'.-, b.:o r b k"J. .j c.:~e> i... k.n-e na ayarllrn 
d·.i.<Jmla h siapc:~ Ycf'. g ce b :_· err.pat puluh e~np3 ·01:. 

Dalam me::nbaca rr3nterci. ini ba:;_'rs disertai deo.frm 
pe~:-len gkapan s~"a ra·0·::. ;/ ?. , sepertii bL'.lu bunm.g merak, -
be~·:as t elor b1...1.rUt!g yc:n g t;:.1_ah rrienetas (ta :i."t:•mpag ni 
te lui ni burung), bckas lrnlit uler ya ng h2bis be 1'ga11-
t:".. (pulu n5. ulaiJ, je:rnk purut dan jeruk rrandi (li -
mau kunci), b12a h lir:.au h1ton (kambang diang) ,ka­
kcL · _ ~':'!, -~kembap..g tal-i_). Ba.han--bahan s~.;a rat ini 
dimosu.kkan dalam wadah be:cisi air panas suam-su:im ku­
ku ( 1E nga t ) ' kan udia n sa ng ba yi dine ndika n dengan arr 
itu tiga kali pada siang rari secara berturut-turut-
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pada ja:rn ll. Uµicara ini disebat bnlimau. tegi. 

Masih banyak berbagai upacara atau mantera la­
innya sebagai contoh adalah nantera untuk ITRlda- mu.­
di waktu bertemu nata, agar si gadis jatuh cinta 
yang berbu.nyi 00mi..1cian hung sitaduk, sitaduk -
alam bumi, lrung bapak makri"OU takluk anaknou '6uguh 
dinyak" yang artinya kira-kira, "hung si jan­
tung" (pisang), sijantung alam bumi, hung 'ba~lt- ' ·: 
dan ibunya takluk anaknya cinta sana saya 11 dan se­
bagainya. 

c. Sistim Upacara 

1. Tempat Dan Waktu Ut:acara. Adapun tempat -
upacara religi tidak tertentu, tergantung · tada 
kebutuhan untuk ITEngadakannya. MisaJnya, para du­
kun tertentu l'IBlakukan upacara sesajian dengan me~ 
nesuki hutan besar dan I1Bncari pohon besar yang 
angker. Kemuclian sesajian diletakan di bawah po­
hon dan dukun itu mmbaca nentera beberapa saat. 
Dapat pu1a pada tengah nelam si dukun nengambil -
tempat gelap di belakang rumah orang yang berke -
pentingan, lalu disitulah ia mmgadakan lru.bungan 
dengan makhluk mlus dengan cara ITEmbaca m.:ntera. 
Bagaimala bentuk bamn dan tekhnik caranya m:?la -
kukan hubungan nag:i.s itu tidak tertentu, ada yang 
dengan cara menggerak-gerakan tangan ke atas dan 
I1Bnenggil-nanggil dengan suara yang tidak diketa­
lru.i naksudnya, ada yang dengan berbaring . tidur 
terlentang dan lain-lain. Selain dari para dukun 
yang TIJ3nggunakan bahan-bahan atau syattat yang ha­
rus disediakan, tidak diketahui adanya bentuk -
dan cara Jain. 

2. Benda dan Alat Ur,:acara. Se lain dari benda­
benda yang di syaratkan untuk nelakukan upacat'a -
yang diminta oleh dukun, tidak dikenal benda lain­
nya. Jika dukun nenelmi alat, '[llling banyak ha-
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nya I!Bmpergunakan senjat~-senjata tua, batu-batu, -
atau kayu-kay'li dan benda -berida' keCil Jainnya ',)Elng 
di"anggap berkhasiat. Lebih dari itu belum dikete­
mukan. Adakalanya dipergunakan alat-alat per 
lengkapan upacara adat kuno yang pernah dim:ili­
ki oleh poyang, misaJnya pepadun atau sesaka tua 
sebagai benda tempat berkonsentrasi. Benda-benda­
itu f:'Sda waktu-waktu tertentu, misalnya ITBlam Jum-
1at, diberi sesa j ia n ka rena benda- benda itu sering 
dikatakan dapat ber gerak, ka rena siµmunggunya me­
rasa gelisah bila tidak meneriina sajian. 

3. Pimpinan Pesert~ Dan jalannya Ui:acara . Pa­
da umumnya p1mp1nan upacara yang bersif'at religt:: 
dilakukan oleh orang tua-tua yang µindai atau du­
kun. Para peserta yang kebanyci<an terdiri dari 
l!foya beberapa orang anggota kerabat yang berke­
{".Bntingan, duduk melingkar di belakang pemimpin 
Up9. cara. Mereka · dengan tertib dan tenang mengi -
kuti apa yang harus dilakukan oleh si pemimpin dan 
ba~ainana mereka harus bertindak. 

Sebagai contoh, daJa m upacara 11ngalepaskon ni­
at" nBka si pemimpin :rrembawa beberapa anggota kera­
'Eiat bersan gkutaP.. datan g ke kuburan tua yang biasa­
nya ranya bernisan batu dan letaknya terpisah di 
suatu tempat. · 11lka sip~in dengan :rrenggunakan -
sakunyit ( bumbu dapur ) , lalu membakar kemenyan -
dan m::mbaca rrentera sambil mmya mpaikan tangguh -
(ma-ksud) kedatangan rereka. Setelah itu air yang 
telah di sediakan dituangkan dari bejananya ke atas 
kuburan, ITEmbaca :rrantera 1a gi dan baruJah· bahan -
rra kanan khusus sepe rti ayam ran ggang, ketan ku­
ning di santap bersann. 

Dalam upscara adat n:enyambut kebayan (rrem -
i:;elai wanita) naka upacara dilaksanakan di tangga 
rumah . Mempelai wani ta itu didudukan ,di atas kur -
si, dan seorang wanita tua yang memimpin acara i­
tu, sambil rrembaca nant.era, secara berangsur rre-
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n~.remkan ai r t awar yan g tel9h be1'campur del'!gan bu­
ng!l- bt'.!.1g~ h3l'U!Tl y~!'.g terTIEcam 4 JTB cam kepa dn rrmnp l.aL 
S2·'.;elA.h seli:~sai ; t1Bka eeru:J.all ITBmp::_aj_ di bjJllbjng oleh 
p2:::rc.Ji1;>i r. ~ Ca!.·a ra:-:.....'c ln3 2i.,t'! S :..'t'rrc:i 1• r:Bm.ps lai pri M. U[".··· 
c;:nci i:'d. be .:·~ a:{11 l.B :'.Jc cLlam ·..;_pa ··c-:'.'.'a perka~ ; ~_ i:.::! P. me ,­
~ ~;. : ~.U i l ~d 1¢l. ;.,, l:! .L"i c.· 

Con·i;o;1 :u:l:n c:dal_oh ci~le:rn, u.r:Gc ; Lc, rrD:ld.l.;_•.i.kan r-.:,­
;r::ih . Fcl.o~. C1c:ira : 1 ny~c11ng: : (rr2:nc."''mg ke1~c-ngk3 8tap)J 
.... - "'e·' ,, - + . ,_. <'.n ' n+1 ,:-:--g· ~-t 0 b , ·~;:i -· 1-..., . -; .; ... .,, ],. , ,.. -~ .o . ,,a J . .-U. Cl.Lb'-· · J;c ~ L y- • · ~ l . ,, ::_ ~~ .. :::.:··g:· ge __ ,,._ ... 8.Lopo , 

r:-<~ di , ket:..1.p:it, p:7..san g setar:da dar, Ala·~ dapur. K8ti- · 
1<:0 akat! -.;:3nD i ka n bclnan s::ljic:.n t e r s:-buC, ice atw'> l<e 
ran.gka bubur:gan itu , mska tua --t ra ada t a,i;au dt.ikt1r,. 
r-ad.:i set iep gerakan untuk !!Bmb:rwa ; TTBD.aikan da n rne~.g­
ikat. sajian pada gei nt ungamya ~ mcmbaca kan do ' a atau 
ranter·a . Setelah selesai ba rulah par a hc:dirin ber .. 
santap nakan bers:um. , terutC:irr.e pai.'a tukan g dan nng­
gota kerabat tetangga. 

D. Kelompok Keagmman 

1. Kelunrga Atau . Kesatmn Seba gai Kelompok Kea ­
a ga rra an ,. Di desa- desa ?=ndudt1k 3Sli La mpung, baik 
yang beradat Peminggi r n-aupun yan g beradat pepadun , 
tida k ada pen ge lompokan keagarnaan dalam c. rt i meng -
anut sesua t u keper 1~aya:m t ersebut. di luar a ga:rre Is­
la m. Baik kelue.l'.'ga inti, keluargd 11.ia s rnaupun ke -
sa t ' . ..'.dn hidap se l-:=!mpung, · kesemuariya beraga1ra Islam 
dan rnnyci ITBrupckan jama 'ah Umnat Isl.:im, meskipun.­
di kampung - kampung ~tu t entmya -'.;idak serm.ia or -· ·c: 
taat rreJ...akt..i.kan ibadah aga rrsnyaJ se pe rt i melaksa~,.cn 
r ukun Islam yang linB dan beL'seni:>ah;n.ng jema 'ah di 
rres jid, · t erutal!l.s gclcngan pemuda ~ Seba-liknya; kaum 
tu~ at au cr ang-or1ng yang barkedudukan sebagai ke­
i:a la keluarga di kampung_, p:J dn umumnya dekat pada 
a gaoo dan melaksanakan syari 'at Islam. Walaupun di 
sana-s1n1 terdai:at aliran-aliran ajaran agama Islall?J 
namun tidaklah berarti bahwa rnereka t~lah menyimpang 
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<;laM. ajaran tauhid, neninggalkan r;engakuan · dan 
iran mereka kepada Allah dan Muhamned RasullulJab. 
~-ka di daerah ini terdapat aliran-aliran keper -
cayaan yang rrenyimIEng dari ajaran fuhanurad Rasul­
lullah, rreka kepercayaan seperti itu dianut olen 
kaum p;:lndatang. 

2. Organisasi Atau Aliran-Aliran Sebagai Ke-
_,1.ompok Keagarrean. Sejak sebelum perang c:unia ke­
dua, dalam rrenganut dan TIElaks'3nakan ajaran 
agarra Islam, rresyarakat Lampung asli telah dipe­
ngaruhi oleh dua aliran, ;yai tu aliran kaum tua 
da n a liran ka um Imlda • Ka um t ua be rad a di bawa h -
ll!3 ungan dan pengaruh or ganisasi Islam Nahdlatul­
Ulama a tau yang d isebut Ahlussunah seda ngkan ka­
um nruda berada di bawah naungan dan pengaruh or -
ganisasi Islam Muharmnadiyah, Alirs jad, Partai­
Sya rikat Islam Indor: asia. 

Masing-rre sing orga nisasi itu mendirikan pe -
ngajian-pengajian dan sekolah-sekolah, hingga sam 
pai sekarang di daerah redalarran nnsih terlih:lt-:: 
adanya sekolah-sekolah 2gaITE Islam di bawah 1113ma 
Nahdatul-Ulama, Mubammat'-~ lyah, Alkbairiyah, Mat­
laul-Anawar, Al-Falah d<an lain-Jain . Dengan demi­
kian pen gelompokan keagamaan bersifat rengajian : 
rengajian dengan guru-guru yang berlainan asal 
ren didikannya . Di ITE sa se be lu."Tl pe: an g d unia ke -
dua pada kedua alircn itu nampak adanya perbedaan 
da1am kegiatan da 'wabnya, yang oleh B: 1-= nda di­
jadikan baban manecah-belah kehidupan dan perga­
ulan na syarakat. 
Na mun sete la h kerrer dekaan, ma sa la lnya bera ngsur -
angsur tidak lagi rrenjadi tajam, atau• hampir hi -
lang, terutama ka rena rengaruh Parta i Majlis 
Syuro Muslimin Indonesia ( MASYUMI ) di rresa ~i:i­

jak permulaan kemerdekaan, dan kini telah puli 
dipersatukan ke da Jam Pa rt&i Persatuan Pembangun- . 
an. 
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Maka jika terdapat kelompok keaganaan, '[:Elda 
umumnya adalah kelompok i:engajian-pengajian yang 
kadang-kadang bersifat rremisah. Organisasi kea -
ganaan . di luar ajaran agana Islam boleh qikatakan 
t idak d ilrena 1. 

E. Sis~im._ Pengetahuan 

Tiap kebudayaan rranusia mmpunyai suatu sis­
tim pengetabuan. Baik kebudayaan bangsa-bangsa be­
sar yang hidup di negara yang komplex dan modern 
oou;::iun kebudayaan suatu sukubangsa ata u kelom -
pok sukubangsa yang kecil, yang hidupnya terpen­
cil di daerah- dae:cah tuntra atau gurun, senua -
nya :rrBmpunyai sistim pa-igetahuan sendiri, tentang 
alam ~ekitar, fauna, flora, tubuh manusia, sifat 
.dan kelakuan . rranusia, tentang zat atau bahan men­
tah, · s~rta ruang dan waktu. 

Tungan demikian suatu sukubangsa tidak . akan 
bisa hidup tanpa rnengetahli tentang alam sekitar­
dan sifat-sifat pera1a1{an yang digunakannya. Me­
reka tidak dapat hidup bila. tidak secara teliti'.'" 
mngetahui bagairmna jenis-jenis tumbuh-:tumbuh­
an itu tumbuh dari bijinya, µada musim apa bebe ..,. 
rapa jenis ikan pindah ke hulu sungai atau ·hi "' 
lirnya. Alat -alatpun tidak dapat dibuat bila o­
rang tidak secara teliti mngetahui ciri:..ciri da""'. . 
ri pada bahan rr:entah ynng digunakan untuk ·membuat 
alat-alat itu. · 

Pengetahuap. yang berasal dari pengalaman-pe· 
ngalaman mreka sejak beberapa generasi, kemudian 

· di,abstraksikan menjadi teori-teori, faham/ konsep 
atau pendirian, Sering pula pengetahuan itu dija­
dikan ,mite-mite; dongeng-dongeng misalnya menge­
nai koomogoni, , atau al.am seIOOsta. 

Demikian pula halnya dengan orang Lampung, ma-
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eyarakat sudah sejak lama ITBmiliki sejumlah pengeta­
huan ITEngenai hal-hal tersebut di atas. 

Pengeta hua n ten tang a lam sekitar a dalah pm ge­
ta huan orang Lampung tentang sifat ge jlla-gejala a­
lam. Hal ini bi.asanya berasal dari keperluan prak­
tis seperti bertani, :rrenangkap ikan, a tau akti vitas 
produktif lainnyai Dengan demikian, mereka seri.rg 
manghubungkan tingkah laku rewan tertentu denga n ge­
jala alam. Misalnya, ayam jantan berkokok sebelum 
waktunya renandakan bahwa air laut akan lama surut­
nya sehingga orang akan dapat mencari ikan lebih ba­
ik. 

Me reka juga percaya bahwa perkembangan tanarnan 
atau tumbuh-tumbuhan tertentu daµit dihubungkan de­
ngan musim, misalnya hujan akan jatuh µi da waktu 
randu nru.lai ITEngeluarkan tunas daunnya. Maka sebe -
lum nru.sim hujan tiba , tanah pertanian sudah rarus 
selesai diolah, dan benih µi di si.ap untuk 4Userrei -
kan, supaya jika musim hujan tiba, penanarnan p:idi 
di sawah sudah dapat dinrulai. 

Bila tanaman kelumbuk berbunga, hal itu ITBnan-
dakan bahwa musim kemarru akan sege ra tiba. Bila 
daun kelumbuk teJa h mulai gugur , orang mulai ke lu­
ar rrencari nedu lebah di hutan-hutan, karena p:lda 
saat itu sarang leba h sedang 'penuh dengan nedu. -

Orang Lampung juga ID3~ .. ~hubungkan benda-benda 
atau geja la alam dengan kej".rti.an atau waktu. Me reka 
percaya bahwa jika dilangit tampnk suatu meteor, -
atau bintang rra leh, hal ini menandakan akan datang-
nya p:lnyakit nenular. Di samping itu, ada suatu 
bintang khusus, yan g disebut bintang puru, yang 
dija dikan p:idoman ten t ang waktu. Bila bintang ini 
berada tepat di atas kepa la orang ketika 1-.ari menun­
jukan pukul 9.00 malam, rEl ini bera rti bahwa saat 
i tu para p:itani r.a rus sudah siap den gan pelerjaan n;--
nyebarben ih pa di di sawah. 
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Jlwan hifa:n pgka-G :;<mg rrenrlnj:~n g, ! ang . disebut -
pti_tin.g b:Jli,~nz, !l18n:..pak2n awan r:e::'L!sak , sehi ngga -v~l~­
t ' l it~ orC'~'g na rus Si..'.ddh be!'s:!_Bp - siap m5::-i.jag-3 }~~ 
illl.'1gkban timb<.ilnya lJ2r:car..c , bias;mya penduch.ik d8-
sa ya ,..1g rrBmpt:nyai !_:B!'.lG8t;;illuHr. i _iJmJ. ge:~ ib r:emb;~~ -· 
~can clo'~ ·do'CJ rm r: ~;e ~-d p;3r:.ol ak bc.haya • 

.21.2.u a :i.r l a ut lebih cing:.n da d_ 1)iCl 8P.riYA , haJ. 
: r-i rr:sr:3 naairnn Fiairw.: rm:sim ke:r:al.'ffJ. a'.~an t e r ja d::i. J. r::•­
t.j_h l &mc: Jari f1i de se::ielurnnya , dat! fe '.'! yak-1.t 11'B:J.u1ar 
ak"lr: t i mh..:.l Ai!· leut Jiaun:~c:p ID'.3i.1g.:udung koto\".::tn ···­
h:oto:·an~ seh:i :-:tgga rrn :l.arr. ha:rii•Y8 gGlombang l aut tam­
pak seola h-olah berninar> seh:L.'1gga ta rnpak bagaikan 
ada u ra niu.."!l rli dalamnya .. 

Adapun i:en t;etahuan tentang f lora dibutuhkan un­
tuk peITEnfaatan tumbuh- t umbuhan tertentu itu ba gi 
mmusia. H-:rnyar-aka t n.engctahui bahwa sejurnla h tum -
buh--t.umbuhan t er tentu bisa digunakan untuk ire n;y-em­
buhkan µ:: nyakit , un.t uk upacara ke&gamsan da n ilrnu 
dukun , baha n cat atau ra cun senjata. 

Sebagai obat pgnyembuh i::enyakit , a da beberapa -
tumbuh-tumbuban yan g lazim dipergunakan, d i antara -
nya adalah : 

Kelapa, akamya untuk obat · kencing batu, yang 
disebut · ujau tinjau ( kelapa hijau yang berkelom -
pok jingga), untuk penawar r-enas perut. Air kela · 
pa yeng telah tua bisa dibuat penawar racun, sedai:>g­
kan reraturan tempurungnya dipergunakan untuk obat 
luka. 

Pisang ( punti); dari pohonnya, orang percaya­
bahwa tetap pisang, yaitu air batang pisang yang 
ditampung dari pucuk anak pisang dapat digunakan -
sebagai obat sakit telinga. 

Pinan g ( ura i) , da ri umbult se rta bua hnya yang 
muda orang remblat obat cacing. 
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Bmalu, digunakan untuk t=Enguat gigi anak-anak 
yang baru tumbuh, dengan cara dikunyah atau digosok­
kan p;ida gigi, agar tahan t=Enyakit. 

Seruni, daunnya digunakan sebagai obat luka .­
Ketinuh, yaitu tanaman lunak yang berbuah bulat , 
yang rasanya asam rranis, digurnkan untuk obat tekan­
an darah tinggi. 

Gelinggang, yang daunnya berbentuk seperti da­
un kB cang da n berruah sep:;rti {:Eta i atau kacang hi­
jau, rligunakan untuk obat sakit tulan g . 

Alang-alang (lioh), dari p;ingkal batang dan a­
ka rnya dibuat obat kencing batu serta sakit perut.­
Maka jika oran g rrelewati alang-alang, ia akan menga­
takan "lioh-lioh, segokko anakmu, ana kebau aga liu", 
maksudnya a gar alang-alang ITBnyimpan anaknya, agar 
berkenbang biak dan banyak akar serta pangkal batam::­
nya. 

Sebagai perlengkapan upscara adat, ada sejumJah 
tumbuh-tumbuhan yai g digunakan. Bebe rapa contoh di 
antaranya adalah bu.ah enam dan buah gayau. 

Buah enau yang turnbuhnya di pucuk batangnya ba­
ru akan disadap bila gu)p~ya dibutuhkan untuk sela -
:rretan ITBninggaln;y;:> kelmrga r:;enyadap enau. Sebalik­
nya buah gayau diangga p sebagai tanda kesuburan atau 
kemakmuran, sehingga µ:;da µ3sta atau kenduri besa:r, 
para nru.da-mudi Tl'Encari umbut eayau ini, yang dise­
but tandang sasa ruk, agar dapat memperoleh keIYEk-­
muran. 

Penggunaan l~in dari µida turnbuh-tumbuhan ada -
lah seba gai bahan '{:Embu~t cat, misA}nya kayu yang -
disebut sepang, sejenis ka yu rawa, yang diguna 
kan untuiCzat-pewarna i:nkaian atau bere ng tenun, a­
taupun memerahknn kulit telur untuk upacara adat. -

Untuk keperluan lainnya, tanaman tertentu bisa 
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dimanfaatkan,- seperti haJnya pohon salam yang kulit 
batangnya dib1iat tali atau jala. · 

Se lain · rrB miliki r-engeta hua n ten tang tumbuh..,;tum­
buha n untuk pemanfaatan bagi manusia, orang Lampung 
juga rrengetahui jenis, buah-buahai.t yang bila bercam -
pur ·dapat menimbulkan racun. Salah satu contoh ada ­
lah buah rambutan (binjai) dengan durian, yang bi·· 
la dirrakan bersa:rra-sa119 dalam jumlah yang cukup ba ­
nyak, dapat TIEnimbulkan keracunan bagi orang yang 
ITEmakannya. Di samping bua h-buahan ini, orang Lam­
pung juga rrenganggap bahwa campuran buah manggis dc­
ngan guJa. pasi:r dapat menimbuTh:an bahaya sakit pe­
l'ut. yang parah , 

Pengetahuan tentang fauna meliputi pengetahuan­
t entang jenis-jenis daging hewan yang da [:Bt dimakan 
a tau dimmfaatkan sebagai obat, mengenai' kelakua n 
hewan dalam h'.lbungan penja gaan te1'hadap teinah per -
tanian. 

DemikianJE.h sebaga i obat, oJ.•ang LampU!'lg menge -
tahui barr"1a tanduk kijang yang dilapisi kul.it i.,bun.g:: 
kus) dapat di nenfaatkan sebagni obat penyakit kulit, 
:ra·r~. -:::upai 11r:~ tu...i.: obat ty3r..yakit asmo 5 lerrok ulcn~ UL! -

tuk 1;-.on5'Urut pg·cah tulang atau kaki yang terkilir se­
dangkan Gula dc:in cacint; kerm:i_ badan untuk pen~war r.a-

;tier;genai sifat-sifet hewan terteptu, orang Lam-· 
oung ir.empunya i p:;nget8.hu2n be:.hwa anc.k ayarr: yang baru , 
dite tc: skan ca ri telur har us dibuang tatanya' ya itu 
bin.ting putih di ujung par~ya, karena jika tidak, 
setela h besa'.l'.' ia akan renjadi liar dan mematuk anak­
ny::l send i ri. 

Derni.kian pula, babi selalu mencari .nakanan pa­
da rrala r:: hari sehingga pada saat itu biasanya orang 
berkelompok berburu babi atau menjaga ladang. Hal 



ini juga sering di I<atakan dengan kepercayaan bah-wa 
oran g tak boleh ser:i.ng rrBnyetut nama babi ( babui, 
sidang belawan, rasat ) di rrelam hari, ka rma di 
anggap ia akan datang merusak tanaman di ladang.-

Pengetahuan tentang zat - znt, bahan-bahan me:n­
tah dan benda -benda daJam lingkur1gannya sangat 
µ3nting ba gi manusia !arena t~mpa itu ia tidak 
mungkin irembuat atau mengguns lrnn peralatan-per -
alatan hidupnya . Sistim teknologi suatu kebuda­
yaan erat hubungannya dengan sistirn pengetahuan 
ten tang zat-zat, bahan IlEUtah serta benda-benda­
ini. 

Berkenaan den·ga n hal itu, r.iaka orang I.ampung- · 
mis :i lnya rren get a hui ba hwa k!I yu ten yut t ida k boleh 
digunakan untuk bahe.n pembangunan atau p:lralatan ka-
rena sifatnya rapuh . Demikian pula kayu simpur 
dan wulu meruµlkan jenis kayu yang mudah terbakar, 
sehingga berbahayn .jika __ di.gunak an se'Jat::sai ba han ba­
ngunan rumah. 

Selain itu, tentang dadap rrBngandung zat yang 
a~~t TrBmbuat orang merasa ~atal sehingga dilarang­
.ireo.ggl< :-:iak-3nnya untu."k: ~yu baka;.' . 

' ' 

?en get.3huan te:ntang tubuh rranusia rrelipul;i pe- · 
ngetahuan dan ilmu untuk renyer.r:huhlwn pEnyakit da­
lam rrasjarakat yang b"myak dilakukao oleh du.1.::undan 
tukang pija t, tenk ng le-Gak d an susunan urat-urat, 
serta tipe-tir-e waja h ( DJ!lll firasat) a tau t anda­
tanda t:f! da tubuh . 

Dengan demi.kl.an, orang Lampung rren getahui bah­
wa ramperuni culuk ( en-ipeau t.gngan ) ,, yaitu ca ­
ging lsnbut di ;rin glrn l empu jari, bila terlukn da ­
pat ber8kibat fatCJl. ?er..getahmm i n:L c";:::.gunakan dii-
1?.m ilmu persibtan. 

Aii.~ seni l'TEnusia dapat c'.igu.r..akan sc0agn i obe:t 
saki.t rrata dan saldt gig,i, ya ng dikena J dengan nam:l 
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sat'ibu. 

Demikiaq pula bila seseorang berenang di laut .Lepas , 
telapak tangan dan telapak kakinya akan .rnenjadi ber -
kilat dan menarik perhatiL: n ikan buss. Oleh ka!'ena 
itu, untuk ITBncegah bahaya, bagian-bi:igian tubuh itu 
harus dibu.ngkus dahulu sebelum pergi berenan g ., 

Mengenai ti]:E wdjah dan tanda-tanda pada tubuh , 
or ang Lampung J:Erca ya bahwa kedua alis mat.a yan g be r­
te1ru satu saim lain rnenandakan bahwa orang ~rang ber­
san@<utan ber::;ifat ja.t1at, sedangkan rambut keriting-

• berintik rrenandakan bahwa orang yang bersangkutan se­
r.·ing rrendcip:it keimlan gan atau ber nasib sial. 

Pengetahuan dan kvtlSepsi TIEngena i ruan g dan wak­
tu rreliputi s natu sistim yan g dimiliki tiap-tiap su­
ku bangs3, · .. e rutana yan g belum terpen garuh oleh ilmu 
rasti modern, untuk menghit ung jumlah-,jumlah be sar, 
untuk men gu.l<ur, ITBnimbang bend.:.l atau mengukur waktu­
( tenggelam ) . 

Pd da rra sa kin i, orang Lsmpung i:a da umumnya te 1a h 
rrtngen a l konsepsi -:;e ntang rrang dan waktu ( termasuk­
t anggalan ) ses i_mi dengan yang diperkenalkan ole h il­
:mu p::n. getahuan modern. Nanr.m i:ada beberapa tempat} -
tGrt:.tar,a di pBdesaar., ot·ang rmsih rrengenal konsepsi­
·iietlt.a ng waktu, daJam arti waktu yang baik dan yang 
t:; dak ba ik. Se hubun.gan dengan ha 1 ters8but, orang 
Lampung ITEngenal urutan tangga waktu yang jumlahnya 4 
buah , dc:iri yang i:aling l::laik hingg~ yang paling bu­
r uk G Adapun keemp:itnya adalah : Tangga tunggu, ka -
ridan g da n katinggalan. Yang te:rbaik adalah _tangga, 
"sedangkan yang terburuk adalah ketinggalan. 

Selain itu orang rooriganggap bahwa ada rrasa di 
rmna oran g sering mendapat keberuntungan dan mas<:l di 
n:ana orang sering m:mdapat kemalangan. Masa keberun­
t un csan disebut TIBrawan, sedangk.an IJBsa kemalangan di 
sebut masisil. 
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Di na sa yang lalu, orang Lampung rengenal sejum­
lah narra untuk ukuran terbatas, yaitu sebanyak jari­
jari kedua tangann ya . Berkenaan dengan itu, bilang 
an satu hingga sepuluh dalam bahasa Lampung kuno 
disebut dengan nama : sai, rujai, rawa, ritu, rob, 
ka yu , cambor, na ga , gunung:--gru:naug, griitilC. Nama­
na:rm tersetut pada saat ini di ga nti dengan sai, tua, 
telu, Eak!' lioo, ~' pitu, walu, siwa, puluh. 
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VI. SISTIM KEMASYARAKATAN 

A. Sistim Kekerabatan ----- - - -----
1. Kelompok-kelompok Kekerabatan. 

Keluarga Bati h. Bentuk kekeluargaan ini .. 
terdiri aari ayah, 16U serta anak-anak yang be -
lum roonikah, yang tinggal dalam suatu rurnah tang­
ga. Mereka ini disebut mmyanak, ser11wou atau 
sangalamban ( serum!!h ) . 
Kadang-kadan g nasuk pula dalam keluarga batih mi 
kakek dan nenek, yang tinggal pada anak tertuanya 
atau salah sat u anaknya yan g telah berkeluarga .­
Menyanak tersebut terikat i:ada satu tungku dapur, 
seg~yoh atau gayohsai ( satu periuk ) Ayah me­
ngurus dan maroolira ra an ggota menyanak dengan 
bantuan ibu dan anak-anaknya yang sud.ah telah de­
wasa. 

Jika sang fil ami rempunyai beberapa orang is­
teri naka isteri yang berkedudukan ratu dapat ber.: 
diam bersane. isteri yang berkedudukan lebih ren -
dah. Jika re ra isteri itu berkedudukan ~ ma­
ka kediaman isteri harus berpisah sesuarc1engcn 
kedudukannya rrasing-:rrasing. Bentuk matrifokal -
di daerah ini tidak berµmgaruh. Di daerah Iam­
pung yang beradat i:esisir, adakalanya yang manim.­
pin runeh tangga adalah isteri, di.dampingi oleh 
saudaranya yang laki-laki. 

Di lingkungan adat pepadun, jika suami me -
ninggal dunia, rmka isteri tetap di runeh kerabat 
pihak suand, walaupun ia belum rempunyai keturun­
an. Jika ayah dan ibu mertua serta suami. telah 
mningga 1 dunia, :rraka isteri yang berstatus ratu 
dapat nenimpin rumah tangga mengurus anak dan,.iplr 
ii:emya, dengan pengertian bahwa yang sebenar-nya 
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be!'tanggti..;."'lg jawab atns kehidupan d2n pt!l0:.dikan a -
r.ak - ~nak d2:i kemerakan. adalah san g pc-".man, yait11 
:r3kn1: 2k. l~ ctd~k lak~_--lad ayah, ses112i dG:1ga".1 urut­
c::;: '"'.; j .n;skfl+, 11.nE''.' aa~1 ke d11d~i_'ka n i:.U2. dalarn :~ekr · ·.:ootan 
:ui dcerai.1 yc:.ng beradat reminggir, kedudu~,an anak l a­
ki-laki t"~:rtt1 ':i sebagai pe.."lli.mpi_n keluarga dan pcngu -
33d hart2 ~.arisan sudah mulai ~e:i.-lc-irang, sedangk<.m 
di 2-ins~ung::in adzt ·pqpa~~ ' kedu.dukan i·~,U rrEsih 
namp~k besar ~ 1·anann~ia . 

~:e:lu3.1° ga L':J!'.l s . Bent-u.k kekerabat~n i.."li meli -
puti :-2JJjlliF0.~8-ng-yang t~diri da:ri ayah, :.bu ser. 
t a anak-.ana·k mor~ka, ba.tk yang t elah bsr-keluar g-d 
rr::: upnn yaag belum berh.'Bluarga, yang mmempati sebu­
a h rumah beSB:r. 

Auak lal~i~laki. yar.g tertua daa telc.h be:rkelua!'­
~a dapat rr.sngga ~ liikan k ec1uaukan aya1mya s ebagai­
par.1.anggung .jawab r1:mah t.qngga t .erseh:...:.t, adlam hal 
rrE n g1:i.rus den rr.ent;ati..11· ad:ik-ndi.mya, baik yar:g tc­
:1..ah JTBr.ikah naupun yang ::r.asih kec i l. JL°!<:a sang aya:n 
ti dak mem pu.riyai l~e tu :cm1ar. ·le le - 13.k i. ~ m2k a mel alui -
Lawi n :-"emanda ( mE:t1gamoil suami ) yan.g di1akukan 
01/f •-e t1J.runan!1yc yar..g }"?rerr:pua::i, s2!1g rrenar..tu ini 
dapa·l; 1r.e nggantik~n ke dudul~n a~r~ h tersebt'!i; seba ­
gai kepala rur,ial1 tangga, 

Ar'.a ~c~.a ~1.:tk . y2n6 ·ti:..dak ::ierst~t"J.s seba ga i a.'l::o.l:: pu­
liyimoo r..g, yaitu anak +,er""Gua laki-laki, da)'.X3t memi ­
sahk:::n diri untu.'-<: TIBncl i rikan ruma'.1 tangga me r aka 
send}l"i, ate:s pe;:-.setuj1.i.an kc:l1'. ~,k "., a rtua me.ceka. 

Keluarga l ws dapat irem;n.uyJi .jumlc<h an ggota -
yang l ebi l1 bes~r l . }.. Pu.ca keraba-t i i:i.i tiada ltE -

nemrati sebuch ruITEil besar, clan distbut nuwok balak 
atau lamban gedung. :Jebaeai ketur .wa ad3J.ah ._ anak 

. la ki- ·laki ycng tertUa yanf ~ynhn.yG mei: up'Oi..lcan • analk 
laki- Jnki y2ne polling t u2 dari ke r abat. t ersebut. Ile ­
reka disebut sebagai mmyanak wa~~' - yakni semua 
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anggota kerabat yang sejurai ( satu bagian ketur~­
an ). 

Bentuk lain adalah adik warei; yang anggota -
nya IlEliputi beberapa orang laki-J.a.ki yang bersauda ­
ra dari satu ayah beserta keturunan rr.ereka masing 
masing, yang terikat pada satu rumah asal. 

Kelua re!l luas orang Lamriung ini dikenal dengcn 
sec - ~'an redik seke:lik, atau 1yang dekat dan terikat "· 
Disamping I!Bnyanak warei dan adik warei, h"Banggota ­
an dapat pula meliputi orang-orang yang terika-1-. da­
lam hubungan p:;rkawinan dan sauda:ra angkat, kerabat ­
pihak ibu ( kelarra ) , kerabat nenek dari pihak a­
yah (lebu) parake menalrn:.i dari saudara P?rempuan (bi-
n-ilungr,--saudara ibu (kenubi), para ipa r kedua 
pimk (lakau), para saudara perempuan (mirul) dan 
suami-suami !lEreka (bengi yan). Kesmmuanya ini , 
meskipun tidak seL1lu tinggal dalam rumah yang sarra, 
akan ikut beq:artisiµisi dalam IlElaksanakan upacara­
upa cara adat, di mana rrasing-masing mempunyai fung­
sinya sendiri yang tradisionil. Setiap orang telah 
:rrengetahui akan kedudukan dan fungsinya tersebut. 

Klen Kecil. Bagi orang Lampung, Klen Kecil da­
pat di sarnakan dengan 11buay 11 , yang anggota-anggo~a­
nya terdiri dari para individu yang berada dalam 
ikatan i;:e rtalian darah dan atau perlalian adat (me ·­
Wclri) , rrenurut garis keturunan laki-laki (patrili -
nial). Para anr,gota klen tersebu.t rrnsih saling ke­
nal I!Bngenal, ~ rena adanya hubungan teritorial atau 
genealogis serta perkawinan nEnurut sistim ngejuk 
ngBkuk ( ambil-beri ) yan g bersifat patrilokal . 

Suatu buay pada dasarnya terikat waa satu ru­
:ma h asa l (nU.1-roti -tv.hou, nuwou balak tuhou), yang da-· 
J.a rn I)8 l'.'k£.~'Jangannya kernud:i.c.n akan terdiri dari be­
be:t.'a pa nuwou oalak. Susm an kepu,11yimban8an (kepe -
mi.'.1"pi.n2nT kerabcitnya selalu berur·ut di bawah pimpin-
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an punyimbang, anak tertua le1aki dari keturunan -
yang tertua m:murut garis laki-laki. 
Dengan demikian te:rdapatlah punyimbang buay balak -
( keturunan besar ) ada punyimbang ruay lunik (ke­
turunan ke cil) yang rremi.mpin jurai a tau sub-buay. -

Pengertian nuwou balak tidaklah ll:irus dikait -
kan dengan adanya bang.man rumah yang besar, tetapi 
dapa t juga diartikan sebagai perasaan keanggotaan sa­
j a, oleh karena banyak di antara ban§µnan runah be-
sar tersebut rada waktu ini telah tidak ada lagi. 
Walali~un banginan adatnya tidak ada, rumah punyim -
ban g selalu akan diangga p seba gai pengganti nuwou 
'Salak, oleh ka rEt"la di dalam rumah ini disimpa n har­
ta pusaka leluhur yang diwariskan turun teIT!llrun. -
Ha rta pusaka itu biasanya terdiri . dari barang-ba -
rang kuno, keris, tombak dan alat-alat perlengkapan 
a dat ( IE µi dun, sesa ka, lawang kuri tua ) . 

Pada beberapa desa j:Bnduduk asli masih sering 
didapat tanah llEnyanak (hak µikai kErabat) atau ta­
nah kerabat yang belum/tidak terba gi-ba gi. DaJam -
hal ini Ira sing-nE sing anggota keturunan laki-laki ffi­
nya rnempunyai hak ~kai atau hak rrenanfaatkan sa­
ja, sedan gknn oran g di luar keanggotaan buay mnya 
berhak 11rrenurnµm g 11 saja. 

Da lam bal hubungan perkawinan, tak ada larangan 
bagi para anggota untuk melaku.'kan pe rkawinan. Perni­
kah3n tersebut dapat saja dilakukan asaTh:an tidak 
bertentangan dengan frukum agarrn Islam 

Di daerah be radat peminggir dikenal bentuk per­
kawina'l juju:c ( ratrilokal ) dan serrianda ( rret rilo­
ka 1) : IBngan demikian sifat kekera'6a'€annya telah 
banyak berubah rrenjadi sifat "patrilineal alterne:red". 

Klen Besar. Bentuk keke:rabatan ini juga dise­
'\Jut buay, atau "oorsprori..g~r ''·lijkG bceay" (Buay asal). 
Pa ra anggota tuay, asal kobanyakan sudah tidak lagi 
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saling kenal rrengenal, karena jangkauannya suda h j_a- ~ 
uh melampaui lirra gmerasi ke atas. 
Meskipun demikian, di lingku.ngan masyarakat adat 
Abung masih dapat diketemukan silsilah keturunan da­
ri apa yang di sebut Abung siwou migou ( Abung sem­
bilan marga ) . Semua punyimbang keturunan Abung 
akan menghubungkan diri mereka dengan nenek moyang 
mereka yang bergelar Minak Paduka Begeduh yang ma­
karnnya terletak di Canguk-Gateak ( Ulok Rengas ) di 
kecamatan Tanjungraja Bukittinggi, Kot abumi, di Ka -
bupaten Lampung utara. Dalam lingkungan imsyarakat­
adat Yiegou Pak Tulan gbawang, masih ada s ilsilah ke­
punyimbangan dari TIE rga Buay Bulan yang be rasalda­
ri nenek moyangnya, ¥"d.nak Sengaji di rnakamkan di 
belakang kantor Camat Tulangbawang Menggala Baik bu­
ay Mina k Begeduh nEupun Minak Sengaji hingga kini 
sudah ITBncapai jumlah keanggotaan sekitar dua puluh 
generasi. 

Di daer;:ih yang beradat pepadun, terutama diling 
kungan TIEsyarakat Abung, nama-nama nenek moyang me -
reka dahulu telah diambil menjadi nama kesatuan a­
dat m:irganya. Contohnya ada1ah antara lain nama mar­
ga Buay Nunyai, TIErga Buay Unyi, marga Buay Muban, -
rnarga Buay SUbing, dan sebagainya. 

2. Prinsip Keturunan. Sebagaimana telah disinggurg 
di atas, pada dasarnya orang Lampung mmganut prin -
sip keturunan pl rtilineal dengan rrajorat-erfrecht­
( hak waris mayorat ) , di mana selalu anak laki-la­
ki tertua dari keturunan yang lebih tua mmjadi pe­
mimpin ( punyimbang ) dan bertanggung jawab menga­
tur anggota kerabatnya. Namun prinsip patrilineal­
ini kami anggap tidtk murni, karena berlakunya a­
dat mewari (adopsi), di rrana orang dari buay la­
in dapat rrenjadi anggota dm d:iangkat sebagai sau -
dara "bertali adat 11 nelalui hubungan perkawinan, h:1:1:""' 
bungan akrab, rraupun hubungan yang dibina untuk men­
ciptakan perdamaian antar kerabat. 
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Di daerah beradat peminggir, prinsip patrilineal 
ini nampaknya nesih bertahan di kalangan beberapa sa­
batin ( penruka -a dat ) . Seba liknya di kalangan warga 
adat biasa, p:..'insip .ini sudah lemah, antara lain 
ka rena adanya bentuk perkawin:in yang tidak semata -
r:Eta berlaku m:murut pambayaran njujur" saja tetapi­
ju ga secara E:erkawin::in semanda. Di samping itu, di 
daerah it: ::.. percer a ian anfara suami isteri di perke ran­
kar. , dan kur a ng membawa akiba t pecaluya kekerabatan­
secara berlomt -laru-t. Pa da pihak laini1ya, yaitu di 
dae~dh ycng be radat re padun kerabat aka,1 pecah dan 
ca pat men imbuLlrnn pert,enta ngan kel nar ga seca r a berla ­
rut-larut . Keadaan demikian menye babkan adanya prin­
s ip ketu...~nan yang l cbi h berSi.fat patrilineal-alter­
ne.cend ( kebapakan beralih-al ih ) di daerah beradat 
p;i minggi:r .. 

J . Istilah kekerabatan. Ada pun istilah kekorabatan 
di daerih i ni diselut tuto:i.' atau tutur , y:,ng be rarti 
panggilan, cam rr.eir:enggil a t au mer.yapa ·antara anggota 
k erabat. yang satu dengc;n anggota ker·abat yang lain, 
Perhati.lmnbh sken2 berikut : 



.. 
, 

Dahulu A ( ego ) 
gil dengan gelar, 
Ka da!'.'lg - kadang di 
~il isteri den gan 

terrada :-1 a + ( isterinya ) memang­
romun sekarang dengan naoo , 11adik" 

desa -della terdengar suami. mernang-
sebutan 11wa II ataU 11Ui rr ' 

Sebaliknya at, terhadap A (suarni) dahulu memang­
e;il dengan gelar, sedangkan kini dengan sebutan kiya:., 
adi.n, batin, kakak atau abang . Kadang-kad2ng ia juga 
ITBrran ggilnya dengan sebut wa atau ui, atau memanggil 
renuru t pan ggilan anak, rni.sa1nya ~r:ak, ayah, buya, 
papah r:a2L 

. . .. 

A dan A+ sebagai ayah dan ibu, merranggil anak 
anaknya H dan I renurut narr:a kecil !!Ereka. Sebalik -
nya H dan I :r.Brranggil A ayah11 , "papa 11 , 11 papi", "bu­
yan 11apak", "abi", dan terradap a+ "ibu11 , 

11ummi 11
, -

;rITEmi n 11mnk 11 • 

Menantu i+ 1remanggil A dan A+ dengan panggilan 
yang sawa seperti yang disebut oleh suaminya I . Se­
baliknya, di waktu sekarang A dan a+ rremanggil i+ -
irenurut namanya . atau .rr.enurut nama r;erkawinannya . 

A seba gai kakek ITEmanggil cucunya L dan M dengan 
sebutan juluk (ge lar kecil) atau narra ITBreka saja. Se­
ba li.1<:nyaLM nemmggil A datuk, yayik, opa , tarrong 
dan aki. 

a + sebaga i nenek rerrenggil L dan M ( cucunya) mi::>­
nyetut juluk atau na:rranya . Sebaliknya L dan Mme 
manggil a + mmyebut tamong, nyaik, orre, siti, (ka -
lau haj i) dan bei. - -

1 dan H.rerranggi.l X, x+ v, dan y+ dengan sebutan 
buyut atau tuyuk, demikian pula sebaliknya . 

L dan. M riEm:mggil Z, z+, W, w+ dengan sebutan 
canggah atau taring, demikian pula sebaliknya, P di­
sebut-"dengan -istilah Poyang . 
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A dan B adalah wari atau warei yang berarti 
saudara. Jikn A lebih tua, ia mananggil B yang le­
bih muda umurnya dengan kata adik atau namanya saja, 
adakalanya :rrenurut gelarnya juga. 

Sebaliknya B IJBnenggil l<akak A den gan sebutan kyai , 
diri, tu, batin, atau kiyai Pengeran ( jika · gelarnya 
Pengeran), atau 2din tuan (jika gelarnya tuan). Se­
bagai contoh, A bergelar Pengeran Bala Seribu atau 
Tuan Raja Ind:ra. 

G dan P adalah kemenakan A, sedangkan J dan K 
adalah kemenakan isteri A. Para kemenakan ini di -
p:inggil dengan istil2h yang sana, yaitu naken,atau 
diT=Aatgil ramanya saja. Seba liknya, panggilan G 
tc;rhadap A adalah a dik B. Tu pat pula A dipanggil ne­
n'.lrut gelarnya, misalnya apak adin (apak Radin ) , 
atau Apak Atu ( apak - Ratu ) .--

Khusus b.:gi F, 'in nda:Jnh rnenulu,1 g atau binulung 
dari A, artiny.:! 11nnk snudara µ:;rempuannya. Menurut -
i stilDh liure, A akan Il'EI!langgi1nya anak menulung, se 
dangkan F meITEnggil A apak kelama. -

D. adalah ipar (lakau) dari A. Jika ia lebihtua 
oleh A, ia akan dipan ggil kakak seperti disebut di 
atas sedangkan jika lebih muda, akan dipanggil adik. 
Menurut adat, ia barus diliormati oleh H dan I kare ­
na ia adalah kelama ( saudara ibu) mereka. Ba~k 
Y 1 D naupun E tidak ITBmpunyai hak dalam mengatur ke­
rabat A. Mereka hanya da{llt roongemukakan pendapat 
a t au na sehat sa ja, apa bi la dikehendaki a tau dipan -
dang µ;rlu. 

Jika A merupskan anak laki-laki yang tertua da­
ri. seoran g ayah y~ng merupakan anak tertua pula, ma­
ka ia adaJa h punyirnbang dari semua kerabat B,X, Z 
dan P. Dengan perkataan lain ia adalah punyimbang -
buay P yang 2kan mewariskannya µida I dan M. 

A rrenyebut v sebagai lebuw atau kelana karena-
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v adalah kelama dari ayah X pula . 
Demiki::m pula a!1ak l-9ki·-1a1d. v akan c!ipang::.,il o­
~LGh I dan H af.::.:;.<: lGbuw. f.1e r,:.n·l'1: ud::·b, b1:1Jk lo.hi.w3 
're ·1 ~,.,.,~. . T<> ·-v-.i·---m-i'-;:~~e-n ai" '7"1r. ·1·e"'"l 1·nc; .,,.:::_;: ~ : ::.::;-
n.: -~11 5.. t 5 iil' Q L c;: - ~ l.--: .. a · ["""" ·1 ~ ,.4 ~ .i. d, L- U.- ... :.;_ (;. ' l 1 · , _- .; ..., 

c:pak-keaimn&ri ITBi·upsk~:1-on~got a 1 ·.n10ya;l<.1ro. h 2-ut:i 
- -c:aiam upcara 2 dat rrBn~~~ w~rr:: i-

h. Sopa!l ;:;an·~m2 Pe:..·ga u~-~n i\ske~,a "oai:.ar. . Di dal.::m 
J'i :i.gaulan kokerabai.ar.:1-se ~1a ri::ha1;is -beg·H:;1 1. p1i_la 
kGt:2~::: me,1k s~u:&kC:J u~ ~ara :.:.c.? t ,. t3~-dci [:BtJ.a h Se·· 
,j·c.m::.1.ah p-ai:atllrc:m uni;uk t>2 lL1g honrB t meneho:r·mat~ . 
.srYtC:Jra pare kerabat ·~ c:1tor.nya adabh sec::igc:d be -

Antara besan ( sabai ) . Da::.nm pe~·cakapar~ ~ 
i i,:;:.:ek-3 harus :rrenggunak2n-CsayB) dCJn pus1-".:" ill (t1i_"! n), 
I s ciJah :Ltu carr.a. bagi bese::-: pr:i::-. maupun F-::inik.1 ,­
.::el2 i·~: itu., jika salah seorang be:..j<::lnn meliwa~..ii­
.i alan lainnya, :la ha1'us naGak menu~duk:.i~ badan -· 
t1~ .. a . 

Antara rr.enantu (anak irat·~rn") der:.gan iriertua 
(mintuha, iretohou). ·-Jika berb:i.cai·a dan be rjalan 
rr.enrintuhc:rus n:3nunju:rnn ho;."Illat P3 da rne r·0u.:::. Me -
r::mtu r.3makai kata hilu.'"J (suya) .• dan puslc::.1;-1 (iiu­
an) kepada mert-uanya:--seba liknya meri;L.:: ·oerl::ata 
:iikam dan ''ITBt8i 11 • "kut:'.." (anda) terh;;idap me:ia;;,,~ 
:~:u1y3 , tetapi ·i; i L : pantss n.i~ ( ~~a:riU. ) • 

An.taro unak-<tr!ak t erl:Bd<:ip 01~ang t·l1.a . MereJr..a 
rr.emaka:1• istilah hikam dan p uskr,:.11 pula , dnn j1-'ka 
akar. cDdu.1< bsrdeka"'ljan atau meliwa-G i, ar.ak r.an1s -
mint<l permisi, misalnya d2~gan mengatalmn r..ahcre_ 
punnep&ng me.) ei1g, ne pang l iw3t ( maaf tuan, nurn 
pang lD.rat) :--cara ini b<::irbku pula bagi setiap -
orang terhadap punyimbang dengan istilah panggj.­
lan pun, misalnya "ya, pUn" ( ya, tuan ) • 

B. Daur Hidup ( Lif'e Cycle ) . 
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1. Adat Thm Up:lcara Kelahiran. Istilah daerah ten­
t.ang · !(elahiran adalcih penubikc:n, . yang berasal dari 
kata tubilc (lahir), a+au jugc.1 disebu,0 kaupian, den 
di da lam bahasa ho:c rrJE.t di.sebut guai sa:.. hulok atau 
gi..ai sai. wawai ( buat yang bau-·;:- &mil disebut -
rre teng ata'.l secar·a h:: lurnya kcl£_. ngenik ( suda h bera­
da), lorn rua ( berbaC:<'ln di..:a ) --;~taubetik kultk 
( perahu-baik ) . An~k bayi disebnt ~2~· - atau sancL 
upi. 

Orang rnngndakan upacara 2dat G8n t.nng kandungan 
µlda ~ :-aktu calon ibu rrengandun t; ·i;ujuh b·ulc:.n . lli:L ini 
disebut kuruk limau c::t&u ::ii.tu bulan. Untuk itu dia­
dakan suatu kench1ri kecil,ssdek.cllan dengan TTBmang -
gil dukun unt u.k :rencercah si calon ibu dengan air 
penawar serta ra:;mhacakan rmntera baginya . 

Seorang ibu yang s edang dalam keadaan harnil tua 
dan ~dekati waktu rrelahirkan anak rinrus berp:intang, 
t idak boleh berbuat dan rriengucapkan kata-i.<:a-Ga yang 
t idak baik serta tida k boleh berlaku k<:lsar atau ·ke­
jam, ka rena hal itu dianggap ak:m rre nurun kepada 

anak. Di tengah rra lam sepi ketika ada bulan pnrnarm 
dengan ditenBni suami.nya w--anita itu dianju:rkan untuk 
men Jndang ke arch bulan yang bulat dan terang itu 
agar si anak nantinya be:rwajah elok sepe:rti bulan 
Durnama. 
Diwaktu siang suami isteri dilarang ·menggunakan aJat 
yang dapat TIBlukai atau nemasang µ:iku dengan palu kn­
:rena hal itu dianggap akan b isa rJBmberikan bekati 
(cacat) µida tubu,1. si anak, misalnya daun telinga­
nya ke lak akan terpotong sebelah. 

Pertolongan dalam kelahiran anak, di desa-desa 
di l alrukan oleh dukun bayi kampung dengan tata- cara 
sederhana, yang di ikuti deng""n J:Bmbacaam man tera ;­
Pemotongan pusar bayi dilakukan dengan renggunakan­
pisau sembilu. .Dal:: rn upacara adat, bayi disambut de­
ngan :rren gika tkan be~ng tiga warna (me rah putih dan 



hitam) µ:ida pergelangan tangannya disertai penbaca­
an nantera, antara lain rrenyatak.::in "amli sampai ku 
dopun" ( baru sampa i di nan a ini, tuan • 

Upacar-a adat selanjutnya dilalrukan pada waktu -
bayi berumur satu bulan. Ket:ika itu dilakukan sede­
kah kecil yang diserut satebusan, artinya mmebus­
si anak dari tangan dukun. Kenru.dian r:a da u.rrur dua 
bulan diadakan hajakn, jika :mungkin dengan rremotong 
ayam, kambing atau kerbau dan rrengllndang orang se -
kampung . Ui:ncara ini di sebut becu..kor (cu..lruran ), di 
n:ana dilakukan "mar ha ban rr rrenurut adat oranP" Arab. 
Para orang tua-tua rrengikuti pemimpin upacara memba­
ca do'a tertentu sambil berdiri. L:llu bayi digen -
dong berkeliling, dan nasing-rrasing yang berdiri -
renggunting ramb.lt si bayi dengan mmcelupkan gun -
t:ing µ:ida air kelapa hijau yang dihias . 

Setelah se lesai u~cara rrenggunting rambut, pa­
ra mdirin duduk kembali, sedangkan si b::iyi diletak­
c:n pada l<a sur kecil beralas putih yang dilapisi kain 
L.ampung di rn da pan penimpin ups cara. Kemudia n pemim­
pin uµ:icara, yang biasanya seorang akhli a garra Islam, . 
rrem ba ca do 'a rre mbe ri mm:! dan rren gurm.unlrn n nama it u 
dengan rremukul canan g, ~da hedirin seluruhnya. Se -
sudah rrengadalran acar~ nakan-nakan dnn sebelum par-a 
lndirin pulang, dibagikanlah ke.11bang telor, yaitu 
telor yang ditusuk dengan bilah banibu dan dihiasi de~ 
ngan kertas berwama. 

Pada umur tiga bulan, diadakan u{:'acara turun ta~ 
nah bagi sang bayii Seluruh keluarga menbuat !!asi 
samin atau r¥Jsi santan untuk santapan keluarga dan 
tetangga , dan diadakan perubaban nBkanan bagi si 

. bayi , yaitu dari way as~ (air kental tanak nasi) 
kepada mkan bubur. Acara perubahan makanan ini di­
sebut mahau nB nuk (remberi :makan ayam). 

Pada umur lima bulan, bagi aric1k perempuan dia -
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dakan acara nyerak atau buserak, yaitu pelubang, -
bagiar daun telinga m.tuk memasang anting-e. !:lting. 
Bagi anak lelaki dilakukan upa cara khitanan yang di­
sebut nyunat ketika anak berumur kira-kira tujuh 
tahun renjelang rrasuk sekolah. 
Khitanan biasanya di ikut,i den gan a car a ken duri yang 
agak besar, dengan mengundang sanak keluarga. 

Perlu dikenrukakan bahwa daJam kelahiran anak -
per tams, bie sanyc kel ua r ga yang be r s an gkut an a kan 
rrembuat juadah ~ji~ dcri ketan bercampur gula, Wa­
jik ivu dibagi-bc:gi.i-::an pada ke lua r ga dan orang sekam­
pung, dan dibungkus dengan daun pisang dalam ben -
tuk kecil-kecil sebagCJ.i tnnda r:;emberi tahuan. Upaca­
ra ini disebut J2.edarnai, dan orang yan g menerirr.a pe:n­
berian. wajik akan bertanya pada yan i:; penbawanya · 
"pedaner-Trii sapn, api rupnni", yang artinya 11dari 
siapa yang meTuhiI'kan dan bagaimar:ia rupanya 11 ,. 

2. Adat Dan Ureca ra Sebelum Dewasa . Anak-anc~k~ng 

rrasih di baWah ~1JT!Ur dewasa ( sekitar 15 ta hun ke ba­
wah ) disebut sanak atau sanak ragah ( anak laki­
laki-), dan sana k sabai ( ana k perempuan ) • Seba 
gairrana dikatakan di atas, rra sa anak-anak di.mu.la i -
sejak saat dikhitankan, yait-u kira-kira pa da usia -
t.ujuh sampai sembilan tahJ.n. 

Pada umurnnya t idak ada up8 cara tertentu yang 
khusus saat anak renjelang dewas~. Eap,i anak - arak 
wanita kadang-kadnng ITEsih dilakukan acara busepi -
( rrerrasah gi gi otciu meratakan gigi ) . Sekarang 1n1 

a nak-anak di kampung sudah rrasuk sekolah, dan disam­
ping bersekolah itu banyak juga y~ng membantu orang 
tua. Di waktu ·rralam adakalanya mereka ikut dengan -
kakak-kakak mereka ke tempat-tempat kerana ia n - di 
mana ada bujang-gadis. 

Demikian pula halnya dengan anak perempuan . Se­
lain bersekolah pada unrumnya rrereka juga dibimbing -
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oleh orang tua rmsing-nssing untuk belajar moogurus · 
rumah tangga dan rrelakukan i:ekerjaan jahit-rnenjahi~ 
sulam-ITBnyulam dan manganyam tikar, sebagai bekal -
pengetahuan setelah be rsuarni kelak. 

3. -Adat Pergaulan Muda~!VIudi. Anak:-anak mulai di­
katakan dewasa, meranai nyakak atau muli nyakak , 
yang berarti bujang (!!Eramai) naik atau gadis (mu­
li) naik, sejak ia berumur lima belas tahun. Kede.:. 
wasaan muli-meranai itu dihitung sampa i ia saat 
berkeluarga ITBnurut peraturan hukum adat setempat. 
Perkawinan yang dilaksanaka11 di luar adat tidakakl.n 
rrengubah kedudukan seorang fBmuda untuk tidak men -
jadi maranai lagi., rrenurut hukum adat. 

Adat istiadat muli-meranai muli menganai di se­
luruh daerah Lampung, ooik yang beradat fBpadun mau· 
pun yang bera dat fBminggir r:a da umumnya sa:rra. Di 
kampung-kampung di daerah fBdalaman, kelompok bu -
jang berada di bawahpimpinan "kepalou-nrulei 11 • Bu­
jang yang akan berkenalan dengan gadis di suatu kam· 
pung rarus berhubungan dan minta izin dahulu ~eta 
kepala ~ranai dan kepala mu.Ii bersangkutan. Jika 
berhubungan dengan gadis tanpa izin, maka si bujang 
dapat menerirm ald.bat sank~i aniaya dari pihak bu­
jang kampung si gadis. 

Acara r:ertemuan bujang dan gadis yang disebut­
imn ~au nnili dapat berlaku sebagai berikut : 

Manjau Selep, yaitu bertenu gadis dengan diam 
diam. Si Bu.Jang mendatangi ru.rreh gadis µ:ida rmlam -
hari dengan diam-diam, mendekati balik dinding di -
bawah rurrah dan nBnengadah ke lantai a tau be rsembu­
nyi di balil; dapur, di nana si gadis berada. Pembi­
caraan antara bujang dan l?fldiS dilakukan berbisik -
bisik sehingga tidak terdengar ole h orang tua atau 
saudara gadis yaig laki-lald.. Kadang-kadang wal.au­
pun si ibu tahu, ia akan mendiamkan saja hal itu.­
waktu pertenru.an iaJ.ah sesudah waktu sembahy:ng Isya 
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sampai kokok ayam rertama, di sekitar jam 11 - 12 rra­
l am. 

Manjau T~rang ya itu bertemu dengan gadis te­
ran g- terangan di ket2hui oleh ke luar ga dan orang tua­
tua. Caranya ialah sipemuda datang ke temµ:it gadis 
dengan JTEmberi tahu, remberikan sirih atau datang di 
belakang rum:! h, ke mudinn oleh pihak gadis dipersi -
l c:ihkan m:isuk ke serambi dapur at.:m ser~mbi rrru.ke . 
Ca ra rre mberi ta hukan a dalah selain rren yam pa ikan da un 
sirih, juga dengan surat kepada si sadis, memberi 
ta nda siulan atau ketukan lambat µ:ida dinding rum:ih-­
seperti yang dilakukan waktu rranjau selep. 

Dapat pula hal itu dilakukan dengan rrBnyampaikan ba­
han :rrakanan ITBnta h. seperti beras , daging , ikan, sa­
yuran untuk disentap beramai-ranai oleh beberapa bu~ 
jang dan gadis ymg rrerup:l kan keluar ga , atau te 
tangga yaQg berdekatan. Acara ini di daerah Tulan ··­
bnwang disebut b~ka duw ( rremberi cadeau /hadiah ) • . 

Miya h Darrau, yaitu perte:rruan muda-mudi secara -
be ramai-rarrai di tempat orang tua atau keluarga si 
gadis, ;:itau di tempat orang ycng sedang rrengadakan -
upa cara adat, kmduri atau sedekaha n lainnya. Dalam 
renemu:J n ini gndis-gndis berp:ik;)i:Jn kebaYa dan p.:1 -

ro bujang memcikai s '.:l rung, t idc::k boleh memclrni cela ­
n:i, lebih- lebih celeina p:ndek. 
Acara perteITRlen dintur den dipimpin oleh kepala bu -
j<ln g dan kepala gadis. Selain bercakap-cakap sindir 
Jrenyindir dengan pepatah i:;etitih, pasangan-µisangan 
te rsebut juga rrelakulmn surat-rrenyurat. Di daJam 
upac_ara a dat besar y.gng asli, pada pertemuan bujang 
gadis berarrai-ramai itu dilakukan upacara ngediyou , 
ya itu t~mya jawab/t-3ngkis nenangkis dalam benttic se­
ni suara klasik seca ro sahut-ren~hut. Kadang-ka 
da ng dalam adara ini pihek bujang dan pihak gadis 
dibantu oleh or ~ ng tua-tue yang akhli, yang duduk di 
be Jakan g, di balik tabir - kain putih& 

4. Adat Dan UpacarePerkcrwiran. Dalam pelaksanaan-
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upacara adat per.kawinan antara daerah be rodat pe 
minggir dan beradat pepadun terdapat beberapa per -
bedaan. Di bawah ini akan di kemukakan sala h satu 
dari ut::acara yang berlaku di daerah Peminggir yang 
beraneka ragam, serta upacara yang be rlaku pada umum­
nya di daerah yang beradat pepadun. 

Ups cara Dalam Ad~t Peminggir 

Rebah Di~ yaitu ne rupakan upacara perkawin­
a n adat besar, yang berurut sebagai berikut : 

Hnri rr..-emotong kerbau . Seekor kerbau khusus di­
sediaka n untulc upacara di rurnah bujang (kubu) dan 
seeko r lainnya di bagikan kepada anggota kerabat ;yang 
akan rr.e nyiapkan hidangan t::a da hari upacara pernikah­
an , baik yang berada di kampung rraupun yang datang 
c':::iri lmr kampung, tetapi telah badir di t empat upa­
cara . Ne reka adalah 113ra saudara l.aki-laki dan pe­
rempuan dekat (kauri nakbai). Pada hari kedua, se -
rrrua anggota kerabat sudah sia p di tempat hajatan, dan 
pada hari ketiga si :rremp:;lai wanita dijemput ke tem­
ret pria. Persiapan uµi cara adat dirampungkan sam­
pai hari keenam, sedangk.an pa da hari ketujuh upaca·­
ra perkawi.non dilangsungka n. 

Pada hari akad nik~h akan dilangsungkan, sejak­
pukul 9.00 psgi, seluruh anggauta kerabat telah ha -
dir dan siap TIBn yambut kedatangan keraba t pihak wa­
nita yang disebut binatok Setelah pibak kerabat­
wanita datang, rrEreka dipersilahkan re~suki kala­
sa (barak, taratak) dan bersantap hidangan yang di 
letakkan rremanjang. 

Pada jam 13.00 siang akad nikah dilaksanakan, -
dan setelah itu kedua rremp'3lai diarak pulang balik­
ke rUITEh punyimbang (kep'lla adat) kai:npung. Ac~ra sam .• · 
buta11 diniulai, dengan rrengucapkan pidato berairam -
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yang disebut ngabaca jambaruang. 

Pembicara bisa berjumlah hingga dua puluh orapg 
pemuda yang secara berurutan ITBlaporkan barang-barang 
pemberi.an bagi ITBmfelai, dengan kata-kata terang dan 
kata sarreran, rnisa 1nya dikatakan "halus bintang ju -
mswi, ~urnµin g siarni bul.an, kalau-kalau kak nanti 

imbun j?di r:?~lan" ( rnlus bintang jarreni, menum-
pang catraya b , kalau saja embun rrenjadi pangkal-
an). 

Upacara diteruskan sampai µ3tang, dan kira-kira 
µ:i da waktu ashar, iE dirin dipersi lahkan lagi bersam­
tap hidangan µi da ta Jam berkaki. Di samping itu di 
sediakan pula bakul-bakul berisi berrra cam-TTB cam jua­
dah, untuk dibawa pulang oleh masmg-masi.ng harim -
dalam wadah teda (l<Embu, sumpit). 

Pada TTB lam rari diadakan secara kesenian rnelayu­
atau musik or kes . Set.e lah dua hari pernikahan; ke~ 
memfelai diantar -:leh anggota keraba t dekat ITEnuju ke 
temµi t wanita. Upacara ini disebut niyuh. 

Budu1a Dilamba.n. Ui:ecara ini rre rupakan hajatan­
sederhaQti yang diTuksanakan pada rnalam rari, dengan re­
ngundang kerabat tetangga yang dila kukan oleh pihak -
meI!I[Blai wanita. Akad nike,h dilaksanakan di hadapan­
tBjabat Agama, dan dua hari kemudian diadakan acara 
niyuh ke tempat pria. Up:: ca ra ini cukup, dengan se -
dekamn sederhane yang diiringi do 1a. 

- Upacara Dalam Adat Pepadun 

Hibal Bat in, :rreruµlkan upacara adat perkawinan -
jujur· yang didarmlui deng-an aca ra per tunan gan antara 
pihak pria dan pihak wanita yang berlainan marga. Pe­
laksanaan u~cara pelamran, :rrP.sa t::Bl"'tunan gan, upacara 
adat perpisahan rrempe lai wanita di ruma h orang tua -
nya, penjemputan rremfelai wanita ke temt=Elt nempelai -
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pria, dijemput dengan berbagai acara adat, seperti 
tembakan ITEri~m, J?3rang tanding, silat, n'erabung­
sanggar ( JTBI!Il.ltus sangkar keagungan wani ta , adu 
ayam, na ik rata, berdiri di bawah naungan burung­
garuda, tabuhan ta la dan lain-lain, dilakukan dl.eh 
p:ira pemuka adat dari m:irga pria dan marga wanita. 
Gawei (r:Bsta) adcit ini ber1aku di rumah wanita, di 
balai adatnya , atc:iu di tempe t JTBmpelai pria, diser­
tai {:Bnyembelihan kerbau. Di masa lampau upacara­
ini rrerrakan waktu tujuh r.a :ri tujuh rra lam, baik di 
tempat wanita, rraupun di temp:it pria. Di kedua tem­
pat ini orang rrenyembelih kerbau dan melakukan u~ 
cara tari-tarian ade+·, seperti tari tigel (tari -
per~ng). Biasanya-- dilaksanakan pula upacara naik­
pe'f'S dun ( na ik ta hta pemimpin) "aturan man di 11 atau 
turun duwai (acara pembersihan dosa), serta pengu­
I!Il.lman gelar-gelar kerabat, ketika wanita dibawa ke­
tempat pria kerabatnya ITBmbawa barang-barang bawa­
an lengkap, Ililllai dari alat dapur, perabot rumah­
tangga serta perhiasan-perhia san. SeI!Il.lanya ini se­
sua i denga n imba la n pemba ya ran 11ua n g-ua ng a dat 11 

"uang jujur" yang bernilai 24, dan lain-lain. Ji­
ka yang berhada.ran dalam perun.dingan tidak anta re -
marga melainkan l::enya antar kampung, rnaka hal itu 
disebut hiba 1 seroo atau eba 1 serbou. 

Bungbang Aji, roorupakan upacara adat perka~­
an jujur tingkat kedua, di mana menpe lai pria yang 
menjemput msmpelai wanita tidak berpakaian adat leng­
kap, melainkan hanya roonakai r:akaian haji. U[Eca­
ra '(:X3minangan, nasa pertunai gan sampai pada perka -
winan, dilaksanakan berdasarkan r:erundingan antara 
pemuka adat msmpelai pria dan peI!Il.lka adat mempelai­
wanita. Pesta perkawinan adat hanya dilaksanakan -
di tempat ITBI!ffSlai pria, dan boleh dengan a car a ~­
wei adat lengkap. Mem{:Blai wanita dijemput clan di 
antar ke tempat IIEmpelai pria dengan arak-arakan pa-
da siang hari, tetapi tidak selengkap acara Hibal 
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Ba tin a tau Hibal serba . Di rra sa lampau upacara ini 
hlnya terbatas µida anggot~ kel'abat . kepunimbangan -
tiyuh -(buk2n punyimbang marga) . ~~ilai.:.nilai upaca­
ra adat berkisar pad?.. nilui 12. Penyembeliha n te:.'­
na k boleh dib.citas sa mpa i. sejur.llah bebcrap:i eko:t· 
ke 1·bau di tempat n:emp:; lai pria dan kambing C.i tempat 
mempe l ai wani ta. 

Intar Padang , a tcu tar padang, yaitu dilepati -· 
dengantera ng ~ ci"i rrBua p1:0se8 Tumaranr:.~1c' h.!nya d:i. lc>k­
sa;iakc::!. oleh remukc aoot t e:.--dekn-1:: yc:ms berJ.engsur:g­
di ru.11ah si gc:. dis, tid.ak di bal:li ada·i; . Ll~c2 ra ire ­

l epas atau rrBnjemput ITB:tr.;;;el~r:'.. '\·?Bnita c;Jaku.k<m tan.pc;. 
kesaksian nunyimbc.;ng --pu.'1yimbang di J..11::!''.' eC:at l-:<: ... -;1pung. 
D.:i 1a m perja l2nci;: da ri ru,_'1\;:1~D.yc:: ke ri;m;:i h si ga dis 7 ke .. 
thldian kem:x1li JB gi , s:'.. mernp0la i pria n~1rn.p di dnmpi­
cgi oler :n3ngi r.y8i1 d2:: mi.rul yang lJeq:l:lkaia r.. a d2t 5 

serta bc,oer 2pc1 -rrii...2.I :·•encanc.i ." 
Se~elQh i tu ITB I':'.j:'Ao:~u~i ~·ifinita .. aibawc: ~e t e 1nr.'8t rremre -
l ci i. pria pada :mJ.a m m !'i d2r. gen r,:.enP. r~n gan lampu be-. 
s3r (lampu s-S r or'.g ke,i t:: p?t r 0mak)J deng::i,1 sek2dar i ­
ringa n mus:'..k. Pnl< . .aia n ada·t yc.m g r.l i µ :1l-::ai o:Leh kedua 
il'Bmµ:i lai sedel1112nc. tiidAi-:: le11. ~mp . Segala sesuatu~ya 
d:i: ... 1..'kur deng.sn nilai 8 2t.:u. 0. )~et He~. gadis dilepa s­
ornng t t;.an ya , klO? luar r~anya cukup rrenyembcl1ih ayam. -
Nc:::nun di tempat. 1remf131ai p:r:i_a, orang boleh TIBn yembe­
lih kBmbing ata'l:. kerbo u ke cil seba gai p::nyambutan . 

Ir.tar Hanom atau t c:r selep , yB i tu bila siga -
dis di ambil dari rumah orang toon ya secara diam-diam 
tanpa i:e nget ~ huan pa r0 tct.angga di rrala m hari . Sega ­
lll sesuatuny<:i dilBktikan oleh keluar ga dahm jumlah -
terbatas . Nil.ai-nilai adat dapat dikat2kan tidak a­
da, cukup berdasarkan pen1.'1.din8Cln antara orang tua 
ke dua pihak sa ja . Sete lah tiba d i tempat pria, pi -
hak pria boleh sa,ja rrengadc.kan pesta adat besar rr.e -
nurut i:;er setujuan pemuka edat setempat . Ketika ga ­
dis diambil, ia beq£:kai.an sederrona saja, tidak de­
ngan iringan yang ranni, bahkan tanpa renerangan, s~ 
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hingga keesokan hari para t e t a ngga ITEmpelai pria te:c­
ke j ut si rrempe lai wc::nita sudah ber a da di ru.,ia h. 

Seba:igbangar:~ atau C:ari pihak gad i s dikatakan-
11.e.tudau ata1;. mulei ooka t (gadis naik), y2it u per:i\a ­
~:1inan-tan-p3 dca".'i:l r,:elamar·a n dan :m sa pert·..:mangan.­
Gadis d2n b1.1ja:-.1.gar: be::sarr.s. --snlrr1. roo;-:i.g,;:;turnya sendi;: i ) 
:1ang di bantu ol eh b8b8rap8 2nGg0tci ke1uc; .. ·gu ·cei~de -
l~a t. e Ket i."ka ga dj S In-2!'1 i :1&: gc ~.k-? n ruma h O•.' Ang tuenyc s 
j_a !'B::lingg.=il kan ".:.e_ng•Jp~ (sej":.I1~lioh u:;:ir,g p2:.~n~gcilan) 
da n sere la:i.. surat per' ny~d:.aa n ~8rmir::taan ma2f da'1 per .. 
miai n-e~1insG"">Jkan ::·'Jl1:ah u'~tt:k rr.JkEo""J.G perkav-ri::\ ... n at2s 
kerriciU2tmya sendi:"i. ACdl'a se:rup :.,n di::;elesc.::..kan -
C.~nga,1 rrsngar.tar pembsr itahua n dan permohona:i TIE 'af­
anta:.: ke l;a:._;:; Jdat be:c s angkutan, ;1ang di sebut ngatak­
::n l '::.h atau r:.:scit~ k -t;al i pengend"h.··· ]J€ngunr:'~ s e!1.?:__:: 
·:r:Gu . 

E'.11 itu din~ra takan d.'.:)nga:J. peuyamp:iian keris at11u tum-
1:.:;;1,;: dJr:. sej.m:1ah uan g C"')i\ 1C? ~dat sebaga i tc>nda memi n .. 
-~·"' M::i i1:lf ' .. ~an - rr.zmoru1n ;::ei-:d8 mai:J.:"'. o S.::: t P. J.ah perdamai an 

.• :;:,jacti, n:a~cJ di ter1[>3t . rr.emi:;elai p::-·::_a diada kan peS·· 
"~ g01i\'8i adc.G , ooleh keci.l at<::iu bGscir~ dengan Tile -
nyembel{h lc3;:b:::u. Di 0:e1·Gh peminggir , bile. siga -
a,,,~ ~-P: ~g-i dn , .. .! ""Y"•"'"n"~ . -':'1 ~i---::1 ~ ,·1 ; SUS'Ul fnyus-ul +" ..t. 1::> µ ,,,_,._ ......... a . . J~ L 1...U •~._J._ .. u c..' J-.. .. ct_\ ... L• u . . , ~ uQ 

p-:: £~, ;,y1~~-tl lnyl1t ) · oleh pih2k ke:-ubatnya}-a2;i ditam-
- -·--~ - ---·- ----- -~- ·-~ ~ ~ )... 

l-"'l°'.: ~· p :i:u :::E., l.:.; di:,c.u~·a, ar,Blrnn kepsrgi<:r. n -L~auas 
'.CG.mJ. ·...:-. : n-.~-3 s?.:~d~_·:i 2tau ka~.· s.1a 11ip1ks~. Jika . bu.kan 
-,_ .. . ,,,,.., '"' ·- " '' ~: · "~ "' r n l- ·"'l iit;u~•:- J-it«';..- wan:i'i:.c' e\.'J n b°":::J.b9 -J.:i.. ·- ·"1 . 1..~1· :_.( ~,l.',,. ,. . ....... ...... i. .!..:;. · - -~ ~ ,,_~ ~ ·)Ci · .i, t · - •. . .:. .... . . ... - ----· 

!.-:.: , · d·J rr oiasrn1yr. ~~:.:)tj_k-"1 it~ j'Pg~ s uda ~ ~_da gamba:t:-
0:;.:--0 ~snt e::,., g »Hk~-,,' '-·.n-c;..;.:. nB.lJJkuksn r.>el:"n1.x:ah2n . Dal am 
acc;".2 ~GJ" ·.:-.. ·n-:•el6;::::::is.r1 yang be:::-laku dengan beik ia­
~1 h ~1a12~~;a.9~ DJ;'~ earn t:?S"Gd cdat di ;rena semua ·-· 
.:.:ng~~~a pemu..\:a aci..:.i"0 dari kerabat h3aita ha dir ~ Pada 
waktn tersebut di .L::~kukan aca ra "rrakan bersam:i" , yai­
tu disebut 11ren gan j8jan1~, cuwak :mengan, a wak me-

nga n~.: 

5. Adat Dan UP3ca ra Kenat iaq-. · Pada umupnya di da -

.• 
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eroh La r::pung, ad~: -~ dan up:i ca11 a ker::ati 2n be. laku rre ­
nurut ~dat dan aja ran agar1A Isl 3m. yang ct.:.sebut tah ­
lil, nigc: rari; nujuh te ri, ngernp:::k puluh, nyegatus, 
nye ribu . Sei.:ua ini dilB kscc.2k2~ den g::n aca".'a peng~ ­

j ian agama. Namun kadang -l~dang rrasi h terd3pat ca ­
ra-cara yan g lama sepE!!'.'ti beriku'G 

Kematian J?a yi 

Aca ra yang dilakukan adalah men guburl:an tembu­
ni. Di atas kuburan tembuni diletakkan bak p:lsir 
yang dilapisi batu da n abu . Dikatakan keesokan ba ­
rinya akan nampak telapak bayi di atas abu itu, ka­
rena i.a pulan g rrenca ri temannya (salaini, sangkar­
ya). Agar diketahui bah:wa d i temp:lt itu ditanam -
kan tembuni bayi, maka di atasnya juga diletakkan­
lampu re lita minyak tanah atau obor kecil p:ida na­
lam rarinya. 
Mengubur terribuni bayi daµit dilakukan di sekitar P3-
karangan rum3 h atau di bawah pohon rindang dekat -
runEh. 

Kematian Anak 

Jika yang rreninggal adalah anak yan g telah ber­
umur ki.ra-kira S - 10 tahun, naka untuk rrencegah -: 
a gar i bn dan ayahnya tidak begitu rrerindukan si 
anak, d i bawah tan gga ruITBh dilakukan µ:imecaban 
mah kelapa muda ( dogan ) . 

Kematian Rerraja 

Jika yang rrati adalah seseorang yang telah nm­
lai neningkat remaja ITEnjadi bujang atau gadis, ma­
ka da lam wa kt u ti ga ra r i semua ra kai ann ya rn rus su­
da h habis dibagi-bagikan kepada anggota kerabat dan 
atau teman -terran. Maksudnya adalah a gar rokh si re­
rraja tidak lagi datang rengganggu. Jika ia mssih -
juga datang nengganggu, rraka kuburannya harus disi­
ram dengan air atau air laut. 
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Kematian Orang Tua 

Setel~h alma:rhurn dikuburkan, maka a gar anak­
anaknya tida k rre nangis !TBncari orang tuanya yang 
s udah YTBninggal itu5 pada tubuh anak dipasang -
inggu ( dari I ndia). Ba gi suami yang kernatian is­
t.eri atau sebaliknya, rraka duda atau janda itu di 
ra ruskan berdiam di da lam kamar IE da siang hari , 
diteTTEni oleh seorang kakek ba gi si pria, atau 
nenek bagi wanita. Dengan demikian imka rokh~ng 
baru rreningga l itu dianggap tidak akan datang -
mengganggunya. 

Nganuukkeh Curing 

Maksudnya adalah ITEnghanr ttkan coreng (keja­
hatan, dosa) yang berlaku selama 40 hari. Cara -
nya ialah, semua bekas rokok, tembakau, dan si -
rih lengkap serta beberapa imcam barnbu dapur di -
tempatkan pada takung enau ( palepah pisang). 
Selana 40 hari takung itu digarisi setiap hari sa­
tu kali, sehingga sampai 40 kali. Setelah itu, 
baru IE da waktu subuh takung yang bermuatan ba -
han-bahan tadi dihanyutkan ke sungai yang menga­
lir dengan iringan 11nantera 11 , yang intinya me -
nyuruh pargi segala kejahatan yang dibuat orang -
itu ketika hidupnya, agar pergi jauh mengikuti ar­
wahnya: Janganla h la gi kamu mengganggu kami ~rig 
tidak berdosa". Karena ini khusus diadakan un -
tuk melepas orang rra t i yang ketika hidupnya pe -
nuh dengan dosa kejahatan terhadap keluarga dan 
warga sekampung . 

c. Sistim Kesatuan Hidup Setempat 

1. Bentuk Kesatuan Hidup Setempat. Adapun ben -
tuk kesatuan hidup setempat (community) yang be~­
dasarkan hidup bertetangga di kampung-kampung pen-
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duduk asli, adalah didasarkan pada hubungan terri­
to;:M_a 1 dan genealogis . Kerukunan kampung dibagi­
dalam beberapa abilik", rengikuti a liran sungai 
atau jalnn lalu lintas umum. Bebernp2 bilik dar:at 
rrerup:!kan ty2ne:n1s perintah Kepala Kampung, Kepala­
suku rBnyn rr.e rup:!kan IJ3nerus perintah Kepala Kam-­
,pling, dc-n tidak berhak untuk TIEngatur hubunga~ ks -
ke~abatan seora:1G p;:;aduchk a tau kel_mrga sorril. h.-

Pa da 1J_nrumnya da lam ke satuan hidup sekc.:mpung , 
hidup frEr:.elomp ::>k disebabkan ka renC! sumber nata p:;n­
car"ria n yang pada m~1lanya sarna, misc;lr1ya dalam 
rrengusah2kan ladang, kebun a tau penangkapan ikan. 
Pada mulanya ITEr.eka berbeda dalam asal-usul ketu­
runan, t:=tapi kermdicn b2rsatu ka re:-u~ adanya ikat­
an kekerc.catan adat. k:impung. Lambat; mun nBi.Bka -
mempe:>i~ahankan ika tan adat ( p:=padun) itu, baik­
karena huhtmgan ikatan ;;Jertalian da;.~a:1 rreupun kB -
rena perkawirBn dan adat IIDwari (saling ITEngang-
h-at m2njaui saudaraL .· ----

2. Fi:npinan D2n Hubungan- .Sosia 1. Di Ja lam ben -
,GU:{ kesatuan hidup tc:rs9but-yar;g-rrenjadl pimpinan­
a dal.::ih suatu dewc:::n rrrusya-;varah ~2:1 mupa~rnt yang dj 
ke -~ · .. ;_ oleh seorang kepala keluarga dc:ri keturun-· 
an kerab.?t u~am~ , lebi.h--leb:Ui L r ena ia termJs_'k -
ketG :~urkin o;_~auz ycir•g pcrtc.~m3 kz:i rri;:;n ,1'.L:-ikm kc:rm. ·­
pung a cE.-...1 i 1Bo.cii:' : ~~fln ':X'padur:.. Dev12n ::n1syci }vB. rah -
dCJn 1ntipa{~. --0 t:i dal{ s2-~a1-:.?ny2 f-s ri~S di t>i·mp:Lr: olFJh. 
seorm:g ket:ua tetapi t::- l eh j-ig,: d j_}EJ kuksa oleh j'-!·­
r u 'JicarG (j:.e::1 '3ks;n.::i. ac.Jra) ;.rang be:-_1 7.inc'.Ak at~s 
n-:lmQ Ketua. Pimp::i.110 :~. d2r1ikfai1 itu 'oe:cl;jku tidak 
saja di di:llam rc.u.sy<::warah oreing tua-+119 kJpala - ki::,pa-­
la keluarga_. tetcipi juga'ber1::kn d;-; lar.1 kesa:ua n -
nrulei l1'2nganai (h1.j2ng gadis) clala m acara !lillda ~ 
mudi. 

Hubungap.)_~cmasyara'lmtan antarn anggota yang 
· satu dan · cinggota yang lain didasarl<:an atau keru ·­
kunan kekeluargaan, tolong -:rrenolong dan 1J3rsauda-
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raan. Kunjung-ITEngunjung, saling 11Emperhatikan,­
saling memberi serta ra rga-rrenghargai, mertipakan 
inti keakraban di an tara JTE reka. Keakraban ini 
akan bertambah kuat apabila JTEreka terikat puJ.a 
oleh sesuatu tujuan :rreta pencaharian yan g sama , 
baik dalam r:embukaan ladang bersama, kebun tanam­
an keras bersama, pembuatan kolam ikan dan r:e -
nangkapan ikan be rsama, serta kegiatan lainnya.-· 

3. Perkumpulan Berdasarkan Adat. Hengenai J:ing­
kungan rrB syarakat adat Lampung, agaknya lebih se­
suai diguna kan istilah p:ingelompokan berda : arkan 
a_dat dari re da di@.l.na kan istilah perkumpulan. 
Hal ini disebabkan karena baik ITBnurut adat is­
tiadat Peminggir ITBupun Pepadun, pengelompokan -
yang reruµikan r:erkumpulan sifatnya sudah tradi­
sionil, dilirat pada keo'udukan tugas dan kewajib­
an rrereka ITBsing-:rresing. Dasar-dasar pengelom -
pokan terletak t:ada kedudukan seseor.ang di ddlam 
adat. Dalam hal ini dibedakan antara kerabat wa­
nita, juga antara yang sudah berkeluarga dan 
yang belum berkeluarga. Dengan demikian, penge­
lompokannya adalah sebagai berikut : 

Tuha Raja ( Tohou Rajou ) . Kelompok tua .,. 
tua punyimban g ( sebatin ) , para pemuka adat 
k~buayan, rrerga, tiyuh, suku, yang berhak dan 
berkewajiban ITBngatur dan TIElaksanakan adat atas 
dasar musyawarah dan mufakat. Ke.lompok ini juga 
disebut prowatin atau perwatin. Anggota-anggota 
t uha-raja harus te~diri dari orang yang berke -
dudu.lran di dalam adat, ITEnurut tingkat kekera -
batannya nasing-rrasing dan sekurang-kurangnya su­
dah rrenjadi kepala keluarga. 

_!1ebai Mirul. Kelompok I:0 ra isteri punyiJn­
bang dan kaum ibu yang berhak dan berkewajiban -
rrengatur kaum wanita ITBnurut jenjang kedudukan -
suami . ITBsing-masing. Di daJam upacara adat, ~-
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ra mirul, semua wanita yang telah bersuami de-
. ngan ~rkawinan pembayaran jujur, berkewajiban -
bekerja di dapur untuk rrenyiapkan makanan. Dalam 
p:ikerjaan yang berat ia di bantu oleh suaminya 
yang disebut mengiyan. Batas ke dudu.lran antara­
para ibu / isteri 12_unyimbang den gan ibu-ibu mi -
rul di dalam rumah besar ialah ''ruang tengah-n: -
Para ibu punyimbang duduk dan berbi~ara di ruang 
tengah, sedangkan para mirul d i belakang sampai 
ke dapur. Lakau MEn.giyan:--Lakau adalah ipar la­
ki-1aki ( saudara isteri), sedan gkan rren giyan a-. 
dalah para suami dari saudara w:mita . Kelompok­
ini berkewajiban rrempersiapkan tempat up:i cara di 
rumah rreupun di balai adat, immper siapkan alat­
alat p:i rlengka pan adat, rengatur undangan dan mem­
bantu p:ikerjaan berat di dapur, seperti ITBnimba­
air, nembelah kayu, remasak nasi gulai, dan ke -
giatan la inn ya . Di tempat ITBrtua, m:mgiyan le­
bih besar tanggung-iawab ker ja beratnya dari la -
kau, karena lakau h:lnya sekedar rembantu dan 
ra rus dihornati, Mengiyan harus :rrendapiogi rem-
pelai pria . sedangkan 1akau tidak diwajibkan. Se-
baliknya remp:ilai wanita harus didampingi oleh 
mi.rul, selama ne reka ikut serta rre lak sanakan upa­
cara-aaat. 

Adik warei. Mereka adalah adik-adik kan 
dung yang dihitung renurut garis laki-1.aki, yang 
rrerupakan kelompok yang bertanggung jawab penuh 
terhadap anak kemenakan. Di dalam p:ilaksanaan -
upacara adat untuk kepentingan anak kerrenakan (~­
ningkatan kedudukan, perkawinan, dan lainnya ), -­
kelompok ini disamping kelompok apak kemaman, - -
berhak dan berkewajiban mengurus serta manbela -
kepentingan anak lremenakan meceka dari pihak lain. 
Anggota adik warei daµlt rrenjadi pengganti/pene~ 
rus keturunan saudaranya yang pernah keturunannya· 
(mupus). Se lain itu, j~ka saudara laki-1akinya -
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meninggal, ITEka jandanya dapat dikawini ( disem -
lang / kawin anggau) oleh anggota 11adik i.arei" 
ini. 

Apak Keimman. Kelompok ini merupakan suatu 
kelompok bapak dan paman yang dihitung menurut ga­
ris hubungan kekerabat;:J n dengan ayah, yaitu kelom­
pok yang bertanggung jawab atas baik buruknya ke­
hidupan anak kemenakan, di samping ad:ik wa rei. 
Se lama apak kerra rran :rr.asih ada, maka adik warei -
harus ITBnjadi pembantu r:elaksana dari tugas-tu -
gas yang dibebanl<Rn oleh apak kemaman. Ke lompdc 
ini ITBrup:ikan kelompok r:emuka adat yang diutama -
kan, di samping kelompok adik warei. 

Lebuw Kelanou. Kelompok ini, yang disebut­
pula lebu ke1ama, ada1ah ke: T!lpok pria saudara­
saudara laki-laki dari ibu ayah (lebuw) dan sau­
dara-saudara lelaki ibu (kelamou). · 
Dalam u{X3cara adat, kelompok ini merupakan badan 
i:enasehat yang mempunyai kedudukan terhormat, te­
tapi tidak mempunyai hak suara yang mmentukan -
untuk mengambil sesuatu keputusan. 

Kenubei Binulung. Adapun yang ternasuk Ke­
nubei atau nubei adalBh anak-anak baik pria m:a: 
liPilrlwanita, yang ibmiya saudara, sedang b:inulung 
atau m~nulung adalah anak-anak, baik pria maupun 
wanita dari saudara Jl3rempuan ayah. 
Mereka nerupakan kelompok p:3mba~tu-peni:>antu yang 
tidak i:rempunyai hak mengatur dalam upacara adat. 
Mereka panya boleh bert:indak sebagai pendamping -
dalam IJElaksanakan upacara adat dan setiap sikap/ 
tindakan mereka didasarkan izin dari pihak mk­
kemaman dan atau adik warei. Sejauh mana a -
vitas mereka di dalam pekerjaan yang bersifat to­
long menolong kekerabatan, tergantung pada jauh 
de~tnya hubungan sehari-hari diantara mereka. -

211 



Menurut garis t -.nt, sesungguhny< adalah f!Bnja di - -
kew.!3jiban binu2-·':1g untuk membc:i_a kelffi'.l~, dan bu -
kan sebal iknya. 

Hu.:1..ai Mer!t;<:: mii. Ke lorr.pok mulei rr..en ganai a­
tau muli nE !'anai t2rdiri dari an ggct~J<:nggota 
yang ITB s ih buj c:n ga n dar. £;a d5.S, Ci m0:0.8 p<::r anan ffiP.­

reka d i dala m -L1.µ-ica ra ada-(; m~mpunya i lapangan · 
ter sendiri . 1'1ereka adabh p:;mb~ntu-pembantu umum 
dan berkewaji ban memeria hkan uµa cara c.1d8t n:enurut 
t.gtacara tradisionil. SebAg£Ji contc:1 adalah me -
lak:::;anaka n j a g<:i darrar, yaitu ;ie rtemuan antara 
l::ujang dan gadis- beramai-rarrai di ITEbm rari, me­
laksanakan sen1 tari dan .seni suara serta akt:i.­
vi tas lain, di s a mping rrelaks'?.nakan t ugas-tugas -­
manbantu rrempersiapke.n pernl2tan. dan hal-hal la­
innya. 

B8.bai Sanak. · Kelompok in:. terdi r i dari pa­
ra w.gnita yang t elah bersuarni dan anak-onak. Ter­
rrasuk dalam pengerti?n anak-awk adalah juga mu­
lei rren genai. A'1ggo-ta-anggota kerabat ym g ber -
keduduka r; bebai sc-:; ro.k diITEksudkan untuk ITEmb0 -
dakan den gan kedudu.'kari tuha raja, oleh ka rena ke-
1ompok yan g targolong bebai sanak tidak rrempu-­
nyai ~ ;Jk suara dalam rrengambil sesuatu keputusan 
adat. Pen dapat dan nasehat mer eka dapat dide ·-­
ngar, t etapi tidak dapat merupakan suatu dasar -
untuk m-·: $ •:JTJ.bil · keputusan yan g TTEnentukan. Tern -
j::at keduC:Uka n rrereka dalam tata tertib adat is -

·· ti~dat ,adalah di da lam runah, di ruan g dapur dan 
halaman > Mereka tidak da~t duduk dalam sidang -
prowatin, lebih-lebih dalam sesat (balai adatL------.. --

.. . ' Kelompok,..,kelompok kekerabatan berdasarkan -
aqat istiaaa~ t ersebut .di atas semuanya tunduk i::a-
da. pimpiQan punyimbang~nya rrasing~rrasing. Adanya 
kelompok-kE: lompok terse but m:;1·upakan unsur teta p 
yang berpc; ,·tgaruh bagi kelancaran t:e 18 ksanaan upa­
cara a dat. 
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r . Sertifikat Sosial 

J .. Das~H' ··Dasar S4 .::t."ifikus i Di Mdsa lalu. st:ra~ 
·;; ifikasi soc-:al 11.&sy<::;. rf,k<~t a dat lampung dapat di ­
bcdaka:1 ata.:; pr·ins:i.p umtir , prinsip kepunyimbanga~ 
dan p'.'.'insi p ke'~ slian, di :;:2mping kedudukan di aa: 
l;;m rmbungan kernbat. 

Prinsip Urrn.lr.. Prinsip ini nmr.pak dalam per­
i:~aula.nseha:ri-hari de: ,·· dnl2m p.:; laksanaan upacara­
aL:at. Kelompok ore.mg tua-tua bertindak sebagai­
pemikir, perencana:. pengo.tur, penimbang dan pemu­
-G us perlcarn. Kelompok yang :muda, +.erd.iri da:ci 
ke pa la-kepa l a kelua rga y?.ng rrasih muda merupa­
kan rend~m1ping ntau pembantu daripada kelompck -
tua-t ua. Mereka 2d~lah pelaksana atau jurubicara 
di dalam acara j)2rundingan adat dc::n sebagai pelak­
s ana dari p?rmusyawa:ratan. Selanjutnya menyusuJ_ 
kelomp~1< p:i ra rerrmda (rrenganai) yang be1·tugas se­
ba ga i tena ga ker ja dafo m Iiieniila i serta men ga hi­
ri per ala tan ;:idat. Di . dalam pe rrnusyawa ratan adat 
kelompok pemuda ini pa. de dasarnya belum I11-1suk 
11 hitungan". 

Perinsip Kepunyimbangan . Dalam arti keduduk­
an s e seorang sebagai penuka adat, disamping ukut"­
an keduduk~rmya sebagai laki-laki anak tertua me­
nu.rut urutan tingkat garis ketUJ.~unan w~sing-ma ~ 
sing, di ukur pula dari kedudukan seseorang da -
lam [Epadun (ke pemimpinan adat musyawarah keke -
rabatan masing-rmsing). · . 
Di lingkungan msyarakat adat repadun yang hing- . 
ga kini na sih wmpak sisa--sisa pen garuhnya, kepu­
nyimbangan pepad1r ini dapst dibedakan sebagai -
berikut : · 

- Kedudukan fE pa dun marga, di mana punyimba -
ngannya berhaknemakai-nil~i 24, berlam 
ba:ig warna putih. 
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- Kedudukan pepadun tiyuh, di nB na punyimbang -
:1ya berhak menarai nilai 12, berlambang warna 
kuning. 

Kedudukan µ3padun suku, di rrena punyimbangnya­
berhak mernakai nilai 6, berlambang wama merah. 

Di luar golongan punimbang (golongan bangsa-
wan desa) t er dapat orarig:()rang yang tidak ternasuk­
di da lamnya, yakni orang-orang nepang di luar pe -
J::E dun (rrenump:m.g) . Me::-eka berkedudukan sebagai -
golor.,:San atau keturunan µira pengabdi (beduwou, be 
duwa), yang tidak ITEmpunyai hak-h8k adat dan kewa-: 
j iban adat, dan disebut tidak ITEmpunyai nilai adat 
karena tidak tentu asal U~Jl keturunannya. Di ling­
kungan nasyarakat beradat rsminggir, orang hanya -
terba gi daJam golongan sebatin/punyimbang dan orang 
or.3ng bia s:i. 

Perinsip Keaslian. Prinsip ini rrenunjukan 
perbedaan ::intara TTEreka yang tergolong buway asal -
(keturun3n inti), pendiri k:impung asal atau juga 
sebagai pendiri pepadun asal . Golongan ini meru -
ra~n golongan bangsawan asal yang r:-empunyai hak­
utama secara turun t eimlrun da ri leluhur nsal, bia -
sanya ditandai oleh pemilikan atas baran g-barang pu­
saka tua dan 11tanah kerabat 11 • Di samping mereka, -
terdap:it pula golongan nasal rsndatang11 yang kenu­
dian, ka rena kGr.:.mpua nnya , da pat m014dirika n pepa -
dun dan ITEmpunyai alat perlengkapan sl adat sen -
diri c:itas dasar pengakuan golongan asli dan para 
punyimbang 11 su..'T!bay" ( tetangga) da ri ka mpung -kam -
pung 1a innya. · 
Hubungan antara yan g asal dan asa 1 pendatang demiki­
an akrab karena adanya adat mewari dan adat perka·­
winan di antara TIBreka . 

2. Perubahan DeJ.am Stratifika si Sosial. Di ling­
kungan JTBsyarakat adat rsminggir, perbedaan anta-
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ra golongan sebatin/punyimbang dan galongan orang bi­
asa -dapat diketahui dari ada tidaknya perlengkapan -
adat sedangkan golongan kedua tidak mempunyainya dan 
tidak berhak ITEmakainya. Sebaliknya, pada galongan 
na sya rakat yang beradat J:Bpadun, setiap waktu terte.n­
tu golongan yang lebih rendah nilainya, ataupunyang 
tidak bernilai sama sekali, dapat saja meningkatkan­
diri dan kerabatnya rrenjadi bernilai, dengan syarat­
telah rrendapat persetujuan dari golongan yang lebih 
tinggi dan iremenuhi J:Bmbayaran-pembayaran adat. De­
ngan demikian secara berangsur-angsur setiap kera -
bat yang beradat J:Bpadun yang rrampu mmyelen ggarakan 
upacara adat dapat rrenjadikan dirinya bernilai 24 de­
ngan rrempunyai perlengkapan dan kehormatan adat sen­
diri, tidak lagi tergantung pada kerabat asalnya. 

St ratifilrasi Sosial Di Ma sa T<ini. Pada waktu 
ini, di kampung terdapat beberapa bentuk stratifika­
si sosial lain, ya ng berkenaan dengan kedudu.~an da -
lam adat, profesi serta prinsip keaslian. Pada sa­
at ini, golongan- golongan dalam masyarakat di Lam -
pung ada1ah : wibawa, punyimbang, orang kaya, kaum 
cendekiawan, tabib, perantau dan pendatang .• 

Wibawa. Mereka ini pada hakekatnya berwibawa -
ka rena rrerupakan pemimpin agama, pemimpin madrasah/ 
ITEsjid, imam, khatib. Kegiatan mereka ini cukup da­
pat rembantu kelancaran tata kehidupan dalam masyara 
ka t di kampung atau di suatu lokasi. Beberapa ula­
ma di Lampung cukup saling berkirim surat tentang -
hisap dan parhitungan masing-rresing, seperti H. Ba­
hiki di Krui, H. Rais di Liwa; H. Sulaiman di Kota 
Agung Kyai Mohd. Zen di Kedondong dll. dan akhimya 
lahir suntu kesimpulan tentang suatu-waktu awal pu­
asa, h9 ri lebaran dan nusim tanam padi. Fatwa me­
reka sangat rrustajab di ITGsyarakat bahkan sering di 
jadikan argumentasi dalam suatu musyawarah adat/kam­
pung. Dalam kehidupan sehari-hari disebut orang fat 
wa mereka secara umum :ialah surahni malim. -
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P u n y i m b a n g J'v!ereka diha r gai setaraf 
lebih :rendah da:ri mslim, ularna, dan dihormati da -
lam na jelis a dat saja, yang dala.111 bal t e rtentu :mfl ­

mang memerlukan kepunyirnbanga~ i ni , seperti untUk 
mengurus status p:imbaglan tanah ycin g di sengketakan­
dan hal yarig berta lian dengnn hak waris yang telah 
lewat bebe:rapa t;ene ra::i, wakt.u mengunduh buah-·buah­
an di Re pong , atau rrenentu.."ka n ra:ri ITEmandikan pe­
na noh , yaitu upcara untuk rreno13k per:.yak i t rr.enu­
l a:r. 

Dr lam ke hi dupaD. sGha.ri-ra ri sel{2~·ang ini, pu -
nyimban g yang kunmg ·cekun beker j a dan tidak ITBmpt.1..~ 
nya i r.:en gbasilan yang lunayan s ert.a jarang menjamu­
warga kcimpung ak<;n hilmg ·;v-ibawa dan nilai pri ba .. 
dinya . Tes.1yata dewasa ini banynk punyi mbang yang 
TIBnjadi tukang cukur, oraP..g UIJ3han rren gangkut ba 
v.-ang dengan gr1..ibak> yang sepenuhnya s<::.igat mernr':! -
lukan dan sangat tercela . Hal :i.n j_ j u ga dial'.'.LL L ·~ -

"r.:an oleh tertingr;aLJ.Y-9 rm relrn dala m pendidikan. 
Dalam kenya taan CC!IrlC!t rr:e1·upakan n1kyat biasa, yang 
dahulu ndal ah anak buah punyirnb~n g:, sedangkan kini 

· punyimbang sendiri ;mnjadi pesunit di kantor keca­
na tan tersebu.t . Namun d21am iT.ej~ li s adat pak cam:it 
itu ter paksa bersimpuh di m dapan pesuruh kantomya. 

Demiki anlah da Jam jual beli dan ooncar i kehi -
d-qµ3n den gan pe:r tanian/ne:.C. yan da n sebaga inya ba -
nyak punyimbang TIBnjadi bu!'1)1 :rakyatnya . 

Orang Kaya atai Ha rtawan . 

Di Lampung , seseorang y8ng kaya tidaklah 'Jl<E n 
da pat nBig;alahkan UJ.;::ma dan punyimbang , ka rena orang . 
Lampung ti dak mau nBnjua 1 harga dirinya ka:rena mate 
ri , bahkan orang- orang kaya di Lampung juste:ru se:_ 
r ing ITEndapat kesulitan dalam hal tata per gaula n rra­
syarakat. Ha 1 ini dilandasi oleh r asa kekrawatiran 
atau prasangka bahm orang kaya itu selalu akan mem-
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?awa kehancuran bagi orang lain atau merupakan pin-
1iu. Narrrun dalam musim-rrrusim paceklik;. yang sering­
menimpa, maka orang ka ya yang :na sih mempunya i hUr• 

bUr1gar.. da rah di l<a mpung-kcimpung rr.empunyai pe ranan 
penting, karena S8bagai tempat meminjam ber-as J•ang 
dibayar kernbali pada musim cengkeh " Istilah ngi ..., 
jcn atau nga:nusi;n sebena rr:.ya baru d~kenal dfl"iam­
pung serre nj2k kh,_m 1973. (ba:ru 5 tahun). Li-Ja lau 
demlkia,1, pemin.jam ·i;e1•:b..:Jdap kelua:rga sendi:ci ya~g 
kaya dapat pu1a berarti ijon, yakni :1peni"i:.ipan 11 ha­
ail bu.mi kepada orang ka Y'd i tu. 

Cendek::Lawan. Orang pintar / be r pendidikan di 
Larnpung tidakfah begitu terasa pmgaruhn:~a, a pa la­
gi bila si cendekiawa n itu bu.kan familinya. Sebab- . 
nya adalah ka i'etla para cendekiawan ini biasanya -
memegang suatu tugas di daJ.am pernerin.tahan 1 sehing­
ga kadan g~kadnng tidak berada di Lampung atau tidak 
di kampung asalnycL Suatu contoh, sedang penyu -
luh pertaniai'1 tidak berarti apa-apa di kampung- -
kampung orang Lampung, kecuali seb~ gai tempat di rna 
na orang bisa ITEmbeli pupuk dan obat-obatan, kalau 
harganya rendah. Satu-satunya cara para pemimpin / 
cendekiawan ini menegakkan wibawanya ac:: la h de­
ngan jalan bekerja sendiri dan dapat dijadilrnn te-
13 dan ke berhasilannya, serta tidak terlalu sering 
mendatangi kerunrunan orang yang sedang membagi ha -
sil.. 

T a b i b ( dukun ) • 11ereka cukup terhormat.:. 
di bawah golongan cei:i"OeTCtawan, atau golongan yang -
memerintah / pimpin kampung, karena ia banyak meno­
long dan rnempunyai ilmu pengetahuan yang berkenaan­
dengan roh-roh rnlus. Na nun kehidupan mereka ti­
dak nenjadi perhatian masyarakat. Kadang-kadang­
dukun ini terampas waktunya hanya untulc menolong -
orang, sehingga kehidupan keluarganya terlantar.> 
Hal seperti ini kiranya perlu nendapat perhatian. 

P e r a n t a u . Orang-orang Lampung yang J'l'"l-_ 
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rantau ke l uar daer-ah, atau dati s!1tu daerah ke da­
erah 2,::iin di L2mpung itu sendiri , men dapat tempat.: 
yang amat baik di ka lan gan kehidupan bernia syarakat, 
karena ITEreka :i_ni paling sedikit telah mempunyai -
kemampuan ycng lebih daripada rr:ereka yar.g hanya tmg 
gal di kampung m laman mencari kehidupan lebih -
ting gi, bahkan kadang- kadang kare:1a didorong oleh 
perasaan rrermtau ini, dibandingkan dengan orang 
yang berada di 1<2mpung asal, mereka J obih tekun be­
ker ja di t empat ycng jauh itu. 

D::i. zaman dahulu a l a s an merantau ialah untukme­
ngaji di sekolah a gama , seperti ke Kedan (Mslay -
sia) bermukim di Mekah Istambul, Baitulmuqaddis , -
Tanah Tinggi Betawi, Jeho Pandang Panjang, Kota 
Nopan, Sibolga , Si gli dan seba g~inya. 

Seka ran g ini µ:: ra '[)3rantau biasanya berputar -
di sekit ar propinsi l8rnpung saja , yaitu oran g lam -
pung Utara p;?l'gi ke Selatan atau orang dari Krui 
ke Pringsewu, Kotaga jah. Sekali-sekali mereka pu -
lang ke kampung 1-E l a:rn.annyc., bl,asanya pada saat-sa­
at penting sep€rti lebaran, kenduri dan sebagai -
nya. 

Pada masa sekaran g ini pemuda - pemuda Lampung -
banyak yan g berusara ke luar dae rah untuk berseko­
lah, umµi manya ke Pc:JBmbang, Jakarta, Bandung Se -
TTE rang, J~yakarta, dan beberapa bagian ke Sura -
baya, Gontor da n ke Ba njarmasin. 
Ada bebe raµi pengusaha yang berusaha di Banjarnasin, 
Pulau Bintan, tanjungkatung (Johor) , Sema rang dan 

- Jakarta. 

Pendatang . Pendatang ke Lampung, apakah ia -
r.egawai, buru..fi: dan IBtani, akan !!Bndapat tempat ~ng 
baik, sebab orang Lampung selalu ITBnghargai tanru. mi­
salnya waktu lebaran, walaupun t erpaksa berut2ng, 
tetap ITEmbuat kue - kue, 8atu hal yang pErlU bagi 
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pendatang ia lah nBncari induk semang, adopsi atau 
menyatukan diri dengan imsyarakat setempat. Cara ini­
lah yang digunakan oleh Belanda Ill da waktu Kolonisa­
si dahulu, di nana eksistensi ke punyimbangan seseo­
rang di tempat kolonisasi itu tetap dihargai dan 
diakui, dan µlra ]:'.X3nduduk dinB sukkan ke dalam masya-
rakat adat di tempat itu. · 

Demikian pula buruh-buruh yang datang, kalau ia 
rnn7c1 berpatokan Ill da ongkos borongan yang ditetap­
kan ia tidak akan mandapat m sil apa-apa selain u­
pah itu; teta pj_ l~lau ia rrBnggabungkno da la m ru -
mh tangga itu, dan beker ja seoogai pembawa kayu 
bakar dari kebun, rencari ikan bersana-sana orang 
desa 9 bersembahyeng, TIEmpelajari tutur bahasa, ma­
ka i.a al(an rendapat bagian dari hasil kebun yang di 
garap. 
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BAB VII 

UNGKAP.AN - UNGKAPAN 

A. Pepatah - Pe~~~~ 

Pepatah Yang Berhubungan IBngan Kepercaya­
an. Beberapa contoh daripada i:epatah-i:epatah13ng 
berhubungan dengan kepercayaan dijelaskan di ba­
wah ini : 

(1) nni sepahken appuw tuyut" 
nnisumpah nEnek moyang 11 

maksudnya : Akibat buruk yang dideri­
ta karena tidak diridhoi nenek moyang . 

(2) t1Api ubahni sahadat 11 

11Apa ubahnya sahadat 11 

rnaksudlya : Imm kepada Alloh dan Ra­
sul Alloh tidak dapat dirubah-rubah. -

(3) 11 Urung berunat nek laju ngaper" 
11 "Tidak jadi. berkhitan tidak pula men -
jadi kapir 11 

maksudnya : Menjadi Islam pun tidak , 
rrenjadi ka piq:un tidak. 

(4) 11 Pua sa Pllncungn atau 11 puascu eoJan 11 

BPuasa tidal{ dilakukan" atau "puasa bu­
lan saja?t 
ma ksu dnya : Tida k ma 1.ak sana ka n pua sa , 

ranya ikut bulannya saja. 

(5) 11 Haji mak mi.l.crt atau 11Ajie mak lapah11 

11 Haji. tidak jalan '' 
maksudnya : M=;ngaku r.andai agama teta .. 

pi sebenarnya tidak nBnger­
ti. 
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(6) "Pak lebeh m~k genok lina 11 

11 Pak lebai tidak cukup lina 11 

naksudnya : Orang pandai a gama (ularna) -
tidak banyak jumlahnya. 

(7) ''Dang 13 p3l1 mak bunia t kintu urung puha­
l u" 
r; Janga n per gi tictak berniat, kaleu nanti 
tak jumpa" 
maksudnya : Set iap peker jaan hendaknya­

dengan n.i.at (sengaja) agar 
tujuan tercapai. 

Pepatah Yang Berhubungan Dengan Upscara Adat. 
Beberapa contoh daripada pepatah-pepatah yang ber .. 
kenaan dengan upsra adat dijelaskan di bawah inf:· 

( 1) "Jaman betukuw jaman, itew kak ja dei ra­
tew, Tekelesow sasar mohcw, ngenah urun 
cakcak {:Bpadun". 

"Zam9n berganti zanen, ikan lele telah -
menjadi ratu ikan tekelesa terbahak-ba -
hak, melirn t ikan gabus menaiki pepadun n 

maksudnya : Zam:m telah berganti, bukan 
raja menjadi raja, banyak yang tertawa -
rrelihat penguasa yang tidak µi da tempat­
nya. 

(2) Gandmg lain tangkalu sangun tepaan saka" 
"Golok bukan da µit ketenru, ia memang tem­
paan lama" 

ma ksudnya : Seorang ker.e la adat yang me­
na ng benar-benar asli keturunannya, bu -
kan kepala dat buatan baru. 

( 3) 11Peµ;i dun kamah di bas uh, i:epadun patoh di 
sokang 11 

221 

...... 



11 Pep:l dun kotor dicuci, pepdu.n patah di 
tunjangil . 

maksucnya ~ Tahta ndat y2i1~ ko·~or dicu-­
ci, t3hta adat yang µi.te:h dibE:ri kFikL 
Kerabat yang berdo sa h~rus didenda dar.. 
dibersihkan, kerabat y2ng pubus keturur.­
an diganti dengan keturunan ;irang lain.·-

(Li) 11Begawei ;;:epa dun rr.a tah n 
11Berur,acara adat pepadun rr.entah 11 

rnaksudnya: He resmilmn kedudukan ad2t ­
tanpa rrslaksanakan ui:acara adat rnenurut 
semesti.nya . 

(5) '1Tebak cotang dianjaag, mu~kat dilem -
sesat 11 

"Simpang siur di serarrbi, sepakat di da 
lam balai adat" 
ma ksudnya : Saling bertentanga n sebe -
lumn-yE' ketika murakat dalarn sidang a­
khimya :rrencapai kesepakatan. 

Pepatah Yang Berhubungan Dengan Kehidupan Se 
hari-m ri. Beberapa contoh daripada · pepatah yang 
berhubungan dengan kal-iidupan sehari-ha ri dijelas­
kan di bawah ini : 

(1) 11 Pakkak now tuwan lebai, cadang pai rna­
ngei wawai11 

npermulaannyc tuan lebai, rusak dahulu­
ba.rulah baikn 
maksudnya : Cita -cita yang baik harus 
ditempuh dengan pengorbanan. 

(2) "Nuar lemasa namon keburak" 
"Memotong batang na ngka, menanam biji -
buahnyan 
neksuchya : Pekerjaan yang sia-sia, me­
rusak yang sudch ada lalu memulai kemba­
li dengan yang baru 
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( 3) "Wat niat rrak ket'anyat, wat a gow mak ke­
jiwow" 
11Ada kernauan tak terAngkat, ada rnakStid -
tak tercapai" · 
m:iksudnya : Ada kemauan tidak ada jalan. 

( 4) 11Mc..nuk m:mgon tanawai, tialalauko ratong 
moneh" 
"Ayam rrakan diajar, diusir datang lagi" . 
m:iksudnya : Sudah dipelihat'a dengan baik, 
di suruh pergi (untuk berdiri sendiri ) , 
rra lahan datang lagi. 

(.5) Mak rateh lamen lemeh; mak pegat lamen -
kendur 11 

Takkan pa tah jika lemah, takkan putus ji­
ka kendo:r" . · 
rrBksudnya : Jika sabar l'l'Bnghadapi mesa­
lah yang pelik tidaklah a kan menjadi pu­
tus he ra pa n. 

(6) Sa i Tuha nalah cawa, sai ~anak m:i lah ki­
wakn 
Yang tua mEn galah kata, yang rnuda menga­
lah tenaga n . 
maksudnya : Orang tua mengalah daJ.a m bei;. 
bicara, sedangkan yang nruda harus menga ­
lah den ean membantu tena ga ker ja . 

(?) n:M;;na ngadekau jak nekopu 
11 1.ebih dalulu berteriak dari r:ada mene:r­
kam11 
ID2ksudnya : Lebih banyak bicaranya da:ri 
pada kerjanya. 

(8) 11Nyulan g kawai mak ngukur tundun" 
nMemotong baju tidak mengukur punggung" . 
rraksudnya : Melakukan pekerjaan tanpa -
merigukur kemampua n untuk roola ksanakan -
nya . 
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B. Simbol - Simbol 

Simbol Ya ng Berhubu.~ga n Dengan Kere rca yaan.­
Di bawah :i..n:l .diuraikan bebarapa s:Lubol yang ber ..:. 
kenaan dengan usaha_ untuk rrenoL'c bahaya . 

Tanda salib, atau ntanda tambh'1 yang ditu­
lis dengan kapur sirih diatas pintu, di atas jen­
dela dan atau ps da jalan :masuk ru.l'flah lainnya 5 

adalah tanda kepe::-cayaan unti.lk rr2nghihdari gang -
guan rokh .jahat seperti. kuntilanak, ketika dida-

· 1am rumah ada wan ita yang h:imil tua. 

Bawang nerah da n ca.bai nsrah, yang ditusuk­
dengan lidi ycn g ditancapkan dilalaman rumah, ada­
lah .tanda kep;rcayaan agar hujan tida k turun wa -
laupun udara mmdung. Bia sa dip::isang ketika ne -
ngadakan upacara pesta alat dan la-in-lain . 

Bena ng Herah-Putih da n Hi tam. Bep.ang tiga --
warna dilihat dan digelangkan IJ3da anak bayi yang 
baru lahir selama tujuh ra ri , sebagai tanda bahwa 
anak _bayi itu teJa h diteriITE dengan baik di d1.1Ilia, 
dan agar ti dsk la gi diganggu oleh rokh jahat yang 
akan mengambilnya. 

Tulisan Ayat Al Qur 'an. Ada pun tulisan ayat 
/ al Qur 'an dari sursh tertentu dilekBtlron di atas 

pintu :masuk ke lm r rwmh, sebagai tanda ke~rca­
yaan pada kha sic;t ayat tersebut~ guna mencegah -
datangnya kejahatan atau gangguan dari makhluk j~­
hat. · 

Senja ta Pusaka. Bet-bagai senjata pusaka (ke­
ris, badik) · diletakan di atas ~rnpala orang sakit, 
sebagai p;nolak bala yang akan nengganggo si sa -
kit • 

Simbol Yeng Berhu.bungan D:!ngan Uµlcara. Pada 
umumnya, simbol-simbol ini bertujuan untiik menun-
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jukan kebesaran adat. Beberapa contoh mengenai ha 1 
tersebut dijelaskan dibawah ini 

Payung Adat. Di lingkungan nasyarakat adat ~ 
padun, dalam upacara adat dipergunakan payung adat 
dengan tiga warna. 
Payung berwama putih adalah tanda kebesaran adat 
pepa,.¢.i..n marga, yang berwama kuning adalah payung 
kebesaran adat pepadun t iyuh (kampung), dan yang -
ber·warna merah adalah payung kebesaran adat pepaduq 
tiyuh (kampung), dan yan g berwama merah adalah pa­
yung kebesaran adat pepadun sultu (bagian kampung). 
Di ling<:ungan na syarakat adat peminggir diperguna -
kan rayung adat yang aneka wama nenurut Kesebati­
nannya, na sing-rm sing. 

· - Burung Ga:ruda. Lambang ini hanya dipakai di 
lingk ungan pepadun yang d~- r:e sang diatas mahligai­
( puade atl'lu kuwade ~ mempe lai, digantung di langit-
12Pgit rumah atau diletakka n di atas kendaraan mo­
bil, sebaga i tanda keagungan/kemegahan ( ijdelheid), 
dari kerabat yang bersangkutan. 

Lawang Kuri. Pint i gerbang dalam bentuknya 
yan g asli terbuat dari baban kayu dengan ukir-ukir- ' 
an ya ng indah, diµi sang di nruka rumah dan merupakan 
la~bang keaslian dan kebesaran punyimbang yang di 
mast:l lampau · ITBndapat pengakuan dari kesultanan 
Banten. Di m:i sa sekaran g da.pat diganti dengan pin­
tu gerban g da:rurat dari bahan bambu. 

Kayu Ara. Pohon buatan dari batang pinang se­
tinggi empat meter, dengan bua h yan g terdiri . dari 
berbagai rrecam baban pakaian dan benda-benda lain, 
melambangkan kebesaran upacara adat yang dilaksana~ 
kan ~da saat diadakan upscara perkawinan dan naik 
:e.epadun. 

BJngunan Unjuk. Merupakan bangunan buatan da­
ri bahan kayu atau papan dan bertingkat, tempat pe-
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resmian kedudukan kepunyimbangan seoraP..g anggota 
kerc:: ~;at yang rrelak:sanakan u pacara adat lengkap -
dengan rrenyembelih kerbau2 Bia sanya diadakan da­
lam rangka upacara P3rkawinan, di rrana mem'{)3 mi -
harus dengan tenang mmginjakkan kakinya di atas 
kepa la kerbau. 

C. Kata - Kata Tabu 

1. Ka~a-Kat~ Tabu Yang ·Berhubmgan Dengan Ke~r­
cayaan 

Tamong. ~ksudnya adalah 11kakek 11 oiucap­
kan jika berterrD.1 ba:rimau dalam hutan. D::!n di­
seba.t demikian agar tidak marah. 

Bia sanya orang rrengatakan 11tamong numP3ng li­
wot". Tidak boleh mengatakan "itu macam", -
karena perka t aan ini dianggap akin rrBml?r wa -
akibat ( P3lin ) • 

"pun". Perkataan 11pun" dipakai dala m ba­
hasa honnat , tetapi juga dipakai untuk renye­
but rokhj gaib, J;Bnunggu hutan, penunggu su -
ngai dan lain-lain. Sebagai contoh di kata -
kan "pun" s ainenggu .bu.111ei hijow, sikam anak 
appew---:r:r.w·a:r--:ITETuippun . Viaksudnya "pun yang -
menunggu dun:iE. ini, kami anak cucuk ITBu liwat, 
maaf, pun"~ 

2. Kata-Kata Yang Berhub1.J!1gan Dengan Upacara 
·Adat 

Pelin. Perkataan µ31in di.pergunakan un­
tuk mooce gah sikap/tindakan seseorang daJam -
bentuk ~rkataan atau perbuataii, misaJnya me­

. ngejek kEip.la aaat atau TIB lan gkah:i barang pu­
saka, yap e, dapat berakibat men gganggu keseim-­
b~ngan kel!iabat mmpun rnenggan r;gu kehidupan da-
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ri pelaku IJ=l rbuetan i tu. Pel in sann 
11 p:mtang 11 • 

dengan 

Ngengos. Perkata.an ngengos diucapkan -
terradap nEreka yang di dalam kerapatan edat 
a ·iiau dalam setiap perundingan adat menurut ::-:i­
ja kehmdak para p:imuka adat. PengertiannyJ 
sarra dengan istilah Jawa, rranut. · 

Taduk. Aµl bi la seorang gadis at au mempe­
lai di.sindir · dengan sebutan taduk, berarti wa­
nita itu sudah berbadan dua secara tidak Rah. 
Oleh ka renanya kerabat bersaq;kutan harus 
membayar denda 11 p:lnutup m3lu 11 • 

Sailun. Perkataan sailun bila dikatal<Sn 
daJam suatu Up:lcara adat akan mengandung arti 
tantangan berpisoh ka rena 'tidak sepakat atau 
ingin memisahkan diri dari kesatuan atau ikat~ 
an yan g ada . Istilah 18 innya disebut Liwak . 

3. Kata-Kata Tabu Yang Berhubunga0 Dengan Kehi - ­
dupan ·Seba ri-hl ri. 

Lesom. Jika perkataan ini dikatakancimn 
berarti antara dua. pihak yang saling berten -
tangan tidak ITlc."'11 saling memaafkan. 

Mutoh. Kata ini berarti tahi mata, di -
uca[ican se'bagai sindiran terhadap orang ·yang 
suka rnengantuk d~n nalas bekerja . 

Silip. Perkataan silip nengandung arli 
11kelalaian 11 • Jika kata ini dikemukakan, ber- . 
arti harus berhlti-mti terhadap seseorang -
yang · pekerjaannya .suka mengambil hak ·,;i.il:i.k -
orang lain. 

Abar. Perkataan terse but dipakai untuk 

227 



nenunjukkan suatu tempat atau seseorang yang dira­
dapi akan berbahaya kzrena sikap perruatannya siang 
se1alu jahat. 

Buhou. Perkataan ruhou berarti buaya, yang 
diucapka n terb2da p seseorang yang rakus dan suka 
nengganggu orang J.ain, terutama (wanita) 2 Demi -
kian pula dengan !=Brkataan lenaweng atau harimau. 

Kibaw. Perkataan kibaw atau 11 kerbau 11 diucan 
kan ternaaap seseor~mg-yang tid:lk rrengerti, orang 
yang bodoh, tolol, orang ymg sulcar dididik dan 
diaja r. 

D. Ukiran - Ukiran 

1. Ukiran Y2ng Berhubungan Dengan Kepercayaan 

' 

Ukiran Ular Naga . Ukiran Ular Naga de 
ngan mulut ternganga dan rr.enggi git sesuat' _ bu 
ah bulat, Il1Dsih dapat dilir.:at µi da perlengkap­
an adat seperti 11 p::padun" 11 lawang ku:ri" hulu 
senjata kerls , badik, µ:;dang, begitu pule pa­
da hcluan perc:hu at:=m !=Egan gan tan gga rrrulrn ru­
m:ih . Senruanyc: diartikan bahwa benda yang a·i , 
ukir i tu mempunyci kekuatDn yan g dir.a rapkcn sa­
:rr.a sep:; rti kesaktian ular na ga, yakni rrakhlulc­
p:l liharaan dewa . 

Ukiran ~dan Burung . Ukiran badan burung 
atau kepcf8-burung ya ng juga kebanyakan dijum­
pai µida kepala senjata tajam yang terbuat -
dari teras ke.yu , t anduk, gading atau tulang.­
Semucnya adalah karma rnrapan kei:ercayaan 
bahwa senjata-senjc::ta tersebut dapat. diper -
gunakan dengan lincah sebagaimana geraknya bu 
rung. 
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2. Ukiran Yang Berhul~_ungan Dengan Utacara Adat. 

Ukiran Kepala ( Tengkorak ) Manusia. Ukir­
an kepala rranusia dengan rambut lengkap atau ukir­
an tengkorak kepala rranusia, sudah sedikit sekali 
dike temuka n r:a da benda -benda perlengkapan adat . 

. Beberapa contoh adalah yang ada pada bangku pef:B­
dun tua, di mana terdapat ukiran ditepinya dengan 
kaki yang berukiran kaki rnanusia, ·a tau pada sesa­
ka sanda ran pepadun, yang di masa kini sudah ti­
dak dina kan lagi. 

Ukiran tengkorak dalam bentuk sederhana ada­
kalanya dilukiskan p:::da bu.ah labu air untuk dipa­
kai sebagai bolEl tendangan ketika melakukan ta1,i­
an tigel (tari ~rang). Di masa sekarang juga 
sudah jarang dilakukan orang . Ada kalanya rna­
sih dibuat oran g benda dengan lukisan tengkorak 
pada dada mernp:;lai pria, nanrun benda ini sering 
diganti den gan mmggunakan kapur sirih. 

Ukiran Bunga dan Daun. Ukiran yang berben -
tuk bunga dengan· daun dan bangkainya, di masa se­
ka ran g kebanyakan dipergunakan sebagai hiasan da­
riµgda p:;rlengkapan adat berui:a mahkota mempe -
lai ( siger atau kopiah TIE s ) , y~mg terbuat da­
ri bahan kuningan atau perak dalam bentuk seder­
hana. 

Ukiran Yang Berhubungan Dengan Kehidupan Se ­
har1-fuiri, 
Pada umumnya orang Lampung tidak pandai mengukir 
kebanyakan dari benda -benda ukiran berasal dari 
luar daerah, yang di rnasa lanq:iau adalah dari Ban­
ten atau Palembang. Hingga kini benda-benda 
berukirah itu masih banyak terdapat pada per 
lengkapan adat kuno atau pada tiang dan andang -
andang (pagar dinding) bangunan rumah tua, yang 
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keadaannya berangsur-angsur menjadi rusak karena 
tidak tertBlihara . 

E. Motif - Motif 

Sebagaima~a ukiran-ukiran yang merupakan ba ­
rang impor , dernikian pula ha Jnya dengan motif -
motif yan g tergambar re da bidang-bi dang kain ' 
µi~ian atau rada benda -benda pEr1engkapan adat 
dan rumah tangga. 

Agaknya sejak rmsyarakat J_:Bnduduk Lampung me­
nganut agama Islam rral~a 1r.e reka rreng.l-iindari motif­
motif yang berbentu.l( kerc.ngka tubuh r:anus ia atau 
sej&nis patung, Kain-Kain Lampung lc:.~ci hasil te­
nunar: asli yang kini t elah tidak dikerjakan lngi., 
pada umumnya bermotif segi. 1nembujur L.i:i:iang, dan 
sediki t seka li Ji·an g bertaM;akan benang emas yang 
rnenggambarkan rurn pun-rumpun bunga atau menggambar­
kan bina tang seperti i.l<'an-ikan dari burung- burung . 

Senrua moti f-motif itu ITBmpunyai kaitan de-
ngan rasa keinda r..an da m m ujud hiasan, dan ti -
dak ada hubungannya dengan kepereayaan maupun ka­
itan lan gsung dengan adat istiadat tradisionil. 



A. 

abar, 227 
abung siwou miR"ou 191 

d .-' "' ' a adap, 12.? 
adat pepadun, 158 
c:idik warei, 189. 210 

211 ' 
adin, 193, 194 
adok, 29 
ahlussunnc:!h, 178 
aki, 193 
aksara baru, 74 
aksa :ra len:a, 7 3 
aksara :rehcong, 71 
alali, 148 
aJa m, 124 , 175 
alei, 148 
alif- ba -ta , 71 
ag i sa :mpc: i kud o pun, 

197 
anak rrn ttuw, 195 
a ra k rrenulung, 194 
anak punyimbang, 55, 188 
an.dang-a nd2 r!8, 229 
angrek, 108 
anjung , 2J, 129, J5 6 
cipai, 106 , 159 
apai pering, 106 
apak, 193, 194 
C) pale :.::din , 194 
apak atu., 194 
apak ke1ana, 194 
a pak ker.iamnn , 195, 210, 

211 , 
apak lebuw, 195 

IND E K·S 

arrit, 108 
awok mengan, 205 

B. 

babalang, 136 
babangku, lo6 
bagan, 84, 114 
bagei tegou, 85 
bakkeu, 106 
bandung, 23. 
basei, 104 
batin, 63, 193, 194 , 
bawang, 81 
bayuk, 105 
bebai mirul, · 209 
beba i sanak, 212 
bebet, 145 
becukor, 197 
beduwon, 21, 214 
bei , 193 
bekaduw, ~.' ) 
beka se11., 142 
belan ca but, 172 
belangou, 100 
bellatung, 146 
benas, 119 
bendera, 126 
bengiya n, 189 
beringin tumbuh, 150 
be:ruga, 78 
be runang, 136 
besei bekuk, lOT 
betik kulik. 196 

204 

J 

bilik' 15' 151, _155,: 208 
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binatok, 
binulung, 

212 

201 
189, 194, 2ll 

bolak, 83, 86, 65 
. '.Jua y, 189 
buay asal, 214 
bubew, Ill 
bubu a yun, 83 
bubu j a ran g, 83 
bubu rapet, 83 
bubut, 132 
budendane, J.4 2 
buhou, 228 
bui m mpa i nerern , 171 
buli-buli, 118 
buliITEu tegi, 175 
bumbang baji, 62, 203 
bunbun, 115 
bumei, 88, 91 
bun-bun, 83 
busepi, 198 
busera.k, 198 
buway, 15, 92 
buway asal, 16, 91, 190 
buwok, 146 
buay, 190, 191, 193 
buyut' 193 

c . 

cabuh, 83, US 
cakak pe1-3dun, 57 
cambor, 186 
cambuk, 117 
candung, 107 
cangkang, 135, 159 
canguk gateak, 191 
cawan g, 133 

cawol, 144, 1h 7 
ceculi, 101 
celanou, 145 
cetung, 101 
c i pikh, 104 
cubc:m, 119 
cubik, 104 
cukura n, 125 
culuk, 184 
cu.rnbung, 104 
cundang, 102 
cuwak r.-Bngan, 205 

D. 

de lung kuripan, 43 
datuk, 193 
devana ga ri, 71 
dewa, 162 
dewdatt dewanagari, 
dina r, 150 
disemalang, 2ll 
dodol, 142 
dogan, 2(1) 

E. 

eba 1 serbou, 203 
embuk, 80 

F. 

fathan, 
fatwa, 

G. 

74, 75 
215 

71 
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G. 

gadn, 121 
ga j Ah me:rem, 23 _ 
g.!lkik, 133 
ga njan g, lC5 
gappar, lJl 
garang, 20 
garang l e pau, 157 
ga:ru pengrata, 109 
gawei, 203, 205 
gayau, 182 
gayeh, 100 
gecung, lCf, 138 
gedou, 121 
gegadang, 121, 
gelan g arab, 151 
gelang burung, 150 
gelinggang, 182 
geli ta, 105 
geribik, 135 
gerobak, 132, 138 
getah, no 
getas, 109 
geting, 120 
giling, 109 
giling galingging, 109 
giteh, no 
gobek, 107 
·gobet, 90 
g.o.11to:r tung~a 1, 171 
grunang, 186 
grutil:, 186 
guai sai halok, 196 
guhai sai wawai, 196 
gumbas, 123 
gung, 130 
gunih, 171 

H. 

hali:rre wong, no 
bamperuni, 1C>4 
banipi J..aga, 172 
hanipi rrandi, 172 
hantiling, 113 
haru, 101 
hibal batin, 202, 203 
hibal serbo, 203, 204 
hisap, 215 
hung sitaduk, 176 

I. 

ikek ga la h, 116 
in2i, 29 
ingek keu, 69 
inggu, 207 
intar rranom, 204 
intar pgdang, 204 

J. 

ja ga daman, 212 
jalow, 114 
jan gan, 106 
jangat, 118 
jejalan putri, 130 
jejuk, m 
jepana, 128 
juadah, 198 
jujur, 47, 61, 190 
jukum, 1)0 
jukung, 134, lJJ 
juluk, 29, 193 
jung sarat, 152 
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jurai, 92, 189 , 190 
jurujul, 112 
juyuw, 159 

K. 

kaba ya n, 176 
kain ta pis, 152 
ka J·a na 1 -:i.2 1341 

b/ ...,, ' 

kak ngenik, 196 
' :a kumb'lt' 1~+3 
kalai, 1Lr8 
ka1Gi kukut, 1Lr8 
ka lai pen gew, 148 
ka lai ula i, 148 
:Y2l as c;: 1 25, 201 
kambang d ian g 1 174 
k~na, 151 · 
ka ndang , 137 
kand<:mg rarang : 130 
kanduk , 143; 152 
KalOUk liling , 152 
kanduk selesap) 152 
k'c:nduk tutup, 152 
ki1o r, 104 
kapak penua r, 1 07 
1 • ' 185J ;:a riaang , 
ka rind i1:1g, 112 
l:a rum r-e g > 1 ?Lr 
kasa!1 wei, 106 
ka sL~ , 106 
k: sr2 h , 75 
katingga Jan, 185 
kat inuh, 182 
kat upung , 144 
kau pia n, 196 
kau ri nakba i , 201 
kawa i J 143: 147 

kawa i ke.mi ja , 
k2wa i kurung, 
h-awil, 113 
kawil ta juw 5 

kawin anggau, 
k:::_win semanda, 
kayu ara _. 225 
kebaw, 228 
kebayou, 147 
kebik~ _19 

113 
2ll 
18C3 

kebi k rangek~ 2:i_ 

kebi k t,emen , 21 
kebik tengah , 21 
kebck: 83 
k ebusya n , 47; 92, 93 

209 ., 
k e.1-{ur1Jl1a n , 1 bt-+ 
kelab2i, 71 
kelama, 65_, 189, 19 4 

195, 2ll , 212 

kelamou} 211 
, . . k ~1' '"1l'7 .l.i:eJ_ 1_ '-G!:':; .L 0} --·-'- 1 

h.el iJruk, 117 
l"'elic:t<-tn g, J.30 
kel wr:bl:l;:) 180 
!':1::mbang tali, 17L­
ke.net .• 146 -
kengaseiari., 28 
kenubei ; 2l:~ 
kenubei bi!:ul·u.og ::- 211 
kcnubi_, 185 
kep[,la s , 156 
irnp::l low :r:rulei, 19? 
keoi2 h, 144 ' ; 

kepiah mas ; 154 
kepunimbangan t i ;p1h, 204 
kepunyimbangan, 16) 30, 

47, 54, SS, S3, 63, 189 
219 
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219, 226, 191, 204, 213, 
216, 

kepunyimbangan bumi, 63 
kerarrrit, 166, 167 
kibuk, 105 
kikat, 143 
kiker, 120 
kikim, 11.+0 
kikiw··, 120 
kincaj · 141 
kissah, 69 
kiyai; i94, 193 
kiyai r;anger~.n, 194 
koret, 90, 108 
kubu., 201 
kubuw, 155 
kucundang, 136 
kukus, 101 
kuntilanak, 224 
kurik, 108, 112 
ku.ruk lirKm, 196 
kuwade, 225 
kuya, 130 

L. 

laduk, 108 
lakar, 158 · 
1Bkau., 189, 194, 210 
121ipak, 134 
larrBt' l o6 
I;iman, J.42 
lamban balak , 157 
lambang, 21 
lamban gedung, 188 
lampit, 106 
la nggia n, 84 

lanju.t, 69 
lanting, 122 
lapang agung, 21 
la pang lom, 157 
lawangkuri, 126, 225 
lebak lebung, 81, 82 
lebu, 211 
lebu kelama, 21l 
lebuw; 189, 194 
lebuw kelamcu, 2·ll 
lebor, 101 
lemaweng., 228 
lepau., 157 
lesom, 227 
limau kunci, 174 
lioh, 182 
liwak, 227 
locok, 109 
lorn ru.a, 196 
lu.nan, 106 
lu.njuk, 58, 59, 126, 127 

128 
lup9 tulu.ng, 69 
luppou tu.lung, 69 

M. 

Maccah, 107 
mahar pun, 171 
:rreharou, tJ, 86, 85 
mahau manuk, 197 
manggus, 152 
man jau Imlli, 
rren jau selep, 
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